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PENGARUH NET WORKING CAPITAL, CASH CONVERSION CYCLE,
FIRM SIZE DAN LEVERAGE TERHADAP CASH HOLDING

Abrianus M usa Padademang
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas |nformatika dan Bisnis Indonesia
email : abrianpadademang@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh net working
capital, cash conversion cycle, firm size dan leverage terhadap cash holding. Populas pada
penelitian ini menggunakan data sekunder pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia serta menerbitkan obligasi yang terdaftar dalam peringkat obligasi yang
dikeluarkan oleh PEFINDO periode 2011-2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
propotionate stratified random sampling dengan sampel diperoleh sebanyak 22 perusahaan.
Penguijian hipotesis menggunakan model analisis regresi data panel dengan random effect method.
Hasil analisis menunjukkan bahwa net working capital, firm size dan leverage berpengaruh secara
negatif terhadap cash holding Sedangkan cash conversion cycle tidak berpengaruh terhadap cash
holding.
Kata Kunci: Cash Holding, Net Working Capital, Cash Conversion Cycle, Firm Sze dan Leverage.

Abstract

This study aims to obtain empirical evidence on the influence of net working capital, cash
conversion cycle, firm size and leverage to cash holding. The population in this study using
secondary data on non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange and issued
bonds listed in the rating of bonds issued by PEFINDO period 2011-2015. Sampling was done by
propotionate stratified random sampling method with the sample obtained as many as 22
companies. Hypothesis testing using model of panel data regression analysis with random effect
method. The analysis showed that net working capital, firm size and leverage negatively affect cash
holding. While the cash conversion cycle has no effect on cash holding.

Keywords. Cash Holding, Net Working Capital, Cash Conversion Cycle, Firm Sze and Leverage.

1. PENDAHULUAN
Peran kas dalan suatu perusahaan

menjaga likuiditas suatu perusahaan, yaitu
dengan menjagatingkat cash holding.

mendapat perhatian khusus terlebih ketika
terjadi krisis keuangan globa yang menimpa
banyak negara di dunia, balk negara maju
maupun negara berkembang. Krisis keuangan
globa yang terjadi pada tahun 2008 diperparah
karena banyaknya perusahaan yang gaga
menjaga likuiditasnya (Jinkar, 2013). Hal ini
berdampak langsung pada perusahaan non
keuangan, mereka kehilangan akses untuk
memperoleh dana jangka pendek di pasar uang
(Aragon dan Strahan, 2012). Ha itu membuat
banyak perusahaan menyadari pentingnya

Terdapat dua keuntungan utama dari
menahan aset likuid yatu kas. Pertama,
perusshaan menghemat biaya transaksi untuk
memperoleh dana dan tidak perlu melikuidasi
aset-asetnya untuk melakukan pembayaran-
pembayaran. Kedua, perusahaan  dapat
menggunakan aset likuid untuk membiayai
aktivitas dan investas jika sumber pembiayaan
lain tidak tersedia atau biayanya sangat tinggi.
(Opler et al, 1999)

Keynes (1936) mengemukakan terdapat
beberapa motif yang menyebabkan perusahaan
menjaga dan mengatur jumlah cash holding,
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sehubungan dengan peran kas  untuk
menjalankan aktifitas perusahaan, yaitu motif
transaksi. Perusahaan mengadakan kas untuk
memenuhi  kebutuhan yang berkaitan dengan
transaksi yang  dilakukan  perusahaan
sehubungan dengan Kkegiatan operasiona
perusahaan (Sudana, 2011). Sedangkan untuk
motif berjaga-jaga, perusahaan mengamankan
kas untuk kebutuhan pengeluaran yang tak
terduga, serta memanfaastkan peluang tak
terduga dari pembeian yang menguntungkan
(Keynes, 1936). Sdain faktor tersebut,
memegang kas dalam jumlah yang besar juga
dapat menguntungkan perusahaan terutama
ketika terjadi krisis finansial. Pada masa krisis
finansial, biasanya lembaga keuangan akan
lebih berhati-hati dalam mengucurkan dana
kredit (Sudana, 2011).

Menjaga tingkat kas yang optimal dapat
menolong perusahaan untuk tetap menjaga
tingkat kesehatan keuangan perusahaan dan
meminimalisir kemungkinan terjadinya
kesulitan keuangan (Al-Amarneh, 2015). Kas
memberikan biaya pendanaan yang lebih
rendah bagi perusahaan (Ozkan dan Ozkan,
2004). Namun untuk menentukan tingkat cash
holding bukanlah hal yang mudah. Model
Baumol-Allais-Tobin daam mangemen kas
merupakan cara klask daam mengandisis
permasalahan manajemen kas. Modd Miller-
Orr dirancang guna mengatas kelemahan
model Baumol (Sudana, 2011). Namun terdapat
faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat
cash holding.

Net Working Capital mampu berperan
sebagai substitusi terhadap cash holdings suatu
perusahaan, karena kemudahan mengubah net
working capital menjadi kas pada saat
memerlukannya (Marfuah & Zulhilmi, 2014).
Dengan demikian, diyakini terdapat hubungan
negatif antara net working capital dengan cash
holding, sesuai dengan Trade off Theory.
Argumen ini telah dibuktikan oleh penelitian

Afza dan Adnan (2007), Megginson dan Wei
(2010), Magerakis (2015), dan Ogundipe €t al
(2012). Namun terdapat juga penelitian yang
menunjukkan hubungan positif antara net
working capital dengan cash holding,yaitu
penditian Jinkar (2013), William dan Fauzi
(2013), Anjum dan Malik (2013).

Cash Conversion Cycle diduga
mempengaruhi  besarnya cash  holding
perusshaan, karena kecepatan perusahaan

ddam menghasilkan kas ditentukan oleh
lamanya proses penyelesaian cash conversion
cycle (Opler et al, 1999). Perusahaan yang
memiliki cash conversion cycle yang singkat
akan menahan kas dengan jumlah yang sedikit
(Marfuah & Zulhilmi, 2014). Dengan demikian,
diyakini terdapat hubungan positif antara cash
converson cycle dengan cash holding.
Argumen ini telah dibuktikan oleh penelitian
Niari dan Khaki (2016). Namun terdapat juga
penelitian yang menunjukkan hubungan negatif
antara cash conversion cycle dengan cash
holding,yaitu penelitian William dan Fauzi
(2013) serta penelitian Anjum dan Malik
(2013).

Firm Sze diduga mempengaruhi besarnya
cash holding perusahaan. Perusahaan yang
memiliki akses mudah ke pasar keuangan,
seperti perusahaan besar akan menahan kas
lebih rendah (Opler et al, 1999). Dengan
demikian diyakini terdapat hubungan negatif
antara firm size dengan cash holding, sesuai
dengan Trade off Theory. Argumen ini telah
dibuktikan oleh pendlitian Ferreira dan Vilela
(2004), Nguyen (2006), Gill dan Shah (2012),
Drobetz dan Gruninger (2007), Saddour (2006)
dan Hilgen (2015). Namun terdapat juga
pendlitian yang menunjukkan hubungan positif
antara firm size dengan cash holding, yaitu
penelitian Wenyao (2007), Ozkan dan Ozkan
(2004), dan Megginson dan Wei (2010).
Pendlitian yang dilakukan Jinkar (2013)
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menunjukkan  tidak  terdapat  hubungan
signifikan antara firm size dengan cash holding.

Leverage diduga mempengaruhi besarnya
cash holding perusahaan. Perusahaan dengan
tingkat leverage yang lebih besar memiliki
kemampuan untuk mendapatkan pendanaan
eksternal lebih mudah dan murah sehingga
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi
jumlah kas yang dipegang (Ferreira dan Vilela,
2004). Dengan demikian diyakini terdapat
hubungan negatif antara leverage dan kebijakan
cash holding perusahaan, sesua dengan
Pecking order Theory. Argumen ini telah
dibuktikan oleh penelitian Jinkar (2013),
Ferreira dan Vilda (2004), Nguyen (2006),
Drobetz dan Gruninger (2007), Magerakis
(2015), dan Ozkan dan Ozkan (2004). Namun
terdapat juga penelitian yang menunjukkan
hubungan positif antara leverage dengan cash
holding,yaitu penelitian Ogundipe et al (2012).
Pendlitian yang dilakukan oleh Abdillah dan
Kusumastuti  (2014) menunjukkan  tidak
terdapat hubungan antara leverage dengan cash
holding.

Berdasarkan penjelasan tersebut dan
adanya ketidak-konsistenan hasil penelitian
terdahulu, penelitian ini mencoba menjawab
apakah variabel net working capital, cash
conversion cycle, firm size dan leverage secara
individu (parsia) berpengaruh  terhadap
variabel cash holding. Pendlitian ini dilakukan
pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Pendlitian ini hanya
dilakukan pada perusahaan non-keuangan
karena penditi menghindari terjadinya bias
hasil penelitian, karena industri keuangan dan
perbankan memiliki karakteristik khusus dan
standar tertentu yang ditetapkan oleh regul ator.

Penelitian ini juga secara khusus dilakukan
bagi perusahaan yang dirating oleh PEFINDO.
Menurut laporan peringkat PEFINDO per 31
Desember 2016, terdapat 152 perusahaan yang
dirating. Terdapat 151 perusahaan yang

memperoleh predikat investment grade (di atas
itBBB), dan 1 perusahaan non-investment grade
(4BBB- dan dibawahnya). Seluruh perusahaan
non-keuangan terbuka mendapat peringkat
investment grade.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Teori Trade-off

Trade-off theory berargumen bahwa
perusahaan menetapkan tingkat optima dari
kepemilikan kas atau cash holding dengan
membandingkan biaya dan manfaat dari
menahan kas. Cash holding berkontribusi untuk
meminimalisir  biaya akibat  pendanaan
eksternal atau melikuidas aset. Cash holding
juga mengurangi kemungkinan financial
distress akibat kerugian yang tak terduga atau
peningkatan pendanaan eksternal. Kekurangan
kas membuat perusahaan untuk menghindari
investass meskipun pada proyek dengan NPV
positif. (Ferreira& Vilela, 2004).

Biaya cash holding antara lain opportunity
cost, kas bersfat idle fund adias tidak
memberikan pendapatan jika hanya dismpan
(William & Fauzi, 2013). Titik optimal yang
dapat memaksimalkan nilai perusahaan berada
saat benefit melebihi cost dari tingkat cash
holding tertentu (Jinkar, 2013).

2.2. Teori Pecking Order

Myers dan Maljuf (1984) dalam pecking
order theory, mengemukakan bahwa
perusshaan akan lebih memilih berhutang
(debt) dibandingkan dengan menerbitkan saham
baru ketika pendanaan internal tidak mencukupi
untuk mendanai kebutuhan investasi. Ini artinya
ketika tingkat internal funds perusahaan
melebihi kebutuhan investasi, perusahaan akan
mengakumul as kas dan melakukan
pembayaran hutang. Namun Kketika terjadi
defisit  pendanaan  interna,  perusahaan
mengurangi tingkat kas dan mencari pendanaan
eksternal, dimulai dari hutang (Opler et al,
1999).
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2.3. Cash Holding

Gill dan Shah (2012) mendefinisikan cash
holding atau memegang kas sebagai kas yang
ada di perusahaan atau tersedia untuk investasi
pada aset fisik dan untuk dibagikan kepada para
investor.

Sudana (2011) mengemukakan bahwa
besar kecilnya saldo kas yang dianggap cukup
oleh suatu perusahaan tergantung pada
karakteristik perusahaan dan manaemen.
Namun demikian secara umum ada beberapa
dasan aau motivas  perusahaan  untuk
mengadakan sgjumlah kas, yaitu untuk motif
transaksi, spekulasi dan berjagajaga. Cash
holding diukur dengan Cash to Asset ratio :

. Cash & Cash Equivalent
Cash to Asset Ratio = 1
Total Assets

2.4. Modal KerjaBersih (Net Working

Capital)

Menurut Van Horne dan Wachowicz
(2008:206), moda kerja bersih didefinisikan
sebagai sdish antara aset lancar dengan
kewsgjiban lancar. Moda kerja bersh dalam
penelitian ini diukur dengan formula (Gill &
Shah, 2012) :

__ (Cur.Assets—Cash&Cash Eq.)—Cur Liabilities
- Total Assets—Cash & Cash Equivalent

2.5. SiklusKonvers Kas (Cash Conversion

Cycle)

Siklus konversi kas diartikan sebagai lama
waktu dari pengeluaran kas untuk pembelian
sampai menagih piutang yang timbul dari
penjualan barang atau jasa (Van Horne and
Wachowicz, 2008 : 146). Cash Conversion
Cycle (CCC) diukur dengan formula sebagai
berikut :

CCC =DSO + DSl -DPO,

dimana:
DSO (Days of sales outstanding)

DSl (Days of salesin Inventory)

DPO (Days of payable outstanding)

_ Account Payable
" Cost of goods sold /365

2.6. Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Menurut Machfoedz (1994), ukuran
perusshaan diartikan sebagai suatu skala
dimana dapat diklasifikaskan besar kecil
perusahaan menurut berbagai cara, antara lain:
total assets, nila pasar saham, dan lain-lain.
Ukuran perusshaan pada dasarnya hanya
terbagi dalam tiga kategori yaitu: perusahaan
besar (large firm), perusshaan menengah
(medium firm), dan perusahaan kecil (small
firm). Penelitian ini menggunakan Logaritma
Natural dari Total Asset sebagai proxy untuk
mengukur Firm Sze.

2.7. Leverage

Leverage menunjukkan kemampuan aset
untuk memenuhi kewagjiban jangka panjang
(Subramanyam dan Wild, 2009:36). Kasmir
(2010:156) mengungkapkan bahwa Debt to
assets ratio (debt ratio) digunakan untuk
mengukur leverage. Penggunaan debt to assets
ratio dalam penelitian ini ditujukan untuk
mengukur perbandingan antara total utang
dengan total aset. Dengan kata lain seberapa
besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aset Jumlah aset yang
dimiliki oleh  perusahaan  menunjukkan
kemampuannya dalam mengembangkan dan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba.

2.8. Rerangka Pemikiran

2.8.1. Pengaruh Net Working
Terhadap Cash Holding
Trade off theory menerangkan bahwa
tingkat likuiditas yang optimal merupakan
trade-off antara biaya dan manfaat dari
memegang kas. Manfaat dari menahan kas yaitu
perusahaan akan terhindar dari kemungkinan
kesulitan keuangan. Memegang kas daam
jumlah optima membuat kebijakan investasi

Capital
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tidak terganggu meskipun terjadi kendala
keuangan. Manfaat lain menahan kas yaitu

perusahaan dapat menurunkan biaya
penggal angan dana eksternal.
Net Working Capital memiliki peran

sebagal substitusi kas (liquid asset subgtituties),
karena kemudahan dalam mengubah moda
kerja bersih ke dalam bentuk kas pada saat
memerlukannya (Ferreira dan Vilela, 2004).
Biaya yang dikeluarkan untuk mengkonvers
aset lancar menjadi kas lebih  murah
dibandingkan aset lainnya (Ozkan dan Ozkan,
2004). Ini artinya, perusshaan dengan net
working capital yang tinggi akan menahan kas
lebih rendah.

Argumen ini telah dibuktikan oleh
penelitian Opler et a (1999), Afza dan Adnan
(2007), Megginson dan Wei (2010), Magerakis
(2015), dan Ogundipe et al (2012). Dengan
demikian, diyakini terdapat hubungan negatif
antara net working capital dengan cash holding.
Hi: Net Working Capital berpengaruh
negatif terhadap cash holding

2.8.2. Pengaruh Cash Conversion
Terhadap Cash Holding

Cash Conversion Cycle digunakan untuk
mengukur berapa lama perusahaan dapat
mengumpulkan kas yang berasal dari hasil
operasi perusahaan yang pada akhirnya akan
mempengaruhi jumlah dana yang diperlukan
untuk dismpan. Hal ini tentunya akan
mempengaruhi mangemen asset dan liabilitas
yang dilakukan oleh perusahaan tersebut
(Syarief dan Wilujeng, 2009).

Penelitian Bigelli dan Vidd (2012) pada
perusahaan di Italia menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki cash conversion
cycle yang lebih lama akan menahan jumlah kas
yang lebih besar. Argumen ini juga telah
dibuktikan oleh penelitian William dan Fauzi
(2013) serta penelitian Marfuan dan Zulhilmi
(2014). Dengan demikian, diyakini terdapat

Cycle

hubungan positif antara cash conversion cycle
dengan cash holding.

H,: Cash conversion cycle berpengaruh
positif terhadap cash holding

2.8.3. Pengaruh Firm Size Terhadap Cash
Holding

Perusahaan besar biasanya memiliki akses
yang lebih baik ke pasar saham dan menikmati
economies of scale dari cash managment
(Jinkar, 2013). Perusshaan besar akan
mendapatkan pendanaan eksternal yang lebih
mudah dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini
berarti, perusahaan dengan ukuran yang besar
akan menahan jumlah aset daam bentuk kas
pada proporsi yang lebih rendah, sesuai dengan
trade-off model. Argumen tersebut dikonfirmasi
oleh hasil penelitian Ferreira dan Vilela (2004),
Nguyen (2006), Gill dan Shah (2011) yang
menunjukkan bahwa firm size berpengaruh
negatif terhadap kebijakan cash holding.
Dengan demikian, diyakini terdapat hubungan
negatif antara firm size dengan cash holding.
Hs: Firm Size berpengaruh negatif
terhadap cash holding

2.84. Pengaruh Leverage Terhadap Cash
Holding

Dalam pecking order theory, hutang
biasanya meningkat ketika kebutuhan investasi
melebih laba yang ditahan dan akan menurun
ketika invesasi kurang dari laba yang ditahan.
Ha tersebut membuat posis kas akan turun
ketika kebutuhan investas melebihi laba
ditahan, dan kas akan naik ketika kebutuhan
investas:  lebih kecil dari laba ditahan.
Perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih
besar memiliki kemampuan untuk mendapatkan
pendanaan eksternal lebih mudah dan murah
sehingga memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi  jumlah kas yang dipegang.
Argumen tersebut telah dikonfirmasi melalui
penditian Jinkar (2013), Drobetz dan
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Gruninger (2007), Nguyen (2006) serta Ozkan
dan Ozkan (2004). Dengan demikian, diyakini
terdapat  hubungan negatif antara leverage
dengan cash holding.

Hs:  Leverage berpengaruh negatif
terhadap cash holding
3. METODE PENELITIAN
3.1. Populas dan Sampel Penelitian
Populas dalam penelitian ini adalah

laporan keuangan perusahaan- perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia serta di daftar peringkat PT.
PEFINDO selama 5 (lima) tahun, yang dimulai
dari tahun 2011 sampai 2015. Kerangka sampel
didasarkan atas adanya konsistens emiten-
emiten tercatat di periode 2011 sampai 2015.
Atas dasar itu, kerangka sampel yang dimaksud
berjumlah 28 emiten. Metode pengambilan
sampel yang digunakan vyaitu probability
sampling dengan menggunakan  metode
proportionate stratified random sampling. Jenis
sektor industri bertindak sebagai strata, yang
dikelompokkkan menjadi  sektor  industri
primer, sekunder, dan tersier.

Guna menentukan jumlah sampel yang
mampu merepresentasi populasi  (n), maka
digunakanlah rumus Slovin :

N _ 28 _
1+Ne? 1+(28)(0,10)2
21,875 dibulatkan menjadi 22.
dimana N = ukuran populasi, e = margin of
error.

3.2. Metode Analisis Data

Penditian ini menggunakan data silang
antar individu (cross section) dan data runtut
waktu (time series). Oleh karena itu, metode
analisis data yang digunakan adalah mode
regresi data panel.

Terdapat tiga model daam data pand,
yaitu Common Effect (The Pooled OLS
Method), Fixed Effect, dan Random Effect.
Untuk memilih model data panel yang akan

digunakan untuk menganalisis data, dilakukan
ujii formal. Uji forma ini dilakukan dengan
melakukan  perbandingan antara  model
Common Effect (The Pooled OLS Method) dan
Fixed Effect, model Common Effect (The
Pooled OLS Method) dan Random Effect, serta
model Fixed Effect dan Random Effect (Juanda
dan Junaedi, 2012)

Teknik dan prosedur pengolahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Melakukan pemilihan mode  (teknik
estimasi) Regresi Data Panel
Menurut Juanda and Junaedi (2012)
terdapat tiga pengujian yang dapat

digunakan untuk menentukan model yang

paing tepat untuk mengestimasi parameter

regresi data panel, antaralain:

a Uji Chow atau Likelihood test ratio,
untuk mengetahui apakah model FEM
lebih baik dibandingkan model PLS.

b. Uji Lagrange Multiplier (LM), untuk
mengetahui apakah model REM |ebih
baik dibandingkan model PLS.

c. Uji Hausman, untuk mengetahui
apakah model fixed effect lebih baik
dari model random effect.

2) Melakukan uji asumsi klasik

Penggunaan model regres mensyaratkan

serangkaian uji asums klasik. Uji asumsi

klask yang dimaksudkan vyaitu Uji

Normalitas, Multikolinieritas,

Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi.

3) Meéakukan uji Parsial (uji t)

Setelah model regresi lolos uji asums

klask, dilakukan uji parsa (Uji t)

menujukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen terhadap variabel

dependen (Ghozali 2009:88).

4) Interpretasi hasil pendlitian

Hasll penditian diinterpretasikan dari

modd yang paing baik menurut hasil

pengujian (PLS, FEM atau REM).
Model penditian ini adalah sebagai berikut :
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CASHHOLD;; = Bo + PiINWCi + B.CCCit +
BgLS ZEi + B4LEVit + 6t

Keterangan :

CASHHOLD : Cash to Asset Ratio
NWC : Net Working Capital
CccC : Cash Conversion Cycle
LSZE : Firm Sze

LEV : Leverage

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pemilihan Model Regres

4.1.1. Uji Chow atau Likelihood Test Ratio
Berikut merupakan hasil Uji Chow atau

Likelihood Test Ratio :

Tabd 4.1. Hasil Uji Chow / Likelihood Test Ratio

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 8.697430 (21,84)  0.0000
Cross-section Chi-square 127.061580 21 0.0000

Sumber : Hasil Olahan Data

Hipotesis terkait dengan pengujian ini
adalah :

Ho :Mode mengikuti PLS,

Ha : Mode mengikuti FEM.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
nilai p-value dari Likelihood Test lebih kecil
daripada taraf nyata o = 5%. Dengan demikian

Ho ditolak, yang artinya model yang digunakan
adalah Fixed Effect.

4.1.2. Uji Hausman
Berikut merupakan hasil uji Hausman :

Tabd 4.2. Hasll Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: REM
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sg. d.f. Prob.
Cross-section random 6.496203 4 0.1650

Sumber : Hasil Olahan Data

Hipotesis terkait dengan pengujian ini
adalah:

Ho : Model mengikuti REM,

Ha : Model mengikuti FEM.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
nilai p-value dari uji hausman adalah 0,1650,
lebih besar daripada taraf nyata o = 5%.

Dengan demikian Ho diterima, yang artinya
model yang digunakan adalah Random Effect.

Dari kedua uji yang telah dilakukan
(Likelihood Test Ratio dan uji Hausman) dapat
disimpulkan bahwa model Random Effect lebih
baik daripada model Fixed Effect dan The
Pooled OLS tanpa harus dilakukan uji
selanjutnya (LM Test).
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4.2. Uji Asumsi Klask

Berdasarkan hasil dari perbandingan
model regresi data panel yang telah dilakukan,
maka model regresi yang terpilih dan
digunakan dalam penditian ini adalah mode
Random Effect. Setelah model regresi
ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji asumsi klasik atas model regresi
yang terpilih.

12

Inflation Factor (VIF) dan TOLERANCE
(TOL). Berikut merupakan hasil uji VIF dan
TOL :

Tabd 4.3. Uji Multikolinieritas Variance
Inflation Factor

Variance Inflation Factors

Date: 07/03/17 Time: 20:13

Sample: 1110

Included observations: 110

10

4.2.1. Uji Normalitas _ Centered  Tolerance
Uji normaditas pada penditian ini Varigble VIF
dilakukan dengan menggunakan uji Jarque- c NA
Bera. Berikut merupakan hasil uji Jarque-Bera: NWC 1.091391 0,9163
. CCC 1.352807 0,7392
Gambar 4.1. Hasl Uji Jarque-Bera LSIZE 1214473 08234
_ Bepdg: Standardizetl FPROBI 0,7283
Sample 2011 2015
SUmB&se%4t BPahan Data
Mean 1.22e-16
- - HIORSs Y% diuji  terkait  uji

Il

multi

kolinmeri tas alaletdsebagal berikut :
Héﬁiﬁiﬁga&%ﬁ%}ﬁi multikolinieritas antar
Kurtosis v ar Fef#thdependen

Haarque-Berd i dalestgdapat | multikolinieritas

||| | Probabilityant &ridiitbel independen

T T T
-0.15 -0.10

Sumber ; Hasil Olahan Data

Hipotesis yang diuji terkait uji normalitas
adalah sebagai berikut :

Ho : Error berdistribus normal

Ha : Error tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji Jarque-Bera yang
disgikan pada gambar 4.1, maka dapat dilihat
bahwa p-value adadah sebesar 0,413121. P-
valueini bernilai lebih besar dari taraf nyata a. =
0,05. Oleh karena 0,413 > 0,05 maka Ho
diterima yang artinya error berdistribusi
normal.

4.2.2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas pada penelitian ini
dilakukan dengan mengamati nilai Variance

T T I e e e e e AR R
-0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

02 Berdasarkan  hasil uji  mulitkolinieritas
yang disgikan pada table 4.3, maka dapat
dilihat bahwa sduruh variable independen
memiliki nilai VIF dibawah 10, serta nilai TOL
mendekati 1, maka Ho ditolak yang artinya tidak

terdapat  multikolinieritas antar  variabel
independen.
4.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Dadam penelitian ini, cara untuk
mendeteks ada atau tidaknya

heteroskedastisitas melaui uji Harvey. Berikut
merupakan hasil uji Harvey :
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Tabel 4.4. Hasil Uji Harvey

Heteroskedasticity Test: Harvey

Prob. F(4,105) 0.1686
Prob. Chi-Square(4) 0.1658
Prob. Chi-Square(4) 0.1691

F-statistic 1.644289
Obs*R-squared 6.484185
Scaled explained SS 6.432910
Sumber : Hasil Olahan Data
Hipotesis vyang diuji terkait  uji
heteroskedastisitas adalah :
Ho : Tidak terdapat
heteroskedastisitas,
Ha : Terdapat heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil uji Harvey vyang

disgikan pada tabel 4.4, maka dapat dilihat
bahwa p-value adalah sebesar 0,1686. P-value
ini bernilai lebih besar dari taraf nyata o = 0,05.

Oleh karena 0,1686 > 0,05, maka Ho diterima
yang artinyatidak terdapat heteroskedagtisitas.
4.2.4. Uji Autokorelas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas melalui  metode Durbin-
Watson (DW). Berikut merupakan hasil metode
Durbin-Watson (DW) :

Tabel 4.5. Hasil Uji Autokorelasi M etode Durbin-Watson

Weighted Statistics
R-squared 0.176311 Mean dependent var 0.042120
Adjusted R-sguared 0.144932 S.D. dependent var 0.051415
S.E. of regression 0.047543 Sum squared resid 0.237337
F-statistic 5.618805 Durbin-Watson stat 1.829169

Prob(F-statistic) 0.000388

Sumber : Hasil Olahan Data
Hipotesis yang diuji terkait uji autokorelasi
adalah:
Ho
Ha

: Tidak terdapat autokorelasi,
: Terdapat autokorelasi.

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan
metode Durbin-Watson (DW) yang disgikan
pada tabel 4.5, maka dapat dilihat bahwa nilai
dari Durbin-Watson (DW) adalah sebesar
1,829169. Nilar DW tersebut berada di antara

du (1,7651) < d < 4- dy (4-1,7651 = 2,2349).
Dengan demikian Ho diterima yang artinya
tidak terdapat autokorelasi.

4.3. Uji Hipotesis

Berikut ini merupakan hasil uji signifikans
parsia (uji t) yang dilakukan untuk menguji
keempat hipotesis terkait :

Tabd 4.6. Hasll Estimasi M odel Regresi dengan Random Effect Method
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Dependent Variable: CASHHOLD

Method: Panel EGL S (Cross-section random effects)

Date: 07/03/17 Time: 20:07

Sample: 2011 2015

Periods included: 5

Cross-sections included: 22

Total pand (baanced) observations: 110

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 0.537033 0.183879  2.920583  0.0043
NWC -0.240481  0.061733 -3.895489  0.0002 ***
CCC -3.39E-05 4.04E-05 -0.838641  0.4036
LSIZE -0.020150 0.011304 -1.782598  0.0775 **
LEV -0.118216  0.076961 -1.536057 0.1275 *

Sumber : Hasil Olahan Data

*xx x%k % mengindikasikan tingkat signifikansi pada level 1%, 5%, 10%.

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat
dilihat hasil uji t atas hipotesis pendlitian.

1) Hipotesis Pertama (Variabel Net Working

Capital)

Nilai koefisien regresi dari variabel net
working capital bernilai negatif (-) yaitu
sebesar 0,240481 dengan nilai p-value 0,0002.
Pengujian hipotesis kedua merupakan one
tailed test, sehingga p-value net working capital
0,0001, lebih kecil dari taraf signifikansi
sehingga Ha diterima. Dengan kata lain
variabel net working capital berpengaruh
negatif dan signifikan secara statistik terhadap
cash holding. Ha ini menunjukkan bahwa net
working capital merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi besar kecilnya cash
holding sgjalan dengan trade-off theory.

Net working capital dapat berperan sebagai
substitus kas karena dapat dengan mudah
diubah menjadi kas ketika diperlukan dengan
biaya konversi yang lebih murah. Ketika
perusahaan memiliki net working capital yang
tinggi, perusahaan tidak perlu menahan kas
dadam jumlah besar. Perusahaan dapat
melikuidasi net working capital dengan cepat
ketika perusahaan mengalami kekurangan kas.

Hasl penelitian ini sgalan dengan penelitian
Opler et a (1999), Afza dan Adnan (2007),
Megginson dan Wei (2010), Magerakis (2015),
dan Ogundipe et al (2012) yang menunjukkan
net working capital berpengaruh negatif
signifikan terhadap cash holding.

2) Hipotesis Kedua (Variabe

Conversion Cycle)

Nilai koefisien regresi dari variabel cash
conversion cycle bernilai negatif )
yaitu sebesar 3,39E-05 dengan nilai p-value
0,4036. Pengujian hipotesis kedua merupakan
one tailed test, sehingga p-value cash
conversion cycle 0,2018 namun lebih besar dari
taraf signifikansi sehingga Ha, ditolak. Dengan
kata lain variabel cash conversion cycle tidak
berpengaruh terhadap cash holding .

Cash conversion cycle dapat bertindak
sebaga sumber pendanaan interna, namun
hasil penditian menunjukkan lamanya cash
conversion cycle tidak mempengaruhi tingkat
cash holding. Keadaan perusahaan-perusahaan
di Indonesia biasanya memiliki sister company
maupun  tergabung dalam  perusahaan
konglomerasi. Ha tersebut memberikan

Cash
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kemudahaan perusahaan untuk mendapatkan
pendanaan eksternal.
3) HipotesisKetiga (Variabel Firm Sze)

Nilai koefisien regres dari variabel firm
size yang diukur dengan logaritma natural total
aset bernilai negatif (-) yaitu sebesar 0,020150
dengan nilai p-value 0,0775. Pengujian
hipotesis ketiga merupakan one tailed test,
sehingga p-value firm size 0,03875 lebih kecil
dari taraf signifikans sehingga Has diterima
Dengan katalain variabd firm size berpengaruh
negatif dan signifikan secara statistik terhadap
cash holding. Hal ini menunjukkan bahwa firm
size merupakan sdlah satu faktor yang
mempengaruhi  besar kecilnya cash holding
sgjalan dengan trade-off theory.

Perusahaan besar akan cenderung untuk
berinvestasi daripada menimbun kas, hal ini
terjadi karena Perusahaan besar mempunyai
akses pendanaan yang lebih baik, mudah dan
murah dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Itulah alasan perusahaan besar tidak perlu
menahan kas dalam jumlah yang besar. Hasil
penelitian ini sgjalan dengan penelitian Ferreira
dan Vilda (2004), Nguyen (2006), Gill dan
Shah (2011) yang menunjukkan bahwa size
berpengarun  negatif  signifikan  terhadap
kebijakan cash holding.

4) Hipotesis Keempat (Variabel Leverage)

Nila koefisen regres dari variabe
leverage yang diukur dengan debt to asset ratio
bernilai negatif (-) yaitu sebesar 0,118216
dengan nilai p-value 0,1275. Pengujian
hipotesis ketiga merupakan one tailed test,
sehingga p-value leverage 0,06375 lebih kecil
dari taraf signifikans sehingga Hay diterima
Dengan kata lain variabel variabel leverage
berpengaruh negatif dan signifikan secara
dtatistik terhadap cash holding. Ha ini
menunjukkan bahwa leverage merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
cash holding sgjdan dengan pecking order
theory.

Ketika pendanaan internal perusahaan
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
investas  perusahaan, perusahaan  akan
menambah hutang untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Namun ketika pendanaan interna
perusshaan mencukupi  untuk  kebutuhan
investasi, maka perusshaan tidak perlu
menambah hutang baru. Perusahaan akan
mengakumulasi kas serta membayar hutang.
Tingkat leverage yang tinggi  juga
mencerminkan kemampuan perusahan untuk
mendapatkan pendanaan eksternal lebih mudah
dan murah sehingga memungkinkan perusahaan
untuk mengurangi jumlah kas yang dipegang.
Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian
Jinkar (2013), Drobetz dan Gruninger (2007),
Nguyen (2006) serta Ozkan dan Ozkan (2004)
yang menunjukkan terdapat hubungan negatif
sgnifikan secara datistik antara leverage
dengan cash holding.

Tabd 4.7. Ikhtisar Hasil Pengolahan Data

Variabel Hipo- Hub- | Signifikans
Bebas tesis ungan
Net - - Signifikan
Working
Capital
Cash + - Tidak
Conversion Signifikan
Cycle
FirmSze - - Signifikan
Leverage - - Signifikan
Sumber : Hasil Olahan Data
4.4. Implikas
Berdasarkan hasil dan pembahasan

penelitian, maka implikasi penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1) Implikasi bagi investor

Hasll penelitian ini menunjukkan bahwa
net working capital berpengaruh negatif
signifikan secara parsial terhadap cash holding.
Investor dapat menggunakan net working
capital sebagai salah satu proks substitusi kas.
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Ketika perusahaan menahan kas dalam jumlah
kecil, tidak berarti perusahaan akan mengalami
kegagalan likuiditas  ataupun  kesulitan
memenuhi  kebutuhan investasi. Net working
capital berperan sebagai substitus kas dapat
dilikuidas guna memenuhi kebutuhan untuk
pembayaran maupun investas perusahaan.

Hasl penelitian ini menunjukkan bahwa
Firm Sze mempengaruhi tingkat cash holding,
hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
kecil akan menahan kas lebih banyak
dibandingkan perusahaan besar. Dalam hal ini,
perusahaan kecil menahan jumlah kas yang
lebih besar dibandingkan perusahaan besar
karena berusaha untuk menjaga tingkat
likuiditasnya guna menghindari kemungkinan
kesulitan keuangan.

Hasl penelitian ini menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh negatif signifikan secara
parsia terhadap cash holding. Dengan
demikian, perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi mencerminkan kemudahaan
perusahaan mendapatkan pendanaan eksternal.

Perusahaan dengan leverage yang tinggi
menahan kas lebih rendah, guna
memaksimumkan kesegjahteraan para
stakeholder.

2) Implikasi bagi perusahaan

Hasl penelitian ini menunjukkan bahwa
net working capital berpengarun negatif
signifikan secara parsial terhadap cash holding.
Perusahaan dapat mengelola kas dan net
working capital, karena net working capital
merupakan substitusi kas yang baik. Pendanaan
internal penting menjadi andalan perusahaan,
karena jika terjadi krisis pendanaan eksterna
akan lebih sulit didapat.

Hasl penelitian ini menunjukkan bahwa
firm size berpengaruh negatif signifikan secara
parsial terhadap cash holding. Perusahaan dapat
memanfaatkan economies of scale dari cash
management.  Perusshaan  besar  dapat
memanfaatkan kelebihan kas untuk berinvestasi

sehingga perusahaan tidak perlu menahan kas
ddam jumlah besar. Ketika perusahaan
memerlukan kas, perusahaan dapat mengakses
pendanaan eksterna. Namun bagi perusahaan
kecil, perlu memperhatikan cadangan kas guna
mengatass  kesulitan  likuiditas.  Karena
pendanaan eksternal bagi perusshaan kecil
cenderung lebih sulit diakses.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh negatif signifikan secara
parsial terhadap cash holding. Perusahaan
dengan leverage vyang tinggi memiliki
kemudahan akses pendanaan eksternal. Namun,
perlu diingat bahwa hutang merupakan pedang
bermata dua, di satu sSs  memberikan
keuntungan namun di sis yang lain dapat
mengancam kelangsungan perusahaan.
Sehingga perusahaan harus membuat cadangan
kas, atau menjaga jumlah kas yang dipegang
guna menjaga kelancaran pembarayan hutang
sertalikuiditas perusahaan.

5. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan penelitian yang

telah dijelaskan, peneliti menarik beberapa
simpulan sebagai berikut :

1) Net Working Capital berpengaruh negatif
signifikan  terhadap cash  holding
perusahaan non keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia serta terdaftar dalam
peringkat obligas PEFINDO sdama
periode 2011-2015.

2) Cash Conversion Cycle tidak berpengaruh
terhadap cash holding perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia serta terdaftar dalam peringkat
obligasr PEFINDO selama periode 2011-
2015.

3) Firm Sze berpengaruh negatif signifikan
terhadap cash holding perusshaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia serta terdaftar dalam peringkat
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obligass PEFINDO selama periode 2011-
2015.

4) Leverage berpengaruh negatif signifikan
terhadap cash holding perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia serta terdaftar dalam peringkat
obligass PEFINDO selama periode 2011-
2015.
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ABSTRAK

Jumlah penerimaan pgjak dari tahun ketahun mengalami peningkatan, tetapi hal ini tidak sesuai
dengan target yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pagjak. Pajak merupakan biaya bagi
perusahaan, oleh sebab itu perusahaan-perusahaan akan melakukan strategi untuk memperkecil
beban paaknya dengan melakukan penghindaran paak.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh CSR dan struktur GCG terhadap penghindaran pajak di
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-2015. Metode pengambilan
sampel daam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil
pengambilan sampel ada 7 perusahaan yang masuk kedalam kriteria dengan masa observasi tahun
2011-2015 sehingga total pool data yang di observasi adalah 35 sampel. Dari hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa secara parsid CSR berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance,
Kepemilikan Mangjerial tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, Kepemilikan Institusiona
tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, Komisaris Independen berpegaruh positif terhadap Tax
Avoidance dan secara simultan CSR, Kepemilikan Mangeria, Kepemilikan Ingtitusional,
Komisaris Independen berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Kepemilikan Mangjerial, Kepemilikan Institusional,
Komisaris Independen dan Tax Avoidance.

ABSTRACT

The number of tax revenues from year to year has increased, but this is not accordance with the
targets set by the Directorate General of Taxation. Tax are cost for the companies, therefore
companies will undertake strategies to reduce the tax expense by doing tax avoidance. The purpose
of this study is to know how the influence of CSR and GCG structure to tax avoidance in mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2011-2015.Sampling method in this reseacrh
using purposive sampling method. Based on the results of sampling there are 7 companies that
enter into the criteria with the observation period of 2011-2015 so that the total pooled data in the
observation is 35 samples.Based on the results of the research, we can be concluded that partially
CSR has negative effect to Tax Avoidance, Managerial Ownership has no effect to Tax Avoidance,
Ingtitutional Ownership has no effect to Tax Avoidance, Independent Commissioner positively
affects to Tax Avoidance and simultaneousdy CSR, Managerial Ownership, Institutional
Ownership, Commissioner Independent effect to Tax Avoidance

Keyword : Corporate Social Responsibility, Managerial Ownership, Institutional Ownership,
Independent commissioner and Tax Avoidance.
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1. PENDAHULUAN

Meskipun dari tahun ke tahun
penerimaan pajak meningkat, namun angka
kenaikan ini tidak sesuai dengan target yang
telah ditetapkan di ABPN. Fakta yang didapat
di laporan keuangan DJP yang diakses di
www.pajak.go.id menyebutkan bahwa
penerimaan pagjak dari tahun ke tahun memang
mengalami  peningkatan, namun angka ini
masih belum mencapa target. Berikut tabel
penerimaan pagjak dari tahun 2011-2015 yang
diambil dari laporan keuangan DJP.

Tabel 11
Raalisas: Pensrimaan Pajek Tahua 2011-2015

{Dalam Mikiar Rupizh

Tahus Target Peserimaan Realisasi Petsentass

Proerimaan Pencapaian
1.244 418 3£

98512979 91 86%

63 670,06

Dari sudut pandang pemerintah, pajak
merupakan  sumber penerimaan  negara
tertinggi yang dapat membantu pembangunan
di Indonesia, oleh sebab itu Pemerintah
Indonesia dari tahun ke tahun semakin gencar
melakukan optimalisasi pgjak. Sementara dari
sudut pandang wajib pajak, pajak dianggap
sebagal biaya oleh sebab itu perusahaan selalu
melakukan suatu strategi untuk mengurangi
jumlah pajaknya, salah satunya dengan
melakukan penghindaran pgak. Pandangan
terhadap  aktivitas penghindaran  pgak
perusahaan berbeda-beda tergantung
kepentingan pihak-pihak yang terkait. Karena
penghindaran pajak merupakan tindakan yang
tidak menyalahi aturan, maka DJP tidak bisa
memberikan sanksi hukum kepada perusahaan,
meskipun perilaku ini akan menyebabkan
berkurangnya pendapatan negara dari sektor
pajak. Meskipun penghindaran pgak tidak
memberikan  dampak langsung  kepada
masyarakat namun apabila hal ini dilakukan
secara agresif, hal ini akan memberikan kesan

yang buruk kepada masyarakat yang
menyebabkan reputasi perusahaan menjadi
menurun. Disisi lain, perusahaan memandang
bahwa penghindaran pajak memberikan
keuntungan ekonomi yang besar dan sumber
pembiayaan yang tidak maha (Armstrong,
et.d., 2015).

Pada dasarnya perusahaan dituntut
untuk bertanggung jawab kepada stakeholder.
Sdah satu  perwujudan tanggung jawab
perusahaan kepada stakeholder yaitu dengan
Corporate Social Responsibility (CSR). Kotler
& Nancy (2005) mengungkapkan CSR adalah
komitmen perusahaan untuk meningkatkan
kesgahteraan komunitas, melaui praktek
bisnis yang baik dan mengkontribus sebagian
sumber daya perusahaan. Kesadaran akan
perlunya menjaga lingkungan diatur oleh
undang-undang Perseroan Terbatas No. 40
Pasal 74 tahun 2007, dimana perusahaan yang
melakukan kegiatan usaha di bidang/berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melakukan
tanggung jawab sosiad dan lingkungan. Dalam
pasa 34 ayat 1 UU PM No 25 Tahun 2007
menyatakan  perusahaan yang tidak
melaksanakan  tanggung jawab  sosid
perusahaan dapat dikenai sanks mulai dari
peringatan tertulis, pembatasan kegiatan usaha,
pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas
penanaman modal, atau pencabutan kegiatan
usaha dan/atau fasilitas penanaman modal.
Dilihat dari sis wajib pajak, dengan adanya
UU PT dan UU PM yang mewajibkan
perusshaan yang telah go public untuk
melakukan CSR ini menjadi dilema karena
selain harus membayar pgjak wajib pgak juga
harus mengeluarkan biaya untuk tanggung
jawab sosiad, oleh sebab itu  menurut
Rahmawati, ayu, M.G. Wi Endang, dan
Rosdlita Rachma Agusti (2016) manajemen
akan melakukan berbagal cara agar kedua hal
ini terpenuhi dengan sumber daya yang
terbatas yang dimilikinya termasuk melakukan
penghidaran pajak dengan memanfaatkan
Peraturan Pemerintah Nomor 93 Tahun 2010
dan pasal 6 Undang-undang no 36 Tahun 2008.
Lanis, Richarson (2012), Elisa, Tjondro,
Retnaningtyas Widuri, Jacqueline Maria
Katopo (2016), Budhi Setia Dharma, Nyoman,
Naniek Noviari (2017) dan Hoi Chun Keung,

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism

72


http://www.pajak.go.id/

In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN: 2580-3239
Volume 17 No. 02, November 2018

Wu Qiang, Zhang Hao (2013) berpendapat
lain, mereka berpendapat bahwa pembayaran
pajak merupakan bagian dari aktivitas CSR
melalui pemerintah.

Lanis, Richardson (2012) mengatakan
perusshaan yang mempunya  tingkat
pengungkapan CSR yang tinggi lebih enggan
melakukan penghindaran pgjak secara agresif,
hal ini dikarenakan perusahaan yang citranya
telah bak melalui pengungkapan CSR
cenderung tidak akan merusak citra tersebut
dengan melakukan penghindaran pajak secara
agresif. Oleh sebab itu, perusahaan dengan
pengungkapan CSR vyang rendah dapat
melakukan penghindaran pajak secara agresif
dibandingkan perusahaan yang memiliki
tingkat pengungkapan CSR yang tinggi.

Kepemilikan Mangerial adalah
kepemilikan  sasham  oleh  manaemen
perusahaan (Direksi, komisaris, manger,
maupun karyawan) (KNKG,2006). Jensen dan
Meckling (1976) menyatakan dengan adanya
kepemilikan mangjeria di dalam perusahaan
akan mengurangi agency cost berupa
monitoring cost. Semakin besar kepemilikan
mangjerial dalam perusahaan maka manajemen
akan semakin optimal daam melakukan
pengawasan, sehingga akan mengurangi dan
mencegah terjadinya kecurangan termasuk
melakukan penghindaran pajak secara agresif

Kepemilikan  Institusional  sebagai
bagian dari struktur corporate governance
dapat mengurangi masal ah keagenan yang juga
dapat mengurangi  peluang terjadinya
penghindaran pagjak. Jensen dan Meckling
(1976) menyatakan bahwa adanya kepemilikan
oleh institutional investor seperti perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi, dan
kepemilikan institusi lain akan mendorong
peningkatan pengawasan yang lebih optimal
terhadap kinerja mangemen sehingga ha ini
akan mengurangi dan mencegah terjadinya
penghindaran pajak.

Pengawasan dari Dewan Komisaris
Independen juga dapat mencegah terjadinya
penghindaran pajak secara agresif yang dapat
memberikan efek negatif bagi perusahaan.
menurut Ratih dan puji Hartanto (2014) dengan
semakin banyak pihak independen dalam
jajaran  eksekutif perusahaan, diharapkan

bahwa masalah agens dapat teratas dan
kepentingan stakeholder yang lain dapat
terpenuhi. Selain itu, diharapkan dengan
adanya komisaris independen pengawasan
terhadap kinerja mangemen akan lebih
optimal, sehingga penghindaran pagjak dapat
berkurang.

2. KAJIAN PUSTAKA

Teori Stakeholders

Teori stakeholder menurut Freeman
(2010:32) addlah: “The stakeholder concept
was originally defined as those groups without
whose support the organization would cease to
exis. The list of stakeholders originally
included shareowners, employees, customers,
suppliers, lenders andsociety.” Dari penjelasan
tersebut dapat dismpulkan bahwa teori
stakeholder adalah teori yang menjelaskan
suatu kelompok atau individu yang dapat
mempengaruhi  dan  dipengaruhi  oleh
kelompok/individu lain. Silvia, Ratih dan Puji
Harto (2014:2) mengatakan bahwa: “Praktik
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan
tidak dapat lepas dari adanya agency theory
dan stakeholder theory. Kedua teori tersebut
membantu men;jelaskan kecenderungan
penghindaran pajak perusahaan. Berdasarkan
agency theory, pemegang saham
mengharapkan mangjer untuk melakukan
penghindaran pajak se-optimal  mungkin,
sedangkan berdasarkan stakeholder theory,
perusahaan mulai memikirkan kelangsungan
bisnis perusahaan di masa depan, sehingga
cenderung menghindari keputusan
penghindaran pajak yang dapat mencemarkan
nama baik perusahaan.”

Teori Legitimas

Pengertian legitimasi teori
dikemukakan oleh O’Donovan (2002) yaitu
adalah: “Legitimacy theory as the idea that in
order for an organization to continue
operating successfully, it must act in a manner
that society deems socially acceptable” Dari
pengertian di atas, legitimasi teori mengandung
ati  bahwa organisas/perusahaan secara
berkesinambungan harus memastikan apakah
mereka telah beroperasi di dalam norma-norma
yang dijunjung masyarakat dan memastikan
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bahwa aktivitas mereka bisa diterima pihak
luar (dilegitimas).

Teori Agens

Jensen dan Mecking  (1976)
mendefinisikan teori keagenan adaah suatu
kontrak, dimana satu atau beberapa orang
(pemberi kerja atau principal) mempekerjakan
orang lain (agen) untuk melaksanakan
sgjumlah jasa dan mendelegasikan wewenang
untuk mengambil keputusan kepada agen
tersebut.  Perspektif hubungan keagenan
merupakan dasar yang digunakan untuk
memahami Corporate Governance.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Kotler & Nancy (2005)
mengungkapkan CSR adalah  komitmen
perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan
komunitas, melaui praktek bisnis yang baik
dan mengkontribusi sebagian sumber daya
perusahaan. UU pt No 40 tahun 2007 pasa 1
butir tiga (2007 : 2) mendefiniskan CSR
adalah: “Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk
berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat,
baik bagi Perseroan sendiri, komunitas
setempat, maupun masyarakat pada
umumnya”.Berdasarkan pengertian-pengertian
diatas dapat dismpulkan bahwa CSR adalah
kewgjiban perusshaan untuk memberikan
kontribus  positif daam  pembangunan
ekonomi  untuk  meningkatkan  kualitas
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat.

K epemilikan Manajerial

Kepemilikan mangjerial adalah
kepemilikan  saham  oleh  manaemen
perusahaan (direksi, komisaris, manger,
maupun karyawan) yang diukur dengan

presentase jumlah saham yang dimiliki oleh
mangjemen (KNKG, 2006). Jensen dan
Meckling (1976) menyatakan dengan adanya
kepemilikan mangjeria di daam perusahaan
akan mengurangi agency cost berupa
monitoring cost.

K epemilikan Ingtitusional

kepemilikan ingtitusional merupakan
kepemilikan saham oleh pemerintah, institus
keuangan, ingtitusi berbadan hukum, institusi
luar negeri, dan dana perwaian serta ingtitus
lainnya. Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan bahwa kepemilikan ingtitusional
memiliki peranan yang sangat penting dalam
meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi
antara manger dan pemegang saham.
Keberadaan investor institusional dianggap
mampu menjadi mekanisme monitoring yang
efektif dalam setiap keputusan yang diambil
oleh managjer.

komisaris Independen

Komisaris independen menurut
pedoman Corporate Governance indonesia
KNKG (2006:13) adalah :“Komisaris yang
tidak berasal dari pihak terafilias. Yang
dimaksud dengan terafiliasi adalah pihak yang
mempunyai hubungan bisnis dankekeluargaan
dengan pemegang saham pengendali, anggota
Direks dan Dewan Komisaris lain, serta
dengan perusahaan itu sendiri”. Silvia, Ratih
dan puji Hartanto (2014) mengatakan semakin
banyak pihak independen dalam jagjaran
eksekutif  perusahaan, diharapkan bahwa
masalah agens dapat teratasi dan kepentingan
stakeholder yang lain dapat terpenuhi. Selain
itu, diharapkan dengan adanya komisaris
independen pengawasan terhadap kinerja
mangjemen akan lebih optima, sehingga
penghindaran pajak dapat berkurang.

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Menurut Darussalam (2010 : 198), Tax
avoidance adalah :“Skema transaksi yang
ditujukan untuk meminimalkan beban pajak
dengan memanfaatkan kelemahan kelemahan
(loophole) ketentuan perpajakan suatu negara”.
Menurut Hanlon & Hetzman (2010)
mendefinisikan tax avoidance  sebagai
pengurangan jumlah pagak eksplisit, dimana
tax avoidance merupakan rangkaian aktivitas
perencanaan pajak.
Pengaruh Corporate Responsibility Terhadap
Tax Avoidance

Dilihat dari sis wajib pgak, dengan
adanya UU PT dan UU PM yang mewgjibkan
perusahaan yang telah go public untuk
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melakukan CSR ini menjadi dilema karena
selain harus membayar pgjak wajib pgak juga
harus mengeluarkan biaya untuk tanggung
jawab sosiad, oleh sebab itu  menurut
Rahmawati ayu, M.G. Wi Endang, dan
Rosdlita Rachma Agusti (2016) manajemen
akan melakukan berbagal cara agar kedua hal
ini terpenuhi dengan sumber daya yang
terbatas yang dimilikinya Lanis, Richardson
(2012) mengatakan  perusshaan  yang
mempunyai tingkat pengungkapan CSR yang
tinggi lebih enggan melakukan penghindaran
pajak secara agresif, hal ini dikarenakan
perusahaan yang citranya telah baik melaui
pengungkapan CSR cenderung tidak akan
merusak citra tersebut dengan melakukan
penghindaran pagjak secara agresif. Oleh sebab
itu, perusahaan dengan pengungkapan CSR
yang rendah dapat melakukan penghindaran
pajak secara agresif.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
dismpulkan hipotesis penditian dalam
penelitian ini adalah :

Ha: CSR  berpengaruh terhadap Tax
Avoidance.

Ha: Kepemilikan Mangeria Berpengaruh
Terhadap Tax Avoidance

Hs: Kepemilikan Ingtitusional Berpengaruh
Terhadap Tax Avoidance

Ha: Komisaris Independen Berpengaruh
Terhadap Tax Avoidance

Hs: CSR,Kepemlikan
Mangjerid ,Kepemilikan Ingtitusional
dan Komisaris Independen
Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

3. METODE PENELITIAN

Penedlitian ini  menggunakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif.Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang berasal dari laporan keuangan
tahunan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di bursa efek indonesia selama tahun
2011-2015.

Corporate Social Responsihility (CSR)

Daam penelitian ini CSR akan diukur
dengan menggunakan CSR Disclosure Index.

Rumus perhitungan CSRD adalah
sebagai berikut:

CSRDISC = Z&
ny
Dimana
CSDISC : Corporate Social Responsibility

Disclosure Index perusahaan

nj : jumlah item untuk perusahaan j, nj = 79

Xij : 1 =jikaitemi diungkapkan; O = jika item
i tidak diungkapkan.

Dengan demikian, 0 < CSDIt < 1

K epemilikan Manajerial

saham Manajeria

jumlah saham beredar

K epemilikan Institusional

saham Institusiona

jumlah saham beredar

Dewan Komisaris Independen

Komisaris Independen

Tota Dewan Komisaris

Tax Avoidance

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Tax Avoidance. Tax Avoidance akan diukur
dengan menggunakan rumus GAAP ETR yaitu
dengan membagi beban pajak menurut
akuntansi yag terdiri dari beban pajak kini dan
tangguhan dibagi dengan laba sebelum pajak
akuntang,

GAAPETR = Income Tax Expense
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Pre-Tax Income

Penentuan Sampe

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai dengan
tahun 2015. Pengambilan sampd pada
penelitian ini dilakukan secara purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.

Dari kriteria yang sudah ditentukan
oleh peneliti, jumlah perusahaan yang sesuai
dengan kriteria adaah 7 perusahaan dan masa
observasi adalah 5 tahun jadi sampe
perusahaan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 35 perusahaan. Dalam penelitian ini,
pendliti tidak mengambil samped perusahaan
tambang batu bara dikarenakan perusahaan
batu bara memiliki perjanjian PKP2B dimana
tarif pajak yang berlaku tidak selalu 25%,
tetapi disesuaikan dengan perjanjian PKP2B.
Tarif ini bisalebih besar dari 25% atau kurang
dari 25%, oleh sebab itu perusahaan tambang
batubara tidak dimasukan kedalam sampe
penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

10

tersebut menunjukan bahwa residual dalam
model regres berdistribusi secara hormal, dan
dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas data
terpenuhi.

2. Uji Multikolinieritas

Tabd 2
CSRD KEPMEN | KEPINS | KOMIND |
CSRD 1.000000 | 0D.030548 | 0112650 | 0.135495 |
KEPMEN 0030548 | 1.000000 | - 6615 0024175 |
KEPINS )112650 | -0.076615 | 1000000 | 0.099317 |
KOMIND 0135495 | -0.024175 | 0099317 1.000000

Series: Residuals
Sample 1 35
8| Observations 35

Mean

6l Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

4]

Jarque-Bera
Probability

JH | T

T T T T T T
03 0.2 0.1 0.0 01 02 03

Gambar 1. Uji Normalitas

Berdasarkan tabel dapat dijelaskan
bahwa nilai Jarque- Berra maupun nila
probabilitas yang diperoleh masing-masing
sebesar 0,358 dan 0,835. Kedua nilai ini
diketahui lebih besar dari 0,05, sehingga hasil

-2.38e-17
-0.018789
0.258612
-0.253644
0.119918
0.148725
2603392

0.358421
0.835930

Sumber . Dvlews § dasa Siclad hemdail

Uji Multikolonieritas
Berdasarkan hasil yang tersgi pada tabel,
dapat disimpulkan model regres yang akan
dibentuk terbebas dari multikolinearitas,
dikarenakan keempat variabel bebas memiliki

nilai korelasi yang kurang dari 10.

3. Uji Heteroskedagtisitas
Tabd 3
Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

1.845356
19.72782
11.61971

F-statistic
Obs*R-squared
Scaled explained SS

Prob. F(14,20)
Prob. Chi-Square(14)
Prob. Chi-Square(14)

0.1026
0.1390
0.6368

Sumber : Eviews 9 data diolah kembali

Berdasarkan  kriteria  pengambilan
keputusan uji white, diketahui bahwa model
regresi yang akan dibentuk telah terbebas dari
gejda heteroskedagtisitas dikarenakan nilai
obs*R-square yang dihasilkan sebesar 0,139>
0,05, sehingga modd telah memenuhi asums
untuk dilakukan pengujian regresi.

4. Uji Autokorelas

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa nilai
prob. yang dihasilkan sebesar 0,284> 0,05
yang menunjukan bahwa data yang digunakan
terbebas dari masalah autokorelasi, sehingga
model memenuhi salah satu asums dilakukan
pengujian regresi.
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Tabe 4
Uji Autokorelas

Breusch-Godirev Senal Correlation LM Test:

F-statistic 1083230 Prob.F(2.28) 03516
Obs*R-squared 2517897 Prob. Chi-Square{2) 0.2840

Sumber : Eviews § data diolah kembali
Regres Data Panel

Berdasarkan hasil perhitungan regres,
diketahui bahwa model regresi yang terbentuk
adalah random effect atau dengan kata lain
setiap variabel mempunyai perbedaan intersep
yang bersifat random. Persamaan regresi yang
akan dibentuk adalah sebagai berikut:

Tax Avoidance (GAAP ETR) =
0,354+0,633CSRD+0,427K EPMEN-
0,130KEPINS- 0,818KOMINDP+ ¢&;;

Tabel 5
Regres Data Panel
Regresi Data Panel Model Random Effect|

Dependent Variable: GAAPETR

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05229/17 Time: 16:35

Sample: 20112015

Included observations: 5

Cross-sections included 7

Total pooi{balanced) observations. 35

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std Ercor t-Statistic Prob
Cc 0.354077 0.110873 3.193637 0.0033
CSRD 0.633888 0.160526 3.945863 0.0004
KEPMEN 0.427263 0.306927 1.392034 0.1741
KEPINS -0.130561 0146916 -0.888605 03813
KOMIND -0.518475 0.219232 -3.733368 0.0008

Effects Specification

sSD Rho
Cross-sectionrandom 0.073500 0.3272
Idiosyneratic random 0105403 08728

Weighted Statistics

R.squared 0450434 Mean dependent var 0179022
Adjusted R-squared 03771588 SD dependentvar 0.140099
SE ofregression 0.110588 Sum squared resid 0.386747
F-statisbic 6.147130 Durbin-Watson stat 1,731388
Prob{(F-statistic) 0.000977

Sumber -eviews 9. data diviar 2017

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa nila thwng Yang diperoleh Corporate
Social Responsibility sebesar 3,948. Dari nilai-
nilai di atas terlihat bahwa nila thiwung Yang
diperoleh sebesar 3,948> tipa 2,042. Sesual
dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa
menolak Ho dan menerima H, artinya secara

parsal, Corporate Social Responsbility
berpengaruh terhadap tax avoidance yang
diukur dengan GAAP ETR. Tanda 8 positif
pada model regresi menunjukan apabila ada
kenaikan pengungkapan CSR, GAAP ETR
diprediks mengalami peningkatan. GAAP
ETR yang semakin tinggi menunjukan
tingkat penghindaran pagjak yang semakin
kecil, dengan demikian hasil pendlitian ini
menyimpulkan bahwa CSR berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance, artinya apabila
terjadi kenaikan pengungkapan CSR maka
tingkat tax avoidance akan menurun. Menurut
teori  stakeholder  menjelaskan  bahwa
stakeholder dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup perusahaan, sehingga
apabila perusahaan melakukan penghindaran
pajak secara agresif, pemerintah selaku bagian
dari stakeholder tidak akan memberikan
dukungan kepada  perusahaan untuk
melangsungkan kegiatannya di negara tersebut.
Sdlain itu, menurut teori Legitimas organisas
sdalu berusaha untuk menciptakan
keseimbangan antara nilai-nilai yang melekat
pada kegiatannya dengan norma dan perilaku
yang ada dalam sistem sosial masyarakat, bila
suatu perusahaan tidak dapat menyesuaikan
dirinya dengan masyarakat, maka eksistens
perusahaan akan terancam. Menurut Lanis,
Richarson (2012), perusahaan yang melakukan
pengungkapan CSR yang tinggi, cenderung
lebih enggan untuk melakukan tax avoidance
secara agresif karena hal ini dinilai tidak
bertanggung jawab sosiad dan tidak sesuai
dengan prinsp CSR seta diduga akan
menurunkan citra baik perusahaan dikemudian
hari. Slain itu apabila dilakukan pemeriksaan,
perusahaan yang melakukan tax avoidance
secara agresif memungkinkan untuk terjadi
koreks positif yang akan menimbulkan kurang
bayar dan denda yang lebih besar daripada
biaya untuk melakukan CSR. Oleh sebab itu
perusahaan yang memiliki CSR yang baik
cenderung lebih menghindari penghindaran
pajak secara agresif.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa nilai thiwng Yang diperoleh kepemilikan
mangjerial  sebesar 1,392. Nila ini akan
dibandingkan dengan nilai twpe pada tabel
distribusi t untuk pengujian dua pihak sebesar
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+ 2,042. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa
nilai thiwng yang diperoleh sebesar 1,392< tiape
2,042. Sesuai dengan kriteria pengujian
hipotesis bahwa menerima Ho dan menolak Ha
artinya secara parsial, kepemilikan mangjeria
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Tanda B postif pada model regresi
menandakan bahwa kepemilikan mangjerial
menunjukan pengaruh negatif, dikarenakan
perusahaan dikatakan melakukan penghindaran
pajak apabila nilai GAAP Effective Tax Rate
(GAAP ETR) semakin kecil. Menurut teori
Agensi, principal memberikan kewenangan
kepada agen untuk menjalankan perusahaan,
daam hal ini principal direpresentasikan
dengan pemegang ssham dan  agen
direpresentasikan dengan jajaran manajemen
(komisaris,direksi dan jgarannya). Pihak
pemegang saham  menginginkan  nilai
sshamnya selau nalk dengan meminta
manajemen menghasilkan laba per saham yang
tinggi. Dengan adanya target EPS yang tinggi
maka mangemen akan melakukan berbagai
cara agai targetnya dapat tercapai salah satunya
adalah dengan melakukan penghindaran pajak
secara agresif. Dalam penelitian ini diketahui
ternyata besar kecilnya kepemilikan managjerial
tidek berpengaruh terhadap penghindaran
pajak, ha ini bisa disebabkan karena investor
dari pihak manajerial menginginkan dividen
yang diperoleh dari perusahaan, sehingga pihak
pemegang saham mangjeria dapat
meanfaatkan informasi yang diperoleh dari
perusahaan agar tingkat dividen perusahaan
meningkat sehingga penghindaran pajak secara
agresif masih bisa dilakukan.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa nilai thiwng Yang diperoleh kepemilikan
institusional sebesar -0,888. Nila ini akan
dibandingkan dengan nilai twe pada tabel
distribusi t untuk pengujian dua pihak sebesar
+ 2,042. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa
nilai thitung yang diperoleh sebesar -0,888< tiane -
2,042. Sesuai dengan kriteria pengujian
hipotesis bahwa menerima Ho dan menolak Ha
artinya secara parsia, kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Tanda f negatif pada modd regresi
menunjukan apabila ada kenaikan kepemilikan
institusional, GAAP ETR diprediksi

mengalami  penurunan. GAAP ETR yang
semakin kecil menunjukan tingkat
penghindaran pajak yang semakin besar.
Menurut teori Agens, disebutkan pihak
pemegang ssham  menginginkan  nilai
sahamnya seldu nalk dengan meminta
mang emen menghasilkan |aba per saham yang
tinggi. Dengan adanya target EPS yang tinggi
maka mangemen akan melakukan berbagal
cara agai targetnya dapat tercapai salah satunya
adalah dengan melakukan penghindaran pajak
secara agresif. Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan bahwa adanya kepemilikan oleh
ingtitutional  investor  seperti  perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi, dan
kepemilikan institusi lain akan mendorong
peningkatan pengawasan yang lebih optimal
terhadap kinerja mangjemen. Sehingga hal ini
akan mendorong perusahaan untuk patuh
terhadap peraturan yang berlaku, termasuk
mematuhi peraturan pajak. Dalam pendlitian
ini  diketahui ternyata besar kecilnya
kepemilikan ingtitusional tidak berpengaruh
terhadap tindakan perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak, hal ini bisa disebabkan
karena investor dari pihak ingtitusiona
menginginkan dividen yang diperoleh dari
perusahaan, sehingga kemungkinan investor
kurang memperdulikan apakah perusahaan
tersebut sudah menaati peraturan perpaakan
atau tidak.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa nilai thiung Yang diperolen komisaris
independen sebesar -3,733. Nila ini akan
dibandingkan dengan nilai twpe pada tabel
distribusi t untuk pengujian dua pihak sebesar
+ 2,042. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa
nilai thitung yang diperoleh sebesar -3,733> tiand -
2,042. Sesua dengan kriteria pengujian
hipotesis bahwa menolak Ho dan menerima Ha
artinya secara parsia, komisaris independen
berpengaruh terhadap tax avoidance. Tanda
negatif pada modd regres menunjukan apabila
ada kenaikan jumlah komisaris independen,
GAAP ETR diprediks mengalami penurunan.
GAAP ETR yang semakin kecil menunjukan
tingkat penghindaran pgak yang semakin
besar, dengan demikian hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa komisaris independen
berpengaruh positif terhadap tax avoidance,

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism

78



In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN: 2580-3239
Volume 17 No. 02, November 2018

artinya apabila jumlah komisaris independen
semakin tinggi maka tingkat penghindaran
pajak akan meningkat. Perusahaan-perusahaan
di Indonesia pada umumnya mengikuti model
two board system yang terdiri dari RUPS
(Rapat Umum Pemegang Saham) Dewan
Komisaris, Dewan Direktur, dan Manger
Eksekutif Struktur ini memisahkan
keanggotaan dewan, yakni antara keanggotaan
dewan komisaris sebagai pengawas dan dewan
direksi sebagai eksekutif perusahaan. Dalam
model two board system yang dianut
Indonesia, kemungkinan terjadinya
kesenjangan informas lebih besar daripada
negara negara yang menganut one board
system seperti Amerika dan Inggris, ha ini
dikarenakan pada two board system seperti di
Indonesia pemegang saham berada diluar
managjemen sehingga pemegang saham tidak
bisa secara langsung mengawas dan
melakukan  keputusan untuk  perusahaan
sehingga dewan komisaris dan komisaris
independen masih bisa melakukan
penghindaran pajak secara agresif. Tidak
seperti negara yang menganut one board
system dimana pemegang saham, dewan
komisaris, dan dewan direks berada dalam
satu wadah manajemen sehingga pengawasan
dari top mangjemen dapat lebih efektif. Selain
itu cara berpikir, bertindak, dan menjalankan
bisnis serta penegakan hukum di indonesia
masih lemah karena masih banyaknya praktik
KKN dibandingkan negara negara lain yang
lebih maju.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nila  Fniwng Yang diperoleh sebesar
6,147. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai
Fbe pada table distribusi F. Dengan a=0,05,
dbi=4 dan d,=30, diperoleh nila F-tapa
sebesar 2,690. Dari nilai-nilai tersebut terlihat
bahwa nilai Fritung Yang diperoleh sebesar 6,147
lebih besar dari nilai Fiane 2,690. Sesuai dengan
kriteria pengujian hipotesis bahwa menolak Hg
dan menerima H, artinya secara simultan
corporate social responsibility dan struktur
good corporate governance berpengaruh
terhadap tax avoidance.

K oefisien Determinasi

Pada tabel 4.8 nila koefisen
determinasi yang diperoleh sebesar 0,450 atau
45%. Ha ini menunjukan bahwa keempat
variabel bebas yang diuji yang terdiri dari
CSR, kepemilikian mangjerial, kepemilikan
ingtitusonal dan komisaris  independen
memberikan kontribusi terhadap tax avoidance
yang diukur dengan GAAP ETR sebesar 45%,
sedangkan 55% lainnya merupakan kontribus
dari variabel lain yang tidak diteliti.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka penditi  mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, secara
parsial Corporate Social Responsibility
berpengarun  negatif terhadap tax
avoidance. yang diukur dengan GAAP
ETR.

2. Berdasarkan hasil penditian, secara
parsial kepemilikan mangjerial tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance
yang diukur dengan GAAP ETR.

3. Berdasarkan hasil penelitian, secara
parsial kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance
yang diukur dengan GAAP ETR.

4. Berdasarkan hasil penelitian, secara
parsial komisaris independen
berpengarun  positif  terhadap  tax
avoidance yang diukur dengan GAAP

ETR.

5. Berdasarkan hasil penelitian, secara
simultan Corporate Social
Responsibility, kepemilikan

mangjeria, kepemilikan institusional
dan komisaris independen berpengaruh
terhadap tax avoidance yang diukur
dengan GAAP ETR.
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IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI PENERIMAAN MAHASISWA BARU
STUDI KASUS: AKADEMI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
HASS

Budiman
Fakultas Teknologi dan Informatika
Email : budiman@unibi.ac.id

ABSTRAK

Di eraglobalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi semakin pesat. Pengelolaan data sebagai
pangkalan data menjadi perhatian penting dalam sebuah organisasi. Sehingga tuntutan informasi yang
diterima harus disertai dengan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan. Akademi Manajemen Informatika
dan Komputer HASS atau AMIK HASS merupakan salah satu Perguruan Tinggi di lingkungan
LLDIKTI 4. AMIK HASS membutuhkan pengel olaan pangkal an data mahasi swa baru yang cepat, tepat
dan akurat sebagai langkah awa daam menentukan arah strategi marketing. Sistem Informas
Mahasiswa Baru merupakan sebuah aplikasi untuk menangani pangkalan data calon mahasiswa baru
meliputi data pendaftaran, registrasi, penelusuran potensi dan minat, serta pengelolaan data nominasi.
Berdasarkan masalah diatas maka tujuan penelitian adaah bagaimana mengimplementasikan Sistem
Informasi Mahasiswa Baru. Penditian ini menggunakan metode Waterfall dengan melalui tahapan
Requirement, Design, Implementation, Verification dan Maintenance. Berdasarkan perancangan dan
implementas maka kesimpulan dari implementasi sistem informas mahasiswa baru adalah (1)
pengelolaan data pendaftaran, registrasi, penelusaran potensi dan minat, nominasi dapat dikelola dengan
baik sebagai pangkalan data. (2) Laporan rekapitulasi pendaftaran, registrasi, penelusuran potensi dan
minat, serta nominasi dapat disgjikan berdasarkan periode tahun akademik dan tanggal. (3) Rekapitulasi
pendaftaran dan registrasi dapat disgjikan dalam bentuk grafik sehingga informas yang dapat
memberikan informasi pimpinan dalam menentukan arah strategi.

Kata Kunci: Implementasi, Sistem Informasi, Mahasiswa Baru, Pangkalan Data
ABSTRACT

In the current era of globalization, the development of information technology is growing rapidly.
Management of data as a database to the attention of important people in an organization. So that the
demands of the information received must be accompanied with the speed, precision, and accuracy.
Informatics and Computer Management Academy HASS or AMIK HASS s one of the universitiesin the
environment of LLDIKTI 4. AMIK HASS requires the management of the database of new students a
fast, precise and accurate as the initial step in determining the direction of the marketing strategy. New
student information system is an application to handle a database of prospective new students include
registration data, registration, searches potential and interests, as well as data management the
nomination. Based on the issue above, the purpose of the research is how to implement the new student
information system. This research uses the method Waterfall with Its stages, through Design,
Implementation, Verification, and Maintenance. Based on the design and implementation then the
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conclusions of a new student information system implementation is (1) the management of the data of
registration, the registration, searches potential and interests, the nomination can be well managed as
a database. Recapitulation report (2) the admission, registration, search potential and interests, as well
as the nomination, can be served based on the period of the academic year and date. (3) Recap of the
registration and the registration can be presented in the form of graphs so that the information can

provide information the lead in determining the direction of the strategy.

Keywords: Implementation, New Student Information System, Data Base

1. PENDAHULUAN

Di era globdisasi saat ini, perkembangan
teknologi informasi semakin pesat. Pengelolaan
data sebaga pangkalan data menjadi perhatian
penting dalam sebuah organisasi. Data transaksi
yang tersmpan di dalam database dapat
dimanfaagtkan dalam mendukung langkah
strategis dari  sebuah organisasi. Sehingga
tuntutan informasi yang diterima harus disertai
dengan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan.

Akademi Mangjemen Informatika dan
Komputer HASS atau AMIK HASS merupakan
sdah satu Perguruan Tinggi di lingkungan
LLDIKTI 4. Daam mengelola data calon
mahasiswa baru, AMIK HASS membutuhkan
pengelolaan pangkalan data mahasi swa baru yang
cepat, tepat dan akurat dalam membantu dalam

memberikan informas untuk arah strategi
marketing.
Sistem  Informass Mahasiswa Baru

merupakan sebuah aplikasi untuk menangani
pangkalan data calon mahasiswa baru meliputi
data pendaftaran, registrasi, penelusuran potensi
dan minat, serta pengelolaan data hominasi.
Dengan adanya masal ah tersebut maka perlu
dilakukan Implementass Sistem Informasi
Mahasiswa Baru di lingkungan AMIK HASS.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis
merumuskan masalah yang dijadikan tolak ukur
pada pembahasan penelitian dengan rumusan
masalahnya “Bagaimana mengimplementasikan
Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru?”
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka
tujuan penditian adalah mengimplementasikan

Sistem Informasi Mahasiswa Baru. Agar

pembahasan lebih terarah, maka penulis

membatas masalah pada implementasi Sistem

Informasi Mahasiswa Baru sebagai berikut:

a  Pengelolaan data pendaftaran sesuai formulir
pendaftaran

b. Pengelolaan data registrasi sesuai dengan
formulir registrasi

c. Pengelolaan data penelusaran potens dan
minat sesuai dengan formulir yang diis
siswa saat kunjungan ke sekolah

d. Pengelolaan data nominasi

e. Laporan rekapitulasi pendaftaran, registras,
pendlusuran potens dan minat, serta
nominasi disgjikan berdasarkan periode
tahun akademik dan tanggal

f. Menygikan data rekapitulasi pendaftaran
dan registrasi dalam bentuk grafik

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informas

Menurut (O’Brien, 2005) sistem informas
adalah suatu kombinas teratur apapun dari
people (orang), hardware (perangkat keras),
software (piranti lunak), computer networks and
data communications (jaringan komunikasi), dan
database (basis data) yang mengumpulkan,
mengubah dan menyebarkan informas di dalam
suatu bentuk organisasi.

Sedangkan menurut (Gordon B. Davis, 1991)
Sistem informas adalah suatu sistem yang
menerima input atau masukan data dan instruks,
mengolah data sesuai dengan instruksi dan
mengeluarkan hasilnya.
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2.2. Mahasiswa

Mahasiswa menurut Knopfemacher (dalam
Suwono, 1978) adalah merupakan insan-insan
calon sarjana yang dalam keterlibatannya dengan
perguruan tinggi, dididik dan di harapkan men;jadi
calon-calon intelektual.

Sedangkan mahasiswa menurut (Sarwono,
1978) addah setiap orang yang secara resmi
terdaftar untuk mengikuti pelgjaran di perguruan
tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 thn.
Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam
masyarakat yang memperoleh statusnya karena
ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga
merupakan calon intelektual atau cendekiawan
muda dalam suatu | apisan masyarakat yang sering
kai syarat dengan berbagai predikat.

2.3. Unified Modeling Language

Menurut (Booch, 2005:7) UML adalah
Bahasa standar untuk membuat rancangan
software.  UML biasanya digunakan untuk
menggambarkan dan membangun, dokumen
artifak dari software-intensive system.

Sedangkan menurut  Nugroho (2009:4),
UML (Unified Modeling Language) adalah
Metodologi kolaborasi antara metoda-metoda
Booch, OMT (Object Modeling Technique), serta
OOQOSE (Object Oriented Software Enggineering)
dan bebergpa metoda lainnya, merupakan
metodologi yang paling sering digunakan saat ini
untuk analisa dan perancangan sistem dengan
metodologi  berorientas  objek mengadaptasi
maraknya penggunaan bahasa pemrograman
berorientasi objek atau Object Oriented
Prgramming.

2.4. BasisData
Menurut (Fatansyah, 2015) basis data atau
database dapat didefinisikan dalam berbagai sudut
pandang, yaitu:
a Himpunan kdlompok data atau arsip yang
sading berhubungan yang diorganisas

sedemikian  rupa agar kelak  dapat
dimanfaatkan kembali dengan cepat.

b. Kumpulan data yang saling berhubungan
yang dismpan secara bersama sedemikian
rupa dan tanpa pengulangan redundansi yang
tidak perlu, untuk memenuhi berbagai
kebutuhan.

c. Kumpulan file atau table atau arsip yang
sading berhubungan yang dismpan dalam
media penyimpanan elektronis.

2.5. Borland Delphi

Menurut (marting, 2002) Borland Delphi
merupakan program aplikas database yang
berbasis Object Pascal dari Borland. Di samping
itu, Dephi juga memberikan fasilitas pembuatan

aplikasi visual.
Berikut ini merupakan kelebihan Delphi
daam menunjang produktifitas dari

pengembangan perangkat lunak, yaitu :

a  Kuditaslingkungan pengembangan visual

b. Kecepatan compiler dibandingkan dengan
kompleksitasnya

c. Kekuatan bahasa pemrograman
dibandingkan dengan kompleksitasnya

d. Fleksibilitas arsitektur basis data

e. Poladesain dan pemakaian yang diwujudkan
oleh framework-nya.

2.6. MySQL
Menurut (Arief, 2011) MySQL adalah salah

satu jenis database server yang sangat terkenal
dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi
web yang menggunakan database sebagai sumber
dan pengolahan datanya.

MySQL dikembangkan oleh perusahaan
swedia bernama MySQL AB yang pada saat ini
bernama Tcx DataKonsult AB sekitar tahun 1994-
1995, namun cikal bakal kodenya sudah ada sejak
tahun 1979. Awalnya Tcx merupakan perusahaan
pengembang software dan konsultan database,
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dan saat ini MySQL sudah diambil aih oleh
Oracle Corp. Kepopuleran MySQL antara lain
karena MySQL menggunakan SQL sebagai
bahasa dasar untuk mengakses databasenya
sehingga mudah untuk digunakan, kinerja query
cepat, dan mencukupi untuk kebutuhan database
perusahaan-perusahaan yang berskadla kecil
sampa menengah, MySQL juga bersifat open
source.

3. METODE PENELITIAN

Metode air terjun atau yang sering disebut
metode waterfall sering dinamakan siklus hidup
klask atau classic life cycle, dimana ha ini
menggambarkan pendekatan yang sistematis dan
juga berurutan pada pengembangan perangkat
lunak, dimulai dengan spesifikas kebutuhan
pengguna lalu berlanjut melaui tahapan-tahapan
perencanaan (planning), permodelan (modeling),
konstruks  (construction), serta penyerahan
sistem ke para pelanggan/pengguna (deployment),
yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat
lunak lengkap yang dihasilkan (Pressman, 2012).
Tahapan metode waterfal dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

"—'I
Requirement

—

[ >

’: melcmmuueljn .Ll
| Venfication )
e

{

Gambar 2.1. Tahapan Model Proses Waterfall

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Use Case Diagram

Pada perancangan sistem informasi ini, use
case menjelaskan tentang hubungan antara sistem

dan aktor. Aktor merupakan pengguna sistem
informasi, sedangkan sistem merupakan Sistem
Informasi  Penerimaan  Mahasiswa  Baru.
Hubungan yang terjadi dapat berupa input aktor
ke sistem ataupun output dari sistem ke aktor.
Untuk perancangan Sistem Informasi Penerimaan
Mahasiswa baru terdiri dari 4 aktor vyaitu,
Administrator, Admin atau Front Office, Stef
Marketing, Wakil Direktur 111 dan Direktur.
Infformasi  Penerimaan Mahasisva Baru.
Hubungan yang terjadi dapat berupa input aktor
ke sistem ataupun output dari sistem ke aktor.
Untuk perancangan Sistem Informas Penerimaan
Mahasiswa baru terdiri dari 4 aktor vyaitu,
Administrator, Admin atau Front Office, Staf
Marketing, Wakil Direktur I11 dan Direktur.

Gambar 4.1. Use Case Diagram Sistem
Informasi Mahasiswa Baru

4.2. Struktur Menu

Aplikas Sistem Informas Mahasiswa Baru
terdiri dari 4 Menu Utama dan 1 Menu Laporan
berikut ini gambar struktur menu dari Sistem
Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru
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Form Login berfungs untuk keamanan
aplikas dan mem-vaidas siapa sgja yang berhak
menggunakan aplikasi ini. Untuk aplikasi Sistem
- sal sekolah Informas Penerimaan Mahasiswa Baru terdiri
dari 4 jenisuser yaitu Administrator, Administrasi
atau Front Office, Staf Marketing, Wakil Direktur
g [1l dan Direktur. Pada masing-masing jenis user
memiliki hak akses yang berbeda.

Administrasi

Kelas

Master Data

!

Asal Jurusan

Informasi

Penelusuran Potensi
dan Minat

Olah Data

;

T

Data Nominasi

Pendaftaran

|_| | Transaksi Penerimaan |_|
Mahasiswa Baru

Registrasi

Sistem Informasi Penerimaan
Mahasiswa Baru

Export

Tools -

Import

.
|

—' Pengelolaan Akun

!

~ Laporan Pendaftaran - Atwe At || et JEI _ eoweent by b, § 1 s Syt g, 2o

‘| P Gambar 4.4. Form Menu Utama

Pendaftaran

Laporan Registrasi

—| Laporan -

Laporan Penelusuran

Fotens dan Minat —|Rekaviw'asmegistra Form Menu Utama diatas berfungs untuk
[ resws - Menampilkan kebutuhan fungsional yang terdapat
: =™ pada aplikasi, kebutuhan fungsional ini dapat
feepmen  diakses bedasarkan jenis user yang login.

ekapitulasi
Pendaftaran dan
Registrasi

! . T Kell '
Gambar 4.2. Struktur Menu Sistem Informasi — L
Mahasiswa Baru KD Minat| Minat | ~
D3REGULER
. D3 SORE
4.3. Implementas 51SISTEM INFORMAS]
D3WEEKEND
Login X
Silakan Login 1
ﬁ" Iser Wame : !E-'in |
@h‘ga Pazsword : l xxxxx |
s
LOGIN BATAL KELUAR + - a
Gambar 4.5. Form Kelas

Gambar 4.3. Form Login
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Form Kelas diatas berfungsi sebagai master
data umtuk mengelola data kelas yang dibuka dan
diminati oleh mahasiswa baru.

Al Sema ot mil

Gambar 4.6. Form Asal Sekolah

Form Asal Sekolah diatas berfungsi sebagai
master data untuk mengelola data sekolah dari
mahasiswa baru sebelum masuk ke jenjang
Perguruan Tinggi.

i Asal Jurusan

Kode Azal Jurusan|Azal Juruzan

lImu Pengetahuan Alam
lImu Pengetahuan Sogial
Bahaza

Teknik Komputer Jaringan
Multimedia

Fiekayaza Perangkat Lunak

(4

> 2] + - Fe o

Gambar 4.7. Form Asal Sekolah

Form Asal Jurusan berfungsi sebagai master
data untuk mengelola data jurusan pada SMA,
SMK atau sedergjat.

il Tahun Akademik g@
Y

[Kode TA|  Tahundkademk | Staus |
09/10 | 2009/2010 TIDAK AKTIF
10/11 | 2010/2011 TIDAK AKTIF

M11s12 200102012 v
e
TIDAK AKTIF

]

I - » 2| + — FY o

Gambar 4.8. Form Tahun Akademik

Form Tahun Akademik diatas berfungs
sebagai master data untuk mengelola Tahun
Akademik yang aktif.

¥ Informasi E]

Kode Info | Infarmasi | A
INFORMASI

DIRECT MalL

TEMAN

PIKIRAN RaKYAT

TRIBUN JABAR

MULTI LEVEL MARKETING

EROSUR ]
RaDIO

SPANDUEK

> 2] + - Fe o

Gambar 4.9. Form Informasi

Form Informas diatas berfungs sebagai
master data untuk mengelola data sumber
informasi  yang diperoleh caon mahasiswa
mengenai Perguruan Tinggi.
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& D) =- u-
Gambar 4.10. Form Penelusuran Potens dan
Minat

Form Penelusuran Potenss dan Minat
berfungsi untuk mengelola data angket yang diisi
oleh calon mahasiswa baru pada saat kunjungan
kesekolah. Data yang dikelola dilengkapi dengan
proses validas data untuk mail merge.

Gambar 4.12. Form Pendaftaran

Form Pendaftaran diatas berfungs untuk
mengelolatransaks pendaftaran calon mahasiswa
baru berdasarkan Tahun Akademik yang aktif.
Pada proses pendaftaran calon mahasiswa dapat
memberikan  sumber  informasi  mengenai
informasi Perguruan Tinggi mulai dari kunjungan
kesekolah, melalui penelusuran potenss dan

minat, nominasi melaui surat, serta berbagai
sumber informasi lainnya.

] i, gy T (g
Gambar 4.11. Form Nominas

Form Nominas diatas berfungs untuk
mengelola data siswa SMA, SMK atau sedergjat
dilengkapi dengan proses validas data untuk mail
merge.

~ 2 U

Gambar 4.13. Form Registrasi

Form Registras diatas berfungsi untuk
mengelola data registrasi meliputi data pribadi,
data orang tua, dan data keluarga.
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Gambar 4.14. Form Export

Form Export diatas berfungs untuk
mentransfer data ke dalam format file lainnya
seperti Microsoft Excel, Microsoft Word, RTF,
HTML, XML, DBF, PDF, Text File, CSV File,
DIF File, SYLK File, LaTeX, SQL, dan Windows
Clipboard.
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Gambar 4.15. Import

Import berfungsi untuk mentransfer data ke
daam database Sistem Informasi Penerimaan
Mahasiswa Baru. Adapun format file yang dapat
di-import yaitu: Microsoft Excel, DBF, XML,
Text File, dan CSV File. Data yang dapat
dilakukan export dan import adalah data
pendaftaran Registrasi, penelusuran potensi dan
minat, dan nominasi.

EEX

i Laporan Pendaftaran
[ Tahun Akademik |

[ Kriteria ]

@ Hati ini

O Dari 77 112201 - ’»" i ‘ S
() Semua Data

[ Group |
(2 Tanggal Pendaftaran

(O &sal Sekolah

O Minat
O Informasi
=
) J m g x
. LHE
CETAK XD BATAL

Gambar 4.16. Form Laporan Pendaftaran

Form Laporan Pendaftaran merupakan
laporan data calon mahasiswa baru berdasarkan
Tahun Akademik, periode atau tanggal, dan group
pendaftaran meliputi tanggal pendaftaran, Asa
Sekolah, Minat dan Inforrmas. Pencetakan
laporan dapat di export ke dalam Microsoft Excdl.

[Foomtrosntee ____________________________________________ EN&
'.:."‘ e . ] &. " L

Gambar 4.17. Rekapitulasi Pendaftaran

Rekapitulas Pendaftaran diatas merupakan
data statistik dari proses pendaftaran dilengkapi
dengan grafik. Rekapitulas ini berdasarkan
Tahun Akademik, periode Tanggal Pendaftaran,
dan Kriteria meliputi Asal Sekolah, Jenis
Kelamin, Admin, Minat, Informasi, Tempat
Pendaftaran, Jurusan, K ota/K abupaten dan Tahun
Akademik.
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Rekapitulas Registras merupakan data
statistik dari proses registrasi dilengkapi dengan
grafik. Rekapitulasi ini  berdasarkan Tahun

Akademik, Kriteria(Asa Sekolah, JenisKelamin,
Petugas, Jenjang Program, Informasi, Tempat
Registrasi, Jurusan, Kota/Kabupaten, Proping,
Kelas/Minat dan Tahun Akademik), dan periode
Tangga Registrasi.

‘Gambar 4.18 Rekapitulasi Penelusuran Potensi
dan Minat

Rekapitulas Penelusuran Potens dan Minat
merupakan data statistik hasil penelusuran potensi
dan minat berdasarkan asa sekolah, D3
Komputer, D3 Non Komputer, S1 Komputer, S1
Non Komputer, Pendaftaran dan Registrasi.

Gambar 4.19. Rekapitulasi Nominasi

Rekapitulass Nominas merupakan data
statistik peserta Ujian Nasional berdasarkan Total
Data, Kirim, Sisa, Pendaftaran dan Registras.
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Gambar 4.20. Rekapitulasi Pendaftaran dan
Registras

Rekapitulass Pendaftaran dan Registras
merupakan prosentase data pendaftaran dan
registrasi berdasarkan Tahun Akademik.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan perancangan dan implementasi

maka kesimpulan dari implementasi sistem

informasi mahasiswa baru adalah :

a.  Pengelolaan data pendaftaran, registrag,
penelusuran potensi dan minat, nominas
dapat dikelola dengan baik sebagai
pangkalan data.

b. Laporan rekapitulasi pendaftaran, registras,
pendlusuran potens dan minat, serta
nominasi dapat disgjikan berdasarkan
periode tahun akademik dan tanggal

c. Data rekapitulasi pendaftaran dan registras
dapat disgjikan dalam bentuk grafik
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PENGARUH QUALITY OF WORK LIFE DAN KOMPETENSI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI INSPEKTORAT KABUPATEN BANDUNG
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas |nformatika dan Bisnis Indonesia
email : elanrusnendar@unibi.ac.id , sntkharisma94@gmail.com

Abstrak

Kinerja pegawai merupakan hal yang sangat penting bagi keberhasilan pencapaian tujuan organisasi,
terlebih kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang merupakan ujung tombak penyel enggaraan negara.
Penelitian ini dilaksanakan pada pegawai Inspektorat Kabupaten Bandung dengan sampel sebanyak
73 orang pegawai yang diambil secara nonprobability sampling di mana teknik sampel yang
digunakan yaitu sampling jenuh. Berdasarkan hasil analisis Uji t dalam pengujian pengaruh quality
of work life terhadap kinerja pegawa diperoleh nilai thitung > Ttabed yaitu 6,322 > 1,994.
Perhitungan tersebut mengandung arti bahwa secara parsial quaity of work life berpengaruh
terhadap kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil analisisUji t dalam
pengujian pengaruh kompetensi terhadap kinerjapegawai diperoleh nilai thitung > Ttabel yaitu 2,413
> 1,994. Perhitungan tersebut mengandung arti bahwa secara parsia kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten Bandung. Berdasarkan Uji F diketahui nilai
signifikansi variabel quality of work life dan kompetensi adalah 0,000 < 0,050 dan Fhitung sebesar.
Hal ini berarti pulanilai Fhitung = 249,392 > Ftabel = 3,14, maka dapat dijelaskan bahwa quality of
work life dan kompetensi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci: Quality of Work Life, Kompetens, Kinerja Pegawai, Inspektorat Kabupaten Bandung.

Abstract
Employee performance is a very important thing for the successful achievement of organizational

goals, especially the performance of civil servants who are the spearhead of state administration.
This research was carried out on employees of the Bandung Regency Inspectorate with a sample of
73 employees who were taken nonprobability sampling where the sample technique used was
saturated sampling. Based on datistical calculations, the research instrument used meets the
requirements of validity and reliability. Based on the results of the t-test analysisin testing the effect
of quality of work life on employee performance obtained the value of tcount > ttable is 6.322 >

1.994. The calculation implies that partially the quality of work life affects the performance of
employeesin the Bandung Regency Inspectorate. Based on the results of the t-test analysisin testing
the influence of competency on employee performance obtained the value of tcount > ttableis 2.413
> 1.994. The calculation implies that partially competencies affect the performance of employeesin
the Bandung Regency Inspectorate. Based on F Tedt, it isknown that the significance value of quality
of work life and competency variablesis 0,000 < 0,050 and Fcount is equal to. This means also the
value of Fcount = 249.392 > Ftable = 3.14, then it can be explained that the quality of work life and
competence have a simultaneous influence on employee performance.

Keywords: Quality of Work Life, Competence, Employee Performance, Bandung Regency
Inspectorate.
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1. PENDAHULUAN

Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai
tujuan organisasi. Pencapaian tujuan organisasi
menunjukkan hasil kerja atau prestas
organsisas  dan  menunjukkan  kinerja
organisasi. Hasil kerjaorganisasi diperoleh dari
serangkaian aktivitas yang dijalankan. Aktivitas
tersebut dapat berupa pengelolaan sumberdaya
organisas maupun proses pelaksanaan kerja
yang diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi. Sriwidodo dan Budhi (2014:47)
menjelaskan  bahwa, “Setiap  organisasi
berkepentingan terhadap kinerja terbaik yang
mampu dihasilkan oleh rangkaian sistem yang
berlaku dalam organisasi tersebut.” Pada suatu
organisasi, kinerja  perorangan  sangat
mempengaruhi  kinerja organisasi, baik itu
organisas pemerintahan maupun swasta dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui
kegiatan-kegiatan yang digerakkan oleh orang
atau sekelompok orang yang bekerja samayang
berperan  aktif sebagai pelaku  dalam
menghasilkan kinerja organisas yang baik.
Dengan kata lain, tercapainya tujuan organisasi
dikarenakan adanya upaya yang dilakukan oleh
orang-orang dalam organisasi  tersebut.
Sehubungan dengan hal itu, kinerja pegawai
merupakan hal yang sangat penting bagi
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi,
terlebih kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang merupakan ujung tombak
penyelenggaraan negara. Kinerja PNS sangat
menetukan kualitas penyelenggaraan berbagai
kebijakan dan pelayanan negara pada
masyarakat. sebagaimana yang dikemukakan
oleh Musanef (2009:16) bahwa: “Keberadaan
PNS pada hakekatnya adalah sebagai tulang
punggung pemerintah dalam melaksanakan
pembangunan nasiona. Oleh karena itu PNS
diharapkan mampu menggerakkan serta
melancarkan tugas-tugas pemerintahan dalam
pembangunan, termasuk di dalamnya melayani
masyarakat.” Sesuai dengan fungsi utamanya
sebagal pelaksana utama pemerintahan negeri

ini, maka para PNS dituntut untuk memiliki
kinerfja yang tinggi. Hda ini tentu saa
merupakan tantangan yang harus dijawab oleh
seluruh PNS di negeri ini. Bukan hanya di
jalaran puncak sagja, tetapi juga pada seluruh staf
sampal tingkat terendah. Hal ini didasarkan
pada satu pemikiran bahwa bagaimanapun juga
tidak dapat dipungkiri meski bukan satu-
satunyafaktor penentu, maju mundurnya negeri
ini tergantung pada kinerja instans
pemerintahan, dalam hal ini PNS itu sendiri.
Pada pelaksanaannya, kinerja PNS di Indonesia
masih mendapat kritikan dari  berbagal
kdangan, diantaranya adalah  pendapat
Dwiyanto (2014:83) sebagai berikut: “Masih
sering kita dengar berbagai kritik tgjam dan
pandangan sinis masyarakat terhadap birokras
pemerintahan di Indonesiayang dinilai kualitas
kerjanya rendah, biayamahal dan boros, miskin
informasi dan lebih mementingkan diri sendiri.
Keadaan itu diperburuk dengan banyaknya
pelanggaran terhadap peraturan perundangan
yang berlaku, tindakan sewenang-wenang,
sikap arogansi penguasa, pemborosan sumber-
sumber keuangan, sumber daya aam,
penyalahgunaan wewenang dan fasilitas negara,
serta praktek korupsi, kolusi dan nepotisme.”
Kurang optimalnya kinerja aparatur pemerintah
ini berakibat pada buruknya pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat. Setigp urusan
menjadi  semakin panjang akibat birokras
berbdlit, sehingga banyak oknum aparat yang
bermain dengan mengadakan pungutan liar bagi
orang-orang yang ingin  mendapatkan
kemudahan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
sd ah satu penyebab buruknya pel ayanan publik
adalah buruknya kinerja aparatur pemerintah.
Daam ha ini, penditian ini dilakukan di
Inspektorat Kabupaten Bandung yaitu suatu
ingtitus yang mempunyai tugas
menyel enggarakan kegiatan pengawasan umum
pemerintah daerah dan tugaslain yang diberikan
kepala daerah. Lebih lanjut, Falah (2009:72)
menjelaskan bahwa: “Inspektorat merupakan
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unsur pengawas penyelenggaraan pemerintahan
daerah. Inspektorat dipimpin oleh Inspektur dan
daam melaksanakan tugasnya bertanggung
jawab langsung kepada Kepala Daerah dan
secarateknis administratif mendapat pembinaan
dari Sekretaris Daerah.” Inspektorat Kabupaten
Bandung dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Bandung Nomor 11 Tahun
2013 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Daerah Kabupaten Bandung Nomor 21 Tahun
2007 Tentang Pembentukan Organisas
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Bandung.
Adapun tugas pokok melaksanakan
pengawasan terhadap pelaksanaan urusan dan
penyelenggaraan pemerintahan di  daerah.
Daam kaitan tersebut Inspektorat Kabupaten
Bandung tentunya harus dapat melakukan
tindakan koreksi atas penyimpangan yang
dilakukan terhadap pelaksanaan urusan dan
penyelenggaraan pemerintahan di  daerah
apabila tidak sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pengukuran
kinerja pegawa di Inspektorat Kabupaten
Bandung didasarkan pada Peraturan Pemerintah
Nomor 10 Tahun 1979 tentang Penilaian
Kinerja Pegawai Negeri Sipil. Penilaian kinerja
ini dilakukan secara periodik oleh Bagian
Kepegawaian berdasarkan hasil penilaian rata-
rata pelaksanaan pekerjaan pegawai yang
meliputi kesetiaan, prestas kerja, tanggung
jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa,
kepemimpinan. Kriteria penilaian kinerja
Pegawai Negeri Sipil yang diatur oleh Peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 dapat dilihat
padatabel di bawah ini.
Tabe 1.1
Kriteria Penilaian Pegawai Negeri Sipil

Kriteria Keterangan

Nilai

91 - 100 Hasil kerja sempurnatidak ada
kesalahan, tidak adarevisi dan

(Sangat pelayanan di atas standar yang

Baik) ditentukan dan lain-lain,

76— 90
(Baik)

Hasil kerja mempunyai 1 (satu)
atau 2 (dua) kesalahan kecil, tidak
ada kesalahan besar, revisi dan
pelayanan sesuai standar yang
telah ditentukan dan lain-lain.

61-75
(Cukup)

Hasil kerja mempunyai 3 (tiga)
atau 4 (empat) kesalahan kecil,
dan tidak ada kesalahan besar,
revisi dan pelayanan cukup
memenuhi standar yang
ditentukan dan lain-lain.

51-60
(Sedang)

Hasil kerja mempunyai 5 (lima)
kesalahan kecil dan ada kesalahan
besar, revisi dan pelayanan tidak
cukup memenuhi standar yang
ditentukan dan lain-lain.

50Ke
Bawah

Hasil kerja mempunyai lebih dari
5 (lima) kesalahan kecil dan ada
kesalahan besar, kurang
memuaskan, revisi, pelayanan di
bawah standar yang ditentukan
dan lain-lain.

(Kurang

Sumber: Pasal 11 Peraturan Pemerintah Nomor
10 Tahun 1979 tentang Penilaian Kinerja
Pegawa Negeri Sipil

Penilaian dilaksanakan oleh pejabat penilai
yaitu atasan langsung PNS yang dinilai, dengan
ketentuan serendah-rendahnya Kepala Urusan
atau pejabat lain yang setingkat dengan itu.
Pgjabat penilaian melakukan  penilaian
pelaksanaan pekerjaan terhadap PNS yang
berada dalam lingkungannya pada akhir bulan
Desember tiap-tiap tahun. Jangka waktu
penilaian adalah mulai bulan Januari sampai
dengan bulan Desember tahun yang
bersangkutan. Nilai untuk masing-masing unsur
penilaian pelaksanaan pekerjaan adalah rata-
rata dari nilai sub-sub unsur penilaian. Setiap
unsur penilaian ditentukan dulu nilainya dengan
angka kemudian ditentukan nilai sebutannya
Hasl penilaian pelaksanaan  pekerjaan
dituangkan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan. Pgabat Penila  baru  dapat
melakukan penilaian pelaksanaan pekerjaan,
apabila ia tdah membawahi PNS yang
bersangkutan sekurang-kurangnya enam bulan.
Instrumen penilaian prestasi  kerja ini
merupakan penyempurnaan dari DP- 3, yang
disebut sebagai Instrumen Penilaian Prestas
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Kerja Pendukung DP-3. Adapun kegunaan dari
instrumen penilaian prestasi kerjauntuk menilai
hasil kerja suatu pegawai, seperti tingkat
kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab,
ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan
kepemimpinan. Berdasarkan pengamatan awal
penelitian di Inspektorat Kabupaten Bandung,

diindikasikan ada beberapa masalah yang
menyebabkan menurunya kinerja pegawai di
instans tersebut. Hal ini bisa dilihat dari hasil
rata-rata dari Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (DP3) Tahun

2016 dan 2017 di bawah ini.

Tabe 1.2

Rekapitulasi Rata-Rata Hasil Penilaian Kinerja Pegawai di Inspektorat K abupaten
Bandung (2016-2017)

Tahun 2016 Tahun 2017
No. | Unsur-Unsur

Nilai | Keterangan | Nilai | Keterangan
1. | Kesetiaan 92 | Sangat Bak | 85 | Bak
2. | Prestasi kerja | 82 Baik 77 Baik
8. jTa"’l‘v”gg“”g 82 | Baik 73 | Cukup
4. | Ketagtan 82 | Bak 72 | Cukup
5. | Kejujuran 82 | Baik 76 | Baik
6. | Kerjasama 82 | Bak 70 | Cukup
7. | Prakarsa 82 | Bak 78 | Baik
8. | Kepemimpinan | g3 | Bajk 73 | Cukup
Jumlah 667 607
Rata-rata 83,38 | Baik 75,50 | Cukup

Sumber: Hasil DP3 Pegawai Jabatan Fungsional Pada Inspektorat Kabupaten Bandung, 2018.

tanggung jawab tahun 2016 sebesar 82 dan
terjadi penurunan pada tahun 2017 sebesar 73,
hal ini terjadi karena ada beberapa pegawai
yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan
tepat waktu dan hasil pekerjaan pegawai yang
kurang maksimal. Pada nilai unsur ketaatan
tahun 2016 sebesar 82 dan terjadi penurunan
pada tahun 2017 sebesar 72. Adapun masalah
ketaatan pegawa di Inspektorat Kabupaten
Bandung yaitu pegawai yang tidak mematuhi
ketentuan jam kerja dan kebijakan instans
seperti datang terlambat, meninggalkan ruang
kerja saat jam kerja, menggunakan waktu
kerjanya secara tidak produktif seperti bermain
game bahkan tidur siang dan pegawa yang
menggunakan waktu istirahat melebihi batas

waktu istirahat yang diberikan oleh instansi.
Sedangkan unsur kerjasama juga mengalami
penurunan dari tahun 2016 sebesar 82 menjadi
70 pada tahun 2017 ha ini disebabkan tidak
adanya kekompakan antar pegawa dalam
melakukan pekerjaan secara bersama-sama
sehingga hasil kerja kurang maksima dan ada
beberapa pegawai yang tidak  cocok
bekerjasama dengan rekan kerjanya. Unsur
kepemimpinan juga mengalami penurunan dari
tahun 2016 sebesar 83 menjadi 73 pada tahun
2017, hal ini disebabkan pimpinan kurang
berkonsultass dengan  anggota/lkel ompok,
pimpinan tidak menegur apabila pegawai tidak
menaati peraturan, kurang adanya ketegasan
yang diberikan pimpinan terhadap bawahan.
Salah satu penyebab kurang optimalnya kinerja
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PNS ini sering dikaitkan dengan kurang
optimalnya quality of work life pegawai pada
instans pemerintahan di Indonesia Menurut
Harsono (209:147), hubungan antara quality of
work life dan kinerja adalah: “Kualitas
kehidupan  kerja  merupakan  program
penyeluruh yang meliputi banyak kebutuhan
dan keinginan. Program kualitas kehidupan

menciptakan pekerjaan yang lebih baik atau
tercapainya kinerja yang tinggi.” Masalah yang
sering terjadi di dalam penerapan quality of
worklife terhadap kinerja pegawa adadah
kompensasi, di mana pemberian kompensasi
bagi pegawai yang kurang memadai dapat
menimbulkan ketidakpuasan bagi pegawai itu
sendiri. Tabel di bawah ini adalah data tentang

kerja pada dasarnya mencari cara untuk pemberian kompensasi pegawai di Inspektorat
meningkatkan  kualitas  kehidupan dan  Kabupaten Bandung.
Tabel 1.3
Daftar Penerimaan Honor Pengawasan
Pada Inspektorat Kabupaten Bandung
No. Jabatan Penerimaan Honor Pengawasan (Rp) Keterang
2015 2016 2017 an
1. Eselonll b 500.000 450.000 400.000 I nspektur
2. Eselonlll a 450.000 400.000 350.000 Sekretaris
3. EsclonlV a 400.000 350.000 300.000 Kasi &
Kasubbag
4, JFA/Jabatan 350.000 300.000 250.000 Auditor
Fungsional
5. Fungsional 250.000 200.000 150.000 Pelaksana
Umum

Sumber: Sub Bagian Administras dan Umum I nsspektorat Kébupamen Bandung Tahun 2017

Tabel 1.3 di atas menunjukan perbedaan
pendapatan penerimaan honor pengawasan
yang mencolok dan honor yang diterima
pegawa menurun di setigp tahunnya
Penurunan honor pengawasan setigp tahunnya
berjumlah Rp. 50.000,00. Hal ini tentunya akan
berpengaruh pada semangat dan motivas
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.
Penurunan honor umumnya disebabkan oleh
penyesuaian anggaran pemerintah daerah dalam
membiayal kegiatan pemerintahan. Menurut Ati
(2015:188), “Pengelolaan kompensasi yang
tepat dapat membantu organisass dalam
mencapai tujuan-tujuannya dan mendapatkan,
memdihara serta mempertahankan pegawai-
pegawai unggul serta produktif.” Berdasarkan

pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa
pengelolaan kompensasi merupakan kegiatan
yang sangat penting dalam membuat pegawai
cukup puas dalam pekerjaannya. Selain quality
work life, salah satu penyebab kurang
optimalnya kinerja PNS ini sering juga
dikaitkan dengan masalah kompetensi pegawai.
Kompetens pegawai merupakan sadah satu
faktor internal individu yang dapat membuat
kinerja seseorang menjadi efektif atau superior
di tempat kerja. Kompetenss pegawa juga
mempunyai peran Yyang penting dalam
meningkatkan  kinerja pegawai. Menurut
Marwansyah (2012:33), “Kompetensi adalah
karakteristik yang dimiliki oleh seseorang yang
memiliki skor tinggi pada aspek yang diukur,
yang mempunyai pengaruh besar pada kinerja
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pegawai.” Kompetensi pegawai merupakan
serangkaian kemampuan yang diperlukan untuk
menghasilkan kinerja yang unggul dalam
melakukan pencapaian tujuan organisasi.
Dubois dalam Marwansyah  (2012:35)
menjelaskan bahwa: “Competencies are that
individual shave and use in appropriate,
consistent ways in order to achieve desired
performance. These characteristic include
knowledge, skills, aspects of self-image, socia
motives, traits, thought patterns, mind-sets, and
ways of thinking, feeling, and acting.”
Terjemahan peneliti:. Kompetensi adaah
karakteristik yang dimiliki oleh seseorang dan
digunakan secara tepat dan konsisten untuk
mewujudkan  kinerja yag diharapakan.
Karakteristik ini  meliputi  pengetahuan,
keterampilan, aspek-aspek citra diri, motif-
motif sosial, sifat-sifat pola pikir, mind-set dan
cara berpikir, perasaan dan bertindak. Jadi,
salah satu perhatian kepada tingkat kompetens
pegawai adalah dengan melakukan penelitian
secara komprehensif sehingga setiap organisasi
mengetahui  seberapa  tingkat  kompetensi
pegawai yang sesunggguhnya, dan apakah
karakteristik yang dimiliki seseorang dapat
digunakan secara tepat dan konsisten untuk
mencapai kinerja yang diharapkan. Selain itu,
untuk mencapai kinerja pegawa yang
memuaskan, kompetens pegawai diperlukan di
mana kompetens tersebut akan menjadi modal
berharga untuk bekerja secara efektif dan
efisen. Menurut Moeheriono (2009:158),
“Kompetensi merupakan suatu kemampuan
untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandas atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung
oleh skap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut.” Dengan demikian, kompetensi
menunjukkan keterampilan dan pengetahuan
yang dicirikan oleh profesionaisme dalam
suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang
terpenting atau sebagai unggulan bidang
tersebut. Selain itu, kurang optimalnya kinerja

pegawai di Inspektorat Kabupaten Bandung
diduga kuat karena kompetens pegawai di
instans ini yang kurang sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Untuk mengetahui
kompetensi pegawai di Inspektorat Kabupaten
Bandung dapat dilihat dari latar belakang
pendidikan pegawai sebagaimana dikemukakan
padatabel di bawah ini.

Tabel 1.4
Data Pegawai Berdasarkan Latar Belakang
Pendidikan

No. Latar Belakang Jumlah Auditor

Pendidikan PNS (Orang)
(Orang)

1 S-2 Akuntansi 11 5

2. S2Non 24 12
Akuntansi

3. S-1 Akuntansi 10 5

4. S-1Non 28 14
Akuntansi

5. D-3 Akuntansi 0 0

6. D-3 Non 0 0
Akuntansi

7. SMK /Kejuruan 0 0

8. SLTA /Umum 0 0

Tota 73 36

Sumber: Sub Bag Administras & Umum
Inspektorat Kabupaten Bandung, 2017

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat
dijelaskan  bahwa pegawa  Inspektorat
Kabupaten Bandung yang berlatar belakang
pendidikan S-2 Akuntansi sebanyak 11 orang
dan S2 Non Akuntansi 24 orang. Pegawal
Inspektorat Kabupaten Bandung yang berlatar
belakang pendidikan S-1 jurusan Akuntans
sebanyak 10 orang dan Non Akuntans
sebanyak 28. Data kepegawaian di atas
menunjukan bahwa masih terdapat APIP pada
Inspektorat Kabupaten Bandung yang tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikan dengan
jenis pekerjaan yang digelutinya. Hal ini
tentunya sangat berpengaruh terhadap kinerja
pegawai karena pegawai terpaksa bekerja tidak
sesual  dengan latar belakang pendidikan
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mereka. Latar belakang pendidikan pegawai
inspektorat akan sangat mempengaruhi hasil
auditnya. Ketidaksesuaian latar belakang
pendidikan dengan bidang kerja pegawai
Inspektorat Kabupaten Bandung diduga
berpengaruh terhadap hasil kerja pegawai. Di
bawah ini adalah data kesesuaian latar bel akang
pendidikan dengan bidang kerja pegawai
Inspektorat Kabupaten Bandung.
Tabel 1.5
K esesuaian Pendidikan yang Dimiliki
APIP dengan Bidang K erja pada
Inspektorat Kabupaten Bandung

Tahun 2017
No. Kesesuaian Jumlah Prosentase
Latar (Orang) (%)
Belakang
Pendidikan
dengan
Pekerjaan
1 Sesuai 21 29
2. Tidak Sesuai 52 71
Tota 73 100

Sumber: Sub Bag Administras & Umum
Inspektorat Kabupaten Bandung, 2017.

Berdasarkan tabel 1.5 di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat ketidaksesuaian
antara latar belakang pendidikan yang dimiliki
dengan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh
pegawai Inspektorat Kabupaten Bandung.
K etidaksesuaian ini berpengaruh pada kuantitas
dan kualitas hasil kerja pegawai. Berdasarkan
uraian di atas, salah satu sumber daya yang
menjadi  fokus pengamatan peneliti yaitu
pengaruh quality work life dan kompetens
terhadap kinerja PNS di Inspektorat Kabupaten
Bandung. Hal ini menjadi fokus pengamatan
peneliti dengan alasan bahwa quality work life
dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai merupakan sdah satu sumber daya
yang erat hubungannya dengan sumber daya
lainnya dalam proses pencapaian tujuan
organisasi. Berdasarkan seluruh uraian di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Quality of Work

Life dan Kompetens Terhadap Kinerja
Pegawai Inspektorat Kabupaten Bandung.”

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan suatu komponen yang
penting untuk mengukur keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai tujuannya. Kinerja
merupakan salah satu kunci indikator organisas
ddam memdihara performans tim dan
organisas. Suatu organisasi, bak itu
pemerintah maupun swasta, selalu digerakan
olen sekelompok orang yang berperan aktif
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dari
organisas tersebut. Tujuan organisas tentunya
tidak akan tercapai jika kinerja anggota atau
pegawainya tidak maksimal. Rivai (2009:532)
memberikan penjelasan bahwa, “Kinerja
diartikan kesediaan seseorang atau kelompok
orang untuk melakukan suatu kegiatan, dan

menyempurnakannya sesua tanggung
jawabnya dengan hasil  seperti  yang
diharapkan.”

Setigp pegawa dalam organisasi
dituntut untuk memberikan kontribusi positif
melalui kinerja yang baik, mengingat kinerja
organisasi tergantung pada kinerja pegawainya.
Simamora (2009:34) menjelaskan bahwa,
“Kinerja adalah tingkat terhadapnya para
pegawai mencapai persyaratan pekerjaan secara
efisien dan efektif.” Kinerja pegawai
merupakan prestas kerja, yakni perbandingan
antarahasil kerjayang dapat dilihat secaranyata
dengan standar kerja yang telah ditetapkan
organisas. Kemudian Robbins & Coulter
(2010: 87) mendefinisikan kinerja yaitu, “Suatu
hasil yang dicapai oleh pegawai dadam
pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang
berlaku untuk suatu pekerjaan.” Indikator
kinerja merupakan aspek yang menjadi ukuran
dalam menilai kinerja. Ukuran-ukuran dijadikan
tolak ukur dalam menilai kinerja. Indikator
ataupun ukuran kinerja sangat diperlukan
karenaakan bermanfaat baik bagi banyak pihak.
Miner  dalam Sudarmanto  (2009:11)
mengemukakan empat indikator yang dapat
dijadikan sebaga tolak ukur daam menilai
kinerjayaitu:
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Kualitas, yaitu tingkat kesalahan,
kerusakan, kecermatan.
Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan
yang dihasilkan.

4. Penggunaan waktu dalam bekerja,
yaitu tingkat ketidakhadiran,
keterlambatan, waktu kerja
efektif/jam kerja hilang.

Kerja samadengan orang lain
dalam bekerja.

wn e

2.2. Quality of Work Life

Menurut Dubrin (2011:376) “Quality of work
life is related to the degree to which the full
range of humans needs is met.” Kualitas
kehidupan kerja dapat diartikan sebagai dergjat
pemenuhan kebutuhan manusia (human needs)
daam suatu lingkungan kerja Apabila
kebutuhan manusia telah dipenuhi, maka
produktivitas organisas dapat meningkat.
Karenaitu, bukan sgja pegawai yang harus puas
tetapi pegawai juga harus dapat memuaskan
organisas dengan kinerjanya yang optimal.
Mangkunegara (2008:113) yang mengutip
penjelasan  Walton’s menjelaskan bahwa,
“Terdapat tujuh indikator dalam pengukuran
kualitas kehidupan kerjayaitu pertumbuhan dan
pengembangan, partisipasi, sistem imbalan
yang inovatif, pengawasan, lingkungan kerja,
hubungan sosial, dan integritas tempat kerja.”
Tetapi dadam peneitian ini hanya akan
digunakan empat indikator sgja, yaitu:

1. Pertumbuhan dan pengembangan.

Sebuah organisasi harus siap secara kontinyu
dengan segalastrategi yang dimiliki untuk dapat
menghadapi berbagai kemungkinan yang terjadi
di masa depan. Di samping harus memiliki
strategi  yang baik, organisas juga harus
memiliki pegawal yang dapat menjalankan
strategi  tersebut, terutama pegawa terampil
yang dapat berkembang menyesuaikan
perkembangan situasi di masa depan, karena
ketrampilan merupakan salah satu faktor

dominan  yang dapat mempengaruhi
produktifitas pegawai. Pengembangan Kkarir
merupakan suatu usaha forma  untuk

meningkatkan dan menambah kemampuan
yang diharapkan berdampak pada

pengembangan dan  pengawasan, yang
membuka kesempatan untuk mendapatkan
posis atau jabatan yang memuaskan dalam
bekerja. Usaha forma atau pembinaan Kkarir
sebaga salah satu kegiatan sumber daya
manusia seperti mengikuti pelatihan pendidikan
di luar perusahaan atau padalembagayang lebih
tinggi dan mengikuti promosi kerja pegawai.

2. Partisipas.

Partisipasi dan keterlibatan pegawai dalam
tahapan  pengambilan  keputusan  yang
berhubungan dengan pekerjaan mereka
merupakan salah satu hal penting dalam usaha
peningkatan  kualitas  kehidupan  kerja
Partisipasi berarti pegawai dilibatkan, baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam
pembuatan perencanaan serta pengambilan
keputusan. Partisipas adalah keterlibatan emos
dan menta pegawai dalam situasi kelompok
yang memacu mereka untuk menyumbang pada
tujuan kelompok sertatanggung jawab terhadap
hal tersebut. Partisipas merujuk pada
keikutsertaan mangjemen maupun pegawai
dalam pembuatan perencanaan atau
pengambilan keputusan berdasarkan
kepentingan yang sding menguntungkan.
Adanya partisipasi tersebut berarti mengikut
sertakan pegawai dalam organisasi, sedemikian
rupa sehingga minat pegawa dan organisas
menjadi sama.

3. Sistem imbalan yang inovatif.

Imbalan adalah segala sesuatu yang diterima
parapegawai sebagai balas jasa untuk kerjanya.
Suatu imbalan tidak akan dapat mempengaruhi
apa yang dilakukan oleh pegawa atau
bagaimana perasaan mereka seandainya hal itu
dianggap tidak penting bagi mereka, karena
banyaknya perbedaan diantara para pegawal,
jelas mustahil menetapkan imbalan apa sgja
yang penting bagi setiap orang di daam
organisasi. Dengan demikian tantangan dalam
merancang suatu sistem imbalan adalah
penentuan imbalan yang sedapat mungkin
mendekati kisaran para pegawai dan penerapan
berbagai imbalan untuk menyakinkan bahwa
imbalan yang tersedia penting bagi semua tipe
individu yang berbeda di dalam organisasi.
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4. Lingkungan kerja.

Lingkungan kerja akan mempengaruhi sikap
orang-orang, mempengaruhi kondisi kerja. Oleh
karena itu  lingkungan  kerja  harus
dipertimbangkan untuk menelaah perilaku
manusia dalam organisas. Kekecewaan
terhadap lingkungan kerja yang tidak nyaman
dapat mempengaruhi ketidakhadiran pegawai,
aau bahkan potensial menimbulkan konflik,
yang pada akhirnya berujung pada menurunnya
kinerja pegawai itu sendiri.

2.3. Kompetens Pegawai

Kompetens pegawa sangat penting dalam
upaya untuk menegakkan dan meningkatkan
kinerja para pegawai guna mencapai hasil kerja
yang maksimal. Kompetensi berhubungan erat
dengan kinerja di mana kompetens dapat
meningkatkan  kinerja  sehingga  dapat
tercapainya tujuan organisas dan
memaksimalkan hasil kerja. Kompetens
menunjukkan keterampilan atau pengetahuan
yang dicirikan oleh profesionaisme dalam
suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang
terpenting, sebagai unggulan bidang tertentu.
Menurut Wibowo (2008:110) menyebutkan
bahwa, “Kompetensi adalah suatu kemampuan
untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandas atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung
oleh skap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut.” Selanjutnya Moeheriono (2009:15)
memberikan indikator kompetensi yang harus
dimiliki seorang pegawal adalah sebahal
berikut:

1. Keterampilan menjalankan tugas (task-
skills), yaitu keterampilan  untuk
melaksanakan tugas-tugas rutin sesuai
dengan standar di tempat kerja

2. Keterampilan mengelola tugas (task
management skills), yaitu keterampilan
untuk mengelola serangkaian tugas
yang berbeda yang muncul di
pekerjaannya.

3. Keterampilan mengambil tindakan
(contingency management skills), yaitu
keterampilan mengambil tindakan yang

cepat dan tepat bila timbul suatu
masalah di dalam pekerjaan.

4, Keterampilan beradaptasi  (transfer
skill), yatu keterampilan  untuk
beradaptas dengan lingkungan kerja
yang baru.

Sumber daya manusia dapat tetap bertahan
karenamerekamemiliki kompetens mangjerial,
yaitu kemampuan untuk merumuskan vis dan
strategi  perusahaan serta kemampuan untuk
memperoleh dan mengarahkan sumber daya
lain dalam rangka mewujudkan vis dan
menerapkan strategi  perusahaan. Tuntutan
untuk menjadikan suatu organisas ramping
mengharuskan organisasi  untuk mencari
pegawai yang dapat dikembangkan secara
terarah untuk menutupi kesenjangan dalam
keterampilannya sehingga mampu  untuk
dimobilisasikan secara vertikad  maupun
horizontal.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat
dituangkan dalam bentuk gambar di bawah ini.

Quality of Wark Life[X)

Rivai (2009:308)

1. Pertumbuhan dan
pengembangan

2. Partisipasi

3. Sistem imbalan yang —
inovatif

4. Lingkungan kerja

Kinerja Pegawai [Y)

Harsono (2009:154-155)

1. Kualitas

Kuantitas

. Penggunaan waktu
dalam bekerja

h 4
e

Kompetensi (Ka) 3

4. Kerja sama dengan crang

1. Keterampilan lain dalam bekerja.
menjalankan tugas

2. Keterampilan mengelola

tugas —
3. Keterampilan mengambil
tindakan
4. Keterampilan
beradaptasi

3 (2008:172)

Sumber: Penulis (2018)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan tinjauan teoritis, hasil penelitian
yang relevan dan kerangka pemikiran di atas,
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

1. H1. Terdapat pengaruh quality of
work life terhadap kinerja
pegawai di Inspektorat
K abupaten Bandung.

2. H2: Terdapat pengaruh kompetens
terhadap kinerja pegawai di
Inspektorat Kabupaten Bandung.

3. H3: Terdapat pengaruh quality of

work life dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai di
Inspektorat Kabupaten Bandung.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Populas dan Sampéd Penelitian

Metode penditian merupakan suatu cara
atau prosedur yang dipergunakan untuk
melakukan  penelitian, sehingga mampu
menjawab rumusan masalah dan tujuan
pendlitian. Metode penelitian menurut Sanusi
(2014:7) adalah sebagai berikut: “Metode
penelitian adalah serangkaian hukum, aturan,
dan tata cara tertentu, yang diatur dan
ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam
menyelenggarakan suatu peneitan dalam
koridor keilmuan tertentu yang hasilnya dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.”
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan
metode penelitian ini akan diketahui pengaruh
yang signifikan antara variabel yang ditdliti
sehingga dihasilkan kesimpulan yang akan
memperjelas gambaran mengenai objek yang
diteliti. Adapun pendekatan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif.
Menurut  Martono  (2015:215), metode
penelitian kuantitatif adalah: “Penelitian yang
menggunakan metode kuantitatif, yaitu sebuah
metode penelitian yang bertujuan
menggambarkan fenomena atau gejala sosial

secara kuantitatif atau menjelaskan bagaimana
fenomena atau gejda sosial yang terjadi di
masyarakat saling berhubungan satu sama lain.”
Berdasarkan metode yang telah diuraikan di
atas, pendliti bermaksud mengumpulkan data
historis dan mengamati secara seksama
mengenal aspek-aspek tertentu yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti sehingga akan
diperoleh  datadata yang  menunjang
penyusunan laporan penelitian. Data yang
diperoleh tersebut kemudian diproses, dianaisis
lebih lanjut dasar-dasar teori yang telah
dipelgari sehingga memperoleh gambaran
mengenai  objek tersebut dan dapat ditarik
kesimpulan mengenai masalah yang diteliti.

Daam penelitian ini, dijelaskan populasi
dan sampe penelitian yang digunakan yaitu
sebagai berikut:

Menurut Arikunto (2010:107), “Populasi
adalah kesdluruhan obyek penelitian atau
keseluruhan dari unit, unsur individu atau obyek
yang menjadi sumber sampel untuk diteliti
keadaan dan sebabnya.” Populasi adalah suatu
kelompok yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunya Kkualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Berdasarkan pengertian populasi di atas,
maka populasi dari penelitian ini adalah seluruh
pegawai Inspektorat Kabupaten Bandung yang
berjumlah 73 orang. Jadi, populasi daam
pendlitian ini yaitu 73 orang yang terdiri dari
seluruh  pegawai  di  kantor Inspektorat
Kabupaten Bandung. Setelah menentukan
populasi selanjutnyaadal ah menentukan sampel
pendlitian. Sampel adalah bagian dari populas
(sebagian atau wakil populasi yang ditdliti).
Sampel pendlitian adalah sebagian dari populasi
yang diambil sebagai sumber data dan dapat
mewakili seluruh populasi. Menurut Arikunto
(2010:109), “Sampel penelitian adalah suatu
sub kelompok dari populasi yang dipilih dalam
penelitian.” Sampel penelitian merupakan
subjek pengambilan data informas yang
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dianggap mewakili (representatif) unsur-unsur
pada populasi penelitian.

Adapun penentuan jumlah sampel yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah dengan metode sensus atau sampling
jenuh berdasarkan pada ketentuan yang
dikemukakan oleh Martono (2015:82), yang
mengatakan bahwa, “Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.” Istilah lain
dari sampel jenuh adal ah sensus. Alasan pendliti
menggunakan metode sampel jenuh daam
penentuan sampel pada pendlitian ini adaah
karena jumlah populasi yang relatif kecil yaitu
73 orang. Jadi, sampel dalam pendlitian ini
adalah seluruh pegawai di kantor |nspektorat
Kabupaten Bandung yang berjumlah 73 orang.

3.2 Teknik Pengujian Data

Tahap pengujian data merupakan tahapan
menguji data dari data mentah kemudian diuji
menggunakan software SPSS vers 24.0 for
windows untuk mengetahui varians dan
kenormalan data. Data yang diuji jika sudah
lulus pengujian dan  asumsi-asumsinya
terpenuhi, maka akan dilanjutkan ke tahap
pengolahan data. Koefisien Regres Linier
Berganda Metode anadisis yang digunakan
dalam penélitian ini adalah model regresi linier
berganda. Menurut Martono (2015:250) bahwa:
“Analisis regresi linier berganda adalah
hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen (X1, X2,....Xn) dengan
variabe dependen (Y). Andisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediks nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan.” Lebih lanjut
Martono (2015:250) persamaan regres linier
berganda yang ditetapkan adalah sebaga
berikut:

y:ﬂ+b1X1+I13XE+E

Keterangan:

Y : Kinerja Pegawai

a : Koefisien Konstanta

b1, b2, b3, : Koefisien Regresi

X1 : Quality of Work Life
X2 : Kompetens

€ : Error, variabel gangguan

Arti koefisien b adalah jika nilai b positif
(+), ha tersebut menunjukkan hubungan yang
searah antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Dengan kata lain peningkatan atau
penurunan besarnya variabel bebas akan diikuti
oleh peningkatan atau penurunan besarnya
variabel terikat. Sedangkan jikanilai b negatif (-
), menunjukkan hubungan yang berlawanan
antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Dengan kata lain setiap peningkatan besarnya
nilai variable bebas akan diikuti oleh penurunan
besarnyanilai veriabel terikat, dan sebaliknya
Analisis Korelasi Berganda

3.3 Metode Analisis Data

Anadisis korelas berganda digunakan
untuk mengetahui dergjat atau kekuatan
hubungan antara seluruh variabel X terhadap
variabel Y secara bersamaan. Menurut Martono
(2015:261) koefisien korelas tersebut dapat
dirumuskan sebagai berikut:

R _r2yxat r2yxo- X, X,
VX1Xz T

-2
lrxlxz

Keterangan:

Ry x1.x2 Korelas antara variabel
dengan secara bersama sama
dengan variabel Y.

fyx1 . Korelas Product Moment
antara X1 dengan Y

fyx2 :  Korelasi Product Moment
antara X, dengan Y

Ixix2 Korelas Product Moment

antara X1 dengan X

K oefisien Determinasi
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Untuk mengetahui kontribus variabel
independen terhadap variabel dependen,
maka digunakan koefisien determinas
(Kd), dengan rumus sebagal berikut:
Untuk uji F, kriteriayang dipakai adalah:

1. Ho diterima bila Fhiwng < Fraa, artinya
variabel independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh  secara
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Ho ditolak bila Fhiung > Frape, artinya
variabel independen secara
bersamasama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Bila diterima, maka diartikan sebagai titik
signifikannya suatu pengaruh dari variabel-
variabel independen secara bersama-sama atas
suatu variabel dependen dan penolakan
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
dari variabel-variabel independen secara
bersama-sama terhadap suatu  variabel
independen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linier Berganda

Andlisis regres digunakan untuk
mengetahui  hubungan yang ada di antara
variabel-variabel sehingga dari hubungan yang
diperoleh dapat ditaksir variabe yang satu,
apabila harga variabel lainnya diketahui.
Andlisis regres linier berganda merupakan
hubungan antara satu variabel bebas (dependent
variable) dengan lebih dari dua variabel tak

bebas (independent variable). Bentuk
persamaan regres linier berganda adalah
sebagai berikut:

Y =a+ bX1+ X,

Untuk pengujian regresi linier berganda ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS vers
24.0. Berikut hasil perhitungan regresi linier
berganda pada pendlitian ini.

Tabel 4.50
Koefisien Regresi Linier Berganda antara
Quality of Work Life (X1) dan Kompetens (X2)
Terhadap Konerja Pegawai (Y)

uber: Dota diolah oleh peaelit] (2018}

Berdasarkan Tabel 4.50 di atas, diketahui
persamaan regres linier berganda adalah
sebagai berikut:

Y =5,964 + 0,611 X1 + 0,249 X>

Di mana Y merupakan kinerja pegawai, Xi
merupakan quality of work life, dan X
merupakan kompetensi. Dari persamaan di atas
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 5,964, artinya
apabila variabd independen yaitu
variabdl quality of work life (X1) dan
variabel kompetens (X») diabaikan
(bernilai 0), maka variabel dependen
yaitu variabel kinerjapegawai (Y) akan
tetap (konstan) sebesar 5,964 satuan.

2. Variabel quality of work life (Xi)
menunjukan nilai  koefisien regresi
sebesar 0,611. Artinya apabila variabel
quality of work life (X1) mengalami
kenaikan sebesar 1 (satu) satuan,
sedangkan variabel lainnya bernilai O,
maka variabel dependen yaitu variabel
kinerja pegawai (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,611.

3. Variabel kompetens (X2) menunjukan
nilai koefisien regresi sebesar 0,249,
artinya apabila variabel kompetensi
(X2) mengalami kenaikan sebesar 1
satuan, sedangkan variabel lainnya
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diabaikan, maka variabel dependen
yaitu variabel kinerjapegawai (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,249.

Koefisen Korelas Berganda

Koefisien korelasi berganda adalah
indeks atau angka yang digunakan untuk
mengukur keeratan hubungan antara tiga
variabel atau lebih. Korelas ganda merupakan
angka yang menunjukan kekuatan hubungan
antar keduavariabel bebas secarabersama-sama
dengan variabel terikat. Koefisen korelas
berganda dalam pendlitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut.

Berdasarkan Tabel 4.51 dan Tabel 4.52,
dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien korelas
berganda adalah sebesar 0,938 yang berada
antara 0,80 - 1,000. Ha ini berartiquality of
work life (X1) dan kompetens (X:) secara
simultan memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan kinerja pegawai (Y).

Uji Koefisien Determinas

Koefisien determinasi digunakan untuk
melihat seberapa besar variabel quality of work
life (X1) dan kompetensi (X2)secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja pegawal
(Y). Perhitungan koefisien determinas adalah

hasil kuadrat dari R atau R Square sebagaimana
terlihat dalam Tabel 4.52 di bawah ini.

Tabel
Uji Korelasi Bergan Tabel 4.53
; Koefisien Determinasi
Model Saummuary
t Adyussed RiSid. Emor ofiDurbn
Model IR (R Square [Seuare the Estimate  {Watson Model Summury
| |
| FE o £79 | 876 115 | 824 Adjusted R[St Error of|[Durbin-
;. Model [R R Square |Square the Iatimate  [Watsan
2. Predictors: (Constant), Kompetensi (| X2), Qualisy of Work Life (X1)
938" 8N 876 2118 1.824
b. Dependent Vanable: Kinerja Pegawa (Y)
X . 0. Predictors: {Comstant), Kompetensi (X2), Quality of Work Lite {(X1)
Sumber: Data dwlsh oleh penelit (201K)
b, Dependent Variable: Kinega Pegawai (Y)

Untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel dapat dilihat pada interval koefisien
yang menunjukkan tinggi atau rendahnya
hubungan yang dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.52
Koefisen Korelas

Koefisien Korelas Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Martono (2015)

Sumber: Data diolah oleh pendliti (2018)

Untuk nilai koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel 4.53 tepatnya dilihat dari nila R
Square yaitu sebesar 0,879 atau ditentukan
dengan rumus:

KD 12 x 100%
(0,938)? x 100%
0,879 x 100%

87,9%

Artinya pengaruh quality of work life (X1) dan
kompetensi  (X2) secara simultan terhadap
kinerja pegawai (Y) sebesar 87,9%, sedangkan
sisanyayaitu 12,1% merupakan pengaruh faktor
lain seperti pendidikan dan pelatihan (Diklat),
motivasi pegawai, disiplin kerja dan lain-lain.
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan suatu
tahapan dalam proses pendlitian dalam rangka
menentukan jawaban apakah hipotesis ditolak
aau diterima. Daam penelitian sosial,
pengujian hipotesis menjadi salah satu tahapan
riset dengan pendekatan kuantitatif. Proses
pengujian hipotesis menggunakan rumus dan
perhitungan statistik.

1. Ujit (Parsid)

Uji t atau uji pargia, yaitu untuk menguiji
bagaimana pengaruh masing-masing variabel
bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikatnya. Tujuan dari Uji t adalah untuk
menguji  koefisien regres secara individual.
Tujuan Uji t adalah untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh variabel independen secara
individual dalam menjelaskan varias variabel
dependen. Uji ini dapat dilakukan dengan
mambandingkan thiwung dengan tpe atau dengan
melihat kolom signifikansi pada masing-masing
thitung-

Daam penditian ini terdapat duavariabel bebas
yaitu quality of work life (X1) dan kompetensi
(X2), serta terdapat satu variabd terikat yaitu
kinerja pegawai (Y). Sehingga dalam vuji t ini,
terdapat dua pengujian, yaitu pengujian
pengaruh quality of work life (X1) terhadap
kinerja pegawa (Y) dan pengujian pengaruh
kompetensi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho: : Quality of work life (X1) tidak
berpengaruh terhadap kinerja
pegawai (Y).

Ha, : Quality of work life (X4)
berpengaruh terhadap kinerja
pegawai (Y).

Ho, : Kompetens (X») tidak
berpengaruh terhadap kinerja
pegawai (Y).

Ha : Kompetens (X2) berpengaruh
terhadap kinerja pegawai (Y).

Kriteria pengujian adalah menerima Ho jika
thitung < ttave dan menolak Ho jika thitung> teabe. Di
mana tiane diperoleh dari nilai signifikasni o =

5% (0,05) dan dergjat kebebasan (df) = n-k-1 =
73-2-1 =70, sehinggadiperoleh nilai tips dalam
penelitian ini sebesar 1,994.

a Uji t Quality of Work Life (Xi)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Selanjutnya untuk menyakinkan bahwa variabel
quality of work life (X1) berpengaruh terhadap
variabel kinerjapegawai (Y) akan dilakukan Uji
t. Hasil pengujian menggunakan SPSS vers
24.0 disgjikan padatabel berikut ini.

Tabel 4.54
Hasil Uji t Variabel X1 Terhadap Y

Sumber: Data diolah oleh pendliti (2018)

Berdasarkan tabel 4.54 di atas, terlihat bahwa
hasil pengujian hipotesis mengenai quality of
work life (X1) memiliki nila thiwng = 6,372
dengan taraf signifikansi 0,000. Taraf signifikan
tersebut |ebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa
quality of work life (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawa (Y).
Berdasarkan hasil uji t tersebut, maka dapat
dibuat kurva pengujian hiptesis sebagai berikut

Gambar 4.3
Kurva Daerah Penentuan Ho pada Pengujian
Parsial Quality of Work Life (X1) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Dari gambar 4.3 diatas, terlihat bahwa thitung
jatuh di daerah Ho ditolak, yang berarti Ha
diterima atau dengan arti lain thiung > tiave (6,322
> 1,994). Ha ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga ada hubungan
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antara quality of work life (Xy) terhadap kinerja
pegawai (Y).

b. Uji t Kompetens (X2) Terhadap
KinerjaPegawai (Y)

Sel anjutnya untuk menyakinkan bahwavariabel
kompetensi (X2) berpengaruh terhadap variabel
kinerja pegawai (Y) akan dilakukan Uji t. Hasil
pengujian menggunakan SPSS vers 24.0
disgjikan padatabel berikut ini.

Tabel 4.55
Hasil Uji t Variabel X, Terhadap Y

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)

Berdasarkan tabel 4.55 di atas, terlihat bahwa
hasil pengujian hipotesis mengenai kompetens
(X2) memiliki nilai thiwung = 2,507 dengan taraf
signifikansi 0,014. Taraf signifikan tersebut
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa
kompetensi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawa (Y).
Berdasarkan hasil uji t tersebut, maka dapat
dibuat kurva pengujian hiptesis sebagai berikut:

/ \
/ ;

Dacrub ,,—-/ Dacrub N\ Dhaerah
Penolakan o~ Penerimaan Hi \\_ Penals

1.984 1,984

0
Gambar 4.4
Kurva Daerah Penentuan Ho pada Pengujian

Parsial Kompetensi (X2) Terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

Dari gambar 4.4 diatas, terlihat bahwa thiwng
jatuh di daerah Ho ditolak, yang berarti Ha
diterima atau dengan arti lain thitung > tiabe (2,507
> 1,994). Ha ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga ada hubungan

antara quality of work life (X1) terhadap kinerja
pegawai (Y).

2. Uji F (Simultan)

Uji F atau Uji serentak atau Uji Mode/Uji
Anova, yaitu uji untuk meihat bagaimanakah
pengaruh semua variabel bebasnya secara
bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Uji
F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
bersama-sama varibel yakni quality of work life
(X1) dan kompetensi (X) secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawa (Y).
Pengujian dilakukan dengan cara
membandingkan antara nilai Friwng dan Frae.
Jika nilai Friwng lebih besar dari Fape maka
memberikan pengaruh  secara  bermakna
terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan uji
F dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.56
Hasil Perhitungan Uji F

ask (X223, Quality of Woek Life (X1)

Sumber: Data diolah oleh pendliti (2018)

Berdasarkan tabel 4.56 di atas, terlihat bahwa
hasil perhitungan satistik menunjukkan nilai
Fhitung = 254499 > Faa = 3,14 dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05, makadari
tabel di atas diperoleh nilai Friuung l€bih besar
dari nilai Fape yang berarti bahwa quality of
work life (X1) dan kompetensi (X2) mempunyai
pengaruh serempak terhadap kinerja pegawai
(Y).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diolah dan
hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai
pengaruh quality ofwork life dan kompetens
terhadap kinerja pegawa di  Inspektorat
Kabupaten Bandung, maka dapat diambil
kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil anaisis tanggapan
responden mengenai quality of work life di
Inspektorat Kabupaten Bandung
menunjukkan bahwa rata-rata tanggapan
responden tentang quality of work life ini
adaah sebesar 3,72. Hal tersebut
menunjukan bahwa tanggapan responden
mengenai variabe quality of work life
dinilai balk, karena berada di interval 3,40 —
4,19 yang menyatakan baik. Adapun
pernyataan  terendah adalah  ingtansi
memberikan perlindungan terhadap
keamanan area kerja para pegawa,
sedangkan pernyataan tertinggi adalah
pegawai dilibatkan dalam  penentuan
dan/atau pembuatan visi dan misi instansi.

Berdasarkan hasil analisis tanggapan
responden mengenai kompetensi pegawaidi
I nspektorat Kabupaten Bandung
menunjukkan bahwa rata-rata tanggapan
responden tentang kompetens pegawaiini
adalah sebesar 3,73. Hal tersebut
menunjukan bahwa tanggapan responden
mengenal variabel kompetensi dinilai baik,
karena berada di interval 3,40 — 4,19 yang
menyatakan baik. Adapun pernyataan
terendah adalah anda mampu beradaptasi
dengan pekerjaan baru yang anda
hadapi,sedangkan  pernyataan tertinggi
adalah anda mampu bertindak cepat apabila
terjadi perubahan kebijakan yang berlaku di
instans ini.

Berdasarkan hasil analisis tanggapan
responden mengenai kinerja pegawaidi
Inspektorat Kabupaten Bandung
menunjukkan bahwa rata-rata tanggapan
responden tentang kompetensi pegawai ini
adalah sebesar 3,75. Ha tersebut
menunjukan bahwa tanggapan responden
mengenal variabel kompetensi dinilai baik,
karena berada di interval 3,40 — 4,19 yang
menyatakan baik. Adapun pernyataan
terendah adalah waktu penyelesaian
pengerjaan tugas selama ini lebih cepat dari
waktu yang ditentukan, sedangkan
pernyataan  tertinggi adaah  anda
bertanggung jawab terhadap keputusan yang
diambil bersama dalam menyel esaikan suatu
pekerjaan.

4. Berdasarkan hasil analisis Uji t daam
pengujian pengaruh quality ofwork life
terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai
thitung > ttabel yaitu 6,372 > 1,994,
Perhitungan tersebut mengandung arti
bahwa secara parsia quaity ofwork life
berpengaruh terhadap kinerja pegawa di
Inspektorat Kabupaten Bandung.

5. Berdasarkan hasil analisis Uji t dalam
pengujian pengaruh kompetensi terhadap
kinerja pegawai diperoleh nilai thitung >
ttabel yaitu 2,507 > 1,994. Perhitungan
tersebut mengandung arti bahwa secara
parsia kompetens berpengaruh terhadap
kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten
Bandung.

6. Berdasarkan Uji F diketahui nilai signifikans
variabel quality ofwork life dan kompetensi
adalah 0,000. Ha ini berarti pula nilai
Fhitung = 254,499 > Ftabel = 3,14, maka
dapat dijelaskan bahwa quality of work life
dan kompetensi mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai.
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ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work-Life Balance dan Stres Kerja Terhadap
Kepuasan KerjaPada PT JasaMarga (Persero) Thk Cabang Purbal eunyi. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, adapun populasi pada
penelitian ini yaitu karyawan PT Jasa Marga (Pesero) Tbk Cabang Purbaeunyi dengan jumlah
sampel 82 orang responden menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik pengukuran data
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dan analisis data menggunakan analisis regresi linear
berganda, analisis korelas berganda serta koefisen determinasi berganda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa: (1) Dalam pengujian parsia diperoleh t hitung untuk Work-Life Balance adalah
sebesar 3,372 lebih besar dari t tabel sebesar 1,99, sehingga dapat disimpulkan bahwa Work-Life
Balance berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT Jasa Marga (Persero) Thk Cabang
Purbaleunyi. (2) Hasil pengujian parsial Stres Kerjadiperoleh nilai t hitung sebesar -2,797 lebih besar
dari nilai t tabel sebesar -1,99, sehingga dapat disimpulkan bahwa Stres K erja berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja karyawan PT Jasa Marga (Persero) Thk Cabang Purbaleunyi. (3) Dalam pengujian
secara smultan (uji F) didapat nilai F hitung sebesar 11,991 nilai tersebut lebih besar dari nilai F
tabel sebesar 3,11, sehingga dapat disimpulkan bahwa Work-Life Balance dan Stres Kerja secara
simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada PT Jasa Marga (Persero) Tbhk Cabang
Purbaleunyi.

Kata Kunci : Work-Life Balance, Stres Kerja, dan Kepuasan Kerja
ABSTRACT

This research in proposed to know the influence Work-Life Balance and Job Stress on Job
Satisfaction at PT Jasa Marga (Persero) Tbk Purbaleunyi Branch. This research uses descriptive
and verification research with a quantitative approach, while the population in this study is the
employees of PT Jasa Marga (Pesero) Tbk Purbaleunyi Branch with a total sample of 82 respondents
used purposive sampling technique. Data measurement techniques using validity and reliability
testing and data analysis using multiple linear regression analysis, multiple correlation analysisand
multiple determination coefficients. The results showed that: (1) In partial testing obtained t count
for Work-Life Balance is equal to 3.372 greater than t table of 1.99, so it can be concluded that
Work-Life Balance affects the Job Satisfaction of employees of PT Jasa Marga (Persero) Thk
Purbaleunyi Branch. (2) The results of partial testing of Job Stress obtained by t count of -2.779 is
greater than the value of t table of -1.99, so it can be concluded that Job Stress affects the Job
Satisfaction of employees of PT Jasa Marga (Persero) Tbk Branch Purbaleunyi. (3) In simultaneous
testing (F test) obtained the calculated F value of 11.991 that value is greater than the F table value
of 3.11, so that it can be concluded that Work-Life Balance and Job Stress simultaneously affect Job
Satisfaction at PT Jasa Marga (Persero) Tbk Purbaleunyi Branch.

Key Words. Work-Life Balance, Job Stress and Job Satisfaction

1. PENDAHULUAN
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Perkembangan pesat dalam dunia bisnis
yang terjadi pada era modern telah banyak
meningkatkan persaingan diantara perusahaan
baik pada perusahaan BUMN ataupun pada
perusahaan swasta sejal an dengan pertumbuhan
ekonomi global. Keberhasilan suatu perusahaan
tidak terlepas dari peran mangjemen perusahaan
itu sendiri Salah satu mangemen yang paling
penting untuk keberlangsungan hidup atau
eksistens perusahaan yaitu mangemen sumber
daya manusia yang terdapat di dalam
perusahaan. Dikatakan demikian karena sumber
daya manusia merupakan aset bagi perusahaan
yang sekaligus menjadi penggerak bagi sumber
dayalainnyayang dimiliki oleh perusahaan.

PT. Jasa Marga (Persero) Tbk adalah
sebuah perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik
Negara) yang bergerak  di bidang
penyelengaraan jasa jalan tol yang ada di
Indonesia.  Sebagai  perusahaan  pelopor
penyelenggaraan jasa jalan tol, diperlukan
usaha untuk dapat terus menjaga kinerja
perusahaan sebagai pemimpin dalam bidang
penyelenggaraan jasa jalan tol di Indonesia
Daam upaya menjaga kinerja perusahaannya
dibutuhkan kerjasama yang baik dari setiap
demen yang ada di dalam perusahaan.
Kepuasan kerja karyawan menjadi hal penting
yang patut diperhitungkan karena kepuasan
kerja dapat mendorong semangat kerja dari
karyawan untuk dapat memberikan kontribus
terbaik mereka kepada perusahaan. Untuk dapat
mengetahui  gambaran mengenai  tingkat
kepuasan kerja karyawan pada PT. Jasa Marga
(Persero) Tbk Cab. Purbaeunyi, dapat dilihat
melalui tingkat penurunan jumlah karyawan
pada perusahaan tersebut. Berdasarkan data
penurunan jumlah karyawan PT Jasa Marga
(Persero) Tbk Cabang Purbaeunyi, terdapat
penurunan jumlah karyawan yang cukup drastic
pada periode bulan Desember 2017 hingga
bulan Februari 2017. Untuk dapat mengetahui
faktor lain yang menjadi penyebab penurunan
jumlah karyawan pada PT Jasa Marga (Persero)
Thk. Cabang Purbaleunyi, peneliti melakukan
pra survei dengan responden yang merupakan
karyawan PT JasaMarga (Persero) Thk. Cabang
Purbaleunyi. Jumlah responden yang pendliti
tentukan yaitu sebanyak 80 responden yang
merupakan karyawan pada bagian non

operasional. Hasl pra penelitian menunjukan
mayoritas responden merasa tidak puas dengan
pekerjaan mereka.

Temuan peneliti mengenai kepuasan kerja
karyawan salah satunya ialah survel terdahulu
yang dilakukan oleh perusahaan penyedia
informasi lowongan pekerjaan terkemuka di
Asiayaitu Jobstreet.com yang telah melakukan
survel kepada 17,623 koresponden pada bulan
Oktober 2014 tentang kepuasan keryawan
terhadap kepuasan kerja mereka. Dari hasil
survel  tersebut menunjukan bahwa 73%
karyawan merasa tidak puas dengan
pekerjaannya dikarenakan beberapa faktor.
Sadlah satu faktor terbesar ketidakpuasan kerja
karyawan dalam survei yang dilakukan oleh
Jobstreet.com ini ialah pengaruh dari work-life
balance yang dimiliki karyawan.

Schermerhorn  dalam Ramadhani  (2013)
mengungkapkan bahwa work-life balance
adalah  kemampuan  seseorang  untuk
menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan
dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya.
Manfaat work-life balance menurut Lazar
dalam Mariati (2013:21) bagi karyawan adalah
meningkatnya kepuasan kerja, semakin
tingginya keamanan Kkerja (job security),
meningkatnya kontrol terhadap work-life
environment, berkurangnya tingkat stres dan
semakin  meningkatnya kesehatan fisk dan
mental. Dari pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa kepuasan kerja dapat ditingkatkan jika
karyawan memiliki tingkat work-life balance
yang baik. Tingkat work-life balance yang baik
ini memiliki artian bahwa karyawan telah dapat
memenuhi berbagai peran yang terdapat pada
dirinya. Dari berbagai uraian mengenai work-
life balance tersebut, peneliti mencoba
melakukan pra survel mengenai tingkat work-
life balance yang terdapat pada karyawan PT
Jasa Marga (Persero) Thk. Cabang Purbaleunyi
karena seperti disebutkan sebelumnya bahwa
tingkat work-life balance dapat memengaruhi
tingkat kepuasan kerja seseorang. Hasil pra
penelitian menunjukkan mayoritas responden
merasa tidak memiliki work-life balance yang
baik.

Salah satu manfaat lain dari work-life
balance yang tel ah disebutkan sebelumnyaialah
mengurangi tingkat stres pada karyawan. Stres
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yang terdapat pada karyawan, salah satunya
dapat timbul dari stres kerjadi lingkungan kerja
karyawan. Kompleksitas pekerjaan yang tinggi
pada bidang penyelenggaraan jasalayanan jalan
tol, tidak jarang membuat karyawan memiliki
tingkat stres yang tinggi dalam pekerjaanya
Tingkat stres yang tinggi tentunya memiliki
dampak yang negatif jikatidak dikelola dengan
baik. Dampak negatif stres kerja menurut Cox
dalam Gunawan (2017:27) salah satunya ialah
dampak organisas yang berupa ketidakpuasan
kerja. Untuk mengukur tingkat stres kerja yang
terdapat pada PT Jasa Marga (Persero) Thk
Cabang Purbaeunyi pendliti melakukan pra
penelitian mengenai tingkat stres kerja. Hasil
yang didapatkan dari pra penelitian tersebut
idlah mayoritas responden memiliki tingkat
stres kerja yang tinggi. Dengan dilandas
pemaparan di atas, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Work-Life Balance dan Stres
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Pada PT. Jasa Marga (Persero) Thk. Cabang
Purbaleunyi”.

2. KAJIAN PUSTAKA
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja karyawan merupakan hal
yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam
rangka mempertahankan sumber daya manusia
yang dimiliki oleh perusahaan. Telah banyak
penelitian mengenai kepuasan kerja karyawan
yang dapat ditemukan baik di buku atau media-
media pembelgjaran lainnya. Kepuasan kerja
memiliki pandangan yang berbeda-beda dari
para ahli yang telah menelitinya. Menurut
Suwatno daam Asepta (2017:80) kepuasan
kerja merupakan “Suatu kondisi psikologis
yang menyenangkan atau perasaan karyawan
yang sangat subjektif dan sangat tergantung
pada individu yang bersangkutan dan
lingkungan kerjanya”. Kedua pendapat tersebut
sel anjutnyadidukung oleh Husein dalam Asepta
(2017:80) yang berpendapat bahwa kepuasan
kerja adalah “Penilaian atau cerminan dari
perasaan pekerjaterhadap pekerjaannya. Hal ini
tampak dalam sikap positif pekerja terhadap
pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi

lingkungan pekerjaannya”. Selain itu menurut

Hasibuan (2009:202) kepuasan kerja adalah
“Sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan
oleh mora kerja, kedisplinan dan prestas
kerja”. Adapun indikator kepuasan kerja yang
diutarakan oleh Sutrisno (2010:80) ialah:

1.  Faktor psikologis, merupakan faktor yang
berhubungan dengan kejiwaan karyawan,
yang meliputi minat, ketentraman dalam
kerja, sikap terhadap kerja, bakat dan
keterampilan.

2. Faktor sosia, merupakan faktor yang
berhubungan dengan interaksi sosia
antar karyawan maupun Kkaryawan
dengan atasan.

3. Faktor fisik, merupakan faktor yang
berhubungan dengan kondis fisik
karyawan, meliputi jenis pekerjaan,
pengaturan waktu dan waktu istirahat,
perlengkapan kerja, keadaan ruangan,
suhu, penerangan, pertukaran udara,
kondis kesehatan karyawan, umur, dan
sebagainya.

4.  Faktor finansia, merupakan faktor yang
berhubungan dengan jaminan serta
kesgjahteraan karyawan, yang meliputi
sistem dan besarnya ggji, jaminan, sosial,
macam-macam tunjangan, fasilitas yang
diberikan, promosi, dan sebagainya.

Work-Life Balance

Work-life balance atau keseimbangan
kehidupan-kerja memiliki  definis  yang
berbeda dari para ahli, istilah work-life balance
menurut Lazar et al dalam Purwanti (2016:39)
akhir-akhir ini  telah digunakan untuk
menggantikan apa yang biasa dikenal dengan
work-family balance. Work-family balance
menurut Hill et a dalam Purwanti (2016:39)
adalah “Tingkat dimana seseorang mampu
menyeimbangkan tuntutan waktu, emosi dan
sikap dari pekerjaan dan tanggung jawab
keluarga secara bersamaan”, kemudian
menurut Lookwood dalam Purwanti (2016:25)
“Work-life balance adalah suatu keadaan
seimbang pada dua tuntutan dmana pekerjaan
dan kehidupan seseorang individu adalah
sama”.

Definis lain menurut Delecta dalam
Ganapathi  (2016:126) Work-life balance
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didefinisikan sebagai “Kemampuan individu
untuk memenuhi pekerjaan dan komitmen
berkel uarga mereka, sertatanggung jawab non-
pekerjaan lainnya”. Definisi lainnya dari Work-
life balance yaitu menurut Lockwood dalam
Asepta (2017:78) “Work-life balance adaah
suatu keadaan seimbang pada dua tuntutan di
mana pekerjaan dan kehidupan seorang
individu adalah sama”. Hal tersebut serupa
dengan pengertian work-life balance yang
dikemukan oleh Hutcheson dadam Madichah
dan Hidayat (2017:61) yang mengungkapkan
bahwa: “Work-life balance adalah suatu bentuk
kepuasan pada individu daam mencapai
keseimbangan kehidupan dalam
pekerjaannya”. Indikator Work-life balance
menurut McDonald dan Bradley daam
Ramadhani (2013:4) yaitu:
1.  Keseimbangan waktu

Menyangkut  jumlah  waktu yang

diberikan untuk bekerja dan berkegiatan

di luar pekerjaan
2.  Keseimbangan keterlibatan

Tingkat keterlibatan psikologis dan

komitmen dalam bekerja atau di luar

pekerjaan.
3.  Keseimbangan kepuasan

Berhubungan dengan tingkat kepuasan

kerja pada saat bekerja dan hal-hal di luar

pekerjaan

StresKerja

Stres sering diartikan sebagai tekanan
secara berlebihan yang dialami oleh seseorang.
Stres dapat terjadi pada siapapun dalam waktu
yang tidak bisa diperkirakan. Dalam dunia
pekerjaan dengan kompleksitas yang tinggi
terkadang dapat membuat karyawanya menjadi
sires. Stres karyawan ini dapat timbul dari
berbagai macam faktor. Penanganan stres yang
didami karyawan harus dilakukan sedini
mungkin agar dapat menghindari hal-ha yang
merugikan perusahaan.

Menurut Mangkunegara dalam Noor
(2016:10) stress merupakan perasaan tertekan
yang dialami karyawan saat menghadapi
pekerjaan. Hal ini dapat terlihat dari emosi yang
tidak stabil, perasaan tidak tenang dan tekanan
darah meningkat. Kemudian definisi stres kerja
menurut Rivai dadam Nurrochman (2014:16)

stres kerja adalah suatu kondis ketegangan
yang menciptakan adanya ketidakseimbangan
fisk dan psikis, yang mempengaruhi emosi,
proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan.
Dapat dilihat dari beberapa definisi stres kerja
di atas, bahwa stres kerjadapat dipengaruhi oleh
tuntutan pskologi dan atau fisk yang
berlebihan pada seseorang. Vigoda daam
Wibowo (2015:129) mendefinsikan stress kerja
sebagai gejolak diri sendiri baik itu secara fisik
maupun tidak yang timbul karena beban
pekerjaan. Definis lainnya datang dari
Ivancevich dalam Gunawan (2017:20) yang
mengatakan “stres adalah suatu respon adaptif
yang dihubungkan oleh perbedaan indvidu atau
proses psikologi yang merupakan konsekuens
dari setiap tindakan, Situasi atau kejadian
eksternal yang menempatkan  tuntutan
psikologis danatau fisik secara berlebihan pada
seseorang”. Indikator stres kerja menurut
Cooper dalam Rivai dan Mulyadi (2010:314)
yaitu:
1. Kondis pekerjaan, melipuiti:
a. Beban kerja Dberlebihan secara
kuantitatif
Beban kerja berlebihan secara
kuantitatif terjadi ketika individu
memiliki terlau banyak sesuatu
untuk dikerjakan atau tidak cukup
waktu untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan
b. Beban kerja berlebihan secara
kuantitatif
Beban berlebih kualitatif terjadi
ketikaindividu merasatidak memiliki
kemampuan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka
atau standar penampilan  yang
dituntut terlalu tinggi
c. Jadwal bekerja
Jadwal bekerja adalah susunan atau
program yang telah dirancang dan
diberlakukan bagi semua karyawan
yang bekerja dan menjadi sebuah
peraturan
2.  Streskarenaperan
a Ketidakjelasan peran
Penyebab stres yang meningkat
ketika seseorang menerima pesan-
pesan yang tidak cocok berkenaan
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dengan perilaku peran yang sesuai.
Misdnya adanya tekanan untuk
bergaul dengan baik bersama orang-
orang yang tidak cocok

3. Faktor Interpersona
a. Kerjasamaantar teman
Kerjasama antar teman merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh
individu untuk memecahkan suatu
masalah secara bersama-sama dalam
pekerjaan
b. Hubungan dengan pimpinan
Hubungan dengan pimpinan yang
baik dapat dilakukan dengan cara
penyampai an pendapat dari karyawan
kepada pimpinan agar mengetahui
masalah yang ada  diddam
perusahaan secara menyeluruh
4.  Perkembangan karir
a. Promos ke jabatan yang lebih rendah
dari kemampuannya
b. Promos ke jabatan yang lebih tinggi
dari kemampuannya
¢c. Keamanan kerja
5. Struktur Organisas

a Struktur yang kaku dan tidak
bersahabat

b. Pengawasan dan pelatihan yang tidak
seimbang

c. Keterlibatan dalam membuat
keputusan

6.  Tampilan rumah-pekerjaan
a. Mencampurkan masalah pekerjaan
dengan masalah pribadi
b. Kurangnya dukungan dari pasangan
hidup
c. Konflik pernikahan
d. Streskarenamemiliki dua pekerjaan

Berdasarkan pemaparan di atas, pendliti
mengembangkan hipotesis sebagai berikut:
H1 = Work-Life Balance berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja Pada PT Jasa
Marga  (Persero) Thk.
Purbaleunyi
H2 = Stres Kerja berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja Pada PT Jasa Marga
(Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi
H3 = Work-Life Balance dan Stres Kerja
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja

Cabang

Pada PT Jasa Marga (Persero) Tbk.
Cabang Purbal eunyi

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal yang
penting bagi seorang peneliti, karena dengan
metode penditian ini seorang peneliti dapat
mengukur dan menerapkan penelitian yang
akan peneliti lakukan dengan baik. Menurut
Darmawan (2014:127) “Metode penelitian juga
merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dan informas mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti”. Di dalam melakukan penelitian
ini peneliti menggunakan metode deskriptif dan
metode  verifikatif dengan  pendekatan
kuantitatif.  Dijelaskan  oleh  Sugiyono
(2015:38), metode deskriptif adalah “Penelitian
yang dilakukan untuk menggambarkan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau
|ebih tanpa membuat perbandingan dan mencari
variabel itu dengan variabel lain”. Sedangkan
metode verifikatif menurut Sugiyono (2015:6)
diartikan sebagai metode penelitian melalui
pembuktian untuk menguji hipotesis hasil
penelitian  deskriptif dengan  perhitungan
statistika sehingga di dapat hasil pembuktian
yang menunjukan hipotesis ditolak atau
diterima.

Kemudian metode penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2015:7), adalah metode
ilmiah/scientific, obyektif, terukur, rasiona dan
sistematis serta data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data ddam penelitian ini merupakan hasil
penyebaran kuesioner terhadap 82 responden
yang merupakan karyawan PT Jasa Marga
(Persero) Tbk Cabang Purbaleunyi.
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh:

Tabel 1
Kareakteristik Responden
Karakteristik | keterangan | Jumlah %

Jenis Pria 61 74,39%
Kelamin Wanita 21 25,61%

Jumlah 82 100%
Usia 31-35 Tahun 11 13,41%

36-40 Tahun 34 41,46%

41-45 Tahun 18 21,95%
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46-50 Tahun 19 23,17%
Jumlah 82 100%
Pendidikan SMA 31 37,81%
Diploma 11 13,41%
Sarjana 40 48,78%
Jumlah 82 100%
MasaKerja 6-10 Tahun 48 58,54%
11-15 Tahun 25 30,49%
16-20 Tahun 9 10,98%
Jumlah 82 100%
Jabatan Officer 44 53,66%
Senior 38 46,34%
Officer
Jumlah 82 100%

Sumber: Hasll Olah Data (2018)
Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil
kuesioner kepada 82 responden untuk
mengetahui  gambaran responden terhadap
variabel Work-Life Balance, Stres Kerja dan

penyebaran

Kepuasan Kerja, diperoleh hasil  sebagai
berikut:
Tabe 2
Tanggapan Responden
Rata- Rata-
No Variabel Rata Rata Kategori
Skor
Work-Life 34,6 2,16 Tidak Baik
1
Balance
2 | StresKerja 64.65 3,40 Kurgng
Baik
3 Kepuasan 68,96 3,00 Kurang
Ke’ja Baik

Sumber: Hasil Olah Data (2018)

Berdasarkan tabel 2 dapat ditarik
kesimpulan bahwa tanggapan responden
terhadap Work-Life Balance, Stres Kerja dan
Kepuasan Kerja berada pada kategori kurang
baik.

Pembahsan

Pengaruh Work-Life Balance terhadap
Kepuasan Kerja pada PT Jasa Marga
(Persero) Tbk Cabang Purbaleunyi

Work-Life Balance dikatakan
berpengaruh  terhadap Kepuasan Kerja
dikarenakan mempunyai nilai sig < 0,05 dan
nilai t-hitung > t-tabel. Besarnya pengaruh
Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja
pada penelitian ini adalah sebesar 15,7%
sedangkan sisanya sebesar 84,3% dipengaruhi
oleh variabel Stres Kerja dan variabel lainnya

yang tidak diteliti pada penelitian ini. Pengaruh
antara Work-Life Balance dan Kepuasan Kerja
terdapat pada manfaat Work-Life Balance bagi
karyawan yang dikemukakan oleh Lazar dalam
Mariati (2013:21) yang menyebutkan bahwa
sdah satu manfaat Work-Life Balance bagi
karyawan yaitu meningkatnya kepuasan kerja.
Hasl pendlitian ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh |
Made Ganapathi (2016) dengan judul
“Pengaruh  Work-Life Balance Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Pada PT Bio
Farma Persero)” yang menyebutkan bahwa
secara parsial Work-Life Balance berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja sebesar 42,2% dan
sisanya 57,8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada pendlitian tersebut.
Work-Life Balance berpengaruh pada kepuasan
kerja disebabkan saat ini banyak orang yang
tidak hanya berorientas pada karir tetapi juga
pada kehidupan diluar pekerjaan mereka seperti
kehidupan keluarga dan kehidupan pribadi dari
orang itu sendiri.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan
Kerja pada PT Jasa Marga (Persero) Thk
Cabang Purbaleunyi

Stres Kerja dikatakan  berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja  dikarenakan
mempunyai nilai sig < 0,05 dan nila t-hitung >
t-tabel. Besarnya pengaruh Stres K erjaterhadap
Kepuasan Kerja pada pendlitian ini adaah
sebesar 12,2% sedangkan sisanya sebesar
87,8% dipengaruhi oleh variabel Work-Life
Balance dan variabel lainnya yang tidak diteliti
pada pendlitian ini. Pengaruh Stres Kerja
terhadap Kepuasan Kerja dapat diketahui dari
pendapat Robbins dan Judge dalam Susilawati
(2013:22) yang mengatakan bahwa stres yang
berkaitan dengan pekerjaan dapat
mengakibatkan ketidakpuasan terkait dengan
pekerjaannya. Selain itu, Marliani (2015:252)
mengatakan bahwa perasaan stres dan kepuasan
kerja menunjukan hubungan yang negatif, yaitu
meningkatnya kepuasan kerja akan mengurangi
dampak negatif stres begitupun sebaliknya.
Hasil penditian ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Shofiah et.al (2017) dengan judul “Pengaruh
Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dan
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Intention To Leave (Studi Terhadap Driver PT
Citra Perdana Kendedes Malang)” yang
menyebutkan bahwa Stres Kerja mempunyai
pengaruh signifkan dan negatif terhadap
Kepuasan Kerja pada driver PT Citra Perdana
Kendedes Malang. Dengan demikan dapat
diperoleh kesimpulan bahwa Stres Kerja
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.

Pengaruh Work-Life Balancedan StresK erja
terhadap Kepuasan Kerja PT Jasa Marga
(Persero) Thk Cabang Purbaleunyi

Work-Life Balance dan Stres Kerja
dikatakan secara simultan berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja dikarenakan mempunyai nilai
sig< 0,05 dan nilai F-hitung > f-tabel. Besarnya
pengarun Work-Life Balance dan Stres Kerja
secara  simultan  adalah  sebesar  23,3%
sedangkan sisanya 76,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini. Setelah dilakukannya penelitian ini,
diharapkan mampu menambah referensi seputar
variabel yang pendliti angkat dalam penelitian
ini karena peneliti sejauh ini belum menemukan
pendlitian yang sgaan dengan penelitian
peneliti, yang mengambil variabel yang sama
yakni Work-Life Balance dan Stres Kerja
terhadap Kepuasan Kerja.

5 KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian
yang berjuduk ‘“Pengaruh  Work-Life
Balance dan Stres Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pada PT Jasa Marga
(Persero) Tbk Cabang Purbaleunyi” maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisa tanggapan
responden  mengenai Work-Life
Balance pada PT Jasa Marga (Persero)
Tbk Cabang Purbaleunyi, menunjukan
bahwa rata-rata tanggapan responden
sebesar 2,16. Hal tersebut menunjukan
bahwa tanggapan responden mengenai
Work-Life Balance dinilai tidak baik
karena berada pada interval 1,81-2,60

yang menyatakan tidak baik.
2. Berdasarkan hasil analisa tanggapan
responden mengenai Stres Kerja pada
PT Jasa Marga (Persero) Thk Cabang

Purbaleunyi, menunjukan bahwa rata-
rata tanggapan responden sebesar 3,40.
Ha tersebut menunjukan bahwa
tanggapan responden mengenai Stres
Kerjadinila kurang baik karenaberada
pada interva  2,61-340 yang
menyatakan kurang baik.

Berdasarkan hasil analisa tanggapan
responden mengenai Kepuasan Kerja
pada PT Jasa Marga (Persero) Tbk
Cabang Purbaleunyi, menunjukan
bahwa rata-rata tanggapan responden
sebesar 3,00. Hal tersebut menunjukan
bahwa tanggapan responden mengenai
Kepuasan Kerja dinila kurang bak
karena berada pada interval 2,61-3,40
yang menyatakan kurang baik.
Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa secara parsia Work-
Life Balance berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja di PT Jasa
Marga (Persero) Tbk  Cabang
Purbaleunyi, hal ini dapat terlihat dari
perhitungan  thiungstiws  (3,372>1,99)
dengan demikian hipotesis yang
dikemukakan oleh penulis pada BAB I
bahwa Work-Life Balance berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja dapat
diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa secara parsid Stres
Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja di PT Jasa Marga
(Persero) Thk Cabang Purbaleunyi, hal
ini dapat terlihat dari perhitungan
thiungtiaves  (-2,797>-1,99)  dengan
demikian hipotesis yang dikemukakan
oleh penulis pada BAB Il bahwa Stres
Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja dapat diterima.

Besarnya pengaruh Work-Life Balance
(X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap
Kepuasan Kerja(Y), yaitu:
Berdasarkan hasi perhitungan
Koefisien Korelas Berganda diperoleh
angka R sebesar 0,483 ha ini
menunjukan bahwa terjadi hubungan
yang sedang/cukup kuat antara Work-
Life Balance (X1), dan Stres Kerja
(X2), terhadap Kepuasan Kerja (Y)
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karena dapat dilihat R menunjukan

angka 48,3% yang mana angka tersebut

berada pada interval 40-59,9%% yang
atinya memiliki  hubungan yang
sedang/cukup kuat.

a. Bedasarkan hasil perhitungan
Koefisien Determinas Berganda
diperoleh angka R? (R Square)
sebesar 0,233. Hal ini menunjukan
bahwa persentase sumbangan
Pengaruh Work-Life Balance dan
Stres Kerja Terhadap Kepuasan
Kerja sebesar 23,3% atau variabel
Work-Life Balance dan Stres Kerja
mampu menjel askan sebesar 23,3%
variasi variabel Kepuasan kerja

b. Sedangkan berdasarkan uji
hipotess menggunakan uji F

dengan hasil Fhiwng>Fave  atau
(11,991>3,11), maka  dapat
dismpulkan  secara  simultan

terdapat pengaruh antara Work-Life
Balance dan Stres Kerja terhadap
Kepuasan Kerja di PT Jasa Marga
(Persero) Thbk. Cabang
Purbaleunyi.
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PERANCANGAN PENGAMANAN FIREWALL PADA JARINGAN LAN MENGGUNAKAN
METODE PACKET FILTERING

Eko Agus Darmadi?, Kurnia?
Politeknik Tri Mitra Karya Mandiri, Karawang, Indonesia
Email: ekoagus.darmadi@gmail.com, niamansurO3@gmail.com

Abtrak

Firewall adalah tools dalam jaringan komputer yang berfungsi untuk pengamanan pada sebuah sistem
jaringan internet. Firewall merupakan salah satu bagian dari keamanan jaringan (termasuk keamanan
internet) yang paing mudah untuk diimplementasikan pada jaringan komputer apapun, serta mudah
untuk dikonfigurasi secara manual. firewall berfungsi untuk melindungi setiap komputer user dari
serangan konten-konten berbahaya yang tidak diinginkan. Perancangan ini bertujuan untuk membuat
suatu batasan pengaksesan data pada jaringan internet yang tidak diizinkan dengan menggunakan
sebuah software packet filtering. Packet filtering mampu memblokir paket data berdasarkan kriteria
tertentu seperti protokol yang digunakan dan berbagai karakteristik protokol. Dari perancangan firewall
padajaringan LAN menggunakan metode packet filtering yang telah dibuat, diharapkan packet filtering
firewall mampu menghentikan paket data yang tidak diizinkan sesuai dengan yang diharapkan. Serta
untuk menjadi referensi dalam menentukan pembuatan sistem keamanan jaringan.

Kata kunci: Firewall, Paket data, Jaringan LAN, Packet filtering.
Abstract

Firewall is tools in a computer network that serves to secure an internet network system. Firewall is
one part of network networks (including internet internet) which is most easily implemented on any
computer network, and is easy to manually configure. The firewall serves to protect every computer
user from attacks of unwanted harmful content. This design aims to limit the access of data on internet
networks that cannot be used by using a filtering software package. Packet filtering is able to delete
data packets based on different criteria. From designing a firewall on a LAN network using the packet
filtering method that has been created, it is expected that packet filtering firewalls can stop data
packets that are not as expected. And to be a reference in determining the making of a network system.

Keywords: Firewall, Data Package, LAN Network, Packet filtering.
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1. PENDAHULUAN

Firewall merupakan salah satu bagian dari
keamanan jaringan (termasuk keamanan internet)
yang paling mudah untuk diimplementasikan
pada jaringan komputer apapun, serta mudah
untuk dikonfiguras secara manual. Pada jaringan
LAN, firewall berfungs untuk melindungi setiap
komputer user dari serangan konten-konten
berbahaya yang tidak diinginkan. Dapat juga

untuk menjaga keamanan jaringan
komputer termasuk data-datanya.[1]
Pada instaas  jaringan LAN, sdain

memperhatikan keamanan juga memerlukan
suatu  caralteknik dalam ha memedihara
(maintenance) keamanan. Penerapan teknologi
packet filtering pada firewall jaringan sangat
diperlukan. Hal ini berguna untuk membatas
resource yang ada digunakan secara benar dan
untuk menjadi referenss dalam menentukan
pembuatan sistem keamanan jaringan.[2]

Daam firewall, selain mampu diterapkan packet
filtering sebagai pemeliharaan (maintenance)
keamanan, juga dapat diterapkan suatu metode
yang bekerja ketika firewall secara acak menutup
semua port terhadap hak akses user yang telah
diberi izin untuk mengaksesnya. Metode port
knocking mampu membuka suatu port yang telah
ditutup firewall dengan catatan user mengetahui
knocking dari port tersebut. Selanjutnya ketika
teknik pemeliharaan (maintenance) pada jaringan
telah dirasa sesuai yang diharapkan, maka setelah
itu jaringan perlu terfokus pada peningkatan
keamanan. Salah satunya melaui  sstem
otentikasi pengguna jaringan tersebut.[3]

Pada perancangan pengamanan firewall ini,
penulis menggunakan metode packet filtering
firewall yang dapat menghentikan paket data
yang tidak diizinkan. Packet filtering telah
terbukti menjadi adat yang berguna untuk
menempatkan kontrol akses ke lalu lintas IP.

Packet filtering yang dapat digunakan untuk
memblokir paket data berdasarkan kriteria
tertentu seperti protokol yang digunakan dan
berbagai karakteristik protokol.[3]

Hasl vyang diharapkan dari perancangan
pengamanan firewall pada jaringan LAN
menggunakan metode packet filtering dapat
mengaplikaskan firewall yang telah dibuat.
Apakah packet filtering firewall dapat
menghentikan paket data yang tidak diizinkan
sesuai dengan yang diharapkan. Serta untuk
menjadi referens dalam menentukan pembuatan
sistem keamanan jaringan.[2]

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Keamanan Jaringan K omputer

Masalah keamanan merupakan salah satu aspek
penting dari sebuah sistem informasi. Sering kali
urutan keamanan berada diurutan kedua atau
bahkan diurutan terakhir dalam daftar hal-hal
yang dianggap penting. Apabila mengganggu
performa sistem, seringkali keamanan dikurangi
atau bahkan ditiadakan. Terhubungnya LAN atau
komputer ke internet membuka potensi adanya
lubang keamanan yang tadinya bisa ditutup
dengan mekanisme keamanan secara fisik. Ini
sesua dengan pendapat bahwa kemudahan
mengakses informas berbanding terbaik dengan
tingkat keamanan sistem informasi itu sendiri.
Keama
nan informas adalah bagimana kita dapat
mencegah penipuan atau mendeteks adanya
penipuan di sebuah sistem berbasis informad,
dimana informasiinya sendiri tidak memiliki arti
fisk. Keamanan jaringan menurut Mariusz
Stawowski dalam jurnalnya “The principles of
network security design”, adalah keamanan
jaringan yang utama sebagai pelindungan sumber
daya sistem terhadap ancaman yang berasal dari
luar jaringan. Keamanan komputer digunakan
untuk mengontrol resko yang berhubungan
dengan penggunaan  komputer. Keamanan
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komputer yang dimaksud adalah keamanan
sebuah jaringan (internet).[4]

2.2 Pengertian Local Area Network (L AN)

Menurut Nasmul Irfan, ST dalam bukunya yang
berjudul  “Pengenalan dan InstalasiJaringan”
menjelaskan bahwa Jaringan Local Area Network
(LAN) adalah jaringan yangdibatasi oleh area
yang relatif kecil, umumnya dibatas oleh area
lingkungan seperti sebuah perkantoran di sebuah
gedung atau sebuah sekolah dan biasanya tidak
jauh dari sekitar 1 km persegi.

Local Area Network (LAN) memberikan banyak
keuntungan  kepada  pengguna,  diantara
keuntungan tersebut iadlah dapat saling berbagi
informas dan sumber daya. Local Area Network
(LAN) juga merupakan jaringan komputer
berkecepatan tinggi yang cakupan wilayahnya
cukup kecil.[5]

2.3 Firewall

Sebaliknya, dengan semakin banyak fasilitas
yang tersedia atau sedemikian sederhananya
konfiguras yang diterapkan, maka semakin
mudah orang orang ‘usil® dari luar masuk
kedalam sistem (akibat langsung dari lemahnya
kebijakan security).

Daam dunia nyata, firewall adalah dinding yang
bisa memisahkan ruangan, sehingga kebakaran
pada suatu ruangan tidak menjalar ke ruangan
lainnya. Tapi sebenarnyafirewall di Internet lebih
seperti  pertahanan  disekeliling benteng, yaitu
mempertahankan terhadap serangan dari luar.
Gunanya
1) memba
tas gerak orang yang masuk ke dalam
jaringan internal
2) memba
tas gerak orang yang keluar dari jaringan
internal
3) menceg
ah penyerang mendekati pertahanan yang
berlapis
Jadi yang keluar masuk firewall harus acceptable.

. Firewall merupakan kombinas dari router,
- /,‘, server, dan software pelengkap yang tepat.

lli{?," e = 1= merupakan suatu

sl Natesrs .|’ 4 alsistem/mekanisme yang diterapkan baik

i ,’ hadap hardware , software ataupun sistem itu

Il”/ sendiri dengan tujuan untuk melindungi, baik

- l-" dengan menyaring, membatas atau bahkan

L menolak suatu atau semua hubungan/kegiatan

Gambar 2.1 Firewall

Firewall adalah alat untuk
mengimplementasikan kebijakan security
(security policy). Sedangkan kebijakan security,
dibuat berdasarkan perimbangan antara fasilitas
yang disediakan dengan implikas security-nya.
Semakin ketat kebijakan security, semakin
kompleks konfigurasi layanan informas atau
semakin sedikit fasilitas yang tersedia di jaringan.

suatu segmen pada jaringan pribadi dengan
jaringan luar yang bukan merupakan ruang
lingkupnya. Segmen tersebut dapat merupakan
sebuah workstation, server, router, atau local
area network (LAN).[1]

2.4 Pake Data

Paket data adalah entitas dasar dari semua sistem
komunikasi. Keamanan jaringan demikian berarti
keamanan dari paket data. Sebuah paket data
adalah blok yang paling dasar komunikasi yang
melibatkan diran streamline terbatas replika
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lainnya untuk mengirimkan informas dari satu
perangkat ke perangkat lainnya. Sebuah paket
data yang terkandung dalam segmen data yang
menimpan informasi lain seperti protokol yang
digunakan, tujuan hardware alamat dan lain-lain.
Singkatnya, identitas setigp paket yang datang
dari sumber tidak bisa diandalkan dapat dideteksi
dengan mempelgari isnya. Mangemen trafik
data, pengukuran trafik jaringan komputer dan
sniffing adalah beberapa produk dari packet
capture, packet capture juga digunakan sebagai
basis untuk berbagai macam sistem keamanan.

(61, [7]

2.5 Paket Filter

Infformasi  yang ditransmisikan pada jaringan
dalam bentuk “paket”, dengan kata lain informasi
dibagi menjadi potongan-potongan kecil pada
sumbernya,  ditransmisikan dan  kembdi
berkumpul pada penerima akhir. Firewall
memeriksa bagian yang relevan dari sebuah paket
dan hanya memungkinkan orang-orang yang
sesua dengan konfigurasi yang akan berhasil
dikirim. Inilah sebabnya, beberapa paket yang
tepat dikonfigurass sadlah yang ditolak oleh
firewall. Dalam kasus firewall proxy, lalu lintas
tidak pernah mengalir langsung antara jaringan.
Sebaliknya, proxy repackages permintaan dan
tanggapan. Tidak ada host internal dapat diakses
secara langsung dari jaringan eksternal dan tidak
ada host eksternal secara langsung dapat diakses
oleh host internal. Pekerjaan utama dari firewall
adalah Packet Filtering, yang mengontrol akses
dengan memeriksa paket berdasarkan isi dari
header paket. [8] , [9]

Salah satu cara untuk menerapkan firewall adalah
untuk memanfaatkan apa yang disebut packet
filtering. Packet filtering telah terbukti menjadi
dat yang berguna untuk menempatkan kontrol
akses ke lalu lintas IP. Packet filtering yang dapat
digunakan untuk memblokir paket data
berdasarkan kriteria tertentu seperti protokol yang
digunakan dan berbaga karakteristik protokol.

Data sebagal sumber dan alamat tujuan, UDP dan
TCP, port asal dan tujuan dapat digunakan dalam
keputusan penyaringan. Metode ini juga banyak
digunakan dalam sistem monitoring jaringan,
dengan  menerapkannya  pengguna  dapat
memantau aktifitas pada jaringan setiap saat. [7] ,
[10]

2.6 |P Addres

Menurut  Safrizal (2005:110) “IP  Address
merupakan pengenal yang digunakan untuk
memberi alamat pada tiap-tigp komputer dalam
jaringan”. Sedangkan “Format IP address adalah
bilangan 32 bit yang tiap 8 bit-nya dipisahkan
oleh tanda titik”.[11]

IP Address sebenarnya terdiri dari dua bagian,
yaitu : Network ID dan Host ID. Network 1D
menentukan alamat dari suatu jaringan komputer
dan Host Id menentukan alamat dari suatu
komputer (host) dalam suatu jaringan komputer.
IP Address memberikan aamat lengkap dari
suatu komputer (host) yang merupakan gabungan
dari nama Network Id dan Nama Host ID. Hal ini
mirip dengan pemberian nama jalan dan nomor
rumah pada sistem pemberian alamat rumah.

Apabila suatu organisas memiliki 1P Address
dengan Network Id 222.124.14.0 memerlukan
lebih dari satu network Id, maka organisas
tersebut harus mengajukan permohonan ke IANA
(Internet  Assigned Number Authority) untuk
mendapatkan |P Address baru. Permasal ahan saat
ini adalah persediaan |IP Address sangat terbatas,
karena banyaknya perusahan dotcom Yyang
membuat situs-situs di internet. Untuk mengatasi
permasdahan yang ada dan menghindari
mengajukan IP Address yang baru ke IANA,
dibuatlah suatu metode untuk memperbanyak
Network ID dari suatu Network ID yang telah
dimiliki sebelumnya. Metode ini sering disebut
dengan istilah Subnetting, yaitu mengorbankan
sebagian Host ID untuk digunakan dalam
membuat Network ID tambahan.[2]
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3. PEMBAHASAN DAN HASIL

3.1 Manajemen Jaringan Usulan

Berikut ini penulis mencoba menggambarkan dan
merancang sSistem jaringan usulan terhadap
jaringan LAN. Adapun rancangan sistem jaringan
usulannya sebagai berikut.

3.1.1 Topologi Jaringan

Topologi  jaringan merupakan sebuah pola
rancang bangun untuk membentuk sebuah
arsitektur jaringan.[2] Dalam rancangan jaringan
usulan yang penulis rancang menggunakan
topologi jaringan LAN. Daam pengamanan
firewall ~pada jaringan LAN, penulis
menambahkan sebuah sistem Packet Filtering
yang nantinya digunakan sebagal pendeteksi
sekaligus pemutusan paket data yang tidak
diijinkan. Dengan cara menambah 1 unit
komputer yang nantinya digunakan sebagai
router tambahan, yang nantinya akan di install
software Untangle. Router itu nantinya akan
berfungst sebagai firewall (dinding pemisah)
yang akan melindungi jaringan interna
(private/lLAN) dari ancaman bahaya jaringan
eksternal (public/WAN/Internet).

Berdasarkan rancangan jaringan usulan ini maka
IP Address padajaringan internal (private/ LAN)
harus diubah dan tidak lagi menggunakan
192.168.1.xxx. |P Address yang penulis sarankan
disini mash menggunakan IP Address kelas C,
karena jumlah banyaknya user pada jaringan
internal (private/LAN) masih bisa dibilang sedikit
dan untuk IP Address jaringan internal
(private/lLAN) yang baru adalah 192.168.2.xxx.
Jadi IP Address yang digunakan adalah
192.168.1.xxx untuk jaringan
eksternal (public/WAN/Internet) dan
192.168.2.xxx untuk jaringan internal(private/
LAN).

192.168.1.2
UNTANGLE
192.168.2.1

SWITCH? 4@@ 1

[—] =

MODEM
IP102.168.11

|
[ I

Gambar 3.1 Topologi rancangan jaringan usulan

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 180



In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN:2580 -3239
Volume 17 No. 02, November 2018

3.1.2 Skema Jaringan

Gambar 3.2 Skemajaringan

Gambar yang di atas adadlah skema jaringan
usulan yang telah penulis rancang untuk
mengamankan jaringan komputer. Pada skema
jaringan usulan penulis menambahkan untangle
sebagai router tambahan dan sekaligus penulis
menggunakan sebagai firewall (dinding pemisah)
yang nantinya berguna untuk mengamankan
jaringan internal (private/LAN) dari jaringan
external (publik/WAN/internet).

Adapaun fitur-fitur yang terdapat pada skema
jaringan usulan yang telah penulis rancang untuk

mengamankan jaringan komputer yaitu sebagai
berikut.
1) Pada
jaringan usulan kita dapat menjadikan router
untangle sebagai firewall sehingga proses
lau-lintas data dari internet ke LAN atau
sebaliknya menjadi lebih aman dan cepat.
Dengan
untangle penyetingan firewall menjadi Iebih
berlapis baik di-filter dari segi port, url
ataupun ip address.

Dapat
melakukan  penyetingan  untangle dari
komputer server atau client dengan

menggunakan aplikas web browser |E,
Moazlla Firefox, dll.

Dapat
memblok/mem-filter situs-situs yang dapat
menurunkan  kinerja karyawan, dengan
mengaktifkan web blocker dan dapat
mengamankan jaringan internal dari virus
atau ancaman lainnya dengan mengaktifkan
virus blocker, spyware blocker, phish
blocker.

—3.2 Keamanan Jaringan

Daam keamanan jaringan disini  penulis
merancang sebuah keamanan jaringan dengan
metode packet filtering firewall yang nantinya
berguna untuk mengamankan jaringan interna
(private/LAN).

Daam merancang sebuah keamanan jaringan
dengan metode packet filtering firewall terdapat
3 tahapan, yaitu:
1) Instalas
i dan men-setting software untangle
Software Untangle memberikan tampilan
simulasi yang cukup mudah dimengerti selain
itu dapat mengakses langsung ke router
untangle melalui web browser.
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Gambar 3.3 Aplikasi Untangle

2) Setting

router

Men-setting router merupakan pengaturan
awal, yatu pengaturan untuk membuat

untangle menjadi Router OS.

Gambar 3.4 Setting router

3) Setting
Packet Filtering Firewall pada Aplikas

Untangle

Pengaturan selanjutnya adalah mem-filter
akses internet jaringan itu sendiri, karena
banyak hal-hal yang sangat berbahaya yang
beredar luas di internet, khususnya : Virus.
banyak aplikas untangle yang dapat
digunakan dalam mem-filter jaringan, semua
itu tergantung kebutuhan pada jaringan
tersebut. Adapun pengaturan yang penulis
setting disini adalah Firewall, Web Blocker,
Virus Blocker, Spyware Blocker, Phish
Blocker, Attack Blocker.

3.3 Hasll Perancangan

1

Dari
hasil perancangan ini sistem dapat bekerja
memblok atau mem-filter situs-situs yang
dapat menurunkan kinerja karyawan, dengan
mengaktifkan web blocker dan dapat
mengamankan jaringan internal dari virus
atau ancaman lainnya.

Firewa
| merupakan tembok api yang bekerja
melindungi komputer dari serangan virus
atau segala ancaman dari jaringan internet.

Dalam
perancangan ini packet filtering digunakan
untuk membatasi pengakses internet. Packet
filtering bekerja sebagai penyaring data yang
di izinkan dan yang tidak di izinkan.

4, KESIMPULAN

Dari hasil perancangan pengamanan firewall pada
jaringan LAN menggunakan metode packet
filtering firewall, maka dapat ditarik kesimpulan
antaralain:

1)

Penera
pan teknologi packet filtering firewall
jaringan sangat diperlukan untuk membatas
resource yang ada digunakan secara benar
dan  untuk menjadi referenss  dadam
menentukan pembuatan sistem  keamanan
jaringan.
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2)

3)

Softwa
re Untangle memberikan tampilan simulas
yang cukup mudah dimengerti selain itu
dapat mengakses langsung ke router
untangle melalui web browser.

Untang
le sangat berguna dan memiliki fitur yang
lengkap dalam me-manage dan
mengamankan jaringan mulai dari skalaLAN
hingga WAN.
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Abstrak

Kaangan generass muda dewasa ini kurang begitu meminati cerita rakyat karena dianggap tidak
relevan lagi dengan perkembangan zaman pada era globalisasi yang serba mutakhir dan modern.
Sangat bertentangan dengan dua puluh tahun yang lalu, ceritarakyat pernah mengalami masa kejayaan,
sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat, namun kenyataannya sekarang cerita rakyat itu sudah
mulai ditinggalkan atau telah kehilangan pamor di tengah-tengah masyarakat. Penyebab kaum muda
tidak lagi tertarik kepada cerita rakyat salah satunya disebabkan alur cerita maupun tokohnya dianggap
sudah ketinggalan zaman. Bahkan boleh dikatakan kalangan generasi muda saat ini telah kehilangan
minat membaca dan mendengarkan cerita rakyat yang pada umumnya berhubungan dengan hutan,
hewan dan dunia khayalan. Kenyataan yang terjadi seperti ini, boleh dikatakan seperti membalikkan
citra, apa yang dideskripsikan oleh cerita rakyat itu, bersamaan dengan mulai terjadinya kepunahan
hutan serta seluruh kekayaan di dalamnya oleh kemagjuan teknologi dan modernisasi.Perkembangan
teknologi mobile khususnya Android diharapkan mampu menjadi salah satu sarana dalam
menumbuhkan kembali minat generasi muda terhadap cerita rakyat. Aplikasi ini tersedia di Google
Play sehingga dapat diunduh oleh semua orang, dan sangat mudah untuk digunakan.

Kata Kunci: Ceritarakyat, Android

Abstract

Today's young generation is less interested in folklore because it is considered irrelevant to the
development of the era in the era of globalization that is all modern and modern. Very contrary to
twenty years ago, folklore once experienced a glory period, greatly influenced the mindset of the
people, but in fact now the folklore has begun to be abandoned or has lost prestige among the people.
The cause of young people is no longer interested in folk tales, one of which is because the storyline
and characters are considered outdated. It can even be said that the younger generation today has lost
interest in reading and listening to folklore which is generally associated with forests, animals and
imaginary worlds. The fact that this happens, it can be said as reversing the image, what is described
by folklore, together with the onset of forest extinction and all the wealth in it by technological
advances and moder nization. The development of mobile technology, especially Android is expected to
be one of the means return the interest of the young generation to folklore. This application is
available on Google Play so that it can be downloaded by everyone, and is very easy to use.

Keyword: Folklore, Android
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1. PENDAHULUAN

Teknologi mobile mengalami
perkembangan yang sangat pesat, dapat dilihat
bahwa hampir seluruh layanan berbasis web
sudah memiliki layanan berbasis mobile juga.
Penggunaannya sangat luas mulas dai e
commerce, reservas tiket, pelacakan posis,
perbankan, edukasi, dan sebagainya. Saat ini
pasar teknologi bergerak didominas oleh
platform Android dan iOS. Pemanfaatan
teknologi mobile khususnya platform Android
memiliki perkembangan yang sangat pesat
dengan jumlah aplikas tersedia melamapaui
aplikas iOS. Selain itu, pengguna perangkat
Android juga melampaui pengguna perangakt
i0OS. Ha inilah yang mengakibatkan banyak
pelaku dunia usaha lebih mendahulukan
menyediakan aplikasinya pada platform Android
dibanding platform lainnya. Sis negatif dari
perkembangan teknologi mobile ini adalah
semakin banyak anak-anak yang menghabiskan
waktunya bermain dengan gadget untuk
browsing, menonton video, hingga bermain
game. Hal ini berdampak penurunan minat baca
dan ketertarikan anak-anak terhadap cerita
rakyat, cerita pahlawan, dan aspek tradisional
lainnya.

Kesulitan yang didami oleh organisas
dalam mengelola pelawatan antaralain:

a Gengras muda saat ini kurang tertarik
terhadap cerita rakyat, dan mereka lebih
berminat dengan cerita animasi dan komik
modern.

b. Turunnya minat baca pada generas muda
dan anak-anak.

Kebiasaan menggunakan gadget membuka
peluang dalan menghidupkan kembali cerita
rakyat dan menumbuhkan minat baca, namun
dalam kemasan berteknologi yang dapat diakses
lewat aplikasi bergerak. Berdasarkan kebutuhan
tersebut, maka diperlukan sebuah aplikasi
bergerak yang diharapkan mampu menyediakan
fitur:

a Dapat ditemukan dengan mudah, dan dapat
diinstal pada gadget.

b. Konten dapat diiupdate setiap saat pada Sisi
server, sehingga cerita-cerita yang baru dapat
terus ditambahkan.

Berdasarkan masalah tersebut, maka
diputuskan untuk: membuat sebuah aplikasi
bergerak berbasis Android untuk menygjikan
cerita rakyat. Seluruh data disimpan pada server
sehingga dapat diupdate dengan mudah diakses
kapanpun dan dari manapun. Aplikasi bergerak
yang dihasilkan diberi nama Cerita Rakyat. Uji
coba aplikas selanjutnya dilakukan pada
lingkungan kampus terhadap 100 pengguna
aplikas dan  masing-masing  pengguna
mengapresiasi aplikas tersebut.

2. KAJIAN PUSTAKA
Smartphone Platform Market Share

Ada beberagpa platform bergerak yang
dikenal luas yaitu: Android, iOs, Windows,
Blackberry, Symbian, dan sebagainya. Dari
seluruh platform tersebut, perangkat bergerak
paling banyak menggunakan Android, kemudian
disusul oleh iOS. Aplikas yang tersedia untuk
diunduh juga paling panyak berbasis Android,
hal ini karena Android bersifat open source,
didukung oleh banyak sekali merek perangkat,
dukungan komunitas pengembang yang sangat
besar, dan development tools yang sangat user
friendly [4].

Tech Wl Chartof the Day
Smartphone Platform Market Share
o o >

diallita %

Gambar 1: Market share mobile platform
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Pada gambar terlihat dari tahun ke tahun
Android mengalami peningkatan dari Sisi
pengguna. Pada tahun 2010 yaitu masa-masa
awa masuk pasar, Android hanya memiliki 20%
dari seluruh pasar platform bergerak, dan terus
menerus mengalai peningkatan, sehingga pada
tahun 2016 tercatat sudah menguasai lebih dari
85% pasar. Diperkirakan akan terus meningkat
pada tahun-tahun berikutnya[1].

Berdasarkan statistik tersebut tidak heran
jika hampir seluruh dunia usaha saat ini
menyediakan layanan untuk mengakses bisnis
mereka dengan menggunakan Android.

Cerita Rakyat

Ceritarakyat adalah cerita yang berasal dari
masyarakat dan berkembang dalam masyarakat
pada masa lampau yang menjadi ciri khas setiap
bangsa yang memiliki kultur budaya yang
beraneka ragam mencakup kekayaan budaya dan
sgjarah yang dimiliki masing-masing bangsa.
Pada umumnya, cerita rakyat mengisahkan
tentang suatu kejadian di suatu tempat atau asal
muasa suatu tempat. Tokoh-tokoh yang
dimunculkan dalam cerita rakyat umumnya
diwujudkan dalam bentuk binatang, manusia
maupun dewa.

Cerita rakyat adalah cerita yang memiliki
Syarat:

1. Disampaikan turun-temurun.

2. Tidak diketahui sigpa yang pertama kali
membuatnya

Kayanilai-nilai luhur

Bersifat tradisional

Memiliki banyak versi dan varias
Mempunyai bentuk — bentuk klise dalam
susunan atau cara pengungkapkannya.
Bersifat anonim, artinya nama pengarang
tidak ada.

8. Berkembang dari mulut ke mulut.

9. Ceitarakyat disampaikan secaralisan.

oUW

~

Ada beberagpa macam jenis cerita ratyat
diantaranya: Fabel atau cerita binatang, Legenda
atau cerita asal usul, cerita jenaka dan cerita
pelipur lara.

3. METODE DAN PENELITIAN

Perancangan database dibuat sederhana
seperti diagram berikut.

mst_story

mst_province
PK |id_story - p{PK |id_province

FK1 |id_province
codeseed
title

content
outcome
imagel
image2
author

nameprovince

Gambar 2: Arsitektur data
Berikut ini adalah penjelasan tabel di atas:

a. Tabe mst_province menyimpan data seluruh
provins di indonesia.
b. Table mst_story menyiman data cerita rakyat

Rapid Appication Development

Rapid application development (RAD)
adalah metodologi pengembangan perangkat
lunak yang menggunakan perencanaan minimal
yang mendukung kesiapan prototipe yang cepat.
Prototipe adadlah model kerja yang secara
fungsional setara dengan komponen produk, dan
dapat digunakan dalam demo awa produk.
Daam modd RAD, modul fungsiona
dikembangkan secara paralel sebaga prototipe
dan terintegrasi untuk membuat produk yang
lengkap untuk pengiriman produk yang lebih
cepat. Karena tidak ada persiapan rinci, ini akan
memudahkan untuk menggabungkan perubahan
dalam proses pengembangan.
Proyek RAD mengikuti model iteratif dan
inkremental dan memiliki tim kecil yang terdiri
dari pengembang, pakar domain, perwakilan
pelanggan, dan sumber daya Tl lainnya yang
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bekerja secara progresif pada komponen atau
prototipe mereka. Aspek yang paling penting
agar model ini sukses adalah memastikan bahwa
prototip yang dikembangkan dapat digunakan
kembali [4].

CERITA RAKYAT

/

/
Manage _
Story
\

\

\ Delete
Read Story Sy

Add Story

oo

i
0

Gambar 3: Use case

Pengguna apllikas Cerita Rakyat tidak perlu
melakukan login ke dalam aplikasi melainkan
dapat langsung masuk dan melihat daftar cerita
yang tersedia. Beberapa fitur yang disedikan
antaralain:

a Mengelola data cerita meliputi: menambah,
mengedit, menghapus data cerita.

b. Membaca cerita

¢c. Membagi cerita kepada teman.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementas  basis data menggunakan
MySQL yang sudah ada dalam pake XAMPP.
Basis data diberi nama db_ceritarakyat dan
seluruh tabel diimplementasi sesua dengan

struktur  yang sudah dispesifikasikan pada
perancngan [2].
Sedangkan implementasi aplikasi Cerita

Rakyat dikembangkan dengan menggunakan

Andoid Studio versi 3.0.1, minimum SDK versi
15 dan target SDk versi 25 [3].

Saat pertama aplikasi Cerita Rakyat
dijalankan, maka splash screen akan muncul
dengan logo seperti gambar berikut.

Generasi Terpilih

Gambar 4: Splash screen

Selang sekitar 3 detik, splash screen akan
berganti dengan halaman daftar ceritarakyat.
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Cerita Rakyat

Nanggroe Aceh Darussalam

& m Puteri Pukes dan Danau :

» Laut Tawar

Sumatera Utara
m Asal-Usul Danau Toba :

matera Harat
Q Malln Kundang :
~iay
\ Legenda lkan Patin :

‘-'.4:‘( ulauan R HJu
. Putri Pandan Berduri

ambi

Asal Usul Negeri Jambi

Gambar 5: Daftar cerita rakyat

Untuk membaca sebuah cerita rakyat, pengguna
dapat memilih judul yang tersedia, dan
sdlanjutnya akan ditampilkan halaman detail
cerita. Pada halaman detail, pengguna dapat
membaca cerita selengkapnya. Pada halaman ini
juga disediakan fitur text to speech sehingga user
dapat mendengarkan cerita lengkap dalam
bentuk suara. Apabila pengguna ingin
membagikan cerita tersebut ke orang lain, maka
fitur Share sudah menyediakan fasilitas tersebut
untuk membagikan cerita lewat email, twitter,
whats app, dan sebagainya.

¢  Cerita Rakyat

’

ALY 02 b P
gent il Rakyut l,'.n.-\.‘,,‘,

A
vangaroe Aceh Darussalam

Puteri Pukes dan Danau Laut Tawar

Alkisah di dataran tanah gayo, terdapat
seorang putri cantik anak segrang rala
yang bernama Putri Pukes. Putri cantik In|
rmenyukal seorang p:—‘"‘:ﬂan yang
ber n.ﬂddn kerajaan lain. Awalnya, kedua
orang tua putri pukes tidak merestuinya,
SE Il,..'-»f.rm asal pangeran ini ya
b e‘*'f»' mpat tinggal | auh dari kediaman
sang putri. Namun, berkat kegiginan si

Gambar 6. Detail cerita yang dipiih

Pengujian
Sebagai langkah awal, maka dilakukan data
insertion pada database MySQL yang tersimpan
di server, meliputi data propinsi yang tersimpan
pada tabel mst_province dan data cerita yang
tersimpan pada tabel mst story. Kemudian
dilakukan pengujian mencakup aspek berikut:
1. Menjalankan aplikasi dengan cara klik pada
icon launcher Cerita Rakyat
2. Splash screen muncul selama 3 detik,
kemudian secara otomatis berpindah ke
halaman daftar cerita.
Pada halaman daftar cerita dilkukan klik pada
sebuah baris, maka otomatis berpindah ke
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halaman detail yang menampilkan isi cerita
kesdluruhan termasuk gambarnya.

3. Pada haaman detail terlihat is cerita
ditampilkan seluruhnya, dan dapat dibaca
dengan sangat jelas. Tersedia tombol Speaker
dan Share.

4. Ketikadiklik tombol Speaker, maka terdengar
suara yang membaca teks cerita.

5. Ketika diklik tombol Share, maka ditampilkan
pilihan media seperti email, atau whatsapp,
twitter, dsb.

€  Cerita Rakyat

i > 5‘“ Corila Rty l)ng:“, "

N aranrma Arnah Do iaoalar
NaNQQIroe ACeN Larussalan

Puteri Pukes dan Danau Laut Tawar

Alkisah di dataran tanah f;le:;\v--.j terdapat
Seorang Ivll’ Santik .::"dF e 'H“'l raja
yang bernama Putrl Puke cantix i
Messenger Gmail Print WhatsApp
Skype Messages Open In Androld
LastPass Beam

Gambar 7. Share cerita ke media lain

5. KESIMPULAN

Setelah ujicoba selama 2 bulan, dengan
jumlah permintaan pelawatan mencapai lebih
dari 100, maka dapat disimpulkan:

1. Pengaksesan cerita rakyat sudah dapat
dilakukan dengan Iebih mudah karena sudah
tersedia pada aplikasi mobile. Cerita yang
tersedia dapat ditambah terus menerus
karena tersedia pada server, sehingga variasi
ceritamenjadi lebih banyak.

2. Tersedianyafitur share yang dapat terhubung
ke email, whatsapp, telegram, dan berbagai
aplikas mobile lainnya akan memberi
kemudahan kepada para pengguna untuk
memberitahukan mengenai cerita rakyat
kepada orang lain. Dengan demikian
diharapkan cerita rakyat tidak akan hilang
dari generas muda Indonesia.

Saran dalam pengembangan berikutnya
adalah: tersedianya fitur pemutar video sehingga
pengguna dapat menikmati cerita bukan hanya
dengan membaca sgja namun juga dengan
melihat videonya. Saat ini aplikas mobile Cerita
Rakyat sudah tersedia di Google Play, dan dapat
juga diakases di www.generasiterpilih.or.id
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Abstrak:

Pengelolaan pengarsipan merupakan hal yang penting bagi organisas karena kegiatan dan
tujuannya sela u berkembang. Begitu pula dengan jumlah arsip yang dihasilkan semakin banyak dan
terus bertambah. Selama ini pengelolaan pengarsipan hanya disimpan dalam bentuk surat
mengakibatkan seringnya kehilangan atau kerusakan pada arsip serta penyimpanannya yang
memakan tempat sehingga membuat pengelolaan pengarsipan sedikit terhambat saat ingin
menemukan kembali. Metode penelitian yang digunakan adalah metode yang mengambarkan suatu
keadaan atau permasalahan yang sedang terjadi dengan menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, studi pustaka dan wawancara. Disamping itu penelitian ini melakukan metode
dengan tahapan analisis untuk mengetahui permasalahan yang ada, selanjutnya tahapan rancangan
dimana pada tahapan ini dilakukan perancangan untuk sistem informasi yang sebelumnyadianalisis,
dan tahapan selanjutnya adalah tahapan implementasi dari tahapan rancangan sistem informasi yang
akan dibuat. Sistem Informasi Pengelolaan Pengarsipan ini menggunakan kode arsip secara otomatis
sesuai dengan sistem pengarsipan dalam bentuk abjad. Selain itu dapat mengelompokkan arsip sesuai
dengan kode arsip yang kemudian akan tersimpan kedalam database. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Pengelolaan Pengarsipan yang dikembangkan ini dapat
memenuhi masalah dalam pengel olaan pengarsipan yang diujikan meliputi penciptaan, pengendalian
dan pendistribusian, penyimpanan dan pengawasan arsip.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Arsip, Pengel olaan Pengarsipan

Abstract:

Archiving management is essential for organizations because of the activities and the goal is
always evolving. Smilarly, the number of records generated more and continue to grow. During this
time archiving management is only stored in the form of a letter or letter resulted in frequent loss of
or damage to the archives and storage that takes place so that makes archiving management dightly
delayed when trying to rediscover. The method used is the method that a portrait of a situation or
problem that is going to use data collection techniques such as observation, library research, and
interviews. Besides, thisresearch did methods to the analysis stage to find out the existing problems,
the next stage of the draft which at this stage do the design for an information system that previously
analyzed, and the next step is the implementation phase of the design phase of information systems
to be created. Archival Management Information System using the code automatically archived in
accordance with the filing system in the form of the alphabet. In addition to classifying the archive
in accordance with the code archive which will then be stored into the database. Letters and dipsto
want to be archived can be converted into the form of a digital archive by using a scanner into a jpg
or PDF format to be stored into the database and returns the alert notification in the form of pop-up
message.

Keywords:. Information Systems, Archives, Archiving Management
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1. PENDAHULUAN

Era modern saat ini  perkembangan
teknologi sangat pesat. Hal ini dapat dibuktikan
dengan banyaknya inovasi yang telah dibuat
dari yang sederhana sampa yang istimewa.
Teknologi menjadi faktor yang sangat penting
daam penerapan sistem informas sebagai
solus untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapi. Ha ini dapat dilihat dari
ketergantungan manusia akan informas
semakin bertambah sehingga kualitas informasi
pun harus selalu ditingkatkan kerena manfaat
informasi mempunyai dampak yang cukup
besar terhadap perkembangan lembaga atau
instansi itu sendiri. Data dan informasi yang
diperlukan juga harus dapat diperoleh dengan
cepat dan akurat, serta tersimpan dengan baik
sehingga keberadaan data dan arus data dapat
terdeteksi. Ketersediaan data dan informasi dari
beberapa pihak dan lewat beberapa cara,
kemudian data diolah serta disimpan dalam satu
sistem yang terintegrasi. Kondisi ini memicu
untuk menempatkan teknologi  komputer
sebagai dat bantu dalam sistem informasi, salah
satunya seperti Kantor Pusat Bala K eselamatan
di Bandung dalam pengel olaan pengarsipan.

Dengan sistem yang sesuai kebutuhan,
sederhana dalam penergpan, dan mudah
dilaksanakan diharapkan arsip yang masih
memiliki nilai guna bagi organisas dapat
digunakan secara optimal, ditemukan dengan
cepat dan tepat jika dibutuhkan. Tetapi
kenyataannya sistem informasi pengelolaan
pengarsipan di Bala Keselamatan menghadapi
berbagai kendala seperti penciptaan arsip yang
tidak teratur. Penciptaan yang tidak teratur
disini maksudnya yaitu belum adanya alternatif
penyimpanan arsip selain kertas sehinggaresiko
akan berpindahnya dokumen kertas ke tempat
penyimpanan yang lain juga besar karena salah
meletakkan arsip mengakibatkan hilangnya
arsip dan keterlambatan pengambilan arsip.

Pengendalian dan pendistribusian arsip di
Kantor Pusat Bala Kesdamatan pun bisa
dikatakan tidak terekam dengan baik bahkan
cendrung kacau. Tidak terekam dengan baik
dikarenakan laci dan folder penyimpanan arsip
tidek diberi label kode dengan jelas.
Penyusunan arsip yang dilakukan secara

serampangan membuat pengendalian arsip
cendrung kacau akibatnya sulit  untuk
menemukan kembali arsip dengan cepat dan
tepat saat diperlukan.

Penyimpanan arsip di Kantor Pusat Bala
Kesdlamatan Bandung tak sesuai dengan sistem
yang ada. Seperti tidak adanya keseragaman
daam pemakaian sistem penyimpanan arsip
karena dianggap kegiatan yang kurang penting,
dan kebiasaan menumpuk arsip padasembarang
tempat padahal arsip itu harus segera disimpan.
Tidak adanya penangan khusus dalam
pemeliharaan juga masalah lain yang biasa
dihadapi. Seperti tempat penyimpanan arsip
yang terlalu kecil bila dibandingkan dengan
jumlah arsip sehingga tempat penyimpanan
arsip penuh bahkan seringkali terjadi sebelum
jangkawaktu yang telah ditentukan.

Tidak adanya  ketegasan dalam
pengawasan, seperti  peminjaman  atau
pemakaian suatu arsip oleh bagian lain dalam
waktu lama bahkan tidak dikembalikan serta
peminjaman oleh bagian lain tidak meaui
prosedur yang benar. Pemusnahan dan
penyusutan juga tidak melaui ketentuan yang
berlaku. Seperti bertambahnya arsip kedalam
tempat penyimpanan arsip tanpa adanya
penyusutan sehingga tempat dan peralatan tidak
lagi mencukupi. Oleh karena itu semakin besar
dan beragamnya data atau informasi yang
terkumpul, maka dituntut adanya perlakuan
yang baik pada setiap informasi tersebut. Begitu
jugadengan informasi mengenai arsip yang ada
di Kantor Pusat Bala K eselamatan, perlu adanya
pengelolaan agar arsip yang ada dapat
dipelihara dengan baik.

2. METODE PENELITIAN

Pendlitian yang dilakukan kali ini
menggunakan metode penelitian kuditatif
dengan SDLC sebagai metode pengembangan
sistem informasi. Metodologi pendlitian ini
diawali dari identifikas masalah, pengumpulan
data, andisis data, pengembangan sistem
infformasi, dan terakhir yaitu penarikan
kesimpulan. Berikut adalah ini gambar dari
skema metodologi penelitian:
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Identifikasi Masalah

A
Pengumpulan Data

Data Primer :
1. Observasi
2. Wawancara

Data Sekunder :
Studi Pustaka

h 4

A
Analisis Data

N
Pemngembangan Sistem Informasi

Analisis Design Implementasi
Sistem "l sistem g Sistem

‘ Penarikan Kesimpulan ‘

Gambar 2.1 Skema Pendlitian

Adapun penjelasan dari skemapenelitian adalah

sebagai berikut:

1. Identifikass Masaah, Identifikass masaah
merupakan tahap awal dalam melakukan
sebuah pendlitian. Penulis mengumpulkan
semua masalah-masalah yang terjadi pada
objek penditian ini. Setdah semua
terkumpul, maka dicarikan solusi yang tepat
dan sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Pengumpulan Data, Pengumpulan data
merupakan tahap selanjutnya dalam sebuah
penditian. Pengumpulan data dilakukan
sebagal bahan pendukung yang sangat
berguna bagi penulis untuk mencari atau
mengumpulkan data yang diperlukan dalam
perumusan masalah yang sedang diteliti
sebagaimana telah diuraikan pada bagian
1.4, penulis menggunakan beberapa cara,
yaitu:

a DataPrimer
i. Observas, Penulis  melakukan
pengumpulan data dengan cara
langsung menditi pada objek
penelitian untuk mendapatkan
penjelasan dan data-data yang
dibutuhkan dalam sistem informas
mang emen pengarsipan. Tujuan dari
penulis melakukan observasi ini untuk
mengetahui pengelolahan  data

Pengarsipan yang sedang berjaan di
Bala keselamatan.

ii. Wawancara, Penulis mengumpulkan
data dengan cara melakukan tanya
jawab langsung dengan pihak-pihak
yang bersangkutan terkait dengan
pengelolaan pengarsipan. Penulis
mewawancarai pegawai di  Baa
Kesdamatan yang bernama Letnan
Kolond Jones Pasida Kasaedja, dan
Kapten Maksel, untuk mendapatkan
informasi  yang dibutunkan dalam
penyusunan tugas akhir mengenal
Sistem Informasi Pengelolaan
Pengarsipan.

b. Data Sekunder

i. Studi Pustaka, Penulis meakukan
pencarian bahan untuk melengkapi
landasan teori dengan menggunakan
media elektronik (Browsing)
mengenai sistem informasi  pada
pengelolaan pengarsipan serta dari
buku-buku yang bersangkutan dengan
penelitianini.

3. Andiss Data, Tahapan anaisis data

merupakan proses penyelidikan terhadap
datayang telah terkumpul untuk mengetahui
keadaan data yang sebenarnya serta proses
mengatur urutan data, mengorsanisasikan
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. Pada tahap ini penulis
menganalisis data yang telah dikumpulkan
sebelumnya dan memeriksa keabsahan data.
Datayang tel ah diperiksa dan yang berkaitan
dengan penelitian kemudian diolah menjadi
infformas  yang menjadi dasar untuk
pengembangan sistem informasi.

. Pengembangan Sistem Informasi, Tahapan

ini adalah tahapan untuk mengembangkan
sstem informasi, dimana sistem yang
sedang berjalan sudah tidak  dapat
memberikan efesiens dan efektifitas dalam
menjalankan proses bisnis. Adapun tahapan
SDLC vyang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a Andiss Sistem (System Analysis)
Daam tahap ini penulis akan
mempelgiari  sistem yang sedang
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berjalan. Dalam tahap ini akan
dideskripsikan sistem yang sedang
berjadlan, masadah, dan kesempatan
didefiniskan dan rekomendas umum
untuk bagaimana memperbaiki,
meningkatkan atau mengganti sistem
yang sedang berjalan diusulkan. Tujuan
utama dari fase ini adalah untuk
memahami dan mendokumentasikan
kebutuhan sistem dan persyaratan proses
dari sistem baru.

b. Perancangan Sistem (System Design)
Setelah menganalisa dan memahami
sstem pengelolaan pengarsipan yang
sedang berjdan di Kantor Pusat Baa
Keselamatan Bandung, penulis
membuat rancangan sistem baru yang
diusulkan mulai dari  rancangan
hubungan antar entitas arus dokumen
dan arus data, struktur tabel hingga
perancangan tampilan-tampilan layar
antarmuka.  Perancangan  hubungan
antara entitas, arus dokumen dan arus
data pada sistem yang baru akan
digambarkan dengan menggunakan aat
bantu pemodean berupa flowmap,
diagram alir data (Data flow Diagram),
diagram hubungan entitas (Entity
Relationship Diagram), Kamus Data
(Data Dictionary) dan basis data
(Database), kemudian hasiinya akan
diubah kedalam bentuk algoritma
dengan menggunakan pseudocode

c. Implementas Sistem (System

Implementation)
Setelah membuat perancangan sistem
maka selanjutnya penulis membuat
prototype sistem dengan cara mengubah
bentuk algoritma yang telah dibuat
sebelumnya menjadi bentuk yang dapat
dimengerti oleh mesin yaitu ke dalam
bahasa pemograman melaui proses
coding. Kemudian dilakukan testing
atau pengujian terhadap program yang
telah dibuat tersebut, apakah memenuhi
fungsi yang diinginkan atau belum.

5. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini penulis menarik semua
kesimpulan, apakah hasil pendlitian ini dapat

membantu menyelesaikan masalah dalam
hal  pengelolaan  pengarsipan  Baa
Kesdlamatan di Kota Bandung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dihasilkan adalah
sebuah aplikas sistem informasi pengarsipan.
Analisis sistem merupakan tingkat penelitian
yang tinggi. Analisis menentukan bagaimana
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Sistem
akan memenuhi spesifikas yang dibuat pada
fase andisis sistem. Aspek lebih lanjut dan
andlisis sistem adalah membentuk sistem
sehingga dapat diterima baik oleh user maupun
oleh operator. Pada analisis sistem ini penulis
akan melakukan penyelidikan terhadap sistem
yang sedang berjaan untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya.

Perancangan sistem ini bertujuan untuk
mempercepat pengelolaan data dan informas
terutama dalam kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan arsip. Sistem yang baik
harus memiliki arah data yang jelas serta dapat
dimengerti oleh pengguna mengenai fungsi dari
sistem tersebut. Selain itu rancangan yang
mendukung sistem haruslah terdapat desain
awal input, output dan yang terpenting sistem
yang dihasilkan harus user friendly (mudah
digunakan). Setelah diketahui  penyebab
masalah seperti yang telah  diuraikan
sebelumnya maka perlu kiranya untuk
melakukan pemecahan masalah agar sasaran
yang diinginkan dapat tercapai yaitu dengan
dikembangkannya sistem baru yang diharapkan
dapat mengurangi masalah diatas. Dengan
dibentuknya sistem baru berbasis web,
Pengelolaan Pengarsipan di Kantor Pusat Bala
Keselamatan dapat dilakukan lebih cepat dan
lebih baik lagi.

Tujuan dari perancangan sistem informasi
ini adalah untuk memberikan gambaran secara
umum kepada pengguna daam pembuatan
rancangan  sistem yang baru  untuk
menggantikan sistem lama. Sehingga nantinya
diharapkan sistem yang baru dapat membantu
mengatas kekurangan yang ada dan dapat
menghasilkan informasi yang dapat membantu
dan menghasilkan informas yang akurat.
Adapun  perancangan yang  diusulkan
merupakan langkah untuk lebih meningkatkan
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sistem yang lama dengan menggunakan sistem

yang terintegritasi dan tentunya

terkomputerisasi.

Mélihat dari evaluasi dan prosedur yang
sedang berjalan di Kantor Pusat Bala
Kesdamatan maka dari itu penulis akan
membuat rancangan prosedur yang diusulkan.
Rancangan prosedur yang diusulkan ini akan
mengurangi beberapa permasalahan yang ada
pada Kantor Pusat Bala Keselamatan. Berikut
ini  merupakan rancangan prosedur Yyang
diusulkan kepada Kantor Pusat Bala
keselamatan, yaitu:

1. Pihak lain akan menyerahkan surat atau
warkat tersebut kepada Asisten Sekretaris
Umum

2. Asisten Sekretaris Umum kemudian akan
menginput surat atau warkat tersebut

3. Kemudian Asisten Sekretaris Umum akan
menyain kode arsip ke dalam surat atau
warkat untuk keperluan penataan berkas
arsip

4. Berkas arsip lalu akan dialih-mediakan. File
data yang berupa hasil scan arsip akan
disimpan kedalam database

5. Jika ada bagian lain ingin meminjam arsip
maka bagian tersebut diwajibkan membuat
formulir peminjaman dan kemudian
diserahkan kepada Asisten Sekretaris Umum

6. Asisten Sekretaris Umum kemudian akan
memeriksa apakah arsip yang dimaksud
tersedia atau sedang dipinjam

7. Jikasedang dipinjam makaformulir tersebut
akan dikembalikan jikatersediamakaasi sten
akan menambah data peminjaman arsip,
yang kemudian akan tersimpan kedalam
database

8. Adisten mendapat peringatan berupa pesan
yang muncul pada layar monitor jika ada
arsp yang belum dikembaikan sesuai
dengan tanggal batas pinjam arsip yang telah
disepakati

9. Peringatan pengembalian tersebut kemudian
akan dibuat form peringatan dan diserahkan
kepada bagian lain untuk peringatan tertulis

10.Setelah berkas arsip telah dikembalikan oleh
bagian lain Asisten kemudian akan akan
mengedit data peminjaman arsip bahwapada
tanggd dan bulan sekian arsip teah
dikembalikan

11.Hasil dari mengedit data peminjam tersebut
kemudian akan tersimpan kedalam database

12.Asisten Sekretaris Umum tersebut kemudian
akan membuat laporan  rekapitulasi
pengarsipan per periode, laporan jumlah
arsip yang dipinjam dan dikembalikan yang
akan dilaporkan dan diserahkan kepada
Sekretaris Umum.

Setelah melihat dari uraian prosedur yang
diusulkan diatas maka akan digambarkan ke
daam bentuk flowmap demi memudahkan
daam pemahaman dari rancangan yang
diusulkan oleh penulis. Berikut ini adalah
flowmap sistem informasi pada pengelolaan
pengarsipan yang diusulkan kepada Kantor
Pusat Bala K eselamatan yaitu:

Sistem Informasi Pengelolaan Pengarsipan yang Diusulkan

Bagian Surat Bagian Lain Asisten Sekretaris Umum Sekretaris Umum

Suratfwarkat Arsip yang
M yang diterima. Pengindeksan telah diberi
dan perekaman kode

Suratwarkat
yang diterima Rak

Data_Arsip Alih media

¥ Pembuatan

laporan arsip
Form pinjam Form pinjam Peminjaman ™
arsip arsip Arsip l
-

Laporan

rekapitulasi
Form pinjam Form pinjam pengarsipan [ |
dikembalikan ¢—— dikembalikan \/\

Berkas arsip Berkas arsip "
dpijam | ¢——  dipinan [« Selesa

Berkas arsip Berkas arsip

dikembalikan dikembalikan Pengembalian

arsip

Form Form Peringatan

Peringatan Peringatan peminjaman

arsip

Peringatan
pengembalian

Laporan
rekapitulasi
pengarsipan

)

)

o Ol

Gambar 3.1 Flowmap yang Diusulkan
Daam  pengimplementasan  Sistem
Informasi pada Pengelolaan pengarsipan Studi

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 135



In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN:2580 -3239
Volume 17 No. 02, November 2018

Kasus pada Kantor Pusat Bala Keselamatan
Bandung ini terdapat beberapahal yang menjadi
batasan implementasi, antaralain:

1. Sistem diimplementasikan pada bagian
pengarsipan yang terdiri dari beberapa user
dengan menggunakan komputer yang
berbeda

2. Sistem ini diimplementasikan pada platform
web padajaringan intranet

3. Sistem implementasi ini merubah arsip dari
bentuk surat aau warkat dengan
menggunakan scanner ke dalam bentuk
format jpg, PDF

4, Sistem implementasi ini menggunakan
pengkodean yang disesuaikan dengan
standar system filling yaitu alphabetic

5. Sistem implementasi ini menggunakan
notifikasi peringatan pengembalian dalam
bentuk pop up

Perangkat yang digunakan pada tahap

implementasi pembangunan program
pengelolaan  pengarsipan ini  diperlukan
spesifikess perangkat keras  (hardware),

perangkat lunak (software), dan sumber daya
manusia (brainware) dengan spesifikas
berikut.

Untuk menjalankan aplikas ini  harus
ditunjang dengan perangkat keras yang
memadai. Adapun  spesifikas  minima
perangkat keras yang dapat digunakan untuk
menjalankan aplikasi ini adalah sebagai berikut:
Monitor minimal 14”

Processor 2.7 GHz

RAM minimum 2 GB

Ruang kosong pada Harddisk minimal
160 GB

VGA Card minimal (1024x768)
Keyboard (Standar)

Mouse (Standar)

Printer (Standar)

. Scanner (Standar)

Untuk mengimplementasikan program ini
maka dibutuhkan perangkat lunak yang
memadai. Adapun perangkat lunak yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Sistem Operasi yang digunakan adalah
Windows 7, digunakan  untuk
menjalankan sistem

PO PR

© N O

2. Database Management System (DBMYS)
yang digunakan adalah MySQL
digunakan untuk penyimpanan data

3. Web Server yang digunakan Apache
untuk mentransfer seluruh aspek data
dalam sebuah halaman web

4, Web Browser digunakan  untuk
menampilkan hasil yang telah dibuat

5. Integreted Development Enviroment
digunakan untuk menulis kode program

6. Bahasa script yang digunakan adalah
PHP untuk pengembangan web

Daam pembangunan pengelolaan
pengarsipan ini dibutuhkan programmer yang
mengerti bahasa script PHP dan MySQL serta
dibutuhkan penguji yang mengerti bagaimana
menguji system

3.1Implementas Antar Muka

Implementass  antarmuka  memegang
peranan yang penting dalam pembangunan
perangkat  lunak. Antar muka dapat
memudahkan pengguna dalam mengoperasikan
sistem yang telah dibuat. Oleh karena itu,
antarmuka pada Sistem Informasi Pengelolaan
Pengarsipan di Kantor Pusat Bala Keselamatan
Bandung dibuat menarik dan sederhana,
sehingga pengguna dapat mengoperasikannya
dengan mudah dan dapat dimengerti. Berikut ini
adalah tampilan dari sistem yang telah dibuat:

1. Menu Utama

Setelah user melakukan login  maka
sdanjutnya sistem akan menampilkan menu
utama pada Sistem Informas Pengelolaan
Pengarsipan. Dimana terdapat beberapa menu
yang disgjikan dari sistem ini, yaitu Data Rak,
Data Arsip, Peminjaman Arsip serta menu lain
untuk menpermudah penggunaan program ini
seperti menu Data User Login dan Rekapitulasi.
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Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama

2. Menu Data Rak

Menu datarak adalah menu kumpulan data
kode arsip. Menu ini digunakan untuk
mengidentifikasi setiap arsip yang adadan harus
sesual dengan tempat penyimpanan supaya
mudah dicari kembali. Menu data rak ini terdiri
dari kode rak, mana rak yang menunjukan
departemen, sub rak yang menunjukkan bagian
yang ditangani suatu departemen dan kodefikasi
untuk mengidentifikasi departemen dan bagian
yang dituju

Gambar 4.2 Tampilan Menu Data Rak

3. Menu Arsip

Menu ini merupakan menu yang berisi
seluruh data arsip yang ada dalam Kantor Pusat
Baa Kesdlamatan. Dimana menu ini dapat
menambah, mengubah dan menghapus data
arsip baikk arsp masuk maupun arsip keluar.
Menu ini terdiri dari tombol tambah dtaa arsip
yang digunakan untuk menambah arsip,
pencarian data yang digunakan untuk mencari
arsip berdasarkan perihal suatu surat, dan daftar
seluruh arsip yang dapat di ubah dan dihapus.

Gambar 4.3 Tampilan Menu Data Arsip

4. Menu Peminjaman Arsip

Menu ini adalahmenu yang berisi daftar
nama peminjaman arsip yang ada di Kantor
Pusat Bala Kesedlamatan. Menu ini digunakan
disaat departemen lain ingin meminjam arsip
dan jika tidak dikembalikan dalam jangka
tertentu maka user akan dengan mudah melihat
dimana arsip terscbut dan sSiapa yang
meminjamnya. Bagi yang telat atau terlambat
mengembalikan arsip maka saat pengguna
masuk ke menu peminjaman arsip akan ada
tanda dengan warna merah pada batas pinjam
agar pengguna bahwa nama dari divisi tersebut
telah melewati jangka pinjam yang tertera pada
batas pinjam seperti yang terlihat pada gambar
4.4 tampilan menu peminjaman.

Menu ini terdiri dari tambah peminjaman
arsip baru yang digunakan untuk menambah
nama dan dari departemen mana untuk
mempermudah saat proses pengembalian,
pencarian data peminjam untuk mempermudah
proses pengembalian, histori peminjaman untuk
melihat daftar seluruh nama yang pernah
meminjam arsip dan tombol kembali untuk
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mengetahui tersebut telah

dikembalikan.

bahwa arsip

......

Gambar 4.4 Tampilan Menu Peminjaman
Arsip

5. Menu Laporan Rekapitulas

Menu berikut ini adalah menu laporan
pengelolaan  pengarsipan daam  bentuk
rekapitulasi. Dimana pada menu ini pengguna
dapat melihat jumlah seluruh arsip, jumlah arsip
yang dipinjam dan jumlah arsip yang belum
kembali dalam sebulan. Kitajugadapat memilih
periode tahun yang diinginkan lau sistem akan
menampilkannya kelayar dalam bentuk jumlah
kesel uruhan data berupa rekapitulasi.

Gambar 4.5 Tampilan Menu Laporan
Rekapitulasi

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pada pembahasan yang telah
dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Penciptaan arsip yang sudah terorganisir
yaitu dengan menginputkan data surat atau
warkat yang akan diarsipkan dan membuat
kode arsip secara otomatis sesuai dengan
sistem pengarsipan (filling system)

2. Pengenddian dan pendistribusian arsip
yang sudah terekam dengan bak yaitu
dengan mengelompokkan arsip sesuai
dengan kode arsip yang telah dibuat
sebelumnya yang akan tersimpan kedalam
database

3. Penyimpanan arsip yang sudah tertib yaitu
dengan mengalihmediakan surat atau
warkat yang akan diarsipkan kemudian
akan tersimpan kedalam database

4. Pengawasan arsip yang sudah tertib dan
dengan benar yaitu menggunakan
notifikasi peringatan pengembalian dalam
bentuk pop up untuk pemberitahuan jika
arsip yang dipinjam tidak kembali.
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PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR KARYAWAN PT. ULTRAJAYA
MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk.

Dikdik Purwadisastrat, Vika Aprianti?, Muhamad Syafi’i Ridwan Kurniawan®
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia
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Abstrak

Tujuan dari penditian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari Komitmen Organisasi dan
Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior karyawan di PT. Ultrajaya Milk
Industry & Trading Company Tbk. Cabang Cibitung. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 52
responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel non probability sampling, yaitu sampel
jenuh. Data diperoleh dengan menggunakan perangkat kuesioner. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda yang dioperasikan melalui program
IBM SPSS 24. Dari hasil analisis regresi, data menunjukan persamaan sebagai berikut Y = 18,026 +
0,373 X1 + 0,523 X,. Hasil tersebut menunjukan bahwa Komitmen Organisas (X1) mempunyai
pengaruh 0,373 terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) dan Kepuasan Kerja (X2)
mempunyai pengaruh 0,523 terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y). Berdasarkan hasil
uji t Komitmen Organisas memiliki pengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior serta Kepuasan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior. Berdasarkan hasil uji F, Komitmen Organisas dan Kepuasan Kerja secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Berdasarkan uji
koefisien determinasi besarnya pengaruh Komitmen Organisasi adalah berpengaruh sebesar 4,6%
terhadap Organizational Citizenship Behavior. Pengaruh Kepuasan Kerja adaah berpengaruh
sebesar atau 33,0% terhadap Organizational Citizenship Behavior. Komitmen Organisasi dan
Kepuasan Kerja berpengaruh secara simultan sebesar atau 35,7% terhadap Organizational
Citizenship Behavior. Penelitian ini menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi dan K epuasan Kerja
berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior.

Abstract

The purpose of this study isto analyze the effect of Organizational Commitment and Job Satisfaction
on Employee Organizational Citizenship Behavior in PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk. Cibitung Branch.. The sample in this research is 52 respondents using Non-
Probability Sampling Technique, is sample of saturated. Data were obtained using questionnaire
devices. The data analysis technique used in this research is multiple linear regression which is
operated through the IBM SPSS24 program. Fromthe results of regression analysis, the data shows
the following equation Y = 18,026 + 0,373 X; + 0,523 X, The results show that Organizational
Commitment (X1) has an influence of 0,373 on Organizational Citizenship Behavior (Y) and Job
Satisfaction (X2) has an influence 0,523 on Organizational Citizenship Behavior (Y). Based on the
results of the Organizational Commitment t test has a significant influence on Organizational
Citizenship Behavior and Job Satisfaction has a significant influence on Organizational Citizenship
Behavior. Based on the results of the F test, Organizational Commitment and Job Satisfaction
simultaneously have a significant influence on Organizational Citizenship Behavior. Based on the
determination coefficient test the magnitude of the effect of Organizational Commitment is an effect
of 4,6% on Organizational Citizenship Behavior. The effect of Job Satisfaction is an effect of 33,0%
on Organizational Citizenship Behavior. Organizational Commitment and Job Satisfaction influence
simultaneously equal to 35,7% on Organizational Citizenship Behavior. Thisresearch indicates that
Organizational Commitment and Job Satisfaction affect to Organizational Citizenship Behavior.
Keywords: Organizational Commitment, Job Satisfaction, Organizational Citizenship Behavior.
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1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
elemen penting yang tidak dapat dipisahkan
perannya dari suatu organisasi sekalipun telah
menggunakan peral atan dengan teknologi tinggi
untuk mempercepat dan  mempermudah
pekerjaan. Menurut Kaswan (2017:22) Setiap
organisasi dikeloladan diisi oleh manusia, tanpa
manusia, organisas itu tidak ada. Saat ini,
perusahaan-perusahaan  dihadapkan  pada
persaingan yang semakin sengit dan menuntut
untuk selalu memberikan inovas pada setiap
produk atau output yang dikeluarkan kepada
konsumen, setiap perusahaan seakan berlomba
untuk memberikan yang terbaik, bukan hanya
untuk konsumen, tapi juga untuk karyawannya,
agar dapat memberikan rasa nyaman dan aman
dalam menjaani setiap pekerjaan. Perusahaan,
seringkali melakukan berbagai cara untuk dapat
menarik karyawan agar memberikan potens
terbaiknya dan dapat memberikan kontribus
sgnifikan bagi perusahaan, tapi terkadang,
tanpa disadari, hal-hal mendasar yang positif
menjadi kebiasaan karyawan di lingkungan
kerja dapat menambah efektivitas fungsi suatu
organisasi. Hal-ha atau perilaku positif yang
sering  dilakukan  oleh karyawan dalam
perusahaan biasanya dikenal dengan istilah
organizational citizenship behavior (OCB).
OCB aau perilaku kewargaan organisas
merupakan kontribus pegawai  melebihi
tuntutan peran di tempat kerja dan reward
perolehan kinerja. Bateman dan Organ dalam
Y uliati (2016:28) yaitu tokoh yang pertama kali
menggunakan istilah ini untuk menggambarkan
konsep perilaku OCB, menyatakan bahwa OCB
adalah extra role performance, yaitu perilaku
sukarela yang tidak disebutkan secara eksplisit
daam sistem penghargaan forma dan secara
agregat perilaku tersebut dapat meningkatkan
fungsi efektivitasorganisas. PT. UltrgayaMilk
Industri & Trading Company Thbk. merupakan
salah satu perusahaan yang memproduksi susu
UHT dan minuman teh terbesar di Indonesia,
PT. Ultrggaya memiliki banyak cabang yang
bertugas untuk mendistribusikan  produk
mereka ke berbagai wilayah di Indonesia,
khususnya cabang Cibitung. PT. Ultrgjaya
cabang Cibitung bertugas untuk
mendistribusikan produk ke seluruh wilayah

Jabodetabek dan sekitarnya. PT. Ultrgaya
cabang Cibitung seat ini pada tahun 2018
memiliki 52 orang karyawan, yang didominas
karyawan berjenis kelamin pria. Dalam konteks
ini, sedikit banyak, dengan dominas
karyawannya pria, berpengaruh terhadap
perilaku OCB, dasannya karena gender (jenis
kelamin) merupakan satu dari enam faktor yang
memengaruhi timbulnya perilaku OCB menurut
Rohayati (2014:24). Seperti pendlitian yang
dilakukan oleh Lovel dkk dalam Soegandhi dkk
(2013:6) menemukan bahwaterdapat perbedaan
yang cukup signifikan antara pria dan wanita
dalam tingkatan perilaku OCB mereka, dimana
perilaku menolong wanita lebih besar daripada
pria
Tabe 1.1
Hasil Pra Survey Organizational Citizenship
Behavior Karyawan

Tanggapan
Ya Tidak

No Pernyataan

1 Saya selalu memandang
perusahaan secara positif

2 Saya rela membantu rekan
kerja ketika dalam kesulitan
3 Saya bersedia melakukan
pekerjaan diluar Job
Description

4 Saya bersedia membagi
setiap informasi kepada
rekan kerja

5 Saya tidak pernah mengeluh
setiap diberikan tugas oleh
perusahaan

6 Saya bersedia bekerja
melebihi persyaratan yang
ditentukan oleh perusahaan

65.38% | 34.62%

46.15% | 53.85%

34.62% | 65.38%

80.77% | 19.23%

30.77% | 69.23%

42.31% | 57.69%

7 Saya selalu
mempertimbangkan
dampak dari tindakan yang
dilakukan rekan kerja

Sumber: Diolah Penulis (2018)

Berdasarkan data pra survey yang telah
penulis lakukan kepada 26 karyawan PT.
Ultrgjaya, diduga terdapat kurangnya perilaku
OCB karyawan atau responden berdasarkan
tabel 1.1 diatas, hal-hal yang berkaitan dengan
perilaku OCB seorang karyawan seperti
kerelaan membantu rekan kerja ketika dalam
kesulitan, kesediaan bekerjadiluar jobdesc, dan
kesediaan bekerja melebihi persyaratan yang
ditentukan oleh perusahaan masih kurang,
bahkan kurangnya para karyawan daam
mempertimbangkan dampak dari tindakan yang
dilakukan rekan kerja serta karyawan yang
mengeluh setigp  kali diberi tugas oleh

26.92% | 73.08%
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perusshaan masih sangat tinggi dengan
presentase dibawah 31%. OCB memiliki kaitan
yang sangat erat dengan komitmen organisasi,
karena ketika karyawan berkomitmen pada
suatu organisasi, otomatis karyawan tersebut
memiliki keterikatan, dan siap berkorban, dalam
artian rela melakukan tindakan yang bertujuan
untuk memagjukan perusahaan seperti adanya
perilaku OCB dalam diri karyawan yang
bersangkutan.
Tabe 1.2
Hasil Pra Survey Komitmen Organisas
Karyawan

Tanggapan
Ya Tidak

No Pernyataan

1 Saya merasa
memiliki kelekatan
emosional dengan
perusahaan

2 Saya merasa
peduli terhadap
masalah yang ada
dalam perusahaan
3 Sayatidak
memiliki alternatif

30.77% 69.23%

53.85% 46.15%

42.31% 57.69%

bekerja di tempat
lain

4 Saya merasa harus
setia terhadap
perusahaan

5 Saya merasa harus
menyelesaikan
kontrak kerja
dengan perusahaan
Sumber: Diolah Penulis (2018)

Berdasarkan pra survey pada tabel 1.2
yang penulis lakukan mengenai komitmen
organisasi, hasilnya membuktikan bahwa
terdapat dugaan masih kurangnya komitmen
organisasi karyawan seperti pada tabel diatas,
bukan hanya kurangnya komitmen karyawan
untuk setia terhadap perusahaan dan perasaan
karyawan untuk harus menyelesaikan kontrak
kerjanya, tapi juga kurangnya kelekatan antara
karyawan dengan perusahaan secara emosional
dengan presentase 69.23%. Komitmen
organisas  berkenaan  dengan loyadlitas
karyawan karena loyalitas menurut Gibson dkk
daam Kaswan (2017:227) merupakan salah
satu sikap komitmen organisasi. Luthans dalam
Kaswan (2017:225) mengatakan jika komitmen
organisas  dapat  didefiniskan  sebagai
keinginan yang kuat untuk tetap sebagai
anggota organisasi tertentu (loya terhadap
organisasi). Organ daam Ristiana (2013:57)
juga menyatakan bahwa karyawan yang

38.46% 61.54%

46.15% 53.85%

memiliki OCB akan memiliki loyalitas yang
tinggi terhadap organisasi tempatnya bekerja
dan dengan sendirinya akan merasa aman dan

nyaman terhadap pekerjaannya.
Tabe 1.3
LamaKerjaKaryawan
Jangka Jumlah Per sentase
Waktu Karyawan
1-5
Tahun 50 7%
5-10
Tahun 12 18%
Lebih
dari 10 3 5%
Tahun
Total 65 100%

Sumber: Diolah Penulis (2018)

Berdasarkan data pada tabel 1.3 karyawan
PT. Ultrgaya cabang Cibitung, dari 65 orang
karyawan, 77% karyawan masa kerjanya belum
lebih dari 5 tahun, hanya 18% dari keseluruhan
yang sudah bekerja lebih dari 5 tahun dan 5%
karyawan yang sudah bekerja pada perusahaan
lebih dari 10 tahun. Karyawan dengan masa
kerja yang singkat dan karyawan dengan masa
kerja yang sudah cukup panjang dalam suatu
perusahaan tentu sangat berbeda, termasuk jika
dilihat dari perilaku OCB nya itu sendiri, OCB
yang dimiliki karyawan lama dan karyawan
baru sangat berbeda. Disamping itu, menurut
Soegandhi dkk (2013:2) lama kerja menjadi
salah satu faktor dalam  menentukan
komitmen/loyalitas dan kepuasan kerja.

Jex dan Britt dalam Kaswan (2017:192)
menyatakan bahwa kepuasan kerja pada
dasarnya merupakan sikap pegawai terhadap
pekerjaannya. Kaswan (2017:192)
menambahkan, skap  tersebut adaah
pernyataan evauatif baik yang menyenangkan
atau yang tidak menyenangkan, mengenai objek
atau peristiwva. Lama kerja, disamping sebagai
penentu komitmen organisasi, juga sebaga
penentu kepuasan kerja, karyawan yang puas,
cenderung untuk menetap dalam suatu
organisas  untuk membantu  organisas
mencapa  tujuannya. Sama halnya seperti
gender atau jenis kelamin, lama kerja juga
menjadi salah satu faktor yang dapat
memengaruhi  timbulnya perilaku  OCB,
penelitian Greenberg dan Barron daam
Rohayati (2014:25) mengemukakan bahwa
karakteristik personal seperti masa kerja dan
jenis kelamin (gender) berpengaruh pada OCB.
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Tabel 1.4
Hasil Pra Survey Kepuasan Kerja
Karyawan

Tanggapan
Ya Tidak

No Pernyataan

1 Gaji yang sayaterima
sesuai dengan yang saya
harapkan

2 Saya merasa promosi
yang diberikan
perusahaan sesuai
dengan harapan

3 Rekan kerjaselalu
membantu saya ketika
menghadapi kesulitan
4 Saya merasa senang
dengan pekerjaan yang
saya lakukan dalam
perusahaan

5 Pimpinan selalu
memberikan arahan
maupun bimbingan
kepada karyawan
Sumber: Diolah Penulis (2018)

Tabel 1.4 diatas merupakan hasil dari pra
survey yang dilakukan oleh penulis berkenaan
dengan Kepuasan Kerjakaryawan PT. Ultrgjaya
cabang Cibitung, berdasarkan tabel diatas,
diduga bahwa kepuasan kerja karyawan PT.
Ultrggaya masih kurang, seperti 76.92%
karyawan merasa promos yang diberikan
perusahaan tidak sesuai dengan harapan dan
61.54% karyawan merasa ggji yang diterima
tidak sesuai dengan apa yang mereka harapkan.
Komitmen organisas dan kepuasan kerja
merupakan dua hal yang memiliki keterkaitan
dan keterikatan satu sama lain, karena menurut
Tranggono dan Kartika daam Meilina dan
Widodo (2017:51) menyatakan  bahwa
komitmen organisasi akan didapat dan dimiliki
oleh seorang karyawan ketika terpenuhinya
kepuasan kerja. Disisi lain Shah dkk dalam
Dewi dan Suwandana (2016:5646) mengatakan
bahwa kepuasan kerja adalah salah satu alasan
meningkatnya komitmen organisasi, individu
yang merasa puas terhadap pekerjaanya akan
memiliki komitmen terhadap perusahaan dan
begitu sebaliknya apabila individu tersebut
tidak puas akan pekerjaannya maka sulit untuk
memiliki komitmen terhadap perusahaan. Dari
kedua pendapat ahli tersebut, dapat
disimpulkan, ketika seorang karyawan memiliki
komitmen organisass yang tinggi, pasti
memiliki kepuasan kerja, dan ketika seorang
karyawan memiliki kepuasan kerja yang tinggi,
maka akan meningkatkan komitmen organisasi.
Bahkan, Yuliati (2016:29) berpendapat bahwa

38.46% 61.54%

23.08% 76.92%

46.15% 53.85%

38.46% 61.54%

46.15% 53.85%

adanya hubungan yang positif atara kepuasan
kerjadan komitmen organisasi.

Hal ini menyiratkan bahwa jika kepuasan
kerja meningkat maka komitmen organisas
jugaakan ikut meningkat. Disamping itu, kedua
hal atau variabel ini memiliki pengaruh terhadap
OCB seperti pendlitian yang dilakukan oleh
Syahrizal Siregar & Arif Partono Prasetio
(2015) dan Putu Eka Trisna Yanti & | Wayan
Gede Supartha (2017) yang membuktikan serta
menyatakan bahwa komitmen organisas dan
kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap
OCB. Namun tidak sdlalu penelitian mengenai
komitmen organisas dan kepuasan Kkerja
memiliki pengaruh secara smultan terhadap
OCB, pendlitian yang dilakukan oleh Oktavia
(2017) menyatakan bahwa komitmen organisasi
tidak memiliki pengaruh terhadap OCB.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan
adanya beberapa penelitian terdahulu maka
penulis  mengambil  Judul  “Pengaruh
Komitmen Organisas dan Kepuasan Kerja
Terhadap Organizational Citizenship
Behavior Karyawan PT. Ultrajaya Milk
Industry & Trading Company Tbk.”

2. KAJIAN PUSTAKA
Organizational Citizenship Behavior

Pengertian organizational citizenship
behavior (OCB) berkaitan erat dengan perilaku
dari individu itu sendiri karena dapat
mempengaruhi sikap dalam bekerja, khususnya
pekerjaan yang tidak tertuang dalam kontrak
ataupun aturan baku perusahaan. Menurut
Bateman dan Organ dalam Yuliati (2016:28)
OCB merupakan perilaku bermanfaat yang
dilakukan atas kemauan karyawan sendiri,
terlepas dari ketentuan atau kewagjiban yang
dibebankan kepadanya dengan tujuan untuk
membantu orang lain dalam mencapai tujuan
organisasi.

Menurut Weer dalam Kaswan (2017:190)
OCB merupakan tindakan yang diambil oleh
seorang pegawai secara sukarela dan secara
formal tidak diakui atau diharga oleh
organisasi, tetapi secara  kesdluruhan,
mempromosikan fungsi organisas  secara
efektif. Atau bisa dikatakan secara sederhana
OCB merupakan perilaku yang melebihi
kewgjiban pekerjaan yang tidak selau diberi
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imbalan dengan sistem imbaan organisas
tradisional.

Beberapa contoh  perilaku  OCB
diantaranya membantu rekan kerja yang
mengalami kesulitan dalam pekerjaannya dan
menyel esai kan pekerjaan melebihi standar yang
ditentukan. Perilaku demikian secara langsung
maupun tidak langsung akan menimbulkan
suasana kerja yang positif, dan OCB juga dapat
dijadikan sebagai gambaran kinerja yang baik
seorang karyawan dalam organisasi.

Berdasarkan definisi diatas, dismpulkan
bahwa OCB merupakan perilaku individu yang
bersifat sukarela, tidak diakui secara langsung
oleh sistem imbaan formal namun secara
keseluruhan mampu meningkatkan efektifitas
fungsi organisasi. Pakar perilaku organisas
juga mengemukakan bahwa OCB merupakan
sdah satu dari 7 sikap kerja yang utama (1.
Kepuasan kerja, 2. Komitmen organisasi, 3.
Keterlibatan kerja, 4. Engagement pegawai, 5.
Semangat kerja, 6. Dukungan organisasi, 7.
Organizational citizenship behavior.)

Organ dadam Kaswan (2017:283-284).
Menyatakan ada lima kategori utama diusulkan
oleh Organ dan terus menjadi dimens yang
paling umum diuji dalam penelitian modern
mengena organizational citizenship behavior
(OCB), vyaitu: Altruism, Conscientiousness,
Sportmanship, Courtesy dan Civic Virtue.

Komitmen Organisas

Riggio ddam Kaswan (2017:188)
mengatakan bahwa komitmen organisas
merupakan semua perasaan dan sikap karyawan
terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan
organisasi di mana mereka bekerja termasuk
pada pekerjaan mereka. Menurut Luthansdalam
Kaswan (2017) sebagai sebuah sikap, komitmen
organisas sering didefiniskan sebagai; (1)
keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota
organisas tertentu (2) keinginan untuk berusaha
keras sesuai keinginan organisasi (3) keyakinan
tertentu dan penerimaan nilai serta tujuan
organisasi.

Spencer dan Spencer daam Kaswan
(2017:226) mengatakan ada empat indikator
perilaku umum dari komitmen organisasi, yaitu
(1) ada kerelaan untuk membantu kolega
menyelesaikan tugas-tugas organisas, (2)
menyatukan aktivitas dan prioritas yang

dimiliki  untuk mencapai  tujuan-tujuan
organisasi yang lebih besar, (3) memahami
kebutuhan organisas untuk mencapai tujuan
organisasi yang lebih besar, dan (4) memilih
kebutuhan-kebutuhan organisas yang pantas
dari pada mengikuti beberapa minat
profesional.

Menurut Meyer dan Allen dalam Kaswan
(2017:225-226) komitmen organisasi terdiri
aas tiga dimens yaitu Komitmen afektif,
Komitmen kelanjutan dan Komitmen Normatif.

Kepuasan Kerja

Jex dan Britt dalam Kaswan (2017:192)
menyatakan bahwa kepuasan kerja pada
dasarnya merupakan sikap pegawai terhadap
pekerjaannya. Kaswan (2017:192)
menambahkan, skap tersebut adalah
pernyataan evauatif baik yang menyenangkan
atau yang tidak menyenangkan, mengenai objek
atau peristiwa

Sikap tersebut mencerminkan bagaimana
seseorang merasakan sesuatu. Kepuasan kerja
menunjukan kesesuaian antara harapan seorang
karyawan dengan akan sesuatu dengan apayang
benar-benar  diterima, sehingga  tingkat
kepuasan kerja karyawan secara individu
berbeda-beda.

Perbedaan tersebut karena masing-
masing individu memiliki perbedaan baik dalam
nilai yang dianutnya, sikap, perilaku, maupun
motivas untuk bekerja. Kepuasan kerja akan
mengarahkan karyawan untuk meningkatkan
kualitas kinerja menjadi lebih baik dan begitu
pula sebaliknya,  ketidakpuasan  akan
menurunkan kinerja  karyawan  yang
bersangkutan seperti pendapat Bray Field dan
Crockett dalan Kaswan (2017:192) yang
menyatakan bahwa “tingkat kepuasan kerja itu
akan mempengaruhi kinerja pegawa dalam
menjalankan tugasnya”.

Disamping itu, Locke ddam Kaswan
(2017:193) memberikan definisi komperhensif
dari kepuasan kerja yang meliputi reaksi atau
sikap kognitif, afektif dan evaluatif.

Menurut Celluci dan De Vries dalam
Kusuma (2014) terdapat 5 dimens kepuasan
kerja yaitu (kepuasan terhadap ggji, kepuasan
dengan promosi, kepuasan terhadap rekan kerja,
kepuasan terhadap supervisor, kepuasan dengan
pekerjaan itu sendiri).
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Kerangka Pemikiran

Kepuasan Kerja (X2)

1. Kepuzsen terbader oramas
G=

2 Eepuzsandmnen
Super=
RzbmKemz
Superv=or
Pelerizon 2 Sendin

Calioci Da Tnes &alox Erseea

Sumber: Diolah Penulis (2018)

Gambar 2.1
K erangka Pemikiran

Rumusan Hipotesis
Hipotesis disusun berdasarkan teori dan

kerangka pikir yang sudah diuraikan
sebelumnya, maka hipotesis dapat disusun
seperti berikut:
H1 : Terdapat pengaruh Komitmen Organisas
terhadap Organizational Citizenship Behavior
karyawan PT. Ultrgaya Milk Industry &
Trading Company Thbk.
H2 : Terdapat pengaruh Kepuasan Kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior
karyawan PT. Ultrgaya Milk Industry &
Trading Company Thbk.
H3 : Terdapat pengaruh Komitmen Organisas
dan Kepuasan Kerja terhadap Organizational
Citizenship Behavior karyawan PT. Ultrgaya
Milk Industry & Trading Company Thk.

3. METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto (2010:203) metode
penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya.  Narbuko  (2009:2) juga
mengemukakan bahwa metode pendlitian
adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk
mencapai  pemahaman. Sugiyono (2014:18)
menyatakan bahwa metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.

Daam pendlitian ini penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif dan verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif. Disamping itu,
menurut Arikunto (2014:3) penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondis, Situas, peristiwa,
kegiatan, dan lain-lain. Pendlitian deskriptif
tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau
wilayah yang diteliti. Dalam istilah pendlitian,
peneliti tidak mengubah, menambah, atau
membuat manipulas terhadap objek. Selain
metode penelitian deskriptif, penulis pun
menggunakan metode verifikatif, menurut
Arikunto (2010:8) pendlitian verifikatif pada
dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu
hipotess yang  dilaksanakan  melalui
pengumpulan data di lapangan, dimana
pengujian hipotesis tersebut menggunakan
perhitungan statistik. Metode penditian ini
menggunakan metode kuantitatif karena data
yang diolah berhubungan dengan angka-angka
dan analisisnya menggunakan analisis statistik.

Populas dan Sampe

Menurut Arikunto (2014:173) populas
merupakan keseluruhan subjek pendlitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
PT. Ultrgaya Milk Industry & Trading
Company Tbk. cabang Cibitung yang berjumlah
52 orang.

Sementara  itu, menurut  Arikunto
(2014:174) sampdl adalah sebagian atau wakil
populasi yang ditditi. Ha senada juga
dikemukakan oleh Soedibjo (2013:126) yang
mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari
populasi.

Dalam pendlitian yang penulis lakukan,
peneliti mengambil sampel dengan teknik non
probability sampling dengan sampling jenuh
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yang merupakan bagian atau cakupan dari
teknik non probability sampling. Jadi, dalam
penelitian yang penulis lakukan, jumlah sampel
berjumlah 52 orang atau seluruh karyawan PT.
Ultrgjaya Milk Industry & Trading Company
Tbk. cabang Cibitung.

Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2015:137) teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis
daam penelitian, karena tujuan utama dari
penedlitian adalah mendapatkan data. Metode
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis
adalah angket atau kuesioner.

Sementara itu, teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam pendlitian ini yaitu Data
Primer dan Data Sekunder.

Teknik Pengujian Instrumen

Menurut Sugiyono (2015:102) instrumen
penelitian merupakan suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosia
yang diamati. Teknik pengujian instrumen
dalam penelitian ini menggunakan uji validitas
dan reliabilitas.

Teknik Pengujian Data

Teknik pengujian data yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji asums klasik,
koefisien regres linier berganda, koefisien
korelas berganda dan koefisien determinasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Pendlitian

Objek penditian yang penulis lakukan

adalah PT. Ultrgjaya Milk Industry & Trading
Company Tbk. cabang Cibitung yang beralamat
di Komplek industri KIMU jalan pintu gerbang
tol Cibitung, Cikarang Barat. PT. Ultrgaya
cabang Cibitung yang menjadi
penelitian penulis ini merupakan satu dari 20
kantor perwakilan perusahaan yang tersebar di
Pulau Jawa. Setiap kantor perwakilan memiliki
tugas untuk mendistribusikan produk PT.
Ultrgjaya ke berbagai pelosok dalam negeri.
Disamping itu, PT. Ultrgaya juga merupakan
sdah satu perusahaan besar di Indonesia yang
bergerak di bidang industri makanan dan
minuman, salah satu produk unggulan dari PT.
Ultrajaya merupakan susu Ultra Milk.

Hasl Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Ghozali (2011:160) mengemukakan bahwa
model regresi yang baik adalah distribusi
datanya norma atau mendekati normal. Uji
normalitas bertujuan untuk menguji variabel
penggangu (residual) dalam model regres

memiliki distribusi normal atau tidak.
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Oleh Penulis (2018)

Narmal PP Plot of Regression Stansardized Resiousd
Dependent Variabie Y

Ergected Cum Preb
N

Obrarved Cum Frab

Gambar 4.1
Normal P-Plot of Regression Standar dized
Residual
Berdasarkan pada gambar 4.1, yang
merupakan gambar grafik norma probability
plot, dapat dilihat bahwa titik titik plot
mengikuti dari garis diagonal. Hal tersebut
dapat dismpulkan bahwa data penulis
berdistribus normal dan memenuhi asumsi
klasik normalitas.
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah di dalam model regres
ditemukan adanya korelas antar variabel
independen (bebas).
Tabel 4.1 Hasil Uji Multikolinearitas
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Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui
hasil uji multikolinearitas pada variabel
Komitmen Organisas (X1) dan variabe
Kepuasan Kerja (X2) menghasilkan masing-
masing nilai tolerance sebesar 0,999 > 0,10 dan
nilai VIF sebesar 1,001 < 10. Sehingga sesuai
data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi  multikolinearitas antar  variabe
independen (bebas) pada penelitianini.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplet
Dependent Vartahle ¥

Regrossion Stedenvzed Residusl
&)
»

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Oleh Penulis (2018)

Gambar 4.1
Grafik Scatterplot
Berdasarkan gambar 4.2, merupakan grafik

scatterplot dimana grafik tersebut dapat
menggambarkan ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dalam model  regres

penelitian ini. Dari grafik scatterplot tersebut
dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat.
Ha ini mengindikasikan bahwa pada mode
regresi tidak adanya atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Has| Uji Regres Linear Berganda

Pengujian  regresi linear  berganda
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen dimana dalam pendlitian
ini adalah Komitmen Organisasi dan Kepuasan
Kerja Karyawan terhadap variabel dependen
yaitu Organizational Citizenship Behavior
Karyawan. Bentuk persamaan regres linear
berganda adalah sebagai berikut:

| Y =a+b;X;+byX,|

Daam pengujian ini akan dicari berapa
nilai a dan nilai b, nilai a menunjukkan nilai

konstan dari variabel dependen (Y) apabila
tiddk ada variabe independen yang
mempengaruhinya. Sedangkan b merupakan
angka yang menunjukkan arah hubungan
variabel independen, dalam hal ini dapat berupa
pengaruh positif atau negatif. Berikut hasil
perhitungan regres linear berganda yang
dibantu menggunakan program SPSS 24.0:
Tabel 4.2
Regres Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 | (Constant) 18,026 | 8,406 2,144 | ,037
X1 ,373 ,183 229 | 2,039 | ,047 ,999 | 1,001
X2 ,523 ,101 ,580 | 5,163 | ,000 ,999 | 1,001
a Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Oleh Penulis (2018)
Dari tabel 4.53, diketahui persamaan

regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
Y =18,026 + 0,373X,+ 0,523X,

Dimana Y  merupakan  Organizational
Citizenship Behavior, X1 merupakan Komitmen
Organisasi dan X, merupakan Kepuasan Kerja.
Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan
sebagai Nilai konstanta atau a = 18,026, yang
berarti apabila semua nilai variabel X = 0 atau
diabaikan, makanilai OCB (Y konstan sebesar
18,026 satuan. Koefisien regresi berganda pada
komitmen organisas sebesar 0,373 artinya jika
Komitmen Organisasi (X1) dinaikan 1 satuan
dan Kepuasan Kerja(X>) dianggap 0 makaOCB
(Y) akan naik sebesar 0,373 satuan. Koefisien
regresi berganda pada kepuasan kerja sebesar
0,523, artinya jika Kepuasan Kerja (X3)
dinaikan 1 satuan dan Komitmen Organisas
(X1) dianggap 0 maka OCB (Y) akan nak
sebesar 0,523 satuan.
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Koefisen Korelas Berganda
Tabe 4.3
Uji Korelas Berganda

M odel Summary®

R Adjusted | Std. Error of

Model R | Square | R Square | the Estimate

1 ,6187 ,382 357 4,882

a Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Oleh Penulis (2018)

Berdasarkan tabd 4.3, dapat diketahui
koefisien korelas berganda antara Komitmen
Organisas (X1) dan Kepuasan Kerja (X2)
dengan OCB (Y) adalah sebesar 0,618. Hal ini
menunjukan bahwa Komitmen Organisasi (X1)
dan Kepuasan Kerja (X2) memiliki hubungan
yang kuat dengan OCB (Y), karena nilai
koefisien korelasi bergandaberadapadainterval
0,60 — 0,799 yang menyatakan hubungan yang
kuat.

Koefisen Determinas
Tabe 4.4
Nilai Koefisen Determinas Variabel
Komitmen Organisas Terhadap
Organizational Citizenship Behavior

M odel Summary®

R Adjusted R Std. Error of the
Model R | Square Square Estimate
1 2157 ,046 ,027 6,006

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Oleh Penulis (2018)

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui
bahwa variabel Komitmen  Organisas
berpengaruh sebesar 0,046 atau 4,6% terhadap
OCB, sedangkan sisanya sebesar 95.4% (100%-
4.6%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Tabe 4.5
Nilai Koefisen Determinas Variabel
Kepuasan Kerja Terhadap Organizational
Citizenship Behavior

Model Summary®

R Adjusted | Std. Error of

Model R | Sguare | R Sguare | the Estimate

1 5742 ,330 317 5,034

a. Predictors: (Constant), X2

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Oleh Penulis (2018)

Berdasarkan tabd 4.5, dapat diketahui
bahwa variabel Kepuasan Kerja berpengaruh
sebesar 0,330 atau 33,0% terhadap OCB,
sedangkan sisanya sebesar 67% (100%-33,0%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Sedangkan pengaruh dua
variabel bebas tersebut secara smultan akan
menghasilkan nilai  koefisen determinas
sebagai berikut:

Tabel 4.6
Nilai Koefisien Determinas Variabel
Komitmen Organisasi dan K epuasan Kerja
Terhadap Organizational Citizenship
Behavior

Model Summary®

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | R Square | the Estimate
1 ,6182 ,382 ,357 4,882

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Oleh Penulis (2018)

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui
bahwa jika pengaruh varigbe Komitmen
Organisasi dan K epuasan K erja digabung, maka
nilai yang dilihat adalah Adjusted R Square
dimana koefisien determinasi kedua variabel
bebas tersebut akan berpengaruh sebesar 0,357
atau 35,7% terhadap OCB, sedangkan sisanya
sebesar 64,3% (100%-35,7%) dipengaruhi oleh
variabd lain yang tidak ditdliti dalam penelitian
ini.

Hasl Uji t (Uji Parsial)

Uji t merupakan pengujian masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam
penelitian ini terdapat 2 variabel bebas, yaitu
Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerjaserta
terdapat  satu  variabel  terikat, yaitu
Organizational Citizenship Behavior. Sehingga
dalam uji t ini, terdapat 2 pengujian yaitu
pengujian pengaruh Komitmen Organisas
terhadap OCB dan Kepuasan Kerja terhadap
OCB.

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 60



In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN: 2580-3239
Volume 17 No. 02, November 2018

Tabe 4.7

Hasil Uji t Komitmen Organisas dan

Kepuasan Kerja Terhadap OCB secara

Parsal
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 | (Constant) 18,026 8,406 2,144 | 037
X1 373 ,183 ,229 2,039 | ,047 999 | 1,001
X2 ,523 ,101 ,580 | 5,163 | ,000 ,999 | 1,001

a Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Oleh Penulis (2018)
Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X;
terhadap Y adalah sebesar 0,047 < 0,05 dan nilai
thitng 2,039 > twe 2,010, sehingga dapat
dismpulkan bahwa Ho; ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat pengaruh Xi
terhadap Y.

Pengujian HipotesisK edua (H>)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X
terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nil ai
thitung 5,163 > tiae 2,010, jadi dapat disimpulkan
bahwa Ho:> ditolak dan Ha, diterimayang berarti

terdapat pengaruh X terhadap Y.
Hasil Uji f (Uji Simultan)
Tabd 4.8 Uji F
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares | df | Square F Sig.
1 | Regression 722,968 | 2 361,484 | 15,165 | ,000°

Residual 1168,013 | 49 23,837

Total 1890,981 | 51

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Oleh Penulis (2018)
Pengujian HipotesisK etiga (Hs)

Berdasarkan tabel 4.58, diketahui nilai
signifikansi untuk pengaruh X; dan X, secara
simultanterhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai Friwng 15,165 > Frape 3,18. Jadi, dadam

hal ini dapat dismpulkan bahwa Hs diterima
yang berarti terdapat pengaruh X, dan X, secara
simultan terhadap Y.
Pembahasan Pendlitian
Pembahasan penelitian bertujuan untuk
memberikan penjelasan secara ringkas
pengarun  Komitmen Organisas terhadap
Organizational Citizenship Behavior
Karyawan, pengaruh K epuasan K erja terhadap
Organizational Citizenship Behavior
Karyawan, pengaruh Komitmen Organisasi
dan Kepuasa Kerja secara bersama-sama
terhadap Organizational Citizenship Behavior
Karyawan, dan penditian empiris yang
mendukung hasil penélitianini.

Pengaruh  Komitmen  Organisas
Terhadap Organizational Citizenship
Behavior Karyawan

Berdasarkan dari uji t dapat terlihat jika
komitmen organisasi memiliki pengaruh
terhadap OCB. Komitmen  Organisas
berpengarun  tidak  signifikan  karena
mempunyai nilai sig. (0,047) < 0,05 dengan
nilai thitung 2,039 > traa 2,010. Semakin baik
komitmen organisasi karyawan PT. Ultrgjaya,
maka semakin tinggi atau meningkatnya OCB
karyawan. Berdasarkan uji  determinsai
pengaruh komitmen organisasi terhadap OCB
karyawan  berkontribuss  sebesar  4,6%,
sedangkan sisanya sebesar 95,4% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Hal tersebut menggambarkan
bahwa  kontribus  pengaruh  komitmen
organisasi terhadap OCB hanya 4,6%, sisanya
atau sebagian besar bisa jadi dipengaruhi oleh
variabel lain seperti kinerja karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Organizational Citizenship Behavior
Karyawan

Berdasarkan dari uji t dapat terlihat jika
kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap OCB. Kepuasan kerja berpengaruh
signifikan karena mempunyai nilai sig. (0,000)
< 0,05 dengan nilai thitung 5,163 > tawa 2,010.
Semakin baik kepuasan kerja karyawan PT.
Ultrgjaya Cabang Cibitung, maka semakin
tinggi aau meningkatnya OCB karyawan.
Berdasarkan uji determinsai pengaruh motivas
terhadap kepuasan kerja karyawan
berkontribusi sebesar 33,0%, sedangkan sisanya
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sebesar 67,0% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini. Ha
tersebut juga dapat menjadi gambaran bahwa
ternyata kepuasan kerja memberikan pengaruh
yang cukup besar bagi OCB karyawan PT.
Ultrgjaya.

Pengaruh Komitmen Organisas Dan
Kepuasan Kerja Secara Simultan Terhadap
Organizational Citizenship Behavior

Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja
dikatakan secara simultan berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan dikarenakan
mempunyai nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai
Fritung 15,165 > Fane 3,18. Besarnya pengaruh
determinasi Komitmen  Organisasi  dan
Kepuasan Kerja secara simultan adal ah sebesar
35,7%, sedangkan sisanya sebesar 64,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
padapenelitian ini. Dengan hasil tersebut, dapat
dinyatakan bahwa yang terjadi di PT. Ultrgaya
sgjalan dengan dugaan penulis bahwakomitmen
organisas dan kepuasan kerja memberikan
pengaruh terhadap OCB.

5 KESIMPULAN
Setelah dilakukannya penelitian yang
berjudul Pengarun Komitmen Organisas dan

Kepuasan Kerja Terhadap Organizational

Citizenship Behavior Karyawan maka dapat

diperoleh kesimpulan dari penedliti sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui uji t
Komitmen Organisasi berpengaruh secara
parsial terhadap Organizational Citizenship
Behavior karyawan PT. Ultrgjaya Milk
Industry & Trading Company Thbk., dengan
demikian hipotesis yang telah dibuat oleh
penditi, bahwa Komitmen Organisasi
berpengarun  terhadap  Organizational
Citizenship Behavior Karyawan dapat
diterima.

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui uji t
Kepuasan Kerja berpengaruh secara parsial
dan gignifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior karyawan  PT.
UltrgjayaMilk Industry & Trading Company
Tbk., dengan demikian hipotesis yang telah
dibuat oleh pendliti, bahwa Kepuasan Kerja
berpengaruh  terhadap  Organizational

Citizenship Behavior

diterima.

3. Adanya pengaruh Komitmen Organisasi
(X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap
Organizational Citizenship Behavior (Y)
Karyawan di PT. Ultrgjaya Milk Industry &
Trading Company Tbk. Cabang Cibitung,
yaitu:

a. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien
kordlas berganda diperolenh bahwa
terjadi  hubungan yang kuat antara
Komitmen Organisas (X1) dan Kepuasan
Kerja (X2) terhadap Organizational
Citizenship Behavior (Y).

b. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien
determinasi berganda diperoleh bahwa
persentase kontribusi pengaruh
Komitmen Organisas dan Kepuasan
Kerja terhadap Organizational
Citizenship Behavior sebesar 35,7%.
Sementara 64,3% diduga dipengaruhi
oleh variabel lain seperti Kompensas,
Insentif dan Lingkungan Kerja

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji F dapat disimpulkan
terdapat pengarun secara simultan dan
signifikan antara Komitmen Organisasi dan
Kepuasan Kerja Terhadap Organizational
Citizenship Behavior (Y) Karyawan di PT.
UltrgjayaMilk Industry & Trading Company
Tbk. Cabang Cibitung.

Karyawan dapat
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PENYESUAIAN DIRI REMAJA PANTI ASUHAN
(Studi Kasus pada Seorang Remaja Laki-laki yang Tinggal di
Panti Asuhan X Bandung)

Pradiptya Septyanti Putri
Fakultas Psikologi, Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia
Email: pradiptya@unibi.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran penyesuaian diri remagja laki-laki yang
tinggal di Panti Asuhan X Bandung. Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi
kasus dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adal ah remaja yang bertempat tinggal
di panti asuhan, berjumlah satu orang dengan usia 16 tahun dan berjenis kelamin laki-laki.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observas
dan dokumentasi. Hasil dari penilitian ini menunjukan bahwa subjek sebagai remaja Panti
Asuhan X Bandung memiliki penyesuaian diri yang baik untuk penyesuaian terhadap
dirinya maupun terhadap lingkungan sosialnya. Hal ini dibuktikan dengan tidak terdapatnya
maladjustment pada setiap indikator penyesuaian diri. Hanya sgja subjek memiliki
hubungan yang kurang baik dengan pengasuh atau pengurus di panti. Faktor utama yang
mempengaruhi penyesuaian diri subjek adalah faktor lingkungan dan kondisi panti. Dari
penditian ini, terdapat beberapa rekomendasi, yakni bagi para remgja panti asuhan
diharapkan dapat lebih mampu mengutarakan pendapatnya, menjalin relasi yang baik agar
terjalin hubungan yang harmonis antara dirinya dengan pengasuh di panti. Bagi pengasuh di
panti sebaiknya lebih mendekatkan diri dengan para penghuni panti agar hubungannya
dengan para pengasuh panti dapat terjalin dengan baik.

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Remaja, Panti Asuhan

Abstract

This study aims to observe adolescent self adjustments that live in X Orphanage Bandung. This study
uses a case study research design with a qualitative approach. The research subjects were
adolescents who lived in orphanages, amounting to one person with the age of 16 years and male
sex. The data of this study were collected through interviews, observations and documentation. The
findings showed that subject good self adjustment in, both for their personal and their social
environment. This is evidenced by the absence of maladjustment at each self adjustment indicator.
However, subject having poor relationship with their caregiver. The main factors which affect
orphan adolescent sdlf adjustment are factor of environment and factor of orphanage
circumstance. From this study, there are several recommendations, for adolescent in orphanage
are expected to be able to express their opinion better, establish good relationship to create
harmonious relationship between them and orphanage caregiver. Subsequently, orphanage
caregiver should be closer to the orphan to establish a better relationship with the orphan.

Keywords: Adjustment, Adolescence, Orphanage

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 83



In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN: 2580-3239
Volume 17 No. 02, November 2018

1. PENDAHULUAN

Individu sgjak lahir telah dihadapkan
dengan lingkungan yang menjadi sumber
stres, seperti ketika bayi yang baru lahir
harus beradaptasi dengan lingkungan yang
baru, atau anak yang baru memasuki dunia
sekolah jika anak tidak bisa menyesuaikan
diri dengan baik, akan timbul kecemasan
yang menjadi sumber stres. Cara-cara yang
dilakukan untuk menghadapi sumber stres
beranekaragam dan keberhasilan dalam
penyesuaian diripun beranekaragam. Banyak
individu yang menderita dan tidak mampu
mencapai  kebahagiaan dalam hidupnya,
karena ketidakmampuannya daam
menyesuaikan diri, baik dengan kehidupan
keluarga, sekolah, pekerjaan maupun dalam
masyarakat pada umumnya. Tidak jarang
pula ditemui bahwa orang-orang mengalami
stres dan depresi disebabkan oleh kegagalan
mereka untuk melakukan penyesaian diri
dengan kondis yang penuh tekanan (e
psikologi.com, 2002). Bagi mereka yang
berhasil menyesuaikan diri, maka akan dapat
hidup dengan harmonis, tetapi bagi mereka
yang gaga akan mengalami maladjustment
ditandai dengan perilaku menyimpang, tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di
lingkungan atau gangguan yang lain seperti
psikotik, neurotik, psikopatik (e
psikologi.com, 2002). Individu memerlukan
interaks  dengan lingkungan sosialnya
karena dalam lingkungan sosid individu
dapat berkembang dan menyesuaikan diri.
Lingkungan tersebut bisa di rumah, sekolah,
taman bermain, panti sosid atau panti
asuhan, tempat les, dll (e-psikologi.com,
2002).

Bagi remaja yang tinggal di panti
asuhan, lingkungan panti asuhanlah yang
menjadi lingkungan sosial utama daam
mengadakan penyesuaian diri. Apabila
remgja tidak dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya maka remagja akan
memiliki sikap negatif dan tidak bahagia.
Hal tersebut perlu diperhatikan oleh wali
asuh (pengurus panti) sebagai pengganti

keluarga daam memberikan perlakuan dan
pemenuhan kebutuhan remga agar dapat
mengembangkan kepribadian yang sehat.

Menurut Hurlock (2007:233) masa remaga
dianggap sebagai masa labil yaitu dimana
individu berusaha mencari jati dirinya dan mudah
sekali menerima informasi dari luar dirinya tanpa
ada pemikiran lebih lanjut. Remaja yang berusaha
menemukan identitas dirinya dihadapkan pada
Situasi yang menuntut harus mampu menyesuaikan
diri bukan hanya terhadap dirinya sendiri tetapi
juga pada lingkungannya Dengan demikian remagja
dapat mengadakan interaks yang seimbang antara
diri dan kesempatan ataupun hambatan yang ada
pada lingkungan.

Seperti yang diutarakan oleh Havighurst
(Hurlock, 1980: 10) beberapa tugas perkembangan
pada masa remga diantaranya dapat mencapai
hubungan baru dan yang lebih matang dengan
teman sebaya baik pria maupun wanita. Mencapai
peran sosial pria dan wanita. Menerima keadaan
fisknya dan menggunakan tubuhnya secara
efektif. Mengharapkan dan mencapai perilaku
sosial yang bertanggung jawab. Mencapai
kemandirian emosional dari orang tua dan orang
dewasa lainnya. Mempersigpkan karir ekonomi.
Mempersiapkan perkawinan dan berkeluarga
Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis
sebagai pegangan untuk berperilaku,
mengembangkan ideologi.

Bila dikaitkan dengan tugas perkembangan
tersebut, maka keetika remaga dihadapkan pada
satu situas baru atau lingkungan baru remaja
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya tersebut, agar remaja dapat
menjalin hubungan yang baik dan matang dengan
orang-orang di sekitarnya. Tugas yang lain adalah
mengharapkan dan mencapai perilaku sosia yang
bertanggung jawab, artinya apabila remgja tidak
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya
remgja akan cenderung memunculkan perilaku
yang kurang bertanggungjawab dan menutup diri.
Tugas perkembangan selanjutnya adalah remaja
memperolen perangkat nilai dan sistem etis
sebagai pegangan untuk berperilaku,
mengembangkan ideologi. Apabila remagja telah
melewati tugas perkembangan yang sebelumnya
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dengan tepat, maka remagja akan banyak
mendapatkan wawasan termasuk tentang
nilai yang berlaku di masyarakat sehingga
remgja dapat mengembangkan pemikiran
dan perilakunya sesuai dengan norma yang
berlaku.  Jka remga tidak dapat
menyesuaikan diri dengan bak, maka
beberapa tugas perkembangan tersebut sulit
atau bahkan tidak bisa tercapai. Penyesuaian
diri menuntut kemampuan remaja untuk
hidup dan bergaul secara waar dengan
lingkungannya, sehingga remaja merasa
puas dengan dirinya dan dengan
lingkungannya.

Hartini (2001:114) dalam penelitiannya
pada anak-anak Panti Asuhan di Jawa Timur
menemukan bahwa :

”52% anak-anak Panti  Asuhan
cenderung menunjukkan kesulitan
dalam penyesuaian sosialnya yang
menggambarkan adanya kebutuhan
psikologis untuk dapat menyesuaikan
diri dengan tata cara atau aturan
lingkungannya. Hal ini menunjukkan

bahwa kehidupan panti tersebut
terlalu kaku dan kurang
memperhatikan pemenuhan

kebutuhan psikologis dan sosia
para penghuninya”.

Dari hasil penelitian diatas, terdapat
bukti bahwa remaja Panti Asuhan di Jawa
Timur memiliki kesulitan dalam
penyesuaian sosialnya, ha ini dikarenakan
kehidupan panti asuhan yang terlalu kaku
dan kurang memenuhi kebutuhan psikologis
dan soaia para penghuninya. Seseorang

dapat  menyesuaikan  diri terhadap
lingkungan sosianya jika ia memiliki
keterampilan sosia dan mampu

berhubungan dengan orang lain, baik dengan
teman atau dengan orang yang tidak
dikenanya. Keterampilan sosia ini kurang
dimiliki oleh individu yang tinggal di panti
ssuhan. Remga yang tingga di panti asuhan
menemui banyak aturan yang harus ditaati
oleh remgja. Ha ini seringkai membuat
remaja merasa kesulitan untuk
menyesuaikan diri dengan aturan yang ada

dan merasa kurang bebas, sehingga seringkali
remajamelanggar aturan yang ada.

Hartini  (2001:117) membuktikan bahwa
remga yang tinggal di Panti Asuhan mengalami
banyak problem psikologis dengan karakter
memiliki kepribadian yang inferior, pasif, apatis,
menarik diri, mudah putus asa, penuh dengan
ketakutan dan kecemasan. Di samping itu, anak-
anak tersebut  menunjukkan  perilaku  yang
negativis, takut melakukan kontak dengan orang
lain, lebih suka sendirian, menunjukkan
rasabermusuhan dan lebih mementingkan diri
sendiri, sehingga remgja panti asuhan akan sulit
menjalin hubungan sosial dengan orang lain.

Berangkat dari latar belakang tersebut,
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai  penyesuaian diri remgja akhir yang
tinggal terpisash dengan orangtuanya dan harus
menetap di panti asuhan, yang dirumuskan dalam
judul “Penyesuaian Diri Remaja Panti Asuhan
(Studi Kasus pada Seorang Remaja Laki-laki yang
tinggal di Panti Asuhan X Bandung)”

2. KAJIAN PUSTAKA
Remaja

Menurut  Hurlock  (1980:206), istilah
adolescence atau remaja berasal dari bahasa Latin,
yaitu adolescere (kata bendanya adolescentia
yang berarti remaja) yang artinya “tumbuh” atau
“tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence,
seperti yang dipergunakan saat ini, mempunyai
arti yang lebih luas, mencakup kematangan
mental, emosional, sosial, dan fisk. Hurlock
(1980: 206) membagi masa remaja menjadi dua
bagian, yaitu awal masa dan akhir masa remaja.
Awa masa remagja kira-kira dari usia 13 sampai
16 atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula
dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu
usia matang secara hukum.

Havighurst (Hurlock, 1980: 10) menyebutkan
tugastugas perkembangan pada masa remga
adalah sebagai berikut:

a. Mencapa hubungan baru dan yang lebih
matang dengan teman sebaya baik pria
maupun wanita. Artinya remagja dapat
memandang teman sebayanya seperti
orang dewasa bukan lagi anak-anak.
Dapat bekerja sama dengan oranglain

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 85



In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN: 2580-3239
Volume 17 No. 02, November 2018

dengan tujuan, dapat
mengendalikan diri dan belgar
memimpin orang lain.

. Mencapai peran sosia pria dan
wanita. Dalam ha ini, remga
mampu berfungsi di masyarakat
secara tepat sesuai dengan jenis
kelaminnya. Mengetahui peran-
perannya sebagai seorang pria
atau wanita serta mengetahui
fungsinya.

. Menerima keadaan fisknya dan
menggunakan tubuhnya secara
efektif. Remagja seringkali sulit
menerima  keadaan  fisiknya
apabila sgjak anak-anak mereka
tedlah memiliki konsep tentang
penampilan diri pada saat dewasa.
Dalam tugas perkembangan ini
remga dapat berpenampilan
sesuai  dengan usianya dan
menerima keadaan fisiknya yang
banyak mengalami perubahan

. Mengharapkan dan mencapai
perilaku sosia yang bertanggung
jawab. Remaja  diharapkan
bertingkah laku dengan
mengetahui  konsekuensinya dan
bertanggung jawab atas apa yang
telah dilakukannya

. Mencapai kemandirian emosional
dari orang tua dan orang dewasa
lainnya. Remgja tidak lagi manja
dan tergantung pada orang tua
atau orang dewasa lain. Terkadang
hal ini merupakan ha yang mudah
dilakukan, namun banyak juga
remagja yang mengalami kesulitan
untuk melaui tugas
perkembangan ini. Remgja dapat
mencapai tugas perkembangan ini
bila remga telah memiliki
hubungan yang akrab dengan
anggota kelompoknya di
lingkungan sosial.

. Mempersiapkan karir ekonomi.
Sebelum remga mendapatkan
pekerjaan, memang remaja masih
akan tergantung pada orang tua
atau orang yang lebih dewasa

tentang perekonomiannya. Tugas
perkembangan ini dimaksudkan agar
remaja dapat memikirkan dan memiliki
pandangan terhadap karirnya di masa
yang akan datang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa bergantung
lagi pada orangtua atau orang dewasa
lainnya.

g. Mempersiapkan perkawinan dan
berkeluarga. Remaja dipersiapkan untuk
mengahadapi masa depan salah satunya
mengenal perkawinan dan berkeuarga
Tugas ini dimaksudkan agar remaga
mengembangkan sikap positif terhadap
kehidupan berkeluarga.

h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem
etis sebagai pegangan untuk berperilaku,
mengembangkan  ideologi. Dalam
berhubungan sosial, remagja dituntut
untuk berperilaku sesuai dengan nilal,
norma yang berlaku di masyarakat.
Apabila remaja telah mengetahui nilai
dan memahami sSstem etis di
masyarakat, maka remga akan
mengembangkan pola pikirnya
mengenai  perilaku mana yang pantas
dan tidak pantas untuk dilakukan.
Menurut Hurlock (2007:9) tugas-tugas
perkembangan  tersebut  memegang
peranan penting untuk menentukan arah
perkembangan yang normal, maka
apapun yang menghalangi penguasaan
sesuatu dapat dianggap sebagai bahaya
potensial.

Menurut Hurlock (2007:9) tugas-tugas
perkembangan tersebut memegang peranan
penting untuk menentukan arah perkembangan
yang normal, maka apapun yang menghalangi
penguasaan sesuatu dapat dianggap sebagai
bahaya potensial.

Penyesuaian Diri

Menurut Schneider (1964:. 460) penyesuaian
adalah suatu proses yang melibatkan respon-
respon menta dan perbuatan dalam upaya untuk
memenuhi  kebutuhan, mengatas ketegangan,
frustras dan konflik secara sukses, serta
menghasilkan hubungan yang harmonis antara
kebutuhan diri dengan norma atau tuntutan
lingkungan dimanaia hidup. Tujuan dari usaha ini
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adalah untuk memperoleh keselarasan dan
keharmonisan antara tuntutan dari dalam
diri dengan apa yang diharapkan darinya
oleh lingkungan dimanaiatinggal. Terdapat
dua aspek penyesuaian diri menurut
Schneiders (1964:429), yaitu:

a. Penyesuaian Terhadap Diri Sendiri

(Personal Adjustment)
Penyesuaian terhadap diri  sendiri
melibatkan respon fisik, emosional,
bereaks pada realitas seksua dengan
cara yang matang, terintegras dan
sesuai  dengan tuntutan mora dan
sosial. Serta kemampuan undividu
dalam memenuhi tuntutan moral dan
berbaga macam nila keagamaan
beserta prakteknya.

b. Penyesuaian Terhadap Lingkungan
Sosial (Social Adjustment)
Merupakan penyesuaian diri individu
daam kapasitasnya untuk bereaksi
ddam memenuhi tuntutan sosial
dengan cara yang dapat diterima
masyarakat, dirinya, dan
lingkungannya. Jika seorang ingin
dapat melakukan penyesuaian diri
terhadap lingkungan sosialnya, maka
ia harus mampu menciptakan suatu
relas yang sehat dengan orang lain,
seperti menghargai  orang  lain,
memperhatikan kesegjahteraan orang
lain, mengembangkan persahabatan,
berperan aktif dalam kegiatan sosial,
menghargai nilai-nilai yang berlaku
di lingkungan.

Karakteristik penyesuaian diri yang
normal menurut Schneider (1964: 274-276)
adalah sebagai berikut:

a Tidak terdapat emos yang berlebihan
(Absense Of Excessive Emotionality).
Penyesuaian yang normal ditandai
dengan adanya emos yang tidak
berlebih atau tidak terdapatnya
gangguan dalam emosinya. Individu
yang kontrol emosinya baik, maka ia
akan dapat mengatasi berbagai situasi
dengan berhasil. Sementara bagi
individu yang kurang tanggap atau
terlalu berlebihan dalam menanggapi

Situasi atau masalah yang dihadapinya
tidak menunjukan adanya kontrol emos
yang baik dan mengarah pada penyesuaian
yang salah.

. Tidak terdapat mekanisme Psikologis

(Absence Of Psychological Mechanisms)
Karakteristik dari penyesuaian diri yang
normal adalah tidak terdapatnya mekanisme
psikologis yang berlebihan, artinyaindividu
dapat memberikan reaks yang wagar
terhadap masalah yang dihadapinya dengan
tidak menunjukan mekanisme defensf
seperti rasionalisasi, proyeks  atau
kompensasi.

. Tidak terdapat perasaan frustrasi (Absence

Of Sense Of Personal Frustration)

Adanya perasaan frustras yang membuat
individu mengaami  kesulitan  untuk
bereaks secara normal terhadap situasi atau
masalah yang dihadapi. Jika mereka
mengalami  frustrass maka akan sulit
baginya untuk mengolah pikiran, perasaan,
motif atau tingkahlakunya secara efesien
dalam mengatas masal ah tersebui.

. Pertimbangan Rasional Dan Pengarahan

Diri (Rational Deliberation And Sdf
Direction)

Pertimbangan rasional tidak dapat berjalan
dengan bak jika diserta dengan emos
yang berlebihan, sehingga individu tidak
dapat mengarahkan dirinya. Kemampuan
dasar yang penting bagi individu adalah
berpikir tentang masalahnya, konflik,
frustras dan mempertimbangkan
pikirannya dan tingkah lakunya untuk
mengatasi  kesulitan yang dihadapinya.
Individu yang tidek mampu untuk
mempertimbangkan masal ah secara rasional
akan  mengaami kesulitan ~ dalam
penyesuaian dirinya.

. Kemampuan untuk belgjar (Ability To

Learn)

Proses penyesuaian diri yang normal
ditandai oleh sejumlah perkembangan yang
berhubungan dengan cara individu
menyelesaikan situasi yang menimbulkan
konflik, frustrasi dan stress. Melaui belgjar
secara terus menerus, individu dapat
mengembangkan kualitas dirinya, terutama

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 87



In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN: 2580-3239
Volume 17 No. 02, November 2018

dalam menghadapi tuntutan
kehidupan sehari-hari.

f. Memanfaatkan pengalaman masa lalu
(Utilization Of Past Experience).
Adanya kesediaan individu untuk
belgar dari pengalamannya dan
memanfaatkan pengalaman tersebut
dengan bailk merupakan ha yang
penting bagi tercapainya penyesuaian
diri yang normal. Jika individu tidak
mampu memanfaatkan pengalaman

masa lau, maka ia akan tetap
mengalami kesulitan dalam
menghadapi  suatu situas  yang

hampir serupa.

g. Sikap redistik dan objektif (Realistic,
Objective Attitude).
Ddam skap yang redistis dan
objektif, individu dapat menilai
situasi masalah ataupun kekurangan
yang ia miliki secara objektif.
Adanya kegagalan dalam menilai
kualitas diri tidak terlepas dari
perasaan  curiga yang  akan
mempersulit individu dalam bereaksi
normal terhadap tuntutan dari situasi
yang dihadapinya.

Panti Asuhan

Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Departemen Pendidikan Nasional,
2001:826) mendefiniskan panti  asuhan
sebagal rumah tempat memelihara dan
merawat anak yatim piatu dan sebagainya
Panti asuhan merupakan lembaga sosial
yang didirikan  berdasarkan  adanya
kesenjangan di masyarakat secara formal
dan terorganisasi serta memiliki tanggung
jawab dalam memberikan pelayanan kepada
yatim dan piatu serta yatim piatu dan anak-
anak terlantar dan bertanggung jawab untuk
memenuhi  kebutuhan anak-anak panti,
terutama pengembangan kepribadian anak
panti agar memiliki kepribadian yang
baik,dengan memberikan kesempatan untuk
mengembangkan  potens  diri  yang
dimilikinya sehingga diharapkan mampu
berpartisipasi dalam pembangunan bangsa.

Panti asuhan berfungsi sebaga sarana
pembinaan dan pengentasan anak terlantar.
Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia
(1997:7) panti asuhan mempunyai fungsi sebagai
berikut :

a Sebaga pusat pelayanan kesejahteraan
sosia anak.Panti asuhan berfungsi
sebaga  pemulihan,  perlindungan,
pengembangan dan pencegahan.

b. Sebagai pusat data dan informas serta
konsultasi kesejahteraansosial anak.

c. Sebagai pusat pengembangan
keterampilan (yang merupakan fungsi
penunjang).

3. METODEPENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
desain pendlitian kualitatif dengan maksud untuk
memahami dan menggali lebih dadam mengenai
fenomena penyesuaian diri remaja panti asuhan.
Menurut Sugiyono (2012:1) metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menditi pada kondisi obyek
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen  kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Sugiyono (2012:2-3) mengungkapkan dalam
penelitian kudlitatif, yang menjadi instrumennya
adalah pendliti itu sendiri sehingga untuk dapat
menjadi instrumen maka peneliti harus memiliki
beka teori dan wawasan yang luas, sehingga
mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan
mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih
jelas dan bermakna. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada
saat penelitian di lapangan. Pada penditian ini,
faktafakta yang diperolen peneliti adalah
fenomena penyesuaian diri pada remaja yang
tinggal di panti asuhan terhadap dirinya sendiri
dan lingkungan sekitarnya baik di lingkungan
panti, lingkungan masyarakat maupun di sekolah,
sehingga peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan mengenai penyesuaian diri remagja juga
fenomena yang ada di panti asuhan agar tujuan
penelitian ini tercapai.
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Definis Operasional

Definisi operasiona dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Remga

Remagja dibagi menjadi dua bagian,
yaitu awal masa dan akhir masa remgja.
Awa masa remaa kira-kira dari usia 12
sampa 18 tahun, dan akhir masa remgja
bermula dari usia 18 tahun sampai 21 tahun.
Remaja pada pendlitian ini adalah remaja
yang berusia antara 16 sampa dengan 18
tahun, berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan.

2. Penyesuaian diri

Penyesuaian diri memiliki 2 aspek,

yaitu:

a. Penyesuaian pribadi

Penyesuaian  pribadi merupakan
kemampuan individu  untuk menerima

dirinya, sehingga ia mampu mengatasi
konflik dan tekanan dan menjadi pribadi

yang matang, bertanggungjawab dan
mampu mengontrol diri sendiri. Indikator
dari penyesuaian pribadi adalah:

1. Dapat menerima kondisi

fisknya, yaitu penerimaan diri
terhadap kondis fisiknya.

2. Dapat mengontrol dan
mengekspresikan emos  secara
tepat, vyaitu tidak terdapat
penyaluran emosi yang
berlebihan.

3. Mengetahui peran dan fungsi
seksuanya, yaitu dapat
menjalankan  fungs  seksual
secara tepat sesuai dengan jenis
kelaminnya.

4, Mengetahui dan menjalankan

konsep moral, yaitu berberilaku
sesual dengan konsep moral
yang dimiliki.

5. Penyesuaian religius, yaitu
perilaku yang muncul sesua
dengan kriteria agama yang

dianut.
b. Penyesuaian sosid
Penyesuaian sosial merupakan
kemampuan  individu  untuk mematuhi

norma dan peraturan sosia yang ada,

sehingga ia mampu menjalin relasi sosial dengan
bak dan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Indikator dari aspek penyesuaian
sosial adalah:

1. penyesuaian terhadap keluarga, yaitu
dapat mengikuti dan menjaankan
otoritas panti asuhan dengan tanggung
jawab, tidak terjadi kecemburuan
dengan anggota panti yang lain.

2. penyesuaian terhadap  lingkungan
sekolah, yaitu menjain persahabatan,
memiliki hubungan baik dengan guru,
dan menjalankan peraturan sekolah
dengan tanggung jawab.

3. penyesuaian lingkungan masyarakat,
yaitu dapat menerima konsep moral
yang ada di masyarakat, menjalin
hubungan yang harminis dengan
masyarakat dan menghormati  serta
menghargal kepentingan masyarakat.

Subjek Pendlitian

Pendlitian kali ini menggunakan puposive
sampling. Metode pengambilan subjek ini
digunakan karena pada penelitian ini dibutuhkan
kriteria khusus, karena di Panti Asuhan X
Bandung tidak hanya remaja yang tinggal di sana
tetapi juga ada anak-anak dan lamanya waktu
tinggal di sangpun menjadi  pertimbangan
mengapa digunakan metode ini. Kriteria subjek
dadam penelitian ini sesua dengan fokus
pendlitian yaitu seorang remaja akhir putra yang
berusia 16 tahun yang belum lamatinggal di panti
asuhan tersebut. Lokasi penelitian dilakukan di
panti asuhan X kota Bandung.

Instrumen Penditian

Dalam pengambilan data di lapangan,
pendliti dibantu oleh pedoman wawancara, aat
rekam dan aa dokumentasi. Ha ini dilakukan
untuk memudahkan peneliti dalam pengambilan
dan pengumpulan data.

Pedoman wawancara disusun berdasarkan
aspek-aspek penyesuaian diri Schneider menjadi
seperti dibawah ini:

Tabel 1
Kisi-kis Pedoman Wawancara
No Dimensi Indikator

1 | Penyesuaian | e Dapat menerimakondisi
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pribadi fisiknya

memudahkan dalam proses pengol ahan data.

e Dapat mengontrol dan
mengekspresikan emosi
secara tepat

3. Dokumentasi
Untuk menunjang pengumpulan data
okumentasi, peneliti menggunakan aat bantu

e Mengetahui peran dan
fungsi seksualnya

berupa kamera untuk memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan beberapa dokumentasi.

e Mengetahui dan
menjalankan konsep
moral

Analiss Data

e Penyesuaian religius

Miles and Huberman (Sugiyono, 2011: 91)

2 | Penesuaian | e Penyesuaian terhadap
Sosial keluarga (Panti)

mengemukakan terdapat 3 langkah dalam andisis

e Penyesuaian terhadap
lingkungan sekolah

data, yaitu reduksi data, display data, dan
verifikasi data.
1. Reduks data

e Penyesuaian terhadap
lingkungan masyarakat

Menurut Sugiyono (2012: 92) mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-ha yang

Teknik Pengumpulan Data

Pada  penditian ini, pendliti
menggunakan teknik triangulasi data yaitu
dengan  menggabungkan 3  teknik
pengumpulan data (observasi, wawancara
dan dokumentasi).

1. Observas

Pada pendlitian ini, teknik observasi
yang digunakan adalah observas terus
terang atau tersamar. Menurut Sugiyono
(2012: 66) penditi dalam pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber
data, bahwa penditi sedang melakukan
penelitian. Sehingga sejak awal subjek yang
diteliti mengetahui sejak awal sampal akhir
tentang aktivitas peneliti. Tetapi suatu saat
pendliti jugatidak terus terang atau tersamar
dalam observasi, hal ini untuk menghindari
jika suatu saat data yang dicari merupakan
data yang masih dirahasiakan.
Kemungkinan jika dilakukan dengan terus
terang, maka peneliti tidak diijinkan untuk
melakukan observasi.

2. Wawancara

Penelitian ini menggunakan teknik
wawancara mendalam (in depth interviewe)
berupa wawancara semi terstruktur. Dalam
mel akukan wawancara, peneliti
menggunakan bantuan pedoman wawancara
untuk memudahkan dan memfokuskan
pertanyaan yang akan diutarakan. Peneliti
juga menggunakan alat bantu rekam untuk

pokok, memfokuskan pada ha-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Sehingga data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah pendliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

2. Display data

Setelah data di reduksi, maka langkah
selanjutnya dalam analisis data ini adalah display
data atau penyajian data. Miles and Huberman
(Sugiono, 2012:95) menyatakan bahwa yang
paling sering digunakan untuk menygjikan data
dalam pendlitian kualitatf adalah dengan teks yang
bersfat naratif. Dengan mendisplaykan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Veifikas data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

K eabsahan Data

Pada penditian ini digunaka uji
kredibilitas untuk menguji keabsahan data
Uji kredibilitas data dilakukan dengan
triangulasi. Pada penditian ini, pendliti
menggunakan triangulas suber. Triangulasi
sumber adalah menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulasi sumber akan dilakukan pada
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teman di panti, di sekolah, pengurus
panti dan juga guru subjek di sekolah.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Has| Dapat Menerima Kondis Fisknya

Dari penuturannya tersebut subjek
terlihat ingin memiliki tubuh ideal sesuai
kriterianya, namun dengan  kondisi
tubuhnya saat ini, subjek sudah cukup puas.
Dapat Mengontrol dan Mengekspresikan
Emos Secara Tepat

Subjek merupakan pribadi  yang
mampu mengendalikan emosinya. Subjek
dapat mengontrol setiagp perasaan yang
datang pada dirinya. Ketika sedang marah
atau kesal subjek lebih banyak diam dan
murung tanpa meluapkan emosinya ke arah
yang negatif. Biasanya subjek mengalihkan
perasaannya tersebut dengan tidur dan
sholat. Jika ha tersebut dirasa kurang,
subjek akan mencari kegiatan seperti
bermain futsal sesuai dengan
kegemarannya. Sdlain itu subjek juga akan
menuangkan emosinya daam sebuah
tulisan berupa puisi. Berdasarkan penuturan
subjek, diketahui bahwa subjek dapat
mengontrol emosinya. Subjek  mampu
mengalihkan emosinya ke hal yang tidak
merugikan bagi dirinya sendiri. Emosinya
tidak meluap-luap dan dapat dikendalikan
dengan melakukan kegiatan yang subjek
sukai.
Memahami Peran dan Fungsi Seksual

Untuk hubungan dengan lawan jenis,
subjek termasuk pribadi yang dekat dengan
perempuan. Menurut penuturan teman
sekolahnya subjek dekat dengan teman
perempuan di sekolah mereka, terkesan
melindungi dan peduli dibandingkan
dengan teman laki-laki yang lainnya. Saat
ini subjek sedang dekat dengan salah
seorang  teman  perempuannya  yang
dianggap spesial. Subjek mengetahui tugas-
tugasnya sebaga seorang laki-laki dan
perannya daam lingkungannya dengan
bailk. Menurut penuturannya, sebagai
seorang laki-laki harus bertanggung jawab

dari segala hal. Subjek menyalurkan hasrat
seksualnya dengan cara berolahraga, ketika
ditanya mengenai sex bebas subjek menolak keras
dan tidak mau melakukan hubungan tersebut
sebelum menikah.

M engetahui dan menjalankan konsep moral

Subjek lebih cenderung sering melakukan
pelanggaran terhadap peraturan yang ada di dalam
panti. Subjek sering sekali mangkir ketika piket,
ketika ada kegiatan tambahan subjek sering
datang terlambat atau pulang ke panti tidak tepat
waktu. Subjek menuturkan hal tersebut ia lakukan
karenaia merasa bosan.

Meskipun  subjek  sering melanggar
peraturan di panti, penyesuaian moral subjek di
luar cukup bak. Terlihat dari penuturan teman
dan guru subjek, bahwa subjek tidak pernah
melanggar peraturan sekolah atau terlibat dalam
kenakalan remgja. Pelanggaran yang dilakukan
hanya sebatas pakaian yang tidak rapi, tapi untuk
peraturan lain seperti selalu masuk kelas, selau
mengikuti  praktek, subjek tidak pernah
melewatkannya. Ketika ditanya mengenai
kenakalan remaja geng motor ia menuturkan
bahwa ia tidak mengikuti geng seperti itu karena
tidak berguna, ialebih memilih berkumpul dengan
orang-orang yang menyukai olahraga dari pada
harus mengikuti geng deperti itu dan pada
akhirnya akan merugikan dirinya sendiri.

Subjek menggjarkan adiknya tentang aturan yang
ada di masyarakat. Terkadang jika adiknya tidak
mau mendengarkan, subjek mengajari adiknya
dengan melakukan apa yang subjek perintahkan
kepada asiknya. Subjek telah memiliki pandangan
terhadap norma yang berlaku di masyarakat
tentang cara bergaul yang baik dan agar tidak
terjerumus kepada kenakalan remaja yang saat ini
sedang marak.

Penyesuaian Religius

Subjek beragama Idam, dan subjek tidak
pernah terlewat untuk melakukan sholat 5 waktu
meskipun waktunya terkadang tidak tepat. Subjek
juga jarang mengikuti sholat berjamaah yang
dilaksanakan di panti dengan alasan terlambat.
Namun subjek adalah muslim yang baik karena
ketika ada masalah atau merasa sedang kesal,
marah atau tidak enak salah satu cara meredam
perasaan tersebut adalah dengan langsung
mengambil air wudhu dan beristighfar. Salah satu
kriteria subjek terhadap seorang wanita baik
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adalah wanita yang taat agama dan
menggunakan jilbab. Selain itu menurut
penuturan teman subjek, subjek adaah
pribadi yang religus, taat beribadah. Subjek
juga di beri julukan “Pak Ustadz” oleh
teman-teman di sekolanya karena perilaku

subjek yang taat dan meaksanakan
peraturan agama.
Penyesuaian terhadap Keuarga dan

Rumah (Panti)

Subjek dengan teman sesama panti
dekat, subjek sering berinterksi, mengobrol
dan bercerita masalah-masalahnya dengan
teman-temannya. Subjek sering bercanda
dengan siapapun entah perempuan maupun
laki-laki. Menurut teman-teman di panti
subjek termasuk anak yang jahil tetapi baik
tidak pernah bermasalah dengan sesama
teman.

Masalah utama yang sering dihadapi
oleh subjek ini adalah masalah dengan para
pengurus panti. Karena subjek dianggap
sebaga anak yang sdau melanggar
peraturan, ketika subjek  melakukan
kebaikan pun subjek  tetap dianggap
sebagal anak yang pembangkang, maka dari
itu hubungannya tidak begitu baik dengan
para pengurus panti. Subjek merasa bahwa
subjek sudah tidak dipercaya menjadi orang
yang baik.

Subjek mengaku ketidak akurannya
dengan pengurus panti membuat subjek
sering merasa rindu kepada ibunya dan
ingin sekali pulang. Terkadang subjek
merasa tidak betah karena perlakuan
pengurusnya yang seladu menganggap
bahwa subjek adalah anak yang kurang
baik.
Penyesuaian
Sekolah

Kegiatan subjek di sekolah cukup
banyak, subjek mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekolahnya dengan baik
menurut guru subjek. Subjek mengikuti
kegiatan Ekstrakurikuler futsal, tambahan
bengkd dan kegiatan OSIS. Subjek cukup
aktif meskipun prestasinya biasa sgja
Diakuinya prestasinya tidak terlalu baik
karena ia sendiri kurang menyukain
otomotif dan kurang mengerti apa yang

terhadap  Lingkungan

dijelaskan oleh gurunya di sekolah. Teman-teman
subjek di sekolah banyak, menurut temannya
subjek berperilaku sama seperti anak lain. Subjek
tidsk malu untuk mengobrol atau berinteraksi
dengan orang lain meskipun teman-temannya
mengetahui latar belakang subjek dan tempat
tinggal subjek yang sekarang. Subjek juga
mendapatkan perlakuan yang baik dari teman-
temannya. Tidak ada pendiskriminasian atau
gjekan-gjekan kecil kepada subjek. Ledekan-
ledekan yang dilontarkan oleh teman-teman
subjek tidak pernah mengarah pada latar belakang
subjek. Mereka hanya melakukan ledekan-ledekan
kecil sembari bercanda.
Penyesuaian Terhadap
M asyar akat

Subjek jarang keluar panti kecuali sekolah
dan kegiatan lain, subjek tidak begitu sering
berinteraksi dengan masyarakat di sekitaran panti,
namun diakui oleh pedagang disana subjek adalah
pribadi yang baik, ceria dan suka menyapa. Tidak
malu untuk mengobrol dengan para pedagang
disana ataupun dengan pemuda yang suka
nongkrong di daerah tersebut. Subjek anak yang
humoris tidak mau untuk berbaur dengan
siapapun. Subjek tidak mengenal tetangganya di
lingkugan luar panti. Hubungannya dengan
penjua  warung pun diakui hanya sebatas
mengobrol dengan obrolan singkat.

Lingkungan

Pembahasan

Subjek memiliki penyesuaian diri yang
baik. Subjek mampu menerima kondisi fisiknya,
merasa percaya diri dengan postur tubuhnya dan
juga tidak merasa postur tubuhnya kurang idedl.
Dari segi emosi, subjek mampu mengendalikan
emosinya dengan tepat, tidak melampiaskan
emosinya ke ha-ha negatif yang sifathya
merusak. Hubungannya dengan lawan jenis baik,
subjek saat inipun sedang memiliki hubungan
dekat dengan teman di sekolahnya. Sebagai
seorang laki-laki, subjek mampu memahami
tentang fungs dan perannya. Subjek juga dapat
mengendalikan hasrat seksualnya dengan baik.
Subjek termasuk remgja yang religius, karena
dalam kesehariannya subjek adalah pribadi yang
taat beribadah. Subjek tidak pernah melakukan
hal-hal yang melanggar karena subjek memiliki
keimanan yang kuat tentang agamanya serta
aturan agamanya. Selain itu, perilaku subjek yang
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tidak pernah menyimpangpun karena subjek
telah memiliki pandangan dan konsep
tentang moral serta aturan dan adat yang
berlaku di lingkungan masyarakat dimana
subjek tinggal.

Subjek  memiliki  hubungan bak
dengan anggota panti lainnya, namun
hubungannya dengan pengasuh panti
kurang baik. Subjek kerap dianggap selalu
membuat masadah dengan melanggar
peraturan yang berlaku di panti. Hubungan
dengan teman di sekolah balk, subjek juga
mampu menyesuaikan diri dengan guru
serta komponen sekolah dengan baik. Tidak
terdapat pelanggaran atau penyimpangan
yang dilakukan subjek di  sekolah.
Penyesuaian diri di lingkungan masyarakat
terjain kurang bak, karena subjek tidak
mengenali anggota masyarakat yang ada di
lingkungan sekitar panti sehingga ciri-ciri
yang termasuk dalam penyesuaian diri yang
baik dalam masyrakat tidak ditampilkan.

Maka kesimpulannya adalah subjek
memiliki penyesuaian diri yang sehat
karena subjek mampu menyesuaikan diri
baik dengan dirinya sendiri maupun dengan
lingkungan sosialnya. Hanya sgja subjek
kurang mampu menerima otoritas dari
pengasuh di panti sehingga subjek memiliki
hubungan yang kurang baik dengan para
pengasuh panti.

5.KESIMPULAN
Berdasarkan deskripsi dan
pembahasan hasil penelitian sebelumnya,
diperoleh kesimpulan sebagai berikuit:
1. Gambaran penyesuaian diri seorang
remgja laki-laki yang tingga di
Panti Asuhan X Bandung cukup
bak. Subjek dapat menerima
keadaan fisiknya dan kenyataan
latar belakang keluarga tanpa ada
rasa malu atau minder. Dari segi
emosi, subjek mampu mengontrol
dan mengendalikan emosinya ke hal
yang tidak merugikan. Pelampiasan
emosi yang dilakukan terkendali.
Subjek mampu memahami
fungsinya di masyarakat, norma

yang berlaku di masyarakat dan
konsekuensi yang didapat jika melakukan
suatu pelanggaran norma. Hubungan
dengan sesama penghuni panti berjalan
lancar dan tidak mangalami hambatan.
Hambatan yang dialami oleh subjek
adalah hubungan yang kurang baik antara
subjek dengan pengurus panti. Hal ini
diakibatkan karena kurangnya komunikasi
yang dilakukan oleh subjek dengan para
pengasuh. Hubungan dengan teman
sekolahnya berjalan lancar meskipun
subjek memiliki prestasi yang tergolong
rata-rata. Subjek aktif mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler di sekolah. Penyesuaian
diri subjek dengan masyarakat sekitar
kurang bak. Secara keseluruhan kedua
remga Panti asuhan X  memiliki
penyesuaian diri yang sehat.

2. Hal-ha yang mempengaruhi penyesuaian
diri subjek adalah situas di lingkungan
panti. Peraturan yang ada di panti
membuat subjek kurang bebas dalam
melakukan interaksi dengan orang lain di
lingkungan luar panti. Selain itu kondisi
fisk subjek yang tidak memiliki
kekurangan membuat penyesuaian diri
subjek dengan lingkungan maupun diri
sendiri dengan baik. Faktor pengendalian
emos yang baik dilakukan oleh subjek
membuat subjek mudah bergaul tanpa
mengalami konflik-konflik.
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Abstrak

Banyak perusahaan atau organisas menghabiskan biaya yang cukup besar guna membangun
teknologi dan sistem informasi dengan harapan agar perusahaan atau organisasinya dapat bertahan
dalam menghadapi persaingan global. Walaupun dengan dukungan dana yang cukup besar,
ternyata masih ada perusahaan atau organisasi yang masih sulit untuk melihat bahkan membuktikan
peran dari teknologi informasi yang diadops oleh yang perusahaan/organisas memang nyata
sangat bermanfaat untuk output produk dan jasa (Strassmann, 1999) . Karena ditemukan adanya
kesenjangan (gap) antara dana yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengadakan atau membeli
teknologi dan sistem informasi tidak sesuai dengan ukuran keuntungan bagi organisas yang
diharapan maka dibutuhan sebuah sistem yang dapat memberikan kemudahan bagi organisasi
untuk memberikan deskripsi keuntungan yang nyata sebelum menerapkan teknologi dan sistem
informasi. Sistem untuk menghitung Cost Benefit tangible dengan metode Return On Investment
(ROI) dapat digunakan sebagai alat bantu bagi organisasi dalam menghitung dana atau biaya yang
akan dikeluarkan untuk membeli teknologi atau sistem informasi.

Kata kunci : Return of Investment(ROI), teknologi, Sistem, Informasi, sistem informasi, Cogt,
Benefit, Tangible, Intangible.

Abstract

Many organizations or companies considerable spend amount of money to build information
systems with that is company or organization hope the information system can support to survivein
the face up of global competition. Although by substantially financial supporting, it appear there
are still companies or organizations difficult to assess or evaluate and even to prove that the role
of information technology by companies/ organizations adopted is indeed very useful (Strassmann.
1999). Therefore thereisa gap found between the funds by the company allowance to hold or buy
technology and information systems not in accordance with the measurement of the organization's
profit expectations, by that reason organsations requires a system that can make it easy for to
provide a description of real benefits before applying or implementation information technology
and systems. The system to calculate the Cost Benefit tangible by the method Return On Investment
(RQI) can be used as a tool for organizations to calculate funds or costs that will be used to buy
technology or information systems that implement.

keyword : Return On Investment(ROI), Technology,System, Information, Information System,
Benefit, Tangible.
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1. PENDAHULUAN

Dari tahun ke tahun perkebangan dan
kemgjuan teknologi informasi  semakin
mendominas pada berbagai bidang usaha
sehingga tidak bisa lagi untuk dihindari bahwa
teknologi akan terus mendesak sebuah
organisas atau perusahaan untuk terus
mengikuti perkembangan dan secara tidak
langsung akan dipaksa mengapdos teknologi
yang ada demi kemgjuan dan keunggulan
perusahaan dalam menghadapi persaingan
global dadam era teknologi. Agar supaya
organisasi dapat meningkatkan efesiensi dan
efektivitas dalam kegiatan operasional maka
sudah sepatutnya organisasi mengadopsi dan
menggunakan teknologi sistem informasi.
Strategi  organisas  untuk  menghadapi
tantangan di era teknologi yang cepat serta
persaingan antar organisas baik secara lokal
maupun global, maka organisas perlu
melakukan investasi pada teknologi dan sistem
informasi.

Untuk menentukan besarnya biaya
investasi yang akan digunakan untuk teknologi
dan digtem informasi (SI) maka organisas

perlu mempertimbangkan anggaran yang
dimiliki dengan kontribus teknologi dan
ssitem informas terhadap manfaat yang

ditimbulkannya atau dengan kata lain
bagaimana cara memperkirakan atau
mengukur output dan manfaat secara tangible
bagi perusshaan. Fakta dilapangan bahwa
pelaku industri hanya dapat menyatakan bahwa
manfaat investass S| yang tidak terhitung (
intangible ) karena hanya dipandang Sl sebgai
aat bantu dalam kegiatan operasional.

Dengan munculnya cara pandang tersebut
maka organisas menghadapi kendala dalam
hal mengetahui biaya investas yang telah
dikerluarkan dengan manfaat yang ditimbulkan
secaratangible.

Ruang lingkup perancangan sistem
menghitung Cost Benefit tangible untuk
investas Sistem Informasi Dengan metoda
Return On Investment (ROI):

1. Bagaimana rancangan sistem yang baik
untuk memudahkan pemasukan komponen
dataitem investas.

2. Bagaimana penerapan metode ROl untuk
memudahkan para pedaku industri meihat
hasil perhitungan investasi Sl.

3. Bagamana Sistem dapat memberikan
rekomendas yang terbaik bagi industri
yang akan melakkan investas di bidang
sistem informasi.

Tujuan
Tujuan dari dibangunya pembuatan
perancangan sistem ini yaitu untuk :

1. Menyediakan Tools berupa sistem yang
mampu mendapatkan nilai investasi Sl
yang akan dilakukan.

2. Untuk mengetahui dan membandingkan
Gap antara dana yang dikluarkan dengan
manfaat yang didapat sebelum membeli
teknologi dan sistem informasi.

3. Sebagai aat bantu bagi organisasi
mendapatkan  perbadingan dana yang

diinvestasikan disandingkan dengan
manfaat yang diperoleh.
4. Memberikan rekomendas tindakan

investas Sl dengan bantuan metode ROI

Kegunaan dari perancangan sistem ini yaitu:

1. Memberikan informasi  efektifitas dan
efisiens yang cepat dan akurat bagi manajer
sebelum melakukan investas dibidang
teknologi dan sistem informasi.

2. Outcome dari perhitungan dengan metode
ROI terhadap investas Sl dapat dijadikan
rekomendas untuk investas Sl akan
dilaksanakan atau tidak.

2. KAJIAN PUSTAKA
Teknologi dan sistem informasi pada era
revolus industri sangat mendominas
kehadirannya dalam organisas atau dunia
usaha, banyak pembahasan yang dilakukan
oleh para ahli dalam study literatur bagaimana
menerapkan teknologi dan sistem informas
yang selaras dengan tujuan dari organisas
dengan mengedepankan  keuntungan yang
ditimbulkan oleh tindakan investasi tersebut.
Sistem informasi dapat merupakan
kombinas teratur dari orang-orang, hardware,
software, jaringan komunikasi, dan sumber
daya data yang mengumpulkan, mengubah,
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dan menyebarkan informas dalam sebuah
organisasi (O’Brien,2003,p5).

Sudut padangan yang ada pada pimpinan
puncak dalam suatu organis memiliki sudut
padang yang berbeda dalam melihat dan
menilai manfaat dari Teknologi dan sistem
informas yang akan diterapkan, dengan
demikian setiap organisasi dapat menggunakan
dan memilih metode dalan menilai manfaat
teknologi dan sistem informas  yang
disesuaikan dengan karakteristik organisasinya.
Metoda yang paing mudah diterapkan dan
umum digunakan ialah dengan menggunkaan
metode pengukuran Cost benefit tangible.

Berikut penjelasan beberapa metode
pengukuran dari manfaat teknologi dan sistem
informasi yang dapat digunakan dan diterapkan
pada suatu organisas :

a. Metode
Evaluation
Merupakan suatu teknik pengukuran

dengan menggunakan scoring technique yang
didasarkan pada prinsp bahwa semua
perangkat Teknologi dan sistem informas
yang akan dipergunakan oleh organisas
semestinya mendukung operasiona organisas
secara langsung dan  nyata  dapat
dipertanggunjawabakan.

menurut Porter,at al (1988) dalam teori
competitive advantage-nya yang mengatakan
bahwa “hanya ada dua strategi yang dapat
membuat perusahaan unggul dibandingkan
dengan kompetitornya, yaitu melaui: cost
reduction dan differentiation ”.

Apabila penerapan teknologi dan sistem
informasi memang jelas terbukti mampu
mengurangi atau mereduksi biaya operasional
seperti biaya telepon, kertas dan media
penyimpanan secara sSignifikan , maka
penerapanan teknologi dan sistem informas
dinilai tepat guna dan bermanfaat bagi
organisas. Selain dari nila tambah karena
adanya reduksi biaya operasional, keberadaan
teknologi dan sistem informasi yang dimiliki
organisas dapt menjadikan warna organisas
berbeda dengan yang lainnya, hal tersebut
dapat juga dikatakan penerapan teknologi
diangapat tepat. Misanya organisas akan
menerapkan sistem informas sumber daya

Strategic  Analysis  and

manusia (SDM), dengan hargpan akan
menujang kinerja SDM. Maka aplikas tersebut
dapat segera direalisasikan.

Apabila dana organisas diaokasikan
untuk investas teknologi dan sistem informasi
guna mendapatkan keuntungan dan manfaat
untuk mencapai reduksi biaya operasional
maka akan semakin tinggi score atau nilai yang
diberikan pada sistem informasi yang akan
diterapkan.

b. Metode Relative Competitive
Performance (RCP)
Y aitu suatu metode yang dapat digunakan
untuk mengukur kelayakan dari investas

teknologi dan sistem informasi bagi organisas
ketika akan menerapkan TI, cara kerja metode
RCP iaah dengan membandingkan teknologi
yang dimiliki oleh oraganisasi lain dengan
organisas sendiri pada segmen usaha yang
sama. Komponen kinerja yang akan
dibandingkan dapat berupa mode data
kualitatif atau kuantitatif yang ada keterrkaitan
dengan biaya yang dikeluarkan untuk investas
maupun manfaat strategis atau operasional
yang didapat perusahaan. Melalui cara
pembandingan ini diyakini bahwa perusahaan
tidak akan melakukan under investment atau
over investment terhadap pengembangan
teknologi informas yang dimilikinya.

c. Metode Proportion of
Vision Achieved(PMVA)
Yaitu suatu metode lain yang dapat

digunakan untuk mengukur kelayakan dari

investas teknologi dan sistem informasi bagi
organisasi ketika akan menerapkan TI, cara
kerja metode PMVA idah bahwa setiap orang
yang berada di posis puncak manaemen
masing-masing diberikan wewengan
memberikan masukan atau pandangan untuk
melakukan penlaian terhadap rencana investasi
Tl bagi organisasi, dengan cara seperti itu
maka keinginan dari perubahan ke teknologi
terbarukan dirumuskan secara bersama-sama.
Pendekatan ini dipergunakan dengan
berasumsi bahwa seluruh mangjer di dalam
perusahaan bekerja dan bergerak untuk menuju
kepada satu vis dan misi yang telah
dicanangkan; sehingga mereka tahu persis

Management
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bagaimana teknologi informasi dapat berperan
membantu mereka dalam setiap aktivitas
pencapaian vis dan misi tersebut. Dengan kata
lain, sebuah keputusan investas dinilai layak
dan “benar” apabila sesuai dengan rencana atau
pandangan dari mangjer terkait, sementara jika
tidak maka dinilai investasi tersebut tidak pada
tempatnya

d. Work Study Assessment (WSA)

Y aitu suatu metode yang dapat digunakan
untuk mengukur kelayakan dari investas
teknologi dan sistem informasi bagi organisasi
ketika akan menerapkan TI, cara kerja metode

WSA idah penilaan vyang dilakukan
dilapangan setelah terjadinya penerapan
Teknologi dan sistem informas  yang

dihubungkan dengan impact yang ditimbulkan
terhadap prilaku para pekerja atau orang-orang
yang ada pada satu divis atau departemen
dimana teknologi dan sistem informas
diterapkan.

Apabila menggunakan metode WSA maka
penilaian dilakukan terhadap bagaimana
teknologi yang diterapkan memiliki kontribusi
dan berpengaruh terhadap perbaikan kinerja
sebuah proses tertentu yang sangat ditentukan
dengan besarnya volume pekerjaan dan
tingginya frekuensi aktivitas yang terjadi.
Sebuah investas teknologi informas dinilai
layak dan tepat apabila dapat benar-benar
memperbaiki kinerja proses atau akvitas yang
dilakukan segjumlah individu sehingga terlihat
pengaruhnya dalam bentuk peningkatan kinerja
atau peformans divis atau departemen
dimana  perangkat teknologi  tersebut
diimplementasikan.

Ada berbagai macam teknik yang dapat
kita gunakan untuk melakukan evauas
terhadap investasi teknologi dan sistem
informas yang sudah  dipergunakan dan
diterapkan dengan bak untuk membatu
organisas  umumya dan khusunya para
manager atau pemilik organiasi. Berikut
contohnya :

Return on investment (ROI)

Accounting rate of return merupakan
nama lain dari teknik ROI yaitu suatu metode
yang dapat digunakan untuk mengukur

kelayakan dari investas teknologi dan sistem
informasi  bagi organisasi  ketika akan
menerapkan TI, cara kerja metode ROI iaah
penilaian investas diperoleh dengan cara
menghitung jumlah rata-rata pendapatan pada
tiap tahun yang berjalan dari kegiatan
penggunaan teknologi dan sistem informas
dengan dibagi oleh nila investasi yang
dikeluarkan. Ketika organisasi menguluarkan
biaya untuk suatu pengadaan teknologi
informasi maka secara langsung organisasi
mengharapkan akan mendapat keuntungan
untuk setigp tahun yang berjalan, dengan
metode ROI, organisas: mengasumsikan bahwa
dana investas sebagai biaya yang tersedia
dalam organiasi yang akan digunakan untuk
mendukung terwujudnya pengadatan teknologi
informasi yang telah disepakai bersamadi level
manajemen puncat.

Menurut Parker,at a (1988) untuk
menghitung ROl yang sederhana dapat
digunakan kumpulan dari tiga lembar kertas
kerja yaitu (a). Lembar kertas kerja biaya
pembangunan yang terdiri dari lima kategori
yaitu : 1.Development effort; 2. New hardware;
3. New purchased software; 4 User training,
dan 5. Biaya-biayalainnya

Lembar kerja yang pertama yaitu Lembar
Development effort memilik 2(dua) item data
isan yang terdiri dari 1. Item penambahan
sstem dan biaya pemrograman; 2. ltem data
pendukung staf tambahan seperti  untuk
pengadministrasian data. Tindakan
penambahan software baru meliputi pembelian
atau penyewaan software baru serta kegitan
training bagi pengguna aplikas dilingkungan
organisasi. Sedangkan untuk item biaya
lainnya, mencakup aktivitas pengujian pada
sistem. Lembar Kertas kerja pada metode ROI
harus dibuat dalam siklus setiap tahun yang
isinya berupa biaya pembangunan teknologi
infformasi  yang tedah didefiniskan atau
disediakan oleh organisasi.

Menurut Radcliffe, pendekatan pada
meode ROI memiliki sgumlah teknik
pendekatan yang bersifat forma (Radcliffe,
1982).sdlah satu contoh yang cukup simple dari
penggunaan metode ROl adalah dengan
menghitung adanya rentang  waktu yang
dibutuhkan untuk mengembaikan dana
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investas yang telah dikeluarkan oleh
organisasi, hasil penilaian rentang waktu
dengan metode ROl dinamakan sebagai
payback method.

Dikarenakan metode ROl  cukup
sederhana, maka banyak kalangan berpendapat
bahwa ketika metode ROl akan digunakan
maka harus digabungkan dengan perhitungan
nilai manfaat yang akan diperoleh untuk masa
depan sehingga dapat ditarik  kesimpulan
bagaimana memproyeksikan dana investas
dengan nilai sekarang dibandingkan dengan
nilai investasi masa yang akan datang.

Dengan adanya pendapat tersebut diatas
maka metode Internal Rate of Return (IRR)
dan metode Net Present Value (NPV) dapat
dikombinasikan dengan metode ROl sebagai
pelengkap dari sederhananya metode payback.

Ketika suatu organisass mengusulkan
untuk mendanai pengadaan teknologi informas
maka yang pertama harus dilakukan ialah
menghitung IRR-nya, ketika ternyata hasil dari
perhitungan diperoleh nila IRR lebih besar
dari rasio pengembalian yang telah ditentukan
organisas maka usulan untuk mendanai
pengadaan  teknologi informas dapat
disetujui,demikian juga sebaiknya usulan
pengadaan teknologi informasi akan ditolak
jika hasil perhitungan IRR dibawah amabang
rasio pengembalian. Metode ROl umumnya
dipilih oleh organisasi yang sangat ketat dalam
mengel ola sumber daya keuangannya.

Metode IRR memiliki kekuatan dengan
memberikan hasil perhitungan yang dapat
dimengerti oleh para manager untuk proses
pengambilan keputusan untuk menetukan
terhadap pengeluaran dana atau biaya
pengadaan Tl akan dilanjutkan atau dihentikan.
Ketentuan yang dapt diambil oleh para
menager dengan menggunakan metode IRR
iaah jika hasil perhitungan lebih besar dari
raso pengembalian yang disepakati oleh
mangemen maka organisasi akan mendukung

pengadaan TI.
Dibalik kemudahan para manager
memahami dan mengerti dengan bantuan

metode IRR, ada kelemahan yang mendasar
dari kombinasi ROI dengan IRR, salah satunya
hambatan dalam menentukan nilai dari variable
yang akan dibutuhkan sebagai bahan masukan

untuk perhitungan IRR, sebagai contoh
bagaimana menentukan karakteristik
pengadaan TI. Prinsf dari IRR yang
memerlukan nilai perkirasan yang besarannya
bida didapatkan dari penerapan TI dimasayang
akan datang, oleh sebab itu sedikitnya ada dua
kondisi yang akan ditemukan  yang tidak
mudah untuk ditentukan besarannya, yaitu :

a. Dikarenakan akan muculnya elemen
ketidakpastian ketika meneragpkan Tl yang
menyangkut  penilaian  manfaat  yang
didapatkan, yang disebabkan oleh manfaat
yang bersifat kualitatif dan intangible sehingga
penentuan penilaiaan manfaat dikemudian hari
akan bersifat relatif, karena dilihat hanya dari
sudut padangan kualitatif.

b. Pada prakteknya dilapangan banayk sekali
pengadaan Tl yang telah didanai tidak
terselesaikan dengan baik, misalnya tidak tepat
waktu, apalagi jika pengadaan Tl di organisas
memiliki kompleksitas yang cukup rumit.
Kegadian tersebut mengakibatkan munculnya
ketidakpastian  bagi  organisas untuk
mendaptkan manfaat yang telah dijanjikan
ketika organisasi mengeluarkan biaya utnuk
pengadaan Tl. Sekalipun pengadaan TI dapat
disdlesaikan dengan tepat waktu, hal ini tidak
akan menjamin Tl akan berjalan dengan baik,
karena masih diperlukan pembenahan transis
dari manual ke komputerisas sehingga akan
ada waktu tambahan untuk penyel esaianya.

Cost Benefit Analysis(CBA)

Menurut Parker (1988,p89), cost benefit
Analysis adalah “teknik untuk menganalisis
manfaat biaya yang digunakan untuk
mendukung pengalihan dan menghindari

biayabiaya dari  penerapan  Teknologi
informas”. Ada 2(dua) cara untuk
menggunakan metode CBA, yaitu : 1.CBA

dijadikan dat sebagai perencana yang
menolong untuk pengambilan keputusan, serta
bida juga dijadikan aa untuk mengevauas
pengadaan Tl yang telah dilakukan sesuai
dengan tujuan atau menyimpang dari hal-hal
yang diharapkan.

Linking and Acceleration Value (LAV).
Linking and Acceleration Value (LAV)
merupakan 2 (dua) metode yang memiliki
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keterhubungan yang sangat kuat. Value linking
dapat digunakan untuk mengevaluasi dampak
dari peningkatan kerja secara fungsional yang
dilihat dari sudut pandang fungsiona
keuangan. Sedangkan  Value acceleration
dapat digunakan untuk mengevaluasi hubungan
sebab akibat yang ditimbulkan adanya
keterhubungan dua  departemen  yang
mendapatkan manfaat berupa akseleras
keuangan dan biaya Metode ini sangat
berhubungan dengan waktu yang diperlukan
untuk pencapaian waktu yang singkat.

Value Restructuring

Menurut Parker,a a (1988) value
restructuring adalah “mengukur peningkatan
yang dihasilkan dari perubahan organisasi yang
berkaitan  dengan  dampak  teknologi
informasi”™.

Innovation and | nvestment

Menurut Parker, at a (1988) innovation
and investment adalah kegiatan untuk
menciptakan fungsi baru dalam domain bisnis.
Apabila suatu organisasi akan dikembangkan,
maka produk baru juga harus diciptakan.
Dengan demikian ketika organisas: melakukan
investass maka harus dapat disertai dengan
inovas yang terbarukan atau membuat produk
lama yang memiliki nila khusus dengan
pembaruan untuk menambah nilai.

Domain Bisnis

Menurut Parker,at al(1998) Business
Domain merupakan suatu variable yang dapat
ditambahkan dalam menghitung nilai tota
kegiatan pengadaan TI. Dengan adanya
variable domain bisnis yang ditambahkan
maka faktor-faktor yang tidak dapat dihitung
oleh metode ROl yang berupa manfaat
intangible dapat diperoleh.

Ketika pengadaan Tl dilakukan maka
daam menentukan nilai domain bisnis yang
harus diperhatikan (Parker at a,1988) idah 1.
drategic match,2. competitive advantage,
3.management  information,  4.competitive
response, dan 5. project or organizational risk.

Strategic Match

Berkembang atau  tidaknya  suatu
organisasi ditentukan melalui, vis dan mis
yang dimilikinya, jika suatu organisasi ingin
berkembang maka dipastikan acuan visi dan
mis  harus tercapai, dengan demikian
kesesuaian  strategi  organisas  dengan
keinginan untuk mengadopsi teknologi dapat
disesuaikan dengan visi dan misi

Competitive Advantage

Perssiangan yang terjadi pada era
globalisas menuntut perusahaan untuk dapat
bertahan dalamn menghadapi  pesaingnya,
apabila organisasi memiliki kelebihan yang
menjadi  kekuatan organisasi sudah pasti
organisasi dapat bertahan. Keunggulan dalam
persaingan era global memaksa organisas
untuk fokus pada pengembangan teknologi
informasi yang berbeda dengan organisasi lain
atau pesaingnya..

Management | nformation Support
Penilaian ketiga daam domain bisnis
yaitu mangement information support, sifat
dari dukungan mangemen informas adalah
intangible namun termasuk sangat penting buat
organisas  dikarenakan segala  sesuatu
perangkat pendukung yang memberikan dan
menentukan kebersahasil organisasi ditentukan
melalui dukungan manajemen informasi yang
akan memperbaiki kinerja oraganisasi.
Beberapa contoh  dari  dukungan
mangjemen informas yaitu:
a. Perencanaan strategis,
b. pengendalian mangemen;
¢. Pengendalian operasi.

Competitive Response

Dikarekan kemagjuan teknologi begitu
cepat, sehingga berdampak pada organisas
juga harus memiliki kecepatan untuk
meresponnya  agar dapat  menghasilkan
kekuatan kompetis dengan organisasi lain.
Dengan memiliki respon yang cepat maka
diharapkan organiasi akan selalu berada pada
posisi lebih unggul jika dibandingkan dengan
pesaingnya dal am penerapan TI.

Project or organizational risk
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Dengan adanya faktor project or
organzatonal risk (resiko dari proyek atau
pengorganisasian) setelah diterapkannya TI
maka akan muncul dampak atau resiko
perubahan yang harus dihadapi oleh organisasi.
Untuk mendapatkan nilai dari faktor ini, maka
yang harus dievaluas adalah kepada para
pengguna T

3. METODOLOGI PENELITIAN
Metode  yang digunakan dalam
perancangan sistem adalah Studi Literatur,
Kgjian Pustaka dan Evaluasi proses output.
Setelah perangan sistem dihasilkan langkah
berikutnya adalah mengevalus proses output
yang telah menerapkan metode ROI dengan
pendektan pengukuran nyata (tangible) sudah
berjalan sesuai dengan yang didefiniskan atau
menyimpang, jika hasil outcome sesuai dengan
harapan maka dipastikan hasil pengukuran
nilai investas telah tercapai dengan baik.
Untuk melengkapi hasil  perhitungan
dengan return on investment (ROI), maka perlu
ada dukungan metode lainnya yang dijadikan
sebagai pendukung ROI, diantaranya:
a. Codt Benefit Analisis
b. Payback Methode
c. Internal Rate of Return (IRR)
d. Net Present Value (NPV).
e. Metode Perbandingan Manfaat dan Biaya
(Benefit Cost Ratio)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tahap analisa pada Cost Benefit

Analysis (CBA)

Menurut Parker, at a (1988), cost benefit
Analysis adalah “teknik untuk menganalisis
manfaat biaya yang digunakan untuk
mendukung pengalihan dan menghindari

biayabiaya dari penerapan  Teknologi
informasi”. Ada  2(dua) cara untuk
menggunakan metode CBA, yaitu : 1.CBA

dijadikan sebaga adat perencana yang
menolong untuk pengambilan keputusan, serta
2. Bisajuga dijadikan alat untuk mengevaluas
pengadaan Tl yang telah dilakukan apakah
sesual dengan tujuan atau menyimpang dari
hal-hal yang diharapkan.

Untuk menilai investass pengadaan TI
dengan cara membandingkan biaya yang telah

dikeluarkan dengan komponen manfaat yang di
dapat organisasi maka harus dilakukan tahap
analisis dengan menggunkana CBA.

Pendekatan  CBA ini umumnya
dipergunakan pada keadaan dimana penerapan
Tl akan memberikan manfaat yang nyata
(tangible) dan cara pengukurannyapun lebih
mudah jika diukur secara kuantitatif.

Sebelum mencoba menggunakan metode
lain yang memiliki tingkat kesulitan Iebih,
maka metode CBA yang cukup sederhana
dapat dijadikan panduan cara menghitung nilai
investas.

Agar mudah dipahami, berikut diberikan 4
(empat) contoh pendekatan dengan CBA
dimana, masing-masing poin berkaitan dengan
manfaat pengadaan teknologi informasi dalam
hal:

1. Pengurangan beban overhead (cost
displacement);

2. Menghindari beban yang tidak perlu (cost
avoidance);

3. Menganalisa dan memperbaiki kualitas
keputusan yang diambil (decision analysis);
dan

4. Menampilkan outcome dampak positif bagi
organisas (impact analysis).

Menurut King, a a (1978), Pendekatan
untuk menghitung penerapan Tl yang memiliki
kontribusi terhadap biaya yang dikeluarkan
dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh
organisasi bisa dilakukan dengan metoda CBA.

Sebetulnya pada awalnya, metode CBA
dibuat untuk mengantisipasi karena begitu
banyak elemen yang berhubungan dengan
penilaian penerapan TI.

Contohnya seperti  organisasi akan
menilai bagaimana manfaat penerapan Tl yang
berpotensia untuk mengamankan data ketika
terjadi kerusakan harddisk?, didalam metode
menggunakan BCA, semua faktor yang tidak
berpotens memiliki nilai yang tangible akan
dicarikan persamaan nilainya dalam bentuk
nominal yang dibantu dengan metode teknik
valuation.

Dengan demikian hasil perhitungan antara
biaya yang dikeluarkan dengan nilai manfaat
dikonversikan ke dalam bentuk satuan mata
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uang yang selanjutnya dapat dimasukan ke
dalam cash flow.
Langkah-langkah yang paling mendasar
untuk menghitung suatu kegiatan pengadaan T
dapat dilakukan dengan cara:
1. Tentukan terlebih dahulu dalam bentuk
list semua manfaat dari penerapan TI;
2. Tentukan dana atau biaya dari awal
sampai akhir kegiatan penerapan Tl;
3. Membandingkan manfaat dan biaya;
4. Tentukan nila setigp manfaat dan
biaya.

Metode yang dapat  mendukung
keberhasilan dari penggunaan metode CBA
ialah dengan melibatkan metoda : 1. Payback
Period (PP), 2. Net Present Value (NPV), 3.
Internal Rate of Return (IRR), dan 4.
Perbandingan Manfaat Biaya / Benefit-Cost
Ratio (BCR).

4.1.1 Metode Payback Period (PP)

Dengan menggunakan metoda PP, maka
pihak mangemen puncak atau pimpinan
organisasi bisa memperoleh informas seberapa
cepat waktu pengembaian dana investas,
informasi yang  dimunculkan  dalam
perhitungan PP berupa satuan waktu seperti
bulan, tahun atau yang lainnya maka airan kas
keuangan organisas menj adi dasar
pengambilan keputusan.

4.1.2 Metode NPV (Net Present Value)
Pada metode NPV menerapkan
perhitungan selisih dari nilai sekarang dengan
nilai yang akan datang, sehingga perhitungan
yang akan dilakukan adalah bagaimana nilai
penerimaan kas bersih dimasa datang jika
dibandingkan dengan pengeluaran kas di masa
sekarang, dengan demikian dibutukan yang
pertama adalah tingkat suku bunga yang
dianggap sesuai antara perkiraan sekarang
dengan suku bunga masa yang akan datang.
Seorang pimpinan puncak dapat milihat
seberapa besar manfaat dari pengadaan TI
dibanding dengan biaya yang telah
dikdluarkan, jika ditemukan manfaatnya lebih
besar maka pengadaan Tl dapat dikatan akan
efisen dan efektif. Adapun fungsi atau rumus

untuk menemukan efektifitas dan efisiens
dengan NPV adalah sebagai berikut :

NPV =Y NB(1+)™

atai (1)
wpv =3 2B

atau

NPV =3B,-C,=3 NB,

Dimana

NB = Net benefit = Benefit — Cost

C =Biayainvestas + Biayaoperas
B =Benefit yang telah didiskon

C =Cost yang telah didiskon

i =diskon faktor

= tahun (waktu ekonomis)

5

4.1.3 MetodeIRR ( Internal Rate of Return )

Metode IRR adaah metode yang
menggunakan acuan perhitungan tingkat suku
bunga bank(diskonto) disebut dengan .
Sehingga tingkat pengembalian dana dari
pengadaan Tl adalah tingkat bung pada saat
NPV nya sama dengan O dengan satuannya
prosentase per tahun.

L M,-B
B i SRR 2
;(HIRR)’

Apabila dalam perhitungan dengan
menerapakan rumus IRR didapatkan nilai IRR
> i, maka dapat disimpulkan bahwa pengadaan
Tl layak untuk dilakukan, dan bila nilai IRR =
i, maka dapat disimpulkan pengadaan Tl impas
dengan biaya yang dikeluarkan, dalam kasus
ini, maka organisas tidak mendapt manfaat
dari Tl secara tangible, namun hanya dapat
dilihat dan dirasakan secara intangible, yang
terakhir ialah jika IRR < i, maka pengadaan TI
tidak layak, artinya pimpinan organisasi tidak
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perlu meakukan pengadaan Tl  untuk

organisasinya..

4.1.4 Metode Perbandingan Manfaat dan

Biaya (BCR)
BCR merupakan teknik untuk
mengevaluasi kegiatan  pengadaan  TI

organisasi dengan cara membandingkan total
manfaat pengadaan dengan beban atau biaya
dalam satuan nilai sekarang.

Dengan mengacu pada kriteria BCR,
maka pengadaan Tl organias yang
dilaksanakan ialah nilai manfaat yang
memiliki angka perbandingan lebih besar dari
satu. Rumus yang digunakan untuk mengukur
manfaat pengadaan Tl dengan metode BCR
yaitu:

M,
.'=J(1+1:):

I B, 3
.5 ()

= A+0)

BCR=

Aturan berdasarkan rumus BCR vyaitu jika
nilai BCR lebih besar dari i,maka usulan
pengadaan akan dilaksanakan, metode BCR
akan mengeluarkan hasil perhitungan yang
tetap selaras dengan metode NPB, yang artinya
apabila nilai BCR lebih dari 1 maka nilai NPB
pasti lebih dari 0. Kelemahan dari penggunaan
metode BCR adalah metode ini tidak dapat
digunakan untuk membandingkan dua kegiatan
pengadaan Tl pada satu departemen/organisasi,
ini disebakan karena tidak ada panduan yang
pasti mengenai item-item yang masuk dalam
perhitungan manfaata atau biaya.

Tabel 1. Menunjukan kelebihan dan
kekurangan dari metode BCR,NPB dan IRR
ketika digunakan untuk mengukur manfaat dari
pengadaan Tl pada organisasi. NPB merupakan
metode analisis yang terbaik dibanding dengan
2 metode lainnya, karena metode BCR dan
IRR dapat memberikan hasil yang salah dalam
mengambil  keputusan utnuk  menentukan
pilihan kegiatan pengadaan TI.

Tabel 1. Perbandingan hasil menggunakan metode
NPB, IRR, dan BCR

Ssde
B L) BCK

g T T

4.1.5 Perhitungan manfaat Investas
Teknik untuk perhitungan manfaat dari
biaya investasi (cost-benefit) TI pada
organisas dapat dinyatakan dalam perkiraan
satuan ukuran finansial, perkiraan dapat
diasumsikan sebagai harapan dan manfaat yang
akan diperoleh yang menjadi dasar penilaian
seandainya TI diterapkan pada organiasi,
sehingga akan timbul berbagai jenis sumber
perkiraan,misalnya :
a Manfaat berupa nilai transaksi
yangdihasilkan dari penggunaan IT;
b. Munculnya biaya yang dikeluarkan oleh
organisasi padatiap transaks;

c. Penghematan biaya overhead karena
adanyaTI;
Dengan adanya penergpan Tl dalam

organisas maka akan ada pengurangan biaya
yang biasanya muncul sebelum tergantikan
oleh TI, misanya biaya komunikas yang
asalnya menggunakan biaya pulsa telpon
sekarang setelah penerapan  TI, biaya
komunikasi dapat direduksi, biaya pengeluaran
kertas, sudah tergantikan dengan soft file,dan
lain sebaginya.

Untuk mendapatkan hasil perhitungan
yang lebih teliti untuk manfaat pengadaan TI
yang diinginkan dapat menggunakan formula
berikut ini :

Nilai yang diharapkan=nilai
perkiraan X nilai persamaan investas
TI

Contoh penerapan dari rumus diatas
sebagal berikut. Pada suatu organisasi, piham
mangemen menganalisa terhadap prilaku
pegawai yang kebanyakan sering melakukan
kerja lembur, yang berakibat organisas harus
mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk
membayar para pegawa Yyang lembur
sedangkan produktivitas yang didapatkan dari
para pegawai tidak meningkat,akhirnya
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organisas menemukan bahwa ternyata setelah
diteliti dengan seksama ternyata para pegawai
melakukan lembur hanya untuk mendapatkan
uang tambahan, dengan permasalahan tersebut
maka organisas berencana akan membuat
sstem lembur guna membantu pihak
mangjemen untuk mengatur jam lembur para
pegawainya. Dengan menerapkan sistem
informasi ini, misalnya organisasi
mengharapkan  akan  menghemat  biaya
pengeluaran gaji lembur sebesar Rp.25 juta per
bulan, sesuai dengan pengalaman yang telah
dilakukan, maka probabilitas untuk
mengembalikan dana investas dengan metoda
ROI pada sistem informasi lembur yang akan
diterapkan adalah sekitar 0.75, sedangkan dari
sumber informasi didapatkan data bahwa ada 8
dari 10 kegiatan pengadaan penerapan sistem
informas sukses dilaksanakan.

Dari contoh diatas, maka organisai akan
mencoba untuk menghitung nilai  (dalam
bentuk satuan mata uang), yang akan
dimasukan sebagah manfaat dari penergpan
sstem informas lembur dengan formula
expected Return, sebagai berikut :

Expected Return = Estimated Return x
IT Investment
Equation
=Rp 25jutax
IT Investment
Equation
=Rp 25jutax
P(Success | Return)
=Rp 50jutax
P(ROI Type) x
P(Conversion Success)
=Rp25jutax0.75x 0.8
=Rp 15juta

Nilai expected return diperoleh angka sebesar
Rp. 15 juta, ini berarti bahwa sebenarnya nilai
yang harus dimasukan sebagai nilai manfaat
dari penerapan sistem lembur adalah Rp. Juta,
bukan nilai perkiraan keuntungan manfaat
yang sebelumnya sebesar Rp. 25 juta yang
akan menjadi acuan nilai keuntungan/manfaat-
nya.

4.2 Perancangan database dan desain
interface
4.2.1 Peracangan Database
Dadam kegiatan perancangan sistem
investas ini maka media menyimpanan data
berupa tabel- tabel yang dibutuhkan. Tabel-
tabel yang dibutuhkan adal ah sebagai berikut :

1. NamaTabe : thiayainvestas
Primary key : idinvestas

Fungsi : untuk menampung data
biayainvestas yang
dikeluarkan

Tabdl 2. thiayainvestas

Fieldname Type | Lengih | Desc

ldinvestasi int 11 PK
biayapersonalcomputer | int 11
biayaaplikasioffice int 11
biayajaringan int 11
biayamodem int 11
biayainstalasi int 11

2. NamaTabel : tbiayabulanan
Primary key : idinvestasi,tahunke

Fungs : untuk menampung data
biaya bulanan yang
dikeluarkan

Tabel 3. thiayabulanan
Fieldname Twvpe | Length | Desc
Idinvestasi int 11 PK
tahunke int 11
biayakaryawan int 11
biavapemeliharaan int 11
biavapengembangan int 11
Biavalain2 int 11
biavaamortisasi int 11

3. NamaTabel : tmanfaat
Primary key : idinvestas
Fungs > untuk menampung data
manfaat dari investasi yang
dikeluarkan

Tabel 4.tmanfaat
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Fieldname Twvpe | Length | Desc
Idinvestasi Int 11 K
tahunke Int 11
biavakarvawan Int 11
biavapemeliharaan Int 11
biavapengembangan | Int 11
Biawalain2 Int 11
biavaamortisasi Int 11

Gambar 1. Relas antar tabel dalam database

4.2.2 Perancangan desain interface

Perancangan masukan dalam bentuk form
masukan ditujukan agar para pengguna
dimudahkan untuk memasukan data-data
investasi.

FURM RTINS TAY

Gambar 2. Form Input Investas

Interface output dipergunakan untuk
memudahkan  pengguna melihat  hasil
perhitungan yang melibatkan dana investas
yang telah dikeluarkan disandingkan dengan
nilai manfaat yang akan didapatkan.

MAML PERMTUNOAY A EXTAN

17177171

i SECRINPAN remee R it

Gambar 3. Antar muka keluaran hasil
perhitungan investas

Pada interface output terdapat tombol
rekomendasi, dimana dengan tombol tersebut
pengguna dapat melihat saran yang dapat
menjadi acuan untuk pengambilan keputusan
investas yang akan dilakukannya. Adapun
rekomendas yang akan diberikan kepada
penggunaialah berupa parameter apa sgjayang
harus diperbaiki daam mendefinisikan
elemen-elemen nilai manfaat yang diingikan

organisasi dengan demikian  pihak
manjemen  memperoleh  panduan  untuk
pengambilan keputusan pengadaaan Tl yang

akan diterapkan. Sedikitnya ada 16 elemen

atau parameter manfaat yang banyak

digunakan untuk mendefiniskan manfaat TI
sebagai berikut :

1. Pengurangan biaya
dikeluarkan perusahaan;

2. Setiap biaya yang dikduarkan harus
disesuaikan dengan efisiens;

3. Setiap biaya yang tidak penting, harus
dihindari;

4, Mencipteakan sumber pendapatan baru
dengan cara meningkatkan pertumbuhan
peluang usaha;

5. Sdiap informas yang akan dijadikan
acuan untuk pengambilan keputusan harus
sudah dalam kondis berkualitas;

6. Menemukan cara untuk peningkatan
produktivitas karyawan;

7. Jumlah frekuensi, volume dan kapasitas
kegiatan transaks usaha harus
ditingkatkan;

yang harus
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8. Berulangnya kesalahan yang sama harus
dapat dikurangi;

9. Membuat keunggukan usaha yang
berbeda, demi persaingan bisnis;

10. Berusaha untuk mengejar ketinggalan
persaingan dengan organisasi lain;

11. Perbaikan kualitas pengawasan secara
berkel anjutan;

12. Produktivitas manajemen harus semakin
ditingkatkan;

13. Mengadakan perubahan moral dan etika
parapegawai;

14. Nama baik perusahaan dimata pelanggan
harus ditingkatkan;

15. Kudlitas pelayanan kepada pelanggan
semakin menigkat;

16. Menjaga relas aau hubungan antar
stakeholder agar terpelihara keuntungan
secaramutualisme;

5. KESIMPULAN

Banyak keuntungan apabila secara efektif
melakukan kegiatan implementass Tl bagi
organisasi,contohnya dengan bantuan TI pihak
pimpinan puncak dapt menarik informas yang
tepat dan cepat untuk mengambil keputusan
berdasarkan proses Tl, selain itu ada manfaat
lain yang tidak disadari oleh peimpinan bahwa
mengimplementasikan Tl akan mendapatkan
manfaat penghematan waktu yang digunakan
untuk mengerjakan suatu tugas yang rutin
memerlukan bantuan TI, dengan begitu akan
berbanding  lurus dengan  keuntungan
memperoleh penghematan biaya.

Dengan adanya sistem menghitung Cost
Benefit Tangible untuk investas  Sistem
Informasi maka perusshaan sangat dibantu
dalam berbagai aspek seperti penghematan
biaya, penigkatan  bisnis dan teknologi.
Pengaturan keuangan dengan bantuan metode
cost benefit analysis, Payback Methode,
Internal Rate of Return (IRR), dan Net Present
Value (NPV) yang dapat membantu melakukan
estimas pengunaan daya pengadaan Tl sebagai
bagian usaha peningkatan organisasi dalam
menghadapi persaingan global.

Dari 16 parameter yang menjadi outcome
melalui desain output, maka pimpinan puncak

atau pengguna sistem dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Memperoleh informasi  Total Biaya
Investasi, Total Biaya Bulanan dan Total
Manfaat bulanan

2. Mendapatkan informas keuntungan per
bulan, dan manfaat pertahun

3. Mendapatkan informas  terkait manfaat
atau nila  dari investas yang akan
dilakukan dengan ROl yang didasarkan
pada CBA yang ditampilkan hasilnya dalam
bentuk prosentase (%).

4, Mendapatkan informas  Smple and
discounted PayBack dalam hitungan tahun,
ini artinya bahwa pimpinan puncak atau
pengguna sistem akan dengan mudah dan
cepat  memperoleh  informasi terkait
lamanya jumlah waktu yang dibutuhkan

untuk pengembdian dana investasi yang
telah keluarkan.

5. Mendapatkan Discounted Annual Net
benefit pada setiap tahun .
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ABSTRAK

Saat ini suatu informasi sudah menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat,
keakuratan dan kecepatan informasi untuk dapat disampaikan kepada masyarakat menjadi salah satu
tolak ukur dari kualitas informasi. Dukungan perkembangan teknologi, suatu informasi dapat
disampaikan |ebih cepat dan |ebih akurat, hal ini dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan
bagi sebuah organisasi supaya informas yang dimiliki dapat tersampaikan. Provins Jawa Barat
memiliki jumlah penduduk yang banyak serta memiliki banyak kekayaan alam sebagai objek wisata
yang menjadi salah satu sumber pendapatan daerah. Dengan minimnya pengetahuan masyarakat
mengenal objek-objek wisata yang berada di Jawa Barat maka diperlukan suatu sistem informas
yang dapat menyampaikan informasi-informasi khususnya seputar objek-objek wisata di wilayah
JawaBarat. Pembangunan sistem informasi ini menggunakan perancangan pengembangan perangkat
lunak model Rapid Application Development (RAD) dan Unified Modeling Language (UML)
sebagal penggambaran model sistem, rancangan sistem informasi yang dibangun dikembangkan
untuk platform android dengan basi s datanya menggunakan fir ebase supaya mudah di akses sehingga
pengguna akan mendapatkan informasi secara langsung melalui perangkat smartphone masing-
masing. Dengan dikembangkannya sistem informasi ini masyarakat dapat mengetahui objek-objek
wisata yang ada di Jawa Barat, mengetahui lokasi objek wisata serta mengetahui lebih lengkap
keunggulan dari setiap objek wisata yang ada sehingga dapat menarik masyarakat untuk
mengunjungi objek wisata tersebut.

Kata Kunci: Sistem informasi maobile, pengel olaan objek wisata, Rapid Application Devel opment.

ABSTRACT

At present an information has become a very important requirement for the community, the accuracy
and speed of information to be conveyed to the community is one of the benchmarks of the quality of
information. The support of technological development, an information can be delivered faster and
more accurately, this can be used to gain benefits for an organization so that the information held
can be conveyed. West Java Province has a large population and has a lot of natural wealth as a
tourist attraction which is one source of regional income. With the lack of public knowledge about
tourist objectsin West Java, an information systemis needed that can convey information, especially
around tourism objects in the West Java region. The development of this information system uses
the design of the development of Rapid Application Development (RAD) and Unified Modeing
Language (UML) models as a description of the system model, the information system design that
was developed was developed for the android platform with firebase so that users will get access
information directly through each smartphone device. With the development of this information
system, people can find out the tourist objects in West Java, find out the location of tourist objects
and find out more about the advantages of each tourist attraction so that they can attract people to
visit these attractions.

KeyWords: Mobileinformation system, Management of attractions, Rapid Application Development.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini suatu informasi bagi masyarakat
sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat
dilepaskan, namun informasi yang disampaikan
tentunya harus berkualitas. Kualitas suatu
informasi dapat dilihat dari seberapa cepat dan
akuratnya informas tersebut dapat diterima
oleh masyarakat.

Kecepatan dan keakuratan penyampaian
informasi  saat ini  tidak terlepas dari
perkembangan teknologi yang semakin maju,
terutama dikalangan masyarakat sekarang ini
yang semakin  banyak  menggunakan
smartphone sebagal sadlah satu sarana untuk
mendapatkan informasi. Bagi suatu instans
atau organisasi memberikan informas terkait
layanan atau produk kepada masyarakat dapat

memberikan keuntungan dalam
mengembangkan organisasi, namun tidak
sedikit suatu organisas  yang belum

memanfaatkan perkembangan teknologi saat
ini.

Provins Jawa Barat merupakan salah satu
provins terluas di pulau jawa yang memiliki
banyak objek wisata mulai dari wisata alam
ataupun wisata buatan baik yang dikelola oleh
pemerintah setempat atau dikelola oleh pihak
swasta, dimana Objek-objek wisata ini dapat
menjadi sumber pendapatan daerah. Banyak
penduduk Jawa Barat ataupun pendatang yang
masih belum mengetahui informasi tentang
objek wisata yang ada di provins Jawa Barat.
K ekurang tahuan masyarakat menjadi salah satu
faktor bahwa objek wisata di Jawa Barat kurang
diminati sehingga diperlukannya suatu aplikas
yang dapat memberikan informasi terkait objek-
objek wisata di Jawa Barat.

2. KAJIAN PUSTAKA
A. Perancangan

Perancangan  adalah penggambaran,
perencanaan dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah
ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi,
perancangan sistem dapat dirancang dalam
bentuk bagan air sistem (system flowchart),
yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat

digunakan untuk menunjukan urutan-urutan
proses dari sistem.

Ada bebergpa ahli  mengemukakan
perancangan sistem diantaranya oleh George M.
Scott dalam  (Agung  Nugroho )

mengemukakan bahwa :

“Perancangan Sistem adalah menentukan
bagaimana mencapal sasaran yang ditetapkan
yang melibatkan pembentukan (configuring)
perangkat lunak dan komponen perangkat keras
sistem dimana setelah pemasangan sistem akan
memenuhi spesifikas yang dibuat pada akhir
fase analisis sistem.”.

Ada juga pendapat lain yang dikemukakan
oleh John Burch & Gary Grudnitski dalam
(Rochman A) mengemukakan bahwa:

“Desain sistem dapat didefinisikan sebagai
penggambaran, perencanaan dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen
yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh
dan berfungsi”.

Dari beberapa penjelasan di atas penulis
dapat menyimpulkan bahwa perancangan
adalah suatu penggambaran rencana dan sketsa
yang dapat di bentuk dalam skema perancangan
sehingga dapat menunjukan urutan proses-
proses pada sistem atau aplikasi.

B. Perangkat Lunak

Gambaran perangkat lunak menurut Rosa
A. S dan M. Shdahuddin (2013:2)
mendefinisikan  perangkat lunak  adalah
“Program komputer yang terasosiasi dengan
dokumentasi perangkat  lunak  seperti
dokumentasi kebutuhan, model desain dan cara
penggunaan (user manual)”. Adapun
pengertian aplikas menurut Melwin Syafriza
(2007) mendefiniskan perangkat  lunak
“Berfungsi sebagai pengatur aktivitas kerja
komputer dan semua intruksi yang mengarah
pada sistem komputer. Perangkat lunak
menjembatani interaksi user dengan komputer
yang hanya memahami bahasa mesin.” Dari
pengertian di atas perangkat lunak dapat di
artikan sebagai sebuah perintah-perintah yang
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terdapat dalam komputer yang hanya dapat
dipahami oleh bahasa mesin yang kemudian
ditampilkan kepada user berupa intruksi,
gambar, atau tulisan yang memudahkan user
dalam aktivitas. Menurut Melwin Syafrizal
(2007) secara umum perangkat lunak ini dapat
diklasifikasikan menjadi 2, yaitu :

1. Perangkat Lunak Sistem Operas

Perangkat  Lunak  Sistem  Operasi
(Operating system software) merupakan
perangkat lunak yang berfungs  untuk
mengkonfigurasikan komputer agar dapat
menerima berbagai perintah dasar yang
diberikan sebagai masukan. Perangkat lunak
sistem juga merupakan sekumpulan program
yang ditulis untuk melayani program-program
yang lain. Seperti MS-DOS, Linux, Windows,
danlain-lain.

2. Perangkat lunak aplikasi

Perangkat lunak aplikasi merupakan
program siap pakai yang digunakan untuk
aplikas dibidang tertentu. Perangkat lunak
aplikas yang membantu user sehingga dapat
bekerjalebih efektif dan efisien.

Aplikas ini dibagi atas beberapa bidang,
antaralain :

1. Business & Office Application

Aplikas perkantoran dipergunakan untuk
menyelesaikan  pekerjaan  kantor  seperti
mengetik  (Word  processing,  document
management) membuat tabel kerja (Worksheet),
membuat database sederhana (MS.Access)
aaupun mengolah image/citra sederhana
Contoh aplikasi perkantoran yang terpaket
komplit yaitu Microsoft Office, MS Office for
MAC OS, danlain-lain.

2. Database Application

Aplikas yang digunakan dalam pengolahan
data baik yang berukuran kecil maupun besar
bisa digunakan secara stand-alone (tunggal)
maupun dalam sistem berbasis jaringan lokal
client-server  maupun webbase (intranet
maupun internet). Contoh aplikasi database
yaitu Oracle, MySQL, PostgreSQL, SQL
Server, Firebase dan lain-lain.

3. Graphic Design

Aplikas yang digunakan untuk membuat
sketsa dua dimensi untuk desain ruangan,
perabotan, mesin-mesin model industri, juga
model tubuh manusia, hewan, dil. Contoh
aplikasi graphic design yaitu AutoCad,
CorelDraw, Adobe llustrator, dan lain-lain.

4. Development Tools

Merupakan sistem bahasa pemrograman
komputer yang dilengkapi dengan compiler
tertentu sebagai sumber media penyusunan
program aplikasi. Contoh aplikasi development
tools yaitu Visua Basic, Visua C++, Java,
Phyton, Eclipse, dan sekarang dikembangkan
aplikas development tools mobile application.

C. Aplikas

Terapat beberapateori yang mendefinisikan
aplikas  seperti yang dikemukakan oleh
beberapa ahli, diantaranya oleh Pramana (2012)
dalam (Amri, Prasetya, & Ramadhan) sebagai
berikut:

“Aplikasi adalah satu unit perangkat lunak
yang dibuat untuk melayani kebutuhan akan
beberapa aktivitas seperti sistem perniagaan,
permaianan (game), pelayanan masyarakat,
periklanan, atau semua proses yang hampir
dilakukan manusia”.

Adapaun pendapat lain yang dikemukakan
oleh Y uhefizar (2012) mengemukan bahwa :

“Aplikasi merupakan program yang
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna daam menjaankan pekerjaan
tertentu. Jadi aplikasi merupakan sebuah
program yang dibuat dalam sebuah perangkat
lunak dengan komputer untuk memudahkan
pekerjaan atau tugas-tugas seperti penerapan,
penggunaan dan penambahan data yang
dibutuhkan”.

D. Pengertian Informas

Informasi merupakan ha yang sangat
penting bagi perusahaan, organisas dan
perorangan dalam  mengambil setiap
pengambilan keputusan. Secara Etimologi,
Informasi berasal dari bahasa Perancis kuno
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yaitu informaction (tahun 1387) yang diambil
dari bahasa latin informationem yang berarti
“garis besar, konsep, ide”. Adapun beberapa
ahli mendefiniskan informasi seperti yang
dikemukakan oleh Agus Mulyanto (2009)
dalam (Sudarmgji, 2016),

“Informasi adalah data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih bergunadan |ebih berarti bagi
yang menerimanya, sedangkan data merupakan
sumber informasi yang menggambarkan suatu
kejadian yang nyata”.

Ahli lain mendefiniskan  pengertian
informasi menurut Krismaji (2015) dalam
(Mesterjon, Hermawansyah, & Sudarsono,
2013), “Informasi adalah data yang telah
diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan
manfaat”. Berdasarkan beberapa pengertian
diatas dapat dismpulkan bahwa pengertian
informasi adadlah data yang diolah agar
bermanfaat bagi penerimanya, dan dapat
digunakan sebagai pengambil keputusan.

E. Objek Wisata

Obj ek wisata adal ah segala sesuatu yang ada
di daerah tujuan wisata yang merupakan daya
tarik agar orang-orang mau datang berkunjung
ke tempat  tersebut. Menurut  SK
MENPARPOSTEL No.: KM.
98/PW.102/MPPT-87, objek wisata adalah
semuatempat atau keadaan alam yang memiliki
sumber daya wisata yang dibangun dan
dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik
dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi
wisatawan.

Objek wisata dapat berupa wisata alam
seperti gunung, danau, sungai, pantai, laut, atau
berupa objek bangunan seperti museum,
benteng, situs peninggalan sgjarah, dan lain-
lain. (wikipedia, 2018)

F. Pariwisata

Menurut Undang-Undang No. 10/2009
tentang K epariwisataan, yang dimaksud dengan
Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata atau rekreas yang didukung oleh
berbagai fasiltas serta layanan yang disediakan
oleh pengelola, masyarakat pengusaha, ataupun
pemerintah daerah. Wisata adalah kegiatan

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelgjari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu
sementara.

G. Rapid Application Development (RAD)

Mode RAD sebagai salah satu aternatif
dari metode SDLC (System Development Life
Cycle) belakangan ini sudah banyak yang
menerapkannya untuk mengatasi keterlambatan
yang terjadi apabila menggunakan metode
konvensiona. Model RAD sesua untuk
menghasilkan sistem perangkat lunak dengan
kebutuhan yang mendesak dan waktu yang
singkat dalam penyelesaiannya. Model RAD
merupakan pendekatan berorientasi objek untuk
menghasilkan sebuah sistem dengan sasaran
utama mempersingkat waktu pengerjaan
aplikas dan proses agar sesegera mungkin
memberdayakan sistem perangkat lunak
tersebut secara tepat dan cepat. Untuk
perancangan suatu sistem informasi yang
normal  seandainya membutuhkan waktu
minimal 180 hari, maka dengan menerapkan
model RAD hanya membutuhkan waktu 30-90
hari untuk menyelesaikan sistem perangkat
lunak tersebut. Model ini sangat mementingkan
keterlibatan penggunadalam proses analisisdan
perancangannya, dan dengan demikian dapat
memenuhi  kebutuhan pengguna dengan baik
dan secara nyata akan dapat meningkatkan
tingkat kepuasan pengguna sistem.

Penggunaan RAD memiliki keunggulan
bahwa rancangan yang dibuat memungkinkan
untuk mengumpulkan syarat dan kebutuhan
informasi  yang tidak didefinisikan secara
spesifik  meladui  tanggapan  pengguna
dilapangan. Penulis mendefinisikan fase-fase
pengembangan RAD menurut Kendall (2010),
yaitu:
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Gambar 1. Sklus Model Rapid Application
Devel opment.

Semua tahapan atau fase diatas akan di
jelaskan di bawah ini sebagai berikut :

1. Requirements
Kebutuhan)

Pada tahap ini, melakukan identifikasi
tujuan pengembangan sistem atau aplikasi serta
melakukan identifikas kebutuhan informasi.
Hal terpenting pada tahapan ini adalah adanya
keterlibatan dari pengguna dan pengembang,
sehingga pengumpulan  informas  yang
dibutuhkan untuk masing-masing pengguna
dapat terpenuhi dengan baik serta permasal ahan
yang terkait dengan pengembangan aplikasi
dapat dirumuskan menjadi suatu batasan
permasalahan yang menjadi topik
pengembangan aplikasi.

2. Workshop/ User Design (Workshop
atau User Desain)

Planning (Rencana

Padatahap ini, melakukan proses desain dan
membangun sistem atau aplikas lalu
melakukan perbaikan-perbaikan apabila masih
terdapat ketidaksesuaian desain antara user dan
pengembang. Untuk tahap ini desain dirancang
oleh pengembang yang dapat menghasilkan
aplikas yang lebih baik untuk menyesuaikan
dengan aur proses yang baru. Ini merupakan
suatu langkah yang ideal, agar kemudian
pengembang dapat langsung mengembangkan
prototype sistem atau aplikasi dan menampilkan
langsung kepada pengguna. Sehingga dapat
diuji dengan harapan lebih baik daripada proses
yang sebelumnya berjaan.

3. Construction (Pembangunan)

Setelah desain dari sistem yang akan
dikembangkan sudah selesai, maka pada tahap

ini  pengembang mengembangkan desain
menjadi suatu program. Setelah program selesai
baik itu sebagian maupun secara keseluruhan
maka dilakukan proses perbaikan dalam sistem
atau aplikasi jikaterjadi kesalahan.

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahapan ini maka dilakukan proses
pengujian terhadap program tersebut apakah
terdapat kesalahan atau tidak sebelum
digplikasikan pada suatu organisasi. Pada saat
ini maka pengguna bisa memberikan tanggapan
akan sistemn atau aplikas yang sudah dibangun.
Adapun hal terpenting adalah bahwa
keterlibatan pengguna sangat diperlukan supaya
sistem atau aplikasi yang dikembangkan dapat
memberikan kepuasan kepada pengguna, dan
disamping itu, sistem atau aplikas yang lama
tidak perlu dijaankan secara parael dengan
sistem atau aplikasi yang baru.

H. Unified Modeling Language (UML)

Pada perkembangan teknologi perangkat
lunak, diperlukan adanya bahasa yang
digunakan untuk memodelkan perangkat lunak
yang akan dibuat dan perlu adanya standarisasi
agar orang di berbagai negara dapat mengerti
pemodelan perangkat lunak.

Terdapat beberapa teori yang
mendefinisikan UML yang di kemukakan oleh
beberapa para ahli, diantaranya oleh Nugroho
(2010:6) :

“UML (Unified Modeling Language)
adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau

perangkat lunak  yang  berparadigma
berorientasi  objek. Pemodelan (modeling)
sesungguhnya digunakan untuk

penyederhanaan  permasal ahan-permasal ahan
yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih
mudah dipelajari dan dipahami”.

Adapun pengertian lain dari UML menurut
Rosa A. S dan M. Shalahuddin (2013:137)
mengemukakan bahwa:

“Unified Modeling Language (UML)
adalah sebuah standarisasi bahasa pemodelan
untuk pembangunan perangkat lunak yang
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dibangun menggunakan teknik berorientas
objek”.

1. ClassDiagram

Diagran kelas atau class diagram
menggambarkan struktur sistem atau aplikasi
dari segi pendefinisan kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem atau aplikasi.
Diagram kelas dibuat agar programmer
membuat kel as-kelas sesuai rancangan di dalam
diagran kelas agar antara dokumentas
perancangan dan perangkat lunak sinkron.

2. UsecaseDiagram

Use case diagram merupakan pemodelan
untuk kelakuan (behavior) sistem informas
yang akan dibuat. Use Case mendeskripsikan
sebuah interaks antara satu atau lebih aktor
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use
case digunakan untuk mengetahui fungsi apa
sgjayang ada di dalam sebuah sistem informas
dan sigpa sga yang berhak menggunakan
fungsi-fungs itu.

Ada dua ha utama pada use case yaitu
pendefinisian apa yang disebut aktor dan use
case:

Aktor merupakan orang, proses, atau sistem
lain yang berinteraks dengan sistem informasi
yang akan dibuat di luar sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri, walaupun simbol dari
aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum
tentu merupakan orang.

Use case merupakan fungsionditas yang
disediakan sistem sebagai unit-unit yang saling
bertukar pesan antar unit atau aktor.

3. Activity Diagram

Diagram aktivitas menggambarkan
workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang
ada pada perangkat Ilunak. Yang perlu
diperhatikan disini adalah bahwa diagram
aktivitas menggambarkan aktivitas sistem
bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas
yang dapat dilakukan oleh sistem.

4. Seguence Diagram

Diagram sekuen menggambarkan kel akuan
objek pada use case dengan mendeskripsikan
waktu hidup objek dan message yang
dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh
karena itu untuk menggambar diagram sekuen
maka harus diketahui objek-objek yang terlibat
dalam sebuah use case beserta metode-metode
yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi
objek itu. Membuat diagram sekuen juga
dibutukan untuk melihat scenario yang ada pada
use case.

Banyaknya diagram sekuen yang harus
digambar  adalah minimal sebanyak
pendefinisian use case yang memiliki proses
sendiri atau yang penting semua use case yang
telah didefinisikan interaks jalannya pesan
sudah dicakup pada diagram sekuen sehingga
semakin banyak use case yang didefinisikan
maka diagram sekuen yang harus dibuat juga
semakin banyak.

. Android

Application mobile berasal dari kata
application dan mobile. Application merupakan
program sSiap pakai yang direka untuk
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna serta
dapat digunakan oleh sasaran yang dituju.
Sedangkan mobile dapat diartikan sebagai
perpindahan dari suatu tempat ke tempat yang
lain. Sehingga Application mobile adalah
program siap paka untuk melaksanakan tugas
tertentu yang terpasang di perangkat mobile.
Salah satu aplikasi mobile adalah android.

Menurut situs resmi Android
(http://devel oper.android.com) dan
Lessard.et.a (2010) serta Bharati.et.a (2010)
Android adalah sistem operas untuk telepon
sduler yang berbasis Linux. Android
menyediakan platform terbuka bagi para
pengembang untuk menciptakan aplikas
mereka sendiri yang dapat digunakan oleh
bermacam perangkat bergerak.

J. Google Maps API

Google Maps adalah suatu peta dunia yang
dapat kita gunakan untuk melihat suatu daerah.
Dengan kata lain,Google Maps merupakan
suatu peta yang dapat dilihat dengan
menggunakan suatu browser. Kita dapat
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menambahkan fiturGoogle Maps dalam web
yang telah kita buat atau pada blog kita yang
berbayar maupun gratis sekalipun dengan
Google Maps APlL.Google Maps API adalah
suatu library yang berbentuk JavaScript.
(Kindartom 2008) dalam (Ariyanti, Khairil, &
Kanedi, 2015).

K. BasisData

Basis Data terdiri atas dua kata, yaitu Basis
dan Data. Basis kurang lebih dapat diartikan
sebagai markas atau gudang, tempat bersarang
atau berkumpul. Sedangkan Data adalah
representasi fakta dunia nyata yang mewakili
suatu objek seperti manusia, barang, hewan,
perisiwa, konsep, keadaan dan sebagainya,
yang diwujudkan dalam bentuk angka, huruf,
simbol, teks, gambar, bunyi, atau
kombinasinya. Basis data adalah media untuk
menyimpan data yang agar dapat di akses
dengan mudah dan cepat. Rosa A. S dan M.
Shalahuddin (2013).

L. Firebase Database

Dijelaskan di daam halaman utama nya
(https://firebase.google.com/) Firebase adaah
sebuah Framework atau kerangka yang
disediakan oleh google yang mampu
mengakomodir fungsi hosting dari sebuah
server yang terintregasi dengan Google Cloud.
Fungs tersebut beragam diantaranya seperti
Real-Time Database, Authentication dan Cloud
Sorage.

Secara garis besar Firebase mempermudah
para pengambang aplikasi dalam mengatur
segala hal dari sis servernya. Dengan adanya
Firebase pengembang dapat mengembangkan
sebuah aplikas yang tersinkron secarareal-time
tanpa perlu membangun server dari nol.

3. METODE PENELITIAN
A. Skemakerja penelitian

Tahapan dadam penditian ini  akan
dijelaskan melalui kerangka kerja pada gambar
dibawah ini.

Identifikasi masalah

Pengumpulan Data
1. Observasi
2. Studi Pustaka

Analisis Data

Pengembangan Perangkat Lunak

User Design

L 7

Implementation

Construction

Menarik Kesimpulan

Gambar 2. Skema kerja penelitian

B. Susunan Kegiatan

Adapun susunan dari kegiatan pendlitian ini
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Tolwas i3
bl | Wadan b BT Do e T ] e be 1Y | Bl e
I il 4 ) ‘ 1 17 . il l. I 1

Y | RIRIRIL]
| L[]
| L
AER
|
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il

Foerrtom (dym

|
|
i

Gambar 3. Susunan kegiatan
C. RuangLingkup

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Tidak semua objek wisata yang ada di
Jawa Barat akan disgjikan.

2. Pemodelan distem yang digunakan
meliputi use case diagram, activity
diagram, class diagram, dan sequence
diagram.

4., HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Usecasediagram

Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Oblek Wisata di wilayah Jawa Barat

5 ——

Google Maps !

Mengelola Objek Wisata

Mengelola Pengelola.
Objek Wisata

Gambar 4. Use case diagram perancangan sistem
informasi pengelolaan objek wisata di Wilayah Jawa
Barat

B. Activity Diagram

Halaman Objek Wisata

Pengelola

User
User Aplikasi
" Tampil halaman
Aplikasi objek wisata
(Lo
informasi
g
tentang
Menu kategori Tampil halaman
objek wisata kategori
@
Temepesen Y/T
Pilih Y/T
v
o
8
=
s

User

Aplikasi

Google Map

Menmilih kategori
objek wisata

Memilih objek

Tampil halaman
kategori

wisata

Detail objek wisata

ilkan objek
wisata

detail

Phase

objek wisata

Memilih lihat peta
Mengirim koordinat

Menampilkan peta
objek wisata

Menerima data
koordinat

Tampilkan peta

Gambar 6. Activity diagram halaman objek wisata

Login

Gambar 5. Activity diagram user

Admin/Pengelola

Aplikasi

Membuka Aplikasi

Halaman Login

Input email dan
password

validasi login

Phase

Menampilkan
halaman kelola
objek wisata

Gambar 7. Activity diagramlogin admin/pengelola

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism

115




In Search

p-1SSN: 2085-7993
eI SSN: 2580-3239
Volume 17 No. 02, November 2018

Tambah objek wisata

Admin

Aplikasi

Memilih menu

Menampilkan
halaman kelola

tambah objek
wisata

objek wisata

Menampilkan form

Input data objek

tambah objek
wisata

wisata

Simpan objek
wisata

@

false

Memilih Y/T

Phase

simpan data
Menampilkan pesan
tambah data

Gambar 8. Activity diagram tambah data

C. ClassDiagram

Gambar 9. Class diagram perancangan sistem informasi
pengelolaan objek wisata di wilayah Jawa Barat

D. Sequence Diagram

‘ Admin ‘ ‘ m:Main ‘ ‘ ua:UIAdmin‘ ‘ v:Validasi ‘ ‘k:KoneksiBasis Data‘ ‘ a:Admin ‘
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|
|

2:closel) |
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Gambar 10. Sequence diagramlogin admin
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v:Validasi
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Gambar 11. Sequence diagram cari objek wisata
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mdp:Mengeloladata
objekwisata
T

v:Validasi ‘ ‘

dp:dataobjek
wisata
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Gambar 12. Tambah objek wisata

mdp:Mengeloladata
objekwisata
T

ua:UIAdmin ‘
T

v:validasi ‘ ‘ Kokoneksi ‘

basisdata
T

dp:dataobjek
wisata

isa
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xxxxx

Gambar 13. Ubah objek wisata

hapusotiekuisatal
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Gambar 14. Hapus objek wisata

E. Tampilan Antarmuka
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Gambar 15. Halaman login
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Gambar 16. List objek wisata
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ﬁ Beranda

Tambah Objek Wisata

a News Pantai Apra
i R Kabupaten Cianjur
Pantai Apra memiliki sejarah
S tentang tersendiri, yaitu menjadi saksi
sejarah pemberontakan
Kategori Parlwisata -7.4613947 107.129099
Pantal PILIH GAMBAR  Pilih Katego..
Pegunungan

Kawah Gunung

BATAL SIMPAN
Gambar 17. Halaman menu utama

Gambar 18. Tambah objek wisata

ﬁ Data Parwisata

g News

Gambar 19. Halaman utama pengelola
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Gambar 20. Halaman peta lokasi wisata
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ANALISISTECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL TERHADAP
PENGGUNA E-MARKETPLACE BUKALAPAK

Graha Prakarsa?
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Abstrak:

Permasalah pokok yang diangkat pada penelitian ini yaitu, kurangnya penerimaan user pada
e-marketplace bukalapak. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Model
penerimaan teknologi/TAM digunakan sebagai model acuan untuk kemudian dimodifikasi terhadap
permasalahan yang diangkat. Teknik analisis data pada penelitian ini, yaitu menggunakan analisis
regresi linier. Hasil penelitian menunjukan bahwaV ariabel Content Richness, Security,dan Perceived
Ease of Use berpengaruh secara signifikan terhadap Perceived Ease of Use. Pendlitian ini juga
menunjukan bahwa implementasi setiap variabel penelitian telah dilaksanakan, meskipun masih ada
beberapa variabel yang perlu ditingkatkan lagi pelaksanaan kongkritnya pada aplikasi e-marketplace
bukal apak.

Kata Kunci: TAM, e-marketplace, bukalapak.

Abstract:

The main problemin this research because the user acceptance at e-marketplace Bukalapak
is low. The research method in this study using kuantitative descriptive methods. The technology
acceptance model/TAM use as a reference modd is and then modified based on the issuesraised in
this research. Data analysis techniques in this study, namely using linear regression analysis. The
results showed that Rich Content Variables, Security, and Ease of Perception Use have a significance
effect to the Perceived Ease of Use. This study also shows that the implementation of every variables
have been implemented, although there are till several variables that need to be improved again on

the Bukalapak e-marketplace application.
Keywords: TAM, e-marketplace, bukalapak.

1. PENDAHULUAN

Sudah menjadi sfainya bahwa
teknologi informasi akan selalu berkembang
dan tumbuh dengan sangat pesat. Saat ini,
internet sebagai salah satu teknologi informasi
merupakan salah satu alat komunikasi yang
penting bagi banyak orang saat ini. Setiap orang
padazaman ini |ebih cenderung untuk menyukai
terhadap hal-hal yang lebih praktis, efektif,
efisen serta fleksibel. Dari berbagai aspek
kehidupan manusia, yang paing
terkenapengaruh dari adanya perkembangan
teknologi informasi dan telekomunikasi dan
juga yang pertumbuhannya paling masif yaitu
aspek bisnis. Berdasarkan hasil survei dari
APJIl pada tahun 2016, konten komersial yang
paling sering dikunjungi masyarakat Indonesia
adalah online shop dengan besaran 82,2 juta
(62%). Selain itu, jumlah masyarakat Indonesia

yang pernah bertransaksi online sebesar 84,2
juta (63,5%). Fakta tersebut menjadikan
tantangan sekaligus merupakan kesempatan
yang bak bagi perusahaan yang menjual
barangnya secara online untuk lebih
mengembangkan bisnisnyadi Indonesia.
E-Marketplace bisa dikatakan
merupakan suatu “Pasar Elektronik” untuk
melakukan berbagai kegiatan seperti menjual
ataupun membeli baik berupa barang maupun
jasa, di mana akan meliputi tiga Aspek, yaitu
B2B, B2C & C2C. Aspek B2B (Bisnis to
Bisnis) saat ini mendominas angka sampai
dengan total 75% pada kegiatan Marketplace
(xohop.com). E-Marketplace berfungsi sebagai
suatu alat untuk kegiatan transaksiona online
dari berbagai pihak. Pemilik situs web ataupun
aplikasi transaks online saat ini tidak harus
memiliki suatu produk atau jasa apapun, akan
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tetapi bisnis utama mereka hanya memfasilitas
untuk menyajikan berbagai produk atau jasa
pihak lain kepada pengguna akhir atau
customer. Artinya, dapat dipahami bahwa E-
Marketplace merupakan suatu model bisnis
dimana website atau aplikasi berbasis mobile
tidak hanya berfungsi untuk membantu ataupun
mempromosikan produk dan jasa sgja, tetapi
juga berfungsi sebagai penghubung kegiatan
transaksi online antara penyedia produk atau
jasa dengan dan pembeli produk atau pengguna
jasa

Belakangan ini E-Marketplace menjadi
booming  di Indonesia  karena  dis
fungsionalitasnya yang mampu memberikan
kepraktisan dan kemudahan kepada konsumen
untuk bertransaksi secaraonline. E-Marketplace
memberikan begitu banyak pilihan baik itu
suatu produk atau jasa dengan harga yang
bervarias sehingga para pembei ataupn
pengguna jasa dapat memilih barang dan jasa
yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan
kemampuan mereka. Hal ini tentu sgja sangat
menguntungkan bagi para pelaku bisnis online,
karena mereka tidak lagi perlu repot
mengeluarkan biaya yang besar dalam upaya
mendatangkan pengunjung ke website mereka
sendiri, karena saat ini telah terfasilitas oleh E-
Marketplace yang telah memiliki begitu banyak
pengunjung.

Meskipun penggunaan e-marketplace
terlihat begitu menguntungkan, tetapi tetap saja
memiliki beberapa kelemahan, contohnya ada
kemungkinan bahwa produk atau jasa yang
ditawarkan juga telah lebih dulu ditawarkan
oleh oleh banyak pebisnis lain. Sehingga
konsumen akan lebih sdektif dalam
bertransaksi. Konsumen akan secara rinci
melihat informasi dari produk yang ditawarkan,
bagaimana kecepatan respon penjua serta bila
perlu reputas penjual pun akan dilihat sebagai
bahan penilaian. Oleh sebab itu sebuah e
marketplace juga harus mendesain sistemn yang
baik agar tercipta suatu transaksi onlne yang
schat. Selan juga faktor kemudahan
penggunaan serta kekayaan akan fitur menjadi
hal lain yang akan berpengaruh.

TAM (Technology Acceptance Mode!)
merupakan sebuah model yang dapat
menunjukkan bagiamana pengguna suatu

sistem akan mau menggunakan sistem tersebut
agpabila mudah untuk digunakan dan
memberikan keyakinan akan bermanfaat bagi
penggunanya. TAM sebenarnya merupakan
model yang diadops dari The Theory of
Reasoned Action (TRA), merupakan suatu teori
yang menjelaskan bagaimana seseorang akan
bertindak dan dikembangkan oleh Fishbein dan
Ajzen (1975). TAM vyang memang
dikembangkan  dari teori psikologis,
menunjukkan bahwa perilaku pengguna sistem
akan didasari oleh believe, attitude, intention
serta user behavior relationship.

Davis (1989) mengembangkan TAM
sebagal sebuah model yang saat ini dijadikan
landasan untuk mempelgjari dan memahami
bagaimana perilaku user dalam menerima
ataupun menggunakan sebuah teknologi/sistem
infformasi. Pengembangan terhadap konsep
TAM diharapkan akan lebih memperkaya
aaupun membantu para penditi  dalam
memprediks bagaimana sikap dan penerimaan
seseorang terhadap teknologi/sistem  dan
bagaimana model tersebut dapat memberikan
gambaran mendasar yang diperlukan mengenai
faktor-faktor apa sgja yang menjadi pendorong
sikap individu tersebut (Lee and Panteli, 2010).
TAM menjelaskan bahwa niat seseorang dalam
menggunakan teknol ogi/sistem setidaknya akan
ditentukan oleh dua tingkatan, yaitu tingkatan
perceived usefulness yang merupakan tingkatan
kepercayaan seseorang dengan menggunakan
teknologi akan meningkatkan kinerja mereka,
serta tingkatan perceived ease of use yang
merupakan tingkatan kepercayaan bagaimaan
seseorang percaya bahwa dengan menggunakan
teknologi/sistem akan mempermudah dalam
proses penyelesaian  pekerjaan  mereka
(Venkates dan Davis, 2000).

Saat ini, di Indonesia berbagai macam
keluhan pembeli masih banyak terjadi. Tingkat
keluhan pembéi yang tinggi ini, dapat dilihat
dari banyaknya artikel atau review mengenal
permasalahan yang terjadi dan ditulis oleh
pembeli sendiri. Mulai dari keterlambatan
barang, pesanan yang tidak sesuai, penipuan
promo, dan masih banyak yang lainnya.

Bukalapak sebagai sdlah satu e
marketplace di Indonesia merupakan salah satu
e-marketplace dengan perkembangan yang
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cukup pesat. Proses perkembangan tersebut
dapat dilihat dari sistem transaksi yang aman,
komunitas yang banyak, solid dan tersebar di
berbagai wilayah di Indonesia, proses pencairan
danayang cepat bagi para penjual di bukalapak
yang sering disebut pelapak, adanya sistem
peloporan keamanan transaksi serta beberapa
faktor lainnya.

Meskipun memiliki beberapa kel ebihan
di atas, dikutip dari iprice.com (2017) pada
akhir tahun 2017 Bukalapak mengalami
penurunan peringkat menjadi  e-commerce
dengan urutan ke 4 di bawah Shoope. Ini
menunjukkan bahwa Bukalapak turun tiga
peringkat, karena menurut liputan6.com pada
tahun 2015, Bukalapak berada pada peringkat
pertama untuk e-commerce di Indonesia
Kondis ini memberikan inspirasi bagi pendliti
untuk menggali lebih mendadam mengenai
factor-faktor apa sgja yang menyebabkan hal
tersebut sampai terjadi.

Setelah dikemukakan latar belakang
penelitian di atas, maka dapat dikemukakan
bebergpa rumusan masalah pendlitian ini
sebagai berikut:

1) Apakah Content Richness, Security dan
Perceived Ease of Use memiliki pengaruh
yang sSgnifikan terhadap Perceived
Usefulness pada e-marketplace bukal apak?

2) Apakah Security memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Perceived Ease of Use
pada e-marketplace bukal apak?

3) Apakah Security, Perceived Ease of Useg,
dan Perceived Usefulness memiliki

pengaruh  yang signifikan terhadap
Consumers Intention to Use pada e
mar ketplace bukal apak?

2. KAJIAN PUSTAKA

a) Lingkup Technology Acceptance Model
(TAM)

Technology Acceptance Model (TAM)
adalah suatu model adaptas dari The Theory of
Reasoned Action (TRA) yang dibuat untuk
mencari tahu sgauh mana penerimaan
pengguna terhadap implementasi teknologi
informasi  (Davis, 1989). Tujuan utamanya
untuk memberikan dasar penelusuran pengaruh
faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap,

dan tujuan pengguna dalam menerima atau
menolak suatu teknologi komputer. Pada TAM
behavioral intention dibandingkan dengan
usage penggunaan. Lebih lanjut, menurut Davis
(1989) menyatakan bahwa behavioral intention
merupakan indikator bagi tingkat penggunaan
teknologi informasi.

TAM mampu menjelaskan bagaimana
perseps pengguna akan menentukan sikap
pengguna tersebut daam  menggunakan
teknologi/sistem informasi. TAM lebih lanjut
menjelaskan bahwa penerimaan penggunaan
teknologi informasi akan dipengaruhi oleh
usefulness dan ease of use. Pendlitian ini
menggunakan 3 konstruks dari  model
penelitian TAM serta 2 konstruksi tambahan
sebagal perwakilan dari variabel eksternal pada
TAM.

Penelitian kedua dari Davis terhadap
TAM dimaksudkan untuk menguji coba
prototipe aau model dengan cara
menyederhakan  faktor-faktornya, sehingga
menjadi lebih baik dan sederhana. Analisisyang
dilakukan oleh Davis yaitu dengan menghitung
hubungan atau korelasi antara Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Hf
Reported System Usage serta bagaimana
hubungan Perceived Usefulness dan Perceived
Ease of Use pada Self-Reported Usage dengan
menggunakan analisis Regresi.

Menurut Davis (1989), tujuan utama dari
TAM yaitu untuk menjelaskan mengenai faktor-
faktor apa sga yang dapat menentukan
pengguna dalam penerimaannya terhadap suatu
teknologi sampai dengan bagimana perilaku
pengguna tersebut setelah menggunakan
teknologi dimaksud. Secara singkat TAM
menggambrkan bagaimana pengguna dalam
menerima dan menggunakan teknologi/sistem
baru.

Varishel | . 4 Preggenrin Peagwananm Secars
Ehvwrnal [RE o lckarieral - Aktaal
{Exvermal Towvar v
Panobler) PR ) Arawm {vr)

Gambar 1
Technology Acceptance Model (Davis, 1989)
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Moded TAM telah banyak digunakan dan
dikembangkan oleh para peneliti lainnya. Salah
satunya Venkatesh, et. al. (2003) yang
melakukan pengembangan TAM dengan
mengembangkan model TAM  dengan
memasukkan faktor interna dan eksterna
pengguna sebagai variabel eksterna yang
mempengaruhi  penggunaan teknologi/sistem.
Faktor internal merupakan segala sesuatu yang
timbul dari daam individu pengguna,
sedangkan faktor eksternal merupakan hal-hal
dari lingkungan pengguna yang mendorong
untuk menggunakan teknol ogi/sistem baru.

Penelitian pengembangan TAM
selanjutnya juga dilakukan Venkatesh & Bala
(2008), yang mengembangkan serta menguji
secara teoritis terhadap Technology Acceptance
Model 2 (TAM2) yang telah dihasilkan

penelitian sebelumnya. Dengan tambahan
identifikasi  faktor-faktor  penentu  pada
perceived ease of use (PEOU) vyang

dikembangkan oleh Vankatesh pada tahun 2000
dan menghasilkan Technology Acceptance
Model 3 (TAM3). Meskipun demikian, seperti
pendahulinya, TAM3 juga masih memiliki dua
variabel perilaku utama, yaitu perceived
usefulness dan per ceived ease of use.

b) Lingkup E-Marketpalce

E-Marketplace merupakan suatu media
berbasisinternet (web based). Fungs utamanya
sebaga tempat penggunanya melakukan
kegiatan bisnis dan transaks secara online.
Konsumen dapat mencari supplier atau penjua
sebanyak mungkin dengan kriteria yang
diinginkan olehnya, sampa ia menemukan
suatu produk/jasa yang menurutnya sesuai.
Dalam sudut pandang supplier atau penjual, e-
mar ketplace digunakan untuk dapat mengetahui
perusahaan-perusahaan atau pangsa pasar
(potens  konsumen) yang membutuhkan
produk/jasa mereka.

Di Indonesia E-Marketplace merupakan
sd ah satu faktor penggerak roda perekonomian
nasional, terutama dalam rangka menghadapi
era globalisasi. Artinya, masih diperlukan
pengembangan-pengembangan  lebih  lanjut
terhadap E-Marketplace yang terencana, wajar
dan efisien agar keberadaannya senantiasa dapat
sdlalu eksis. Suatu E-Marketplace yang efisien

biasanya akan meningkatkan iklim investas

yang besar, di mana hal ini akan memberikan

dampak positif bagi perekonomian nasional.

Brunn, Jensen & Skovgard (2002)
mengemukakan bahwa e-marketplaces
merupakan “Interactive business communities
providing a central marketspace, where
multiple companies can engange in B2B e
commerce and/or other e-business activities”.
Lebih lanjut Laudon & Traver (2014)
mengemukakan bahwa e-marketplaces adalah:
“A digital electronic marketplace where
suppliers and commercials purchaser can
conduct transactions”.

Dengan demikian, e-marketplace dapat
didefiniskan sebagai suatu tempat/sistem
informasi antar organisasi di mana pembeli dan
penjua dapat saling mengkomunikasikan
informasi mengenai harga maupun produk serta
mampu menyelesailkan transaks  melalui
sauran komunikas elektronik. Artinya, melaui
e-marketplace para penjual akan dimudahkan
daam melakukan promosi dan memasarkan
produknya untuk jangkauan yang lebih luas.

Menurut Brunn, Jensen, & Skovgaard
(2002) terdapat dua jenis e-marketplaces.

1) E-marketplaces horizontal dikategorikan
berdasarkan fungs atau produk umum
yang ditawarkan perusahaan. Dapat
diartikan pasar yang digunakan untuk
industri umum. Seperti pasar penjualan
smartphone, pc, bagju. Biayatransaksi yang
dikeluarkan lebih rendah.

2) E-marketplaces vertikal dapat diartikan
pasar yang digunakan untuk industri yang
memenuhi kebutuhan khusus pada masing-
masing industri. Seperti pasar penjualan
beton, baja.

Sdlanjutnya, menurut Brunn, Jensen, &
Skovgaard (2002) terdapat tiga bagian utama
dari  e-marketplaces, yaitu pengaturan,
tantangan dan tujuan. “(1) Pengaturan, terkait
dengan apa yang menjadi pondasi suksesnya e-
marketplace, yaitu: fokus, pemerintahan,
fungsi, teknologi dan kerjasama. (2) Tantangan,
terkait dengan organisas atau perusahaan
pembentuk e-marketplaces diharapkan dapat
membangun likuiditas dan menangkap nilai
sebagal tantangan. (3) Tujuan, terkait dengan
bagimana pengaturan dan tantangan harus dapat
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didiskusikan dengan baik karena sebagian e
marketplaces masih dalam tahap awal. Perlu
dipikirkan isu-isu yang berkaitan dengan e
marketplace sehingga dapat ditemukan solusi
dan tujuan e-marketplace yang sukses dapat
tercapai.”

Implementasi  kesuksesan sebuah e
marketplace diperlukan suatu strategi seperti
dikemukakan pada gambar 2 mengenai the
temple framewor k e-marketplace.

} The Objective

» The Chabenge

Teatmelogy

s fumabonnity,
CGeowemance

» The Setup

Foun_ N
Sumber: Brunn, Jensen, & Skovgaard (2002)
Gambar 2 The Temple Framework

Gambar di atas mengemukakan bahwa
kunci sukse suatu e-marketplace diperlukan
suatu persigpan yang matang terhadap beberapa
hal, yaitu: partnership, technology,
functionality, governance dan focus.

¢) Pengembangan Mode

Pengembangan model pada penelitian
dilakukan dengan penetapan TAM sebagai
model utama yang dimodifikas untuk disesuai
pada konteks permasalahan penditian ini.
Modifikas terhadap TAM dilakukan pada
variabel eksternal yaitu dengan menambahkan 2
variabel yang dipaparkan pada paragraf berikut
ini.

Penelitian ini menggunakan 3 variabel
utama yang telah dimodifikas oleh Lai (2016)
dengan 2 tambahan variabel eksternal. Variabel
utama yang digunakan vyaitu: perseps
kegunaan, persepss kemudahan dan niat
konsumen untuk menggunakan. Sedangkan
untuk variabel eksternal yang digunakan yaitu
content richness dan security.

Lee & Wan (2010) mengemukakan
Perceived ease of use dalam penelitiannyayang
didefiniskan sebagai perseps kemudahan
penggunaan yang mengacu pada usaha yang

diperlukan seseorang untuk menguasai serta
memanfaatkan teknologi baru yang harus
digunkannya. Hal tersebut berarti, apabila
proses yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
kegiatan transaksi pada bukalapak sederhana,
mudah digunakan dan tidak memerlukan
banyak keterampilan, maka akan dianggap
memberikan banyak kegunaan.

Kemudahan penggunaan yang dirasakan
(perceived ease of use) akan menentukan
bagaimana sikap pengguna teknologi/sistem
informasi pada konsep TAM. Jika pengguna
merasa hila dalam menggunakan teknologi
informas relatif mudah dan sederhana dan
dapat mendukung kinerjanya, maka pengguna
akan berskap menerima atau positif terhadap
penggunaan teknologi tersebut.

Selain itu, kegunaan yang dirasakan
(perceived usefulness) menjadi faktor penentu
lainnya bagi sikap pengguna teknologi. Bila
pengguna merasakan adanya manfaat dan
kegunaan dalam meningkatkan kinerja, maka
pengguna teknologi/sistem akan bersikap
menerima atau positif terhadap penggunaan
teknologi tersebut. Hasil penelitian tentang
perceived usefulness sebelumnya dilakukan
untuk menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel kegunaan yang
dirasakan (perceived usefulness) terhadap sikap
penggunaan sistem informasi (self-reported
usage) (Davis 1986).

Behavioral intention to use menurut Saha
dan Theingi (2009), yaitu: “kemungkinan
pengguna untuk melakukan suatu perilaku
tertentu mengenai niat untuk melakukan atupun
menggunakan teknologi”. Dharmmesta dan
Handoko (2008) lebih lanjut mendefinisikan
behavioral intention to use sebagai: ‘“‘suatu
perilaku atau sikap pengguna yang memiliki
keinginan untuk menggunakan teknologi”’.

Kekayaan konten (Content Richness)
secara operasiona  didefinisikan  sebagai
banyaknya sumber daya yang dapat diakses
pengguna untuk meningkatkan aktivitas mereka
pada teknologi tertentu. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa persepsi yang lebih tinggi
dari kekayaan konten yang ditawarkan oleh
sistem mengarah terhadap persepsi kegunaan
sistem seperti kualitas konten (Chen dan Lan,
2014) dan kualitas informasi (Bargshady et al.,
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2015), yang terkait erat dengan kekayaan akan
konten ditemukan menjadi prediktor utama dari
kegunaan yang dirasakan. Young dan Lehto
(2013) menunjukkan bahwa kekayaan konten
adalah salah satu dari prediktor signifikan dari
kegunaan yang dirasakan.

Sebagal tambahan pengembangan model
penelitian, peneliti juga akan memperluas vers
1996 pada TAM dengan memasukkan faktor
keamanan dan menggunakan mediator dengan
hubungan langsung dan tidak langsung dari
faktor dan niat konsumen untuk menggunakan
Sistem (Lai, 2016). Selanjutnya Lai (2016) juga
menjelaskan, desain dan keamanan adalah
variabd yang mewakili sissem dan fitur
kemampuan sementara, perseps kemudahan
penggunaan dan kegunaan yang dirasakan
adalah variabel yang mewakili motivasi untuk
menggunakan sistem yang mengarah ke
tanggapan konsumen untuk menggunakan
sistem.

Berdasarkan bangunan model konseptual
di atas maka dikemukakan model penelitian
sebagai berikut:

i v

w

‘ - . N

Gambar 3 Model Penelitian
Gambar di atas juga sekaligus
menunjukkan hipotesis pada penelitian ini yang
secara lebih jelas dikemukakan sebagai berikut:

1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Content Richness, Security dan Perceived
Ease of Use terhadap Perceived Usefulness.

2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Security terhadap Perceived Ease of Use.

3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Security, Perceived Ease of Use, dan
Perceived Usefulness terhadap Consumers
Intention to Use.

3. METODE PENELITIAN

Metode deskriptif kuantitatif digunakan
sebagai metode penelitian pada penelitian ini.
Menurut Sugiyono (2015: 21) menjelaskan
bahwa “Metode deskriptif merupakan Metode
yang digunakan untuk menggambarkan atau

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang
lebih luas”.

Populas dalam pendlitian ini yaitu para
pengguna e-marketplace yang sudah pernah
melakukan kegiatan transaksional secara online
minima  satu kali di Studaplikas e
marketplace  bukaapak. Sampel dalam
penelitian ini ditentukan berdasarkan banyak
jumlah variabd yang kemudian di kalikan
sebanyak 10 (Ruscoe dalam Sugiyono, 2015).
Dengan demikian, pada pendlitian ini jumlah
variabel yang ditdliti sebanyak 5 variabel, maka
jumlah samped aaupun responden pada
penelitian ini ditetapkan minimal sebanyak 50
orang.

Teknik  pengumpulan data yang
dilakukan dalam melakukan penelitian ini
dikemukakan sebagai berikut: (1) Observasi,
merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan terhadap obyek
pendlitian; (2) Angket, merupakan penyebaran
pertanyaan yang bersifat tertutup kepada
responden penelitian. Pengujian validitas dan
religbilitas terhadap instrument (angket)
penelitian dilakukan terlebih dahulu sebelum
data digunakan. Penelitian ini menggunakan
analisis data regresi yang bertujuan untuk
menguji model dan hipotesis yang telah
dikembangkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian validitas dan reliabilitas
memperlihatkan hasil di mana setiap angket
telah  menunjukkan nilai  validitas dan
religbilitas yang baik. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan nilai r atau nilai korelasi dari
setiap skorsitem dengan totalnya menunjukkan
telah nilai koefisien yang signifikan dan sudah
mempunyai  nilai reliabilitas yang cukup
reliabel.

Pengujian validitas penditian ini dilihat
dari nila hasil koefisien korelas setiagp item
pernyataan dengan total item lainnya yang
menunjukkan nila lebih besar dari nilai r tabel
= 0,279 meka hasil uji validitas ini
mengidentifikaskan bahwa semua item
pernyataan yang di gjukan pada kelima variabel
pendlitian ini adalah valid dan sudah layak
untuk digunakan sebagai aat ukur pada
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penelitian serta dapat digunakan pada proses
analisis selanjutnya.

Pengujian reliabilitas dalam pendlitian ini
dilakukan jika nila apha atau r11 > r tabel
maka istrumen dikatakan reliabel. Hasilnya,
baik itu variabel content richness, security,
perceived ease of use, perceived usefulness,
consumers intention to use, memberikan nilai
Cronbach’s Alpha (o) masing-masing > 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument
penelitian ini atau kuesioner telah reliabel.

1) Pengujian Hipotesis 1

Uji hipotesis 1 bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel Content
Richness, Security dan Perceived Easy of Use
terhadap Perceived Usefullness. Pengujian
meliputi uji heterokedastisitas, uji koefisien
determinasi, analisisregresi berganda dan uji F.

Hasil uji heteroskedastisitas glegjser
diperoleh nila signifikan Content Richness
0.579, Security 0.410 dan Perceived Ease of Use
0.615 yang menunjukan bahwa nilai dari ketiga
variable tersebut > 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini tidak terjadi, yang artinya
baik untuk model regresi

Nilai adjusted R? sebesar 0.366 berarti
variabd  independent: Content  Richness,
Security dan Perceived Ease of Use mampu
menjelaskan variabel dependen: Perceived
Usefulness sebesar 36.6%. sedangkan sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.

Hasil analisis regresi dikemukakan
sebagai berikut:

Y = 7,566 + 0,158X1 + 0,315X2 + 0,278X3

Dengan demikian dapat dikemukakan
sebagai berikut:

o Konstanta (bo) sebesar 7,566, ini
mengartikan bahwa nilai konstanta variabel
PU adalah sebesar 7,566

o Koefisien regres X1 sebesar 0,158,
Koefisen regres X2 sebesar 0,315 dan
Koefisien regresi X3 sebesar 0,278.

Hasil uji Fdiperoleh nilai F hitung 20,018
> F tabel 3,090 maka dapat dismpulkan bahwa
terdapat pengaruh variabel Content Richness,
Security, Perceived Ease of Use secara simultan
terhadap Perceived Usefulness.

2) Pengujian Hipotesis 2

Uji hipotesis 2 bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel
independen:  Security terhadap  variabel
dependen: Perceived Easy of Use. Pengujian
meliputi uji heterokedadtisitas, uji koefisien
determinasi, analisis regresi liniear sederhana
danuji T.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
glejser diperoleh nilai signifikan sebesar 0,702
yang menunjukan bahwa 0,702 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini tidak terjadi, yang artinya
baik untuk model regresi.

Nilai adjusted R? 0.317 berarti variabel
independent:  Security mampu  menjelaskan
variabel dependen: Percelved Ease of Use
adalah sebesar 31.7%. sedangkan sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.

Hasil analisis regresi dikemukakan
sebagai berikut:

Y =a+bXY =12142 + 0,601X

Dengan demikian dapat dikemukakan
sebagai berikut:

e Konstanta (a) sebesar 12,142, ini
mengartikan bahwa nilai konstanta variabel
POU adalah sebesar 12,142.

o Koefisien Regres X sebesar 0,601
menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai  security (S), maka nila PEOU
bertambah sebesar 0,601. Koefisien regresi
ini menunjukkan hasil yang positif, artinya
arah pengaruh variabel X terhadap variabel
Y bersifat positif.

Hasil uji T diperoleh nilai signifikan atau
T hitung 6.857 > T tabel 1.985. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
Security secara simultan terhadap Perceived
Ease of Use.

3) Pengujian Hipotesis 3

Uji hipotesis 3 bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh dari variabel Security
Perceived Easy Of Use dan Perceived
Usefullness terhadap Consumers Intention To
Use. Pengujian meliputi uji heterokedastisitas,
uji koefisen determinasi, analisis regres
berganda dan uji F.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
glejser diperoleh nilai signifikan Security 0,562,
Perceived Ease of Use 0.254 dan Perceived
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Usefylness 0.274 yang menunjukan bahwa nilai
signifikan ketiga variable tersebut > 0,05 maka
dapat dismpulkan bahwa uji heteroskedastisitas
dalam pendlitian ini tidak terjadi yang artinya
baik untuk model regresi.

Nilai adjusted R? 0,509 berarti variabel
independent; Security mampu menjelaskan
variabel  independen:  Security, Perceived
Usefullness, Perceived Easy Of Use terhadap
variabel dependen: Consumers Intention To Use
adalah sebesar 50.9%, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.

Hasil analisis regresi dikemukakan
sebagai berikut:

Y =2,980 + 0,340X1 + 0,304X2 + 0,260X3

Dengan demikian dapat dikemukakan
sebagai berikut:

e Konstanta (bg) sebesar 2,980, ini
mengartikan bahwa nilai konstanta variabel
PU adalah sebesar 2,980

o Koefisen regres X1 sebesar 0,340,
Koefisien regress X2 sebesar 0,304 dan
Koefisien regres X3 sebesar 0,260.

Hasil uji F diperoleh nilai signifikan atau
F hitung 35.180 > F tabel 3.090 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
Security, Perceived Ease of Use dan Perceived
Usefulness secara simultan terhadap Consumers
Intention to Use.

4) Pembahasan

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan
dilapangan yaitu dari hasil akumulasi tanggapan
responden maka didapat hasil yang menyatakan
bahwa content richness, security, perceived
ease of use, perceived usefulness dan consumers
intention to use pada bukaapak diperoleh nilai
15.307 atau dalam persentase 85% dan pada
garis kontinum menunjukan berada pada
kategori sangat baik.

Perhitungan pertama dalam pengaruh
penerimaan user pada e-marketplace bukal apak
adalah melalui variabel Content Richness,
Security dan Perceived Ease of Use terhadap
Per ceived Usefulness. Berdasarkan penelitian di
lapangan maka didapat hasil yang menyatakan
bahwa Content Richness, Security dan
Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap
Perceived Usefulness yaitu sebesar 36.6%. nilai
tersebut membuktikan bahwa Content Richness,
Security dan  Perceived Ease of Use

berpengaruh  positif  terhadap  Perceived

Usefulness. Berdasarkan hasil uji F diperoleh

nilai signifikan atau F hitung 20,018 > F tabel

3,090 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh variabel Content Richness, Security,

Per ceived Ease of Use secara simultan terhadap

Per ceived Usefulness.

Perhitungan kedua dalam pengaruh
penerimaan user pada e-marketplace bukal apak
adalah melalui variabel Security terhadap
Perceived Ease of Use. Berdasarkan pendlitian
di lapangan maka didapat hasil yang menyataka
bahwa  Security berpengaruh  terhadap
Perceived Ease of Use yaitu sebesar 31.7%.
nilai terssbut membuktika jika Security
berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of
Use. Berdasarkan hasil uji T diperoleh nila
signifikan atau T hitung 6.857 > T tabel 1.985.
Maka dapat dismpulkan terdapat pengaruh
variabel Security secara simultan terhadap
Perceived Ease of Use.

Perhitungan ketiga dalam pengaruh
penerimaan user pada e-marketplace bukal apak
addah meaui variabel Content Richness,
Security, Perceived Ease of Use dan Perceived
Usefulness terhadap Consumers Intention to
Use. Berdasarkan penelitian di lapangan maka
didapat hasil yang menyataka bahwa Security,
Perceived Ease of Use, dan Perceived
Usefulness berpengaruh terhadap Consumers
Intention to Use yaitu sebesar 50,9%. nilai
tersebut membuktikan jika Security, Perceived
Ease of Use dan Perceived Usefulness
berpengarun  positif  terhadap Consumers
Intention to Use. Berdasarkan hasil uji F
diperoleh nilai signifikan atau F hitung 35.180
> F tabel 3.090 maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh variabel Security, Perceived
Ease of Use dan Perceived Usefulness secara
simultan terhadap Consumers Intention to Use.

Berdasarkan uraian pembahasan di atas
tentang analisis penerimaan user pada e
marketplace  bukalapak dapat  diketahui
beberapa hal sebagai berikut.

e Hal yang dapat mempengaruhi penerimaan
aplikas bukalapak dari Content Richness
adalah indikator mencukupi kebutuhan, hal
ini  dibuktikan dari hasil pengisian
kuesioner responden menjawab sangat
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setuju sekali untuk indikator mencukupi
kebutuhan.

e Hal yang dapat mempengaruhi penerimaan
aplikas bukalapak dari Security adaah
indikator reputasi, ha ini dibuktikan dari
hasil pengisan kuesioner responden
menjawab sangat setuju sekali  untuk
indikator reputasi.

¢ Hal yang dapat mempengaruhi penerimaan
aplikas bukalapak dari Perceived Ease of
Use adalah indikator dapat dikontrol, hal ini
dibuktikan dari hasil pengisian kuesioner
responden menjawab sangat setuju sekali
untuk indikator dapat dikontrol.

¢ Hal yang dapat mempengaruhi penerimaan
aplikas  bukalapak dari  Perceived
Usefulness adalah indikator mempermudah
pekerjaan dan indikator meningkatkan
produktifitas, hal ini dibuktikan dari hasil
pengisian kuesioner responden menjawab
sangat setuju sekali  untuk indikator
mempermudah pekerjaan dan indikator
meningkatkan produktifitas

e Hal yang dapat mempengaruhi penerimaan
aplikas  bukalapak dari  Consumers
Intention to Use adalah indikator keinginan
menggunakan pada waktu tertentu, hal ini
dibuktikan dari hasil pengisian kuesioner
responden menjawab sangat setuju sekali
untuk indikator keinginan menggunakan
pada waktu tertentu.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
dismpulkan ke dalam beberapa poin sebagai

berikut: (1) Variabe Content Richness,
Security,dan  Perceived Ease of Use
berpengarun  secara  signifikan  terhadap

Perceived Ease of Use. Ha ini dibuktikan
berdasarkan hasil perhitungan dengan pengaruh
sebesar 36.6%, (2) Variabd  Security
berpengarun  secara  signifikan  terhadap
Perceived Ease of Use. Ha ini dibuktikan
berdasarkan hasil perhitungan dengan pengaruh
sebesar 31.7%, (3) Variabel Security, Perceived
Ease of Use, dan Perceived Usefulness
berpengarun  secara  signifikan  terhadap
Consumers Intention to Use. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil perhitungan dengan pengaruh
sebesar 50,9%.

Hasi| penelitian ini belum dapat dikatakan
sdesai dalam rangka untuk melihat factor-
faktor apa sgja yang dapat mempengaruhi
penerimaan customer terhadap e-marketplace,
sehinggadiperlukan penelitian yang lebih lanjut
berkaitan dengan penerimaan user pada e
marketplace ini dengan variabel-variabel yang
lain yang belum diteliti yang tentu sgja akan
mendukung hasil-hasil penditian ini untuk
memberikan manfaat lebih di masa mendatang.
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Abstrak:

Pengelolaan pengarsipan merupakan hal yang penting bagi organisasi karena kegiatan dan
tujuannya selalu berkembang. Begitu pula dengan jumlah arsip yang dihasilkan semakin banyak dan
terus bertambah. Selama ini pengelolaan pengarsipan hanya disimpan dalam bentuk surat
mengakibatkan seringnya kehilangan atau kerusakan pada arsip serta penyimpanannya yang
memakan tempat sehingga membuat pengelolaan pengarsipan sedikit terhambat saat ingin
menemukan kembali. Metode penelitian yang digunakan adalah metode yang mengambarkan suatu
keadaan atau permasalahan yang sedang terjadi dengan menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, studi pustaka dan wawancara. Disamping itu penelitian ini melakukan metode
dengan tahapan analisis untuk mengetahui permasalahan yang ada, selanjutnya tahapan rancangan
dimana pada tahapan ini dilakukan perancangan untuk sistem informasi yang sebelumnya dianalisis,
dan tahapan selanjutnya adalah tahapan implementasi dari tahapan rancangan sistem informasi yang
akan dibuat. Sistem Informasi Pengelolaan Pengarsipan ini menggunakan kode arsip secara otomatis
sesuai dengan sistem pengarsipan dalam bentuk abjad. Selain itu dapat mengelompokkan arsip sesuai
dengan kode arsip yang kemudian akan tersimpan kedalam database. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Pengelolaan Pengarsipan yang dikembangkan ini dapat
memenuhi masalah dalam pengelolaan pengarsipan yang diujikan meliputi penciptaan, pengendalian
dan pendistribusian, penyimpanan dan pengawasan arsip.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Arsip, Pengelolaan Pengarsipan

Abstract:

Archiving management is essential for organizations because of the activities and the goal is
always evolving. Similarly, the number of records generated more and continue to grow. During this
time archiving management is only stored in the form of a letter or letter resulted in frequent loss of
or damage to the archives and storage that takes place so that makes archiving management slightly
delayed when trying to rediscover. The method used is the method that a portrait of a situation or
problem that is going to use data collection techniques such as observation, library research, and
interviews. Besides, this research did methods to the analysis stage to find out the existing problems,
the next stage of the draft which at this stage do the design for an information system that previously
analyzed, and the next step is the implementation phase of the design phase of information systems
to be created. Archival Management Information System using the code automatically archived in
accordance with the filing system in the form of the alphabet. In addition to classifying the archive
in accordance with the code archive which will then be stored into the database. Letters and slips to
want to be archived can be converted into the form of a digital archive by using a scanner into a jpg
or PDF format to be stored into the database and returns the alert notification in the form of pop-up
message.

Keywords: Information Systems, Archives, Archiving Management
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1. PENDAHULUAN

Era modern saat ini perkembangan
teknologi sangat pesat. Hal ini dapat dibuktikan
dengan banyaknya inovasi yang telah dibuat
dari yang sederhana sampai yang istimewa.
Teknologi menjadi faktor yang sangat penting
dalam penerapan sistem informasi sebagai
solusi untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapi. Hal ini dapat dilihat dari
ketergantungan manusia akan informasi
semakin bertambah sehingga kualitas informasi
pun harus selalu ditingkatkan kerena manfaat
informasi mempunyai dampak yang cukup
besar terhadap perkembangan lembaga atau
instansi itu sendiri. Data dan informasi yang
diperlukan juga harus dapat diperoleh dengan
cepat dan akurat, serta tersimpan dengan baik
sehingga keberadaan data dan arus data dapat
terdeteksi. Ketersediaan data dan informasi dari
beberapa pihak dan lewat beberapa cara,
kemudian data diolah serta disimpan dalam satu
sistem yang terintegrasi. Kondisi ini memicu
untuk menempatkan teknologi komputer
sebagai alat bantu dalam sistem informasi, salah
satunya seperti Kantor Pusat Bala Keselamatan
di Bandung dalam pengelolaan pengarsipan.

Dengan sistem yang sesuai kebutuhan,
sederhana dalam penerapan, dan mudah
dilaksanakan diharapkan arsip yang masih
memiliki nilai guna bagi organisasi dapat
digunakan secara optimal, ditemukan dengan
cepat dan tepat jika dibutuhkan. Tetapi
kenyataannya sistem informasi pengelolaan
pengarsipan di Bala Keselamatan menghadapi
berbagai kendala seperti penciptaan arsip yang
tidak teratur. Penciptaan yang tidak teratur
disini maksudnya yaitu belum adanya alternatif
penyimpanan arsip selain kertas sehingga resiko
akan berpindahnya dokumen kertas ke tempat
penyimpanan yang lain juga besar karena salah
meletakkan arsip mengakibatkan hilangnya
arsip dan keterlambatan pengambilan arsip.

Pengendalian dan pendistribusian arsip di
Kantor Pusat Bala Keselamatan pun bisa
dikatakan tidak terekam dengan baik bahkan
cendrung kacau. Tidak terekam dengan baik
dikarenakan laci dan folder penyimpanan arsip
tidak diberi label kode dengan jelas.
Penyusunan arsip yang dilakukan secara

serampangan membuat pengendalian arsip
cendrung kacau akibatnya sulit untuk
menemukan kembali arsip dengan cepat dan
tepat saat diperlukan.

Penyimpanan arsip di Kantor Pusat Bala
Keselamatan Bandung tak sesuai dengan sistem
yang ada. Seperti tidak adanya keseragaman
dalam pemakaian sistem penyimpanan arsip
karena dianggap kegiatan yang kurang penting,
dan kebiasaan menumpuk arsip pada sembarang
tempat padahal arsip itu harus segera disimpan.
Tidak adanya penangan khusus dalam
pemeliharaan juga masalah lain yang biasa
dihadapi. Seperti tempat penyimpanan arsip
yang terlalu kecil bila dibandingkan dengan
jumlah arsip sehingga tempat penyimpanan
arsip penuh bahkan seringkali terjadi sebelum
jangka waktu yang telah ditentukan.

Tidak adanya ketegasan dalam
pengawasan, seperti  peminjaman  atau
pemakaian suatu arsip oleh bagian lain dalam
waktu lama bahkan tidak dikembalikan serta
peminjaman oleh bagian lain tidak melalui
prosedur yang benar. Pemusnahan dan
penyusutan juga tidak melalui ketentuan yang
berlaku. Seperti bertambahnya arsip kedalam
tempat penyimpanan arsip tanpa adanya
penyusutan sehingga tempat dan peralatan tidak
lagi mencukupi. Oleh karena itu semakin besar
dan beragamnya data atau informasi yang
terkumpul, maka dituntut adanya perlakuan
yang baik pada setiap informasi tersebut. Begitu
juga dengan informasi mengenai arsip yang ada
di Kantor Pusat Bala Keselamatan, perlu adanya
pengelolaan agar arsip yang ada dapat
dipelihara dengan baik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan kali ini
menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan SDLC sebagai metode pengembangan
sistem informasi. Metodologi penelitian ini
diawali dari identifikasi masalah, pengumpulan
data, analisis data, pengembangan sistem
informasi, dan terakhir yaitu penarikan
kesimpulan. Berikut adalah ini gambar dari
skema metodologi penelitian:
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Identifikasi Masalah Pengarsipan yang sedang berjalan di
Bala keselamatan.
A ii. Wawancara, Penulis mengumpulkan
Pengumpulan bata data dengan cara melakukan tanya
jawab langsung dengan pihak-pihak
yang bersangkutan terkait dengan
pengelolaan pengarsipan. Penulis
mewawancarai pegawai di Bala
Ao Data Keselamatan yang bernama Letnan
Kolonel Jones Pasida Kasaedja, dan
i Kapten Maksel, untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam

Data Primer :
1. Observasi >
2. Wawancara

Data Sekunder :
Studi Pustaka

Pemngembangan Sistem Informasi

penyusunan tugas akhir mengenai
Analisis | Design Implementasi : :
Sistem ™ Sistem [ ®|  Sistem Sistem Informasi Pengelolaan
Pengarsipan.

b. Data Sekunder
i. Studi Pustaka, Penulis melakukan
pencarian bahan untuk melengkapi
landasan teori dengan menggunakan
media elektronik (Browsing)
mengenai sistem informasi pada
pengelolaan pengarsipan serta dari

‘ Penarikan Kesimpulan ‘

Gambar 2.1 Skema Penelitian

Adapun penjelasan dari skema penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah, Identifikasi masalah

merupakan tahap awal dalam melakukan
sebuah penelitian. Penulis mengumpulkan
semua masalah-masalah yang terjadi pada
objek penelitian ini. Setelah semua
terkumpul, maka dicarikan solusi yang tepat
dan sesuai dengan tujuan penelitian.

. Pengumpulan Data, Pengumpulan data
merupakan tahap selanjutnya dalam sebuah
penelitian. Pengumpulan data dilakukan
sebagai bahan pendukung yang sangat
berguna bagi penulis untuk mencari atau
mengumpulkan data yang diperlukan dalam
perumusan masalah yang sedang diteliti
sebagaimana telah diuraikan pada bagian
1.4, penulis menggunakan beberapa cara,

yaitu:
a. Data Primer
i. Observasi, Penulis melakukan

pengumpulan data dengan cara
langsung  meneliti pada  objek
penelitian  untuk  mendapatkan
penjelasan dan data-data  yang
dibutuhkan dalam sistem informasi
manajemen pengarsipan. Tujuan dari
penulis melakukan observasi ini untuk
mengetahui  pengelolahan  data

buku-buku yang bersangkutan dengan
penelitian ini.

3. Analisis Data, Tahapan analisis data

merupakan proses penyelidikan terhadap
data yang telah terkumpul untuk mengetahui
keadaan data yang sebenarnya serta proses
mengatur urutan data, mengorsanisasikan
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. Pada tahap ini penulis
menganalisis data yang telah dikumpulkan
sebelumnya dan memeriksa keabsahan data.
Data yang telah diperiksa dan yang berkaitan
dengan penelitian kemudian diolah menjadi
informasi yang menjadi dasar untuk
pengembangan sistem informasi.

. Pengembangan Sistem Informasi, Tahapan

ini adalah tahapan untuk mengembangkan
sistem informasi, dimana sistem yang
sedang Dberjalan sudah tidak dapat
memberikan efesiensi dan efektifitas dalam
menjalankan proses bisnis. Adapun tahapan
SDLC vyang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Analisis Sistem (System Analysis)
Dalam tahap ini penulis akan
mempelajari  sistem yang sedang
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berjalan. Dalam tahap ini akan
dideskripsikan sistem yang sedang
berjalan, masalah, dan kesempatan

didefinisikan dan rekomendasi umum
untuk bagaimana memperbaiki,
meningkatkan atau mengganti sistem
yang sedang berjalan diusulkan. Tujuan
utama dari fase ini adalah untuk
memahami dan mendokumentasikan
kebutuhan sistem dan persyaratan proses
dari sistem baru.

b. Perancangan Sistem (System Design)
Setelah menganalisa dan memahami
sistem pengelolaan pengarsipan yang
sedang berjalan di Kantor Pusat Bala

Keselamatan Bandung, penulis
membuat rancangan sistem baru yang
diusulkan mulai dari rancangan

hubungan antar entitas arus dokumen
dan arus data, struktur tabel hingga
perancangan tampilan-tampilan layar
antarmuka. Perancangan  hubungan
antara entitas, arus dokumen dan arus
data pada sistem yang baru akan
digambarkan dengan menggunakan alat
bantu pemodelan berupa flowmap,
diagram alir data (Data flow Diagram),
diagram hubungan entitas (Entity
Relationship Diagram), Kamus Data
(Data Dictionary) dan basis data
(Database), kemudian hasilnya akan
diubah kedalam bentuk algoritma
dengan menggunakan pseudocode

c. Implementasi Sistem (System
Implementation)
Setelah membuat perancangan sistem
maka selanjutnya penulis membuat
prototype sistem dengan cara mengubah
bentuk algoritma yang telah dibuat
sebelumnya menjadi bentuk yang dapat
dimengerti oleh mesin yaitu ke dalam
bahasa pemograman melalui proses
coding. Kemudian dilakukan testing
atau pengujian terhadap program yang
telah dibuat tersebut, apakah memenuhi
fungsi yang diinginkan atau belum.

5. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini penulis menarik semua
kesimpulan, apakah hasil penelitian ini dapat

membantu menyelesaikan masalah dalam
hal  pengelolaan  pengarsipan  Bala
Keselamatan di Kota Bandung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dihasilkan adalah
sebuah aplikasi sistem informasi pengarsipan.
Analisis sistem merupakan tingkat penelitian
yang tinggi. Analisis menentukan bagaimana
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Sistem
akan memenuhi spesifikasi yang dibuat pada
fase analisis sistem. Aspek lebih lanjut dan
analisis sistem adalah membentuk sistem
sehingga dapat diterima baik oleh user maupun
oleh operator. Pada analisis sistem ini penulis
akan melakukan penyelidikan terhadap sistem
yang sedang berjalan untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya.

Perancangan sistem ini bertujuan untuk
mempercepat pengelolaan data dan informasi
terutama dalam kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan arsip. Sistem yang baik
harus memiliki arah data yang jelas serta dapat
dimengerti oleh pengguna mengenai fungsi dari
sistem tersebut. Selain itu rancangan yang
mendukung sistem haruslah terdapat desain
awal input, output dan yang terpenting sistem
yang dihasilkan harus user friendly (mudah

digunakan).  Setelah diketahui penyebab
masalah  seperti yang telah diuraikan
sebelumnya maka perlu kiranya untuk

melakukan pemecahan masalah agar sasaran
yang diinginkan dapat tercapai yaitu dengan
dikembangkannya sistem baru yang diharapkan
dapat mengurangi masalah diatas. Dengan
dibentuknya sistem baru berbasis web,
Pengelolaan Pengarsipan di Kantor Pusat Bala
Keselamatan dapat dilakukan lebih cepat dan
lebih baik lagi.

Tujuan dari perancangan sistem informasi
ini adalah untuk memberikan gambaran secara
umum kepada pengguna dalam pembuatan
rancangan  sistem yang baru  untuk
menggantikan sistem lama. Sehingga nantinya
diharapkan sistem yang baru dapat membantu
mengatasi kekurangan yang ada dan dapat
menghasilkan informasi yang dapat membantu
dan menghasilkan informasi yang akurat.
Adapun  perancangan  yang  diusulkan
merupakan langkah untuk lebih meningkatkan
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sistem yang lama dengan menggunakan sistem

yang terintegritasi dan tentunya

terkomputerisasi.

Melihat dari evaluasi dan prosedur yang
sedang berjalan di Kantor Pusat Bala
Keselamatan maka dari itu penulis akan
membuat rancangan prosedur yang diusulkan.
Rancangan prosedur yang diusulkan ini akan
mengurangi beberapa permasalahan yang ada
pada Kantor Pusat Bala Keselamatan. Berikut
ini merupakan rancangan prosedur yang
diusulkan  kepada Kantor Pusat Bala
keselamatan, yaitu:

1. Pihak lain akan menyerahkan surat atau
warkat tersebut kepada Asisten Sekretaris
Umum

2. Asisten Sekretaris Umum kemudian akan
menginput surat atau warkat tersebut

3. Kemudian Asisten Sekretaris Umum akan
menyalin kode arsip ke dalam surat atau
warkat untuk keperluan penataan berkas
arsip

4. Berkas arsip lalu akan dialih-mediakan. File
data yang berupa hasil scan arsip akan
disimpan kedalam database

5. Jika ada bagian lain ingin meminjam arsip
maka bagian tersebut diwajibkan membuat
formulir peminjaman dan kemudian
diserahkan kepada Asisten Sekretaris Umum

6. Asisten Sekretaris Umum kemudian akan
memeriksa apakah arsip yang dimaksud
tersedia atau sedang dipinjam

7. Jika sedang dipinjam maka formulir tersebut
akan dikembalikan jika tersedia maka asisten
akan menambah data peminjaman arsip,
yang kemudian akan tersimpan kedalam
database

8. Asisten mendapat peringatan berupa pesan
yang muncul pada layar monitor jika ada
arsip yang belum dikembalikan sesuai
dengan tanggal batas pinjam arsip yang telah
disepakati

9. Peringatan pengembalian tersebut kemudian
akan dibuat form peringatan dan diserahkan
kepada bagian lain untuk peringatan tertulis

10.Setelah berkas arsip telah dikembalikan oleh
bagian lain Asisten kemudian akan akan
mengedit data peminjaman arsip bahwa pada
tanggal dan bulan sekian arsip telah
dikembalikan

11.Hasil dari mengedit data peminjam tersebut
kemudian akan tersimpan kedalam database

12. Asisten Sekretaris Umum tersebut kemudian
akan membuat laporan  rekapitulasi
pengarsipan per periode, laporan jumlah
arsip yang dipinjam dan dikembalikan yang
akan dilaporkan dan diserahkan kepada
Sekretaris Umum.

Setelah melihat dari uraian prosedur yang
diusulkan diatas maka akan digambarkan ke
dalam bentuk flowmap demi memudahkan
dalam pemahaman dari rancangan yang
diusulkan oleh penulis. Berikut ini adalah
flowmap sistem informasi pada pengelolaan
pengarsipan yang diusulkan kepada Kantor
Pusat Bala Keselamatan yaitu:

Sistem Informasi Pengelolaan Pengarsipan yang Diusulkan

Bagian Surat Bagian Lain Asisten Sekretaris Umum Sekretaris Umum

Arsip yang
telah diberi
kode

yang dierina Pengindeksan

Suratiwarkat
dan perekaman

Data Arsip [«—— Alhmedia

‘L’ Pembuatan

laporan arsip

Fom pinjam Form pirjam P—— ™
arsip arsip Arsp
|
Laporan
i » rekapitulasi

Form pinjam Form pinjam pengarspan | |
dikembalikan «—— dikembalikan \/\
Berkasarsip Berkas arsip

dipinjam ~ |&— dipinam ¢

Histori_Pinjam (P\Lm_hﬂ
Berkasarsp Berkas arsip
dientalfan dientalian Pe"gzl’s“iz’"‘"

Form Fom Peringatan
Peringatan Peringatan peminjaman
arsip
Peringatan
pengembalian

Suratfwarkat
yang diterima

User_login

Laporan
rekapitulasi
pengarsipan

)

)

gt

Gambar 3.1 Flowmap yang Diusulkan
Dalam  pengimplementasian  Sistem
Informasi pada Pengelolaan pengarsipan Studi
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Kasus pada Kantor Pusat Bala Keselamatan
Bandung ini terdapat beberapa hal yang menjadi
batasan implementasi, antara lain:

1. Sistem diimplementasikan pada bagian
pengarsipan yang terdiri dari beberapa user
dengan menggunakan komputer yang
berbeda

2. Sistem ini diimplementasikan pada platform
web pada jaringan intranet

3. Sistem implementasi ini merubah arsip dari
bentuk  surat atau warkat dengan
menggunakan scanner ke dalam bentuk
format jpg, PDF

4. Sistem implementasi ini menggunakan
pengkodean yang disesuaikan dengan
standar system filling yaitu alphabetic

5. Sistem implementasi ini menggunakan
notifikasi peringatan pengembalian dalam
bentuk pop up

Perangkat yang digunakan pada tahap

implementasi pembangunan program
pengelolaan  pengarsipan ini  diperlukan
spesifikasi  perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (sofiware), dan sumber daya
manusia (brainware) dengan  spesifikasi
berikut.

Untuk menjalankan aplikasi ini harus
ditunjang dengan perangkat keras yang
memadai.  Adapun  spesifikasi  minimal

perangkat keras yang dapat digunakan untuk

menjalankan aplikasi ini adalah sebagai berikut:
1. Monitor minimal 14”

Processor 2.7 GHz

RAM minimum 2 GB

Ruang kosong pada Harddisk minimal

160 GB

VGA Card minimal (1024x768)

Keyboard (Standar)

Mouse (Standar)

Printer (Standar)

. Scanner (Standar)

Untuk mengimplementasikan program ini
maka dibutuhkan perangkat Ilunak yang
memadai. Adapun perangkat lunak yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Sistem Operasi yang digunakan adalah
Windows 7,  digunakan  untuk
menjalankan sistem

haladl

© %N oL

2. Database Management System (DBMS)
yang digunakan adalah MySQL
digunakan untuk penyimpanan data

3. Web Server yang digunakan Apache
untuk mentransfer seluruh aspek data
dalam sebuah halaman web

4. Web Browser digunakan untuk
menampilkan hasil yang telah dibuat

5. Integreted Development Enviroment
digunakan untuk menulis kode program

6. Bahasa script yang digunakan adalah
PHP untuk pengembangan web

Dalam pembangunan pengelolaan
pengarsipan ini dibutuhkan programmer yang
mengerti bahasa script PHP dan MySQL serta
dibutuhkan penguji yang mengerti bagaimana
menguji system

3.1Implementasi Antar Muka

Implementasi  antarmuka  memegang
peranan yang penting dalam pembangunan
perangkat lunak. Antar muka  dapat
memudahkan pengguna dalam mengoperasikan
sistem yang telah dibuat. Oleh karena itu,
antarmuka pada Sistem Informasi Pengelolaan
Pengarsipan di Kantor Pusat Bala Keselamatan
Bandung dibuat menarik dan sederhana,
sehingga pengguna dapat mengoperasikannya
dengan mudah dan dapat dimengerti. Berikut ini
adalah tampilan dari sistem yang telah dibuat:

1. Menu Utama

Setelah user melakukan login maka
selanjutnya sistem akan menampilkan menu
utama pada Sistem Informasi Pengelolaan
Pengarsipan. Dimana terdapat beberapa menu
yang disajikan dari sistem ini, yaitu Data Rak,
Data Arsip, Peminjaman Arsip serta menu lain
untuk menpermudah penggunaan program ini
seperti menu Data User Login dan Rekapitulasi.
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Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama

2. Menu Data Rak

Menu data rak adalah menu kumpulan data
kode arsip. Menu ini digunakan untuk
mengidentifikasi setiap arsip yang ada dan harus
sesuai dengan tempat penyimpanan supaya
mudah dicari kembali. Menu data rak ini terdiri
dari kode rak, mana rak yang menunjukan
departemen, sub rak yang menunjukkan bagian
yang ditangani suatu departemen dan kodefikasi
untuk mengidentifikasi departemen dan bagian
yang dituju

. ) e -

Gambar 4.2 Tampilan Menu Data Ra

3. Menu Arsip

Menu ini merupakan menu yang berisi
seluruh data arsip yang ada dalam Kantor Pusat
Bala Keselamatan. Dimana menu ini dapat
menambah, mengubah dan menghapus data
arsip baik arsip masuk maupun arsip keluar.
Menu ini terdiri dari tombol tambah dtaa arsip
yang digunakan untuk menambah arsip,
pencarian data yang digunakan untuk mencari
arsip berdasarkan perihal suatu surat, dan daftar
seluruh arsip yang dapat di ubah dan dihapus.

S

Gambar 4.3 Tamfﬁlan Menu Data Arsip

4. Menu Peminjaman Arsip

Menu ini adalahmenu yang berisi daftar
nama peminjaman arsip yang ada di Kantor
Pusat Bala Keselamatan. Menu ini digunakan
disaat departemen lain ingin meminjam arsip
dan jika tidak dikembalikan dalam jangka
tertentu maka user akan dengan mudah melihat
dimana arsip tersebut dan siapa yang
meminjamnya. Bagi yang telat atau terlambat
mengembalikan arsip maka saat pengguna
masuk ke menu peminjaman arsip akan ada
tanda dengan warna merah pada batas pinjam
agar pengguna bahwa nama dari divisi tersebut
telah melewati jangka pinjam yang tertera pada
batas pinjam seperti yang terlihat pada gambar
4.4 tampilan menu peminjaman.

Menu ini terdiri dari tambah peminjaman
arsip baru yang digunakan untuk menambah
nama dan dari departemen mana untuk
mempermudah saat proses pengembalian,
pencarian data peminjam untuk mempermudah
proses pengembalian, histori peminjaman untuk
melihat daftar seluruh nama yang pernah
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meminjam arsip dan tombol kembali untuk

mengetahui  bahwa arsip tersebut telah
dikembalikan.
Eala Keselamatan =
PLVINIAAN AR5
EEEEEEED
1o N Tt kst wama ool bhis) Vodchip Pubal s Ml T
S -

Tt e, Tt o ol

Gambar 4.4 Tampilan Menu Peminjaman
Arsip

5. Menu Laporan Rekapitulasi

Menu berikut ini adalah menu laporan
pengelolaan  pengarsipan  dalam  bentuk
rekapitulasi. Dimana pada menu ini pengguna
dapat melihat jumlah seluruh arsip, jumlah arsip
yang dipinjam dan jumlah arsip yang belum
kembali dalam sebulan. Kita juga dapat memilih
periode tahun yang diinginkan lalu sistem akan
menampilkannya kelayar dalam bentuk jumlah
keseluruhan data berupa rekapitulasi.

........

= :
Gambar 4.5 Tampilan Menu Laporan
Rekapitulasi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada pembahasan yang telah
dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Penciptaan arsip yang sudah terorganisir
yaitu dengan menginputkan data surat atau
warkat yang akan diarsipkan dan membuat
kode arsip secara otomatis sesuai dengan
sistem pengarsipan (filling system)

2. Pengendalian dan pendistribusian arsip
yang sudah terekam dengan baik yaitu
dengan mengelompokkan arsip sesuai
dengan kode arsip yang telah dibuat
sebelumnya yang akan tersimpan kedalam
database

3. Penyimpanan arsip yang sudah tertib yaitu
dengan mengalihmediakan surat atau
warkat yang akan diarsipkan kemudian
akan tersimpan kedalam database

4. Pengawasan arsip yang sudah tertib dan
dengan  benar yaitu menggunakan
notifikasi peringatan pengembalian dalam
bentuk pop up untuk pemberitahuan jika
arsip yang dipinjam tidak kembali.
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Abstrak

Dengan perkembangan jaman yang semakin maju, tuntutan untuk mengembangkan usaha juga
menjadi faktor yang harus diperhatikan terlebih untuk tetap bisa bersaing dengan bisnis sgenis. Terdapat
banyak cara untuk mengembangkan bisnis dan salah satunya dengan promosi produk. Promosi produk
merupakan salah satu hal penting dalam penjualan produk karena dengan promosi, maka akan banyak
orang yang mengetahui produk yang kita tawarkan. Agar cakupan promos lebih luas serta bertambah
banyaknya orang yang mengetahui produk yang ditawarkan, pemanfaatan media informasi berupa
website adal ah langkah yang ditawarkan penulis sebagai sarana peningkatan promosi produk, khususnya
untuk meningkatkan cakupan promosi dealer mobil dengan harapan adanya peningkatan pemesanan
terhadap mobil-mobil yang ditawarkan sehinggamemudahkan masyarakat untuk mendapatkan informas
lebih lengkap dan akurat, balk mengenai harga mobil, keunggulan-keunggulan spesifikasi mobil,
persyaratan pemesanan, cara pemesanan, dan proses pembayaran.

KataKunci : Mobil, Website, Media Informasi, Dealer

Abstract

With the development of an increasingly advanced era, the demand for business development is
also a factor that must be considered, especially to remain able to compete with similar businesses.
There are many ways to grow a business and one of them is product promotion. Product promotion is
one of the important things in selling products because with promotion, there will be many people who
know the products we offer. In order to broaden the scope of promotion and increase the number of
people who know the products offered, the use of media information in the form of websites is a step
offered by the author as a means of increasing product promotion, especially to increase the coverage
of car dealer promotions with the hope that an increase in bookings for cars is offered so that make it
easier for peopleto get more complete and accurate information, both about car prices, the advantages
of car specifications, order requirements, how to order, and payment processes.

Keywords : Car, Website, Information Media, Dealer
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1. PENDAHULUAN

Penjualan mobil nasional dari tahun ke
tahun semakin meningkat seiring dengan
bertumbuhnya daya beli masyarakat. Mobil
menjadi pilihan untuk memenuhi kebutuhan akan
dat transportas untuk kelas menengah ke atas.
Selain untuk menunjang mobilitas, mobil juga
menjadi pilihan untuk hobi maupun prestise.

Dedler-dealer mobil pun semakin banyak
dijumpai di berbagai penjuru kota. Vendor-
vendor  otomotif berlomba-lomba  utuk
memasarkan produk mereka. Antara lain dengan
memberikan bonus dan kemudahan pembayaran.
Dealer giat melakukan promosi, dapat dilihat dari
iklan-iklan mobil di berbagai media cetak maupun
elektronik.

Internet adal ah teknologi yang dewasaini
semakin pesat perkembangannya. Akses internet
kini sudah semakin mudah dan terjangkau. Bisa
dilihat dari banyaknya warnet yang menjamur di
kota maupun di desa. Koneks internet juga
menjangkau rumah melalui layanan internet
berlangganan. Tidak hanyaitu, pengguna internet
melalui media sduler pun semakin banyak
diminati. Intinya, teknologi internet sudah
semakin mudah diakses oleh semua lapisan
masyarakat.

Perkembangan teknologi internet, dapat
dimanfaatkan oleh pihak dealer sebagai media
promosi. promos melaui internet menjadi
pilihan karena mampu menjangkau pasar yang
lebih luas. Implementasinya adalah dengan
membuat media promos dan penjualan
online/katalog online. Teknologi ini selain dapat
memberikan informasi produk dengan data yang
lengkap, tetapi juga dapat di akses oleh calon
konsumen tanpa dibatasi oleh waktu.

2. KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, ber-
kumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan
atau mentelesaikan suatu sasaran tertentu.[1]

Pengertian Informas

Informasi merupakan data yang telah diproses
ke dalam bentuk yang mempunya arti bagi
penerima dan mempunya nilai nyata sehingga
dapat dipakai sebagai dasar untuk mengambil
keputusan.Konsep dasar informasi adalah data
yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
dan lebih berarti bagi yang menerimanya.[5]

Definis Sistem Informas

Sistem Informasi adalah suatu sistem dalam suatu
organisas yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan data yang mendukung operasi yang
bersifat mangjerial dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi.[4]

Internet

Internet merupakan jaringan globa yang
menghubungkan komputer yang tersebar di
seluruh dunia. Sebagai gudang informasi, internet
dapat digunakan sebagai penyebaran informasi.

Konsep Dasar Aplikas Web

Secara umum, pemrograman web dapat
dibagi menjadi dua, yaitu client side scripting dan
server side scripting. Perbedaan dari keduanya
terdapat pada jenis script.

Client dde Scripting adalah  bahasa
pemrograman yang proses pengolahannya
dilakukan di komputer pengunjung
(Client).sekaligus jenis pemrograman web yang
dimana semua jenis sintaks dan perintah
dijalankan di web browser, sehingga ketika client
meminta dokumen yang mengandung script akan
diambil dari web server kemudian dijalankan di
web browser yang bersangkutan.

Server Sde Scripting juga merupakan
teknologi webpage yang menerapkan jenis
pemrograman web dimana semua sintaks dan
perintah program yang diberikan akan dijalankan
di web server, kemudian hasiinya akan dikirim ke
browser pengguna dalam bentuk HTML biasa.
Sehingga pengguna tidak bisa melihat kode adli
yang ditulis dalam bentuk server side scripting
sehingga website tipe ini lebih aman dari
serangan hacker, walaupun masih beresiko juga
terkena hack
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Web Server dan Web Browser

Web Server adalah server yang khusus
digunakan untuk menyimpan halaman website
atau homepage. Komputer dapat dikatakan
sebaga web server jika komputer tersebut
memiliki suatu program server yang disebut
Personal Web Server (PWS). PWSini berfungs
agar halaman web yang ada di komputer server
dapat diambil oleh komputer client.

Web Browser dikenal juga dengan igtilah
browser atau internet browser. Adalah suatu pro-
gram komputer yang menyediakan fasilitas untuk
membaca halaman web di suatu komputer.

HTML

HTML (Hyper Text Markup Language)
merupakan bahasa atau kode program yang
digunakan untuk mengolah serangkaian data dan
informasi sehingga suatu dokumen dapat diakses
dan ditam- pilkan di internet melalui layanan
web. [8]

CSS

CSS (Cascading Style Sheet) merupakan
sdah satu bahasa pemograman web untuk
mengendalikan beberapa komponen dalam
sebuah web sehingga akan lebih terstruktur dan
seragam.[10]

PHP

PHP (Hypertext Prepocessor) merupakan
Bahasa server side scripting yang menyatu
dengan HTML untuk membuat halaman web
yang dinamis. Karena PHP merupakan server-
side-scripting maka sintaks dan perintah-perintah
PHP akan diesksekusi diserver kemudian
hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan
format HTML.. [3]

SQL

SQL  (Structure  Query  Language)
merupakan bahasa pemrograman basis data
relasiona yang marketable. SQL mempunyai
kemampuan melaku-kan query terhadap basis
data juga mampu mendefinisikan struktur data,

modifikas basis data dan menetukan konstrain
sekuriti.[3]

Javascript

Javascript adalah merupakan bahasa
scripting yang bekerja disiss Client/Browser
sehingga website bisa lebih interaktif.[ 2]

DFD

DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu
model logika data atau proses yang dibuat untuk
menggambarkan darimana asal data dan kemana
tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data
dismpan, proses apa yang menghasilkan data
tersebut dan interaksi antara data yang tersmpan
dan proses yang dikenakan pada data tersebut.[7]

Basis Data

Basis Data(Database) adalah kumpulan data
yang sding berhubungan secara logis dan
didesasin untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan oleh suatu organisasi. [6]

Promos

Promos adalah cara mengkomunikasikan
barang dan jasa yang di tawarkan supaya
konsumen mengenal dan membeli.[9]

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai adalah
metode deskriptif — kualitatif, yaitu penelitian
yang hasilnya berupa data deskriptif berisi
pernyataan yang diperoleh dari pengamatan,
tanya jawab dan penyebaran kuesioner terhadap
orang-orang yang terlibat dalam kegiatan di
dealer mobil. Sifat dari penelitian ini adalah
kualitatif, oleh karenanya tidak terdapat
perhitungan, namun menggunakan teknik analisa
yang mendalam dengan mengkaji masaah dari
kasus per kasus, karena dasar dari metodologi
kualitatif memberikan suatu keyakinan bahwa
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masalah satu dengan masalah yang lain berbeda
sifatnya. Tujuan dari pendlitianini berusaha untuk
memberikan pemahaman dan informasi yang

mendalam terhadap suatu masalah.

Rumusan
Masalah

.

Studi
Kasus

Pengumpulan

Data

Analisis
Penjualan
Produk

ADMINISTRATOR

Website UNJUNG
Dealer Mobil

Analisis
Kegiatan
Promosi

Kesimpulan
Analisis

Desain dan
Perancangan
Web

Implementasi
Web

Kesimpulan
dan Saran

Gambar 3.1. Alur Pendlitian

3. Perancangan
Diagram K onteks

Username &

Data ubah login

ADMIN

password

12

Ubah
Password

Konfirmasi
Username &
password

Data validasi ubah
login admin

ADMINISTRATOR

Data_category

Diagram Arus Data Tingkat 2 Proses 3.0
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Data_leasing

Data_leasing

ADMINISTRATOR

Data_leasing

a1 32 23

Simpan Data
Leasing

Rubah Data
Leasing

Buat laporan
Leasing

Data_leasing

Hapus Data
Leasing

leasing

Data_leasing

Data_leasing

Data_leasing

Lap_leasing

Diagram Ar

us Data Tingkat 2 Proses 4.0

Data_news

Data_news

ADMINISTRATOR

Data_news

Data_news

a1 a2 43

Simpan Data Rubah Data Buat laporan

Data_news

Data_news

44

Hapus Data
Leasing

Data_news

Data_news

Data_news

Lap_news

Diagram Arus Data Tingkat 2 Proses 5.0

Data_period

Data_period

ADMINISTRATOR

Data_period

Data_period

Data_period

52

Simpan Data Rubah Data
Period
Period

Buat laporan
Period

Data_period

54

Hapus Data
Period

Data_period

Data_period Data_period

Lap_period

Diagram Arus Data Tingkat 2 Proses 6.0

Data_products

Data_products.

ADMINISTRATOR

Data_produt
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Simpan Data
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Buat laporan
Products

Rubah Data
Products

cts Data_products.

Data_products

Hapus Data
Products

Data_products

products

Data_products

Data_products.

Lap_products

Diagram Arus Data Tingkat 2 Proses 7.0

Data_vendors
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ADMINISTRATOR

Simpan Data
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Buat laporan

Rubah Data
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o Data_vendors Data_vendors
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Data_vendors Data_vendors
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Diagram Arus Data Tingkat 2 Proses 8.0

Lap_contact Lap_contact
83
A4 A4
Buat laporan
ADMINISTRATOR Contact PENGUNJUNG
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i‘ il
8 2 |

8.2 8.1
Data_contact  ——————  Data_contact
contact

Simpan Data

Hapus Data
Contact Contact

Data_contact

Diagram Arus Data Tingkat 2 Proses 9.0

Lap_orders Lap_orders
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A Y
Buat laporan
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g
8

9.2

T\‘ Data_orders

1
Data_orders Data_orders
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Hapus Data Simpan Data
Orders Orders

Data_orders

3.1. Rancangan Arsitektur Program
Struktur program adalah suatu konsep pembuatan
program

dimana instruksi— instruksi

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism

144



In Search

p-ISSN: 2085-7993
e-1SSN:2580 -3239
Volume 17 No. 02, November 2018

dikelompokan kedalam sub—sub  program
fungsional dimana setiagp program tersebut
memiliki tugas atau fungs tertentu yang
mendukung kesdluruhan dari program yang
dibuat. Untuk lebih jelasnya tentang bentuk
rancangan struktur program dapat dilihat pada
gambar dibawah :

MEDIA INFORMASI DEALER
MOBIL

-~ |
DELTA AUTO |

GAMBAR

Gambar 3.2 : Rancangan halaman depan website
mediainformas dealer mobil

Gambar 3.1 : Rancangan arsitektur program
website mediainformasi dealer mobil

3.2 Rancangan Antarmuka
Berikut ini akan diperlihatkan rencana tampilan
sketsa yang akan dibuat dalam Media Informasi
Dealer Mobil berbasis Web :

|
‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘ - ot |
I I I
[ | EEsnnE=
H oo | H e [ H oo H:
j }+ aaaaaa = 1% v
S| B, B
j } == E ]
uuuuuuu EEEE
| | |
R H:
T
i

Gambar 3.3 : Rancangan halaman login website
mediainformas dealer mobil

DELTA AUTO |

HALAMAN USER

RWCHE | KOO | WAOHN | ROCH | K
HXCEN | NEX | KENE

LT

GAMBAR

Gambar 3.4 : Rancangan halaman admin website
mediainformas dealer mobil
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3.3 Rancangan Masukan (I nput)

MENU
DELTA AUTO

Memasikan Data Category

Marma Kategar : — GAMBAR

Kode Categony Mama Category
LA

kiFy

Spart

Cikyrar

¢ Roaed
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Gambar 35 Rancangan halaman masukan data
Category

MENU
DELTA AUTO

Memasiikan Dats Lessing

M Liasin s GAMBAR

Kok Leasing Mama Leasing
1 Adies Finance
k4 BAF
3 FIF
4 OTO Financs
-1 Winm Finance

Gambar 3.6 : Rancangan halaman masukan data
Leasing

MENU
DELTA AUTO

Femaaikan Duta Mews

i
Sincpais

GAMBAR

Image

Gambar 3.7 ; Rancangan halaman masukan data
News
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1 11 mamh
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Gambar 3.8 : Rancangan halaman masukan data
Period

WEENL

DELTA AUTO
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Mama makbdl H
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GAMBAR
Stock
Fabrkan
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Gambar

Gambar 3.9 : Rancangan halaman masukan data
Products

MENU
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Femaukan Datalisers

Lhar Mame :

I
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::::::

GAMBAR
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Gambar 3.10 : Rancangan hal aman masukan data
Users
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RALML

DELTA AUTO

erma wukan Data Vendor

st |
o || GAMBAR
roeros

Gambar 3.11 : Rancangan hal aman masukan data
Vendors

| MENLU

DELTA AUTO

GAMBAR

Gambar 3.12 : Rancangan hal aman masukan data
Orders

| WAERL

DELTA AUTO

GAMBAR

Gambar 3.13 : Rancangan hal aman masukan data
Contact

3.4 Rancangan K eluaran (Output)

[ ]
DELTA AUTO
E s Eaboport
T
e e ™ e | GAMBAR

Gambar 3.14 : Rancangan hal aman keluaran data
Category
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E il Ly
.......... o ]
T ) == | GAMBAR

Gambar 3.15 : Rancangan halaman keluaran data
Leasing

EEML

DELTA AUTO

OataNaw

GAMBAR

Gambar 3.16 : Rancangan hal aman keluaran data
News

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 147



In Search

p-ISSN: 2085-7993
e-1SSN:2580 -3239
Volume 17 No. 02, November 2018

DELTA AUTO
E ..... Lama Frericde

Gambar 3.17 : Rancangan halaman keluaran data

GAMBAR

Period
| DELTA AUTO

Gambar 3.18 : Rancangan halaman keluaran data

GAMBAR

Product
DELTA AUTO
=1 o
- . GAMBAR
Gambar 3.19 : Rancangan halaman keluaran
Users
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Gambar 3.20
Vendors

GAMBAR

: Rancangan halaman keluaran
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Gambar 3.21 : Rancangan halaman keluaran data

Orders

GAMBAR
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DaharKontak
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Gambar 3.22 :
Contact
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GAMBAR

Rancangan halaman keluaran
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Antarmuka
Halaman-halaman web dibuat sesuai dengan
perancangan. Bukan hanya coding program,
halaman web juga di desain agar tampilannya
menarik.

P S T w————

B O X o

N Vet O Sy Meten o Lotet bade e
Ay 4 - imtman

LT 1

o mones AT

L.

Gambar 4.1 : Tampilan halaman depan

Penjelasan :

Halaman ini merupakan halaman menu utama
pada Website Dealer Mobil, berisikan informas
tentang keunggulan dan manfaat yang didapat
dari website dealer mobil ini.

Gambar 4.2. : halaman produk (mobil)
Penjelasan :

Halaman ini menampilkan halaman produk
(mobil) yang ditawarkan. Di dalamnya terdapat
informas  tentang nama mobil, harga dan
keterangan stock.

—
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Gambar 4.3. : halaman login admin
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Gambar 4.4. : halaman admin
[ XS
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Gambar 4.5. : halaman masukan data category

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 149

B = v e e e W — ——— [ - -



In Search p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN: 2580 -3239
Volume 17 No. 02, November 2018

e (on pee Tenn by - -

'r'fv o xn [ e e s e p——p—
Nk Vet @ g heved st S
e i e e ed

Gambar 4.6. : halaman masukan data Leasing Gambar 4.9. : halaman masukan data product
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Gambar 4.10. ;: halaman masukan data Users
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Gambar 4.8. : halaman masukan data Period
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Gambar 4.12. : halaman keluaran data category

Penjelasan :

Melalui halaman ini admin dapat mengelola data
category, diantaranya memasukan data baru,
merubah  dan  menghapus data serta
melaporkannya.

fde fmn  gon  bapody  fesariame  Laek  Aiwe

@& -c -~
B e
D s Ll R —— LT

[ e P

Dhats Conttact

Gambar 4.13. : halaman keluaran data Contact
Penjelasan :

Pada halaman ini Admin hanya diberikan fasilitas
untuk mengapus data contact.

[r—
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D —————
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o

Gambar 4.14. : halaman keluaran data Leasing
Penjelasan :
Melalui halaman ini admin dapat mengelola data

leasing, diantaranya memasukan data baru,
merubah  dan  menghapus data serta
melaporkanya.

Gambar 4.15. : halaman keluaran data News

Penjelasan :

Melalui halaman ini admin dapat mengelola data
news, diantaranyamemasukan data baru, merubah
dan menghapus data serta melaporkanya.
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Gambar 4.16. : halaman keluaran data Orders

Penjelasan :

Pada halaman ini Admin hanyadiberikan fasilitas
untuk mengapus data.
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N L L T

B Ve St @ g Wbt s S

Gambar 4.17. : halaman keluaran data Period

Penjelasan :

Melalui halaman ini admin dapat mengelola data
period, diantaranya memasukan data baru,
merubah  dan  menghapus data  serta
mel aporkanya.

Gambar 4.18. : halaman keluaran data Products
Penjelasan :

Melalui halaman ini admin dapat mengelola data
products, diantaranya memasukan data baru,
merubah  dan  menghapus data  serta
melaporkanya.

Gambar 4.18 : halaman keluaran data Users

Penjelasan :

Melalui halaman ini admin dapat mengelola data
users, diantaranya memasukan data baru,
merubah  dan  menghapus data serta
mel aporkanya.
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Gambar 4.20. : halaman keluaran data vendors

Penjelasan :

Melalui halaman ini admin dapat mengelola data
vendors, diantaranya memasukan data baru,
merubah dan menghapus data serta mel aporkanya

5. KESIMPULAN

1 Dengan adanya media Web sebagai
media promos dealer mobil, maka perusahaan
mendapatkan keuntungan dari segi peningkatan
penjualan yang diakibatkan adanya perluasan area
promosi dan peningkatan pelayanan

2. Dengan adanya mediaweb sebagai media
promosi dealer mobil, pelanggan dimudahkan
dari segi mendapatkan informasi ketersediaan
mobil dan pelayanan pemesanan sehingga
pelanggan tidak perlu dating ke dealer hanya
untuk melihat mobil yang akan dibeli
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APLIKASI MAINTENANCE SISTEM KOMERSIAL DAN BILLING
PADA UNIT INFORMATION SYSTEM CENTER (1SC) -
BUSINESS APPLICATION DEVELOPMENT (BAD)

PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA (TELKOM)
Zatin Niqotaini
Fakultas Teknologi dan Informatika, Universitas | nformatika dan Bisnis | ndonesia
zatinnigotaini@unibi.ac.id

Abstrak

Aplikas Maintenance Sistem Komersial dan Billing pada unit ISC-BAD di PT TELKOM dirancang
untuk memudahkan karyawan khususnya pada unit ISC-BAD dalam melakukan maintenance data
sistem. Perancangan porta ini terdiri atas banyak elemen, seperti infrastruktur atau teknologi dari
web itu, dimana perangkat lunak yang dibutuhkan antara lain: bahasa pemrograman menggunakan
PHP (PHP Hypertext Preprocessor), dan CSS (Cascading Syle Sheet). Selain itu juga karena
mempunyai data yang berjumlah besar dan masing-masing saling berhubungan, tentunyadibutuhkan
database. Dalam ha ini database yang digunakan adalah salah satu database yang mempunyai
kemampuan menampung data besar yaitu MySQL. Website ini menggunakan XAMPP 1.7.1 sebagai
web server dimana server ini sudah teruji. Sedangkan untuk masalah sistem operasi, website ini
menggunakan Windows 8 untuk Iebih memudahkan dalam penggunaannya.

Kata Kunci : Billing, CSS, ISC-BAD, Komersia, Maintenance, MySgl, PHP, PT Telkom.

Abstract

Commercial Application Maintenance and Billing System at ISC-BAD Unit in PT TELKOM
employees specifically designed to facilitate the unit isc-bad in doing maintenance system data. The
design of this portal consists of many elements, such as infrastructure or the technology of the web,
where the software needed include: using programming languages PHP (PHP Hypertext
Preprocessor), and CSS (Cascading Style Sheet). In addition, because it has a large amount of data
and each interconnected, of course, needed a database. In this case the database used isone database
that has the ability to accommodate large data is MySQL. This website uses XAMPP 1.7.1 as the
web server wherethe serverstested. Asfor the operating system problems, thiswebsite uses Windows
8 to make it easier to use.

Keywords: Billing, Commercial, CSS, ISC-BAD, Maintenance, MySgl, PHP, PT Telkom

1. PENDAHULUAN

TELKOM Information System Center (ISC)
merupakan unit bisnis pendukung PT.
Telekomunikas Indonesia, Tbk. Sgjalan dengan
perubahan pengorganisasian bisnis menuju
pada model customer centric organization,
fungsi riset dan pengembangan perusahaan
lebih diberdayakan dan fokus pada peran
membangun kapabilitas perusahaan dalam
mempersiapkan pengembangan service dan
produk unggulan serta dapat mengantisipas
trend perkembangan bisnis yang berbasis
teknologi informas dan komunikasi.

TELKOM Information System Center (I1SC)
memiliki beberapa divis atau unit yang

menjalankan tugas, tanggung jawab dan fungs
masing-masing untuk mendukung fungsi riset
dan pembangunan. Salah satu diantara unit
tersebut yaitu Business Application Devel opment
(BAD). Dimana tugas utama dan fungs unit
Business Application Development (BAD) yaitu
merancang, mendesain, mengimplementasikan
sertamemproduks sebuah sistem database API.

Dengan banyaknya sistem yang diproduksi
oleh unit BAD diperlukan sebuah sistem
maintenance yang saat ini masih dilakukan
secara  manual, yaitu admin langsung
mengontrol satu persatu sistem yang ada di unit
BAD. Sdain itu, konfiguras yang dilakukan
sulit untuk dipahami sehingga banyak admin
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yang merasatidak dapat melakukan konfiguras

dengan baik.

Solusi yang diusulkan untuk mengatasi
masalah yang ada saat ini di PT. TELKOM
Information System Center (ISC) khususnya
unit BAD adalah dibangunnya sebuah aplikasi
untuk yang dapat me-maintenance data system
yang sedang berjalan dari mana sgja
Diharapkan dengan adanya aplikas ini dapat
memudahkan kegiatan me-maintenance system
dan dapat dilakukan secara akurat dan cepat.
Berdasarkan latar belakang masalah dapat
diidentifikas sebagai berikut: Belum adanya
aplikas untuk melakukan maintenance sistem
di bagian BAD. Kurangnya pemantauan
informasi baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap sistem yang sedang berjalan
atau kegiatan yang sedang terjadi.

Dari identifikass masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membuat aplikas untuk melakukan
Maintenance sistem di bagian BAD.

2.  Memberikan informasi pemantauan baik
secara langsung maupun tidak langsung
terhadap sistem yang sedang berjalan atau
kegiatan yang sedang terjadi.

Ruang lingkup penelitian pada Aplikasi
Sistem Maintenance Komersia dan Billing
pada Unit Information System Center (ISC) —
Business Application Development (BAD) di
PT. Telekomunikasi Indonesia (TELKOM) ini,
maka akan membahas mengenai Maintenance
sstem di bagian ISC - BAD pada website

Internal PT.Telekomunikasi Indonesia
(TELKOM).
2. KAJIAN PUSTAKA
2.1Sgarah Ringkas

Perusshaan  Perseroan  (Persero) PT
Telekomunikasi Indonesia, Tbk (“TELKOM?”,
“Perseroan”, “Perusahaan”, atau “Kami”)

merupakan Badan Usaha Milik Negara dan
penyedia layanan telekomunikas dan jaringan
terbesar di  Indonesia. Sebagas BUMN,
Pemerintah Republik Indonesia merupakan
pemegang saham mayoritas yang menguasai
sebagian besar saham biasa perusahaan
sedangkan sisanya dimiliki oleh publik.
TELKOM mencatatkan sahamnya di bursa
efek dalam dan luar negeri yaitu Bursa Efek

Indonesia (BEI), New York Stock Exchange
(NYSE), London Stock Exchange (LSE), dan
Tokyo Stock Exchange (TSE). TELKOM
melaksanakan transformasi dadam rangka
mendukung  upaya diversifikasi  bisnis
TELKOM dari ketergantungan pada portofolio
bisnis Legacy vyang terkait dengan
telekomunikasi, yakni layanan telepon tidak
bergerak (Fixed), layanan telepon seluler
(Mobile), dan Multimedia (FMM), menjadi
portofolio TIME. Konsistenss TELKOM dalam
berinovas telah berhasl memposisikan
perusahaan sebagai salah satu perusahaan yang
berdaya saing tinggi dan unggul dalam bisnis
New Wave.

Komitmen TELKOM untuk mendukung
mobilitas dan konektivitas tanpa batas diyakini
akan meningkatkan kepercayaan pelanggan ritel
maupun korporasi terhadap kualitas, kecepatan,
dan kehandalan layanan serta produk yang
TELKOM tawarkan. Hal ini terbukti dengan
mencatatkan pertumbuhan pelanggan per 31
Desember 2014 sebesar 41,8 persen sedlama
semester | tahun ini dibanding periode yang
sama tahun lalu. Pertumbuhan pelanggan ini
terdiri dari 3,21 juta pelanggan Speedy yang
naik 15, 6 persen; pelanggan Flash yang naik
63,7 persen menjadi 18,19 juta pelanggan; dan
pelanggan layanan BlackBerry yang tumbuh
dari 6,33 juta menjadi 7,27 juta pelanggan.
(Sumber : Kiki Kurnia. 2016)

2.2 Struktur Organisas
Pada tahun 2011, Telkom telah melakukan

penyesuaian tugas dan fungs pada beberapa

unit strategis yaitu:

a Mengubah nama Direktorat 1T, Solution &
Supply menjadi Direktorat IT, Solution &
Strategic Portfolio menyusul penambahan
fungsi Strategic Investment & Corporate
Planning yang merupakan implikasi dari
diintegrasikannya unitSrategic Investment
& Corporate Planning ke dalam direktorat
tersebut untuk mengkondisikan
penyelarasan prosescorporate planning &
strategic investment. Kemudian agar lebih
fokus pada pengelolaan
IT, Service serta Strategic  Planning &
Strategic  Portfolio, terdapat pengaihan
beberapa fungs dari direktorat ini kepada
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direktorat lain, yaitu pengalihan
fungsi supply management yang  terdiri
dari supply planning & control serta supply
center kepada Direktorat Compliance &
Risk Management. Pengaihan fungsi ini

membantu  Direktorat IT, Solution &
Strategic  Portfoliountuk  fokus pada
pel aksanaan fungsinya.

b. Penambahan fungsi supply

management pada Direktorat Compliance &
Risk Management dilakukan dengan tujuan
untuk menyelaraskan proses supply
management dengan proses compliance dan
perimbangan beban kerja direktorat.

c. Perubahan struktur organisasi Internal Audit
yang disdlaraskan dengan kebutuhan proses
audit secara komprehensif (end to end).

d. Penggabungan Departemen Corporate
Communication dan Departemen Corporate
Affair untuk memastikan proses kerja yang
lebih efektif dan efisien.

(Sumber : Kiki Kurnia. 2016)

Bagan Struktur Organisasi Telkom
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Gambar 1. Srukrur Organisasi
(Sumber : www.telkom.co.id)

2.3Vis dan Mis

Visi:
Menjadi perusahaan yang unggul dalam
penyelenggaraan Telecommunication,

Information Media, Edutainment dan services
(“TIMES”) di kawasan regional

Misi:

1. Menyediakan
berkualitas tinggi
kompetitif.

2. Menjadi model pengelolaan korporas
terbaik di Indonesia.

(Sumber : Kiki Kurnia. 2016)

layanan TIMES vyang
dengan harga yang

2.4 Gambaran Umum TELKOM IS Center

TELKOM IS Center berawal dari proyek
Mekanisasi Administrasi  Telekomunikas
(MEKADTEL) padatahun 1977 yang bertujuan
untuk melakukan mekanisasi terhadap sistem
billing.

Pada tahun berikutnya, Bagian Pengolahan
Data (OLAHTA) didirikan dibawah tanggung
jawab Direktorat Keuangan c.q. Bagian
Keuangan Wilayah Telekomunikasi. Karena
perkembangan bisnistelekomunikasi, dirasakan
perlu untuk mengembangkan Unit Kerja
OLAHTA menjadi SUBDITDATA (Sub
Direktorat Pengolahan Data) dibawah kendali
BAGOPTEK (Bagian Operas Teknik).

Pada tahun 1990-an, saat perubahan era
komputas dari mini komputer menjadi
mainframe, dibentuk PUSTEKSI (Pusat
Teknologi Informasi dan Sistem Informas).
Hingga tahun 1992, PUSTEKS| berada
dibawah kendali DIREKTORAT OPTEK.
Sdlanjutnya, PUSTEKS| berada dibawah
DITPRANTEK. Perkembangan terus berlanjut,
dimana Sistem Informasi menjadi salah satu
layanan dukungan dari TELKOM. Berdasarkan
Keputusan Direksi tanggal 22 Februari 1995,
dibentuk Divis Sistem Informas (I/S Center)
sebagal salah satu divis pendukung di
lingkungan TELKOM dengan ruang lingkup “
Mengelola perangkat dan fasilitas PT Telkom
ex. Pusat Teknologi dan Sistem Informas
(PUSTEKSI), Unit Pengolahan Data Wilayah
Usaha Telekomunikasi (ULAHTA WITEL) dan
Unit Sistem Informasi (SISFO DATEL) di
seluruh Indonesia

Dengan Keputusan Direksi ini, organisasi
I/S Center sangatlah besar dan cakupan
layanannyameliputi seluruh hardware, software
dan data network di seluruh Indonesia dari
DIVRE-I sampai dengan DIVRE-VII.
Selanjutnya pada tanggal 17 Juni 1996, sesuai
dengan Keputusan Direkss nomor KD.
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28/PS150/SDM-10/96, ruang lingkup 1I/S
Center dipersempit karena adanya KSO (Kerja
Sama Operasiona) antara beberapa DIVRE
dengan pihak ketiga, sehingga ruang lingkup
TELKOM IS Center hanya mengelola
perangkat dan fasilitas sistem informasi Kantor
Perusahaan, Sistem aplikasi SIM dan Pelayanan
Divisi Regiona Non KSO dan Divisi Penunjang
serta Network System. Seiring berjaannya
waktu dan semakin banyak didirikannyaDivisi-
divis baru serta makin berdaya dan besarnya
apresias unit-unit kerja di Telkom terhadap
sistem informasi, maka ruang lingkup lingkup
I/S Center makin menyempit yaitu hanya
mengelola perangkat dan fasilitas sistem
informasi Kantor Perusahaan, Sistem Aplikas
SIM dan Pelayanan Divisi Regional Non KSO
dan Divis Penunjang Telkom. Hal ini sesuai
dengan Keputusan direks nomor KD.
21/PS150/SDM-10/97 tanggal 16 Mei 1997.

Untuk mengantisipasi terhadap perubahan
tantangan lingkungan industri jasa
telekomunikasi Indonesia saat ini dan beberapa
tahu kedepan, mangjemen PT Telkom telah
memperbaharui  strategi  korporasi Telkom,
antara lain dengan mengubah perlakuan
terhadap pengelola jasa sistem informasi dari
stand-alone influence menjadi  linkage
influence. Agar perubahan diatas dapat
terselenggara secara efektif dan efisen, maka
dilakukan penataan kembali batasan bisnis dan
bentuk organisasi dari 1/S Center menjadi Pusat
Sistem Informasi Perusahaan (Telkom 1/S
Center) yang ditetapkan dengan Keputusan
Direks nomor KD. 29/PS150/PRORES-
01/2002 tanggal 4 Juni 2002. Tujuan
pembentukan Telkom I/S Center ini adalah
terbentuknya pengelola jasa system informas
yang terpusat sehingga menciptakan iklim yang
lebih kondusif di dalam mengoptimalkan
dukungan sistem informasi kepada Kantor
Perusahaan dan atau Unit-unit Bisnislain dalam
portfolio Telkom.

Perubahan  terakhir  terjadi  dengan
dikeluarkannya kebijakan korporat melalui KD
34/PS150/CTG-10/2004 perihal Penyelarasan
Organisas Pusat Sistem Informasi Perusahaan
(Telkom IS Center), yang memperluas lingkup
pengelolaan ISC melaui bergabungnya unit-
unit pengelola sistem informasi (USI) di divre-

divre. Maka sgjak 1 September 2004, Telkom

| SC merupakan unit PengelolaSistem Informasi

Perusshaan secara tersentralisas dengan

membawahi 6 (enam) USI Regiond (I, I, 111,

IV, V dan VI) dibawah Direktur SDM selaku

CIO (Chief of Information Officer).

Peran TELKOM IS Center secara umum
adalah sebagai berikut:

1. Penyedia  Solus Sistem  Informasi
Perusahaan  untuk  seluruh  tingkatan
Organisas TELKOM (Corporate, Divis,
Center dan Unit)

2. Penyelenggara Operasional Sistem
Informasi  Perusshaan untuk  seluruh
tingkatan Organisasi TELKOM (Corporate,
Divisi, Center dan Unit)

Pada KD 29/PS150/PRORES-01/2002
tentang Pembentukan Organisasi Pusat Sistem
Informasi Perusahaan (TELKOM IS Center),
peran TELKOM [SC telah dijabarkan, yaitu:

1. General management

2. Technostructure

3. Pengembangan dan dukungan operas

Executive Support System
4. Pengembangan dan dukungan operas
Operation Support System

5. Penyelenggaraan layanan dan infrastruktur

6. Shared services

7. Pengusahaan billing center

(Sumber : Ryan Ferdia. 2014)

2.4.1 Produk Divis Sistem Informas
Profile produk / layanan sistem informasi

yang diberikan oleh TELKOM ISC secara

umum dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1 Jasa Pengembangan dan Dukungan
Operas Sistem Pendukung Eksekutif yang
meliputi Enterprise Resource Planning,
Sistem Kolaborasi, dan Data Warehouse

2 Jasa Pengembangan dan Dukungan
Operasi Sistem Pendukung Operasiona
yang meiputi Sistem Billing, Customer
Relationship Management dan Resource
Management

3 Jasa Infrastruktur Sistem Informasi
meliputi Jaringan, Data Center dan Sekuriti
Sistem Informas

4 JasaOperas Sistem Billing.

(Sumber : Ryan Ferdia. 2014)
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242 ProsesBisnisTELKOM ISC
Berdasarkan peta peran organisas di

lingkungan TELKOM dan Information System

Modelling, maka Value Creation Process I1SC

adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Sistem OSS (Operation
Support System) yang di  dalamnya
mencakup pengembangan system Billing,
pengembangan system CRM dan Resource
Management

2. Pengembangan Sistem ESS (Executive
Support System) yang di  dalamnya
mencakup pengembangan system ERP,
pengembangan system Kolaborasi dan
pengembangan system Datawarehouse

3. Dukungan Operas system OSS

4. Dukungan Operasi system ESS

5. Proses Operas Billing

Dadam implementass Value Creation

Processes di atas, telah ditetapkan Bisnis Proses

yang menggambarkan keterkaitan dan alur

informasi antar fungsi di TELKOM [SC.

(Sumber : Ryan Ferdia. 2014)

3. METODE PENELITIAN

Andlisa addah suatu Kkegiatan yang
dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan
digunakan sebagai informasi pengembangan
sistem. Penelitian ini menggunakan metode
analisa data dengan menggunakan beberapa
carayaitu studi literature, dan interview. Studi
literature dilakukan dengan mengumpulkan
sebanyak mungkin data dan informas dari
berbagai sumber  diantaranya  adalah
perpustakaan dan internet. Analisa data dengan
wawancara dilakukan dengan sampel data yang
dilakukan di PT. Telekomunikasi Indonesia
(TELKOM) yang beralamat di Jalan Japati No.
1 Bandung.

3.1 Pengumpulan Data dari Studi Literatur

Analisa Data yang dilakukan dalam tahap
ini dilakukan dengan mengumpulkan data
tentang informas Information System Center
(ISC) — Business Application Development
(BAD).

3.2 Pengumpulan Data Wawancara
Analisa Datayang dilakukan dalam tahap ini
dilakukan dengan pegawai di  bagian

Information System Center (ISC). Materi
wawancara berupa kebutuhan informas yang
diharapkan  dapat menunjang  aplikas
maintenance. Informasi yang dibutuhkan
pegawai dibagian Information System Center
(ISC) tersebut akan di terjemahkan ke dalam
aplikasi.

3.3 Perangkat Lunak dan Perangkat Keras
Yang Digunakan

Aplikas yang akan dibuat adalah aplikasi
sistem maintenance komersia dan billing.
Aplikas yang dibuat harus bisa berjalan dengan
operating system Windows 8. Perangkat
Komputer yang digunakan harus memenuhi
standard Bahasa Pemrograman PHP dan
database menggunakan MySQL. Dalam hal ini
digunakan Komputer dengan Prosessor Intel 15.

3.4 Rancangan Tampilan Aplikas

Perancangan ini dibagi ke dalam beberapa
menu yang bertujuan untuk mempermudah
pemahaman dan pengoperasian. Menu-menu
yang digunakan dapat dilihat pada struktur
menu di bawah ini :

]
_dll

|

= el

Gambar 2. Struktur Menu Aplikasi

Pembuatan rancangan hirarki program pada
aplikas  bertujuan untuk menggambarkan
secara garis besar is dari aplikasi. Melalui
hirarki program ini dapat dilihat secara
menyeluruh isi dan susunan dari aplikasi ini.
Berikut dibawah ini rancangan menu utama
administrator.
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Gambar 3. Halaman Menu Utama Administrator

Keterangan :

Gambar di atas merupakan desain antarmuka
dari menu utama administrator. Form diatas
memiliki :

1) Logo

2) Pencarian

3) Button Home Admin

4) Buttorn Logout

5) Button Form Input Data Admin

6) Button Form Lihat Data Admin dan User
7) Button Form input data user

8) Button menu help

9) Haaman muka admin

3.5 Testing dan Implementasi Aplikas
Dadam tahap testing dan implementasi
aplikas mencakup :

a.  Pengkodean
Pada tahap pengkodean ini, yang
dilakukan  adalah  pengembangan
aplikas dengan pemrograman visua
disertai dengan penulisan kode program
(list program).

b. Pengujian Program
Pengujian dilakukan dengan pengujian
perangkat lunak secara langsung dan
menuangkan deskrips dan hasil ujinya
daam sebuah tabel. Teknik yang
digunakan dari sekian banyak metoda
pengujian salah satunya adalah teknik
pengujian Black Box. Teknik ini akan
digunakan pada suatu kasus uji untuk
menangani beberapa  kebutuhan
sehingga isi dari keterurutan ini harus
dapat menunjukkan suatu langkah

pengujian yang khusus menangani

setiap kebutuhan.
3.6 Analisis
Tahap andlisis merupakan  tahap
pemahaman terhadap aplikasi yang dibuat.
Pada tahap ini beriss ha-ha yang
berhubungan dengan perangkat lunak yang
digunakan. Anadlisis bertujuan  untuk

mengetahui mekanisme sistem, proses-proses
yang terlibat dalam sistem dan hubungan
antara proses-proses tersebut. Adapun analisis
yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Flow Map peta (map) yang
menunjukan alir (flow) di dalam
program atau prosedur sistem secara
logika. Peta dir digunakan terutama
untuk alat bantu komunikasi dan untuk
dokumentasi. Peta air merupakan
bagian dari informasi yang
menerangkan  proses-proses sistem
informasi tersebut.

2. Diagram Konteks: diagram yang terdiri
dari suatu proses dan menggambarkan
ruang lingkup suatu sistem. Diagram
konteks merupakan level tertinggi dari
DFD yang menggambarkan seluruh
input ke sistem atau output dari sistem.
la akan meberi gambaran tentang
keseluruhan sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Sistem Yang Berjalan

Andlisis sistem merupakan suatu langkah
penguraian sistem yang utuh dan telah ada
dengan tujuan mencari permasaahan dan
kekurangan yang terjadi di sistem yang berjalan
dengan tujuan mengevaluas permasalahan
yang ada dan menganalisis kebutuhan sistem
yang akan dibangun sehingga mampu
menyel esaikan permasalahan yang ada. Berikut
Gambar 4 yang menjelaskan flowmap dari
Aplikas Maintenance Sistem Komersial dan
Billing yang berjalan saat ini.
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Aplikasi Maintenance Sistem
Komersial dan Billing

Admin Sistem

Login ke sistem

Isi username dan
password

L
S

Masukan
Data
Admin

Mengelola
Data
Admin

Mengelola
Data User
Mengelola
Monitoring

selesai

Gambar 4. Flommap Aplikasi Maintenance Sstem
Komersial dan Billing yang berjalan
Keterangan :

1. Admin mulai dengan melakukan proses
login melalui portal Unit 1SC-BAD
Telkom.

2. Admin memasukkan username dan
password.

3. Jikavalid, maka akan masuk ke menu
utama admin.

4. Ldu admin memilih halaman input
data admin.

5. Admin mengelola data maintenance.

6. Selesa

4.2 Diagram Konteks

Diagram Konteks digunakan untuk
menggambarkan ~ keterhubungan  sistem.
Diagram Konteks pada sistem yang berjaan
saat ini dapat dilihat pada Gambar 5 sebagai
berikut :

Gambar 5. Diagram Konteks sistem yang berjalan

4.3 Antar Muka dan Petunjuk Pemakaian
1. Halaman Login

Gambar 6. Halaman Login

Petunjuk Pemakaian :

1. Masukkan Username dan Password

2. Klik Login untuk masuk ke Haaman
Utama

2. Halaman Menu Utama Administrator

B

Gambar 7. Halaman Menu Utama Administrator

Petunjuk Pemakaian :
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Gambar di atas adalah tampilan utama dari
administrator. Pada form ini terdapat menu
untuk pencarian data, form pengisian data
admin, data sistem, data jenis, mengedit
halaman help dan dapat melihat data yang
diinputkan oleh admin dan user biasa serta dapat
memperbaharui data dan menghapus data yang
ada di tabel telkom.

AEM TVA T

Gambar 8. Halaman Menu Administrator

Petunjuk Pemakaian :

Gambar di atas adalah tampilan utama
dari administrator. Pada form ini terdapat
menu untuk dapat melihat data yang
diinputkan oleh admin dan user biasa serta
dapat memperbaharui data dan menhapus
datayang ada di tabel Telkom.

5.KESIMPULAN
Berdasarkan Aplikas Maintenance Sistem

Komersia Dan Billing Pada Unit Information

System Center (ISC) - Business Application

Development (BAD) PT. Telekomunikas

Indonesia (TELKOM), maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Admin maupun User biasa pada Unit
Information System Center (ISC) -
Business Application Development (BAD)
lebih mudah daam melakukan
maintenance sistem, dan tidak perlu
berlama-lama karena sudah bisa melaui
aplikasi.

2. Admin maupun User biasa pada Unit
Information System Center (ISC) -
Business Application Development (BAD)
mendapatkan informasi  balk secara
langsung maupun tidak langsung mengenai
event atau kegiatan yang sedang terjadi.
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PENGENDALIAN PERSEDIAAN MULTIITEM UNTUK MENINGKATKAN
ECONOMIC VALUE ADDED (EVA) PADA SUATU USAHA MIKRO
(STUDI KASUS: OWN SHOP PHOTO GEAR)

Julita Nahar!, Dwi Susanti?, Gilar Sundara’, Muhamad Deni Johansyah*
Program Studi Matematika, FMIPA, Universitas Padjadjaran,
Email : julitanahar2017@gmail.com, muhamad.deni@unpad.ac.id

ABSTRAK

Tingkat persediaan dapat dikendalikan dengan mengatur kuantitas pemesanan tiap kali
perusahaan melakukan kegiatan pengadaan barang. Dengan adanya pengendalian persediaan, maka
akan memberikan dampak pada ongkos operasional perusahaan. Ongkos operasional perusahaan dan
tingkat persediaan, berdasarkan konsep Value Based Inventory Management dapat mempengaruhi
nilai Economic Value Added (EVA). Nilai Economic Value Added (EVA) dapat memberi gambaran
kepada pemilik perusahaan dan investor dalam mengukur kinerja keuangan. Meskipun EVA pada
awalnya digunakan pada perusahaan besar, usaha mikro pun dapat pula diukur kinerja keuangannya
dengan EVA. Bagi usaha yang bekerja dalam pengadaan barang banyak jenis, dengan menggunakan
metode Value Based Economic Order Quantity (VBEOQ) dan metode inventori multiitem periode
pemesanan tunggal, tingkat persediaan barang yang dimiliki perusahaan dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan EVA. Pada kasus usaha mikro Own Shop Photo Gear, perhitungan perubahan EVA
dengan menggunakan metode inventori multiitem periode pemesanan tunggal memberikan
perubahan EVA terbesar.

Kata kunci: pengendalian persediaan, Economic Value Added, model Value Based
Economic Order Quantity, usaha mikro.

ABSTRACT

Inventory levels can be controlled by adjusting the ordering quantity every time the company
procuring the goods. By the inventory control theory, it will give the impact on the company's
operational costs. The company's operating costs and inventory levels, based on the concept of Value
Based Inventory Management can affect the value of Economic Value Added (EVA). Value Economic
Value Added (EVA) gives a method to the owners and investors in measuring the financial
performance. Although EVA was originally used in large business, The financial performance of a
micro business can also be measured by using EVA. For businesses that work in the procurement of
goods, with the model of Value Based Economic Order Quantity (VBEOQ), the level of inventory of
the company can be optimized to grow EVA. Inventory multiitem single booking period model can
also be used to set the desired inventory levels in order to grow the EVA. In the case of Own Shop
Photo Gear, EVA change calculations using the method of inventory multiitem single booking period
gives the largest change in EVA.

Key Words: inventory control, Value Based Economic Order Quantity model, micro
business.
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1. PENDAHULUAN

Dengan adanya ilmu manajemen
keuangan menjadikan UMKM bergerak lebih
modern (Prasetyo, 2010:viii). Dampaknya,
kejelasan pembukuan dan pengembalian modal
yang ditanamkan oleh investor perlu
ditindaklanjuti secara ilmiah agar didapat hasil
yang lebih tentu keuntungannya bagi para
stakeholder perusahaan.

Salah satu metode penilaian kelayakan
kinerja keuangan suatu usaha adalah nilai
tambah ekonomis atau EVA (economic value
added). Untuk meningkatkan nilai EVA dari
suatu perusahaan, konsep Value Based
Inventory Management memaparkan adanya
keterkaitan  antara  Ongkos  operasional
perusahaan dan tingkat persediaan terhadap
EVA. Konsep ini kemudian dituangkan pada
model Value Based Economic Order Quantity
(VBEOQ). Berasal dari pengembangan model
Economic Order Quantity (EOQ).

Untuk mengatasi perusahaan yang
melakukan persediaan banyak tipe barang
(multiitem), Kusrini (2005) mengemukakan
bahwa pengendalian persediaan multiitem dapat
diuraikan  sebagai  penjumlahan  tingkat
persediaan EOQ dari masing-masing tipe
barang. Selain itu, terdapat pula model inventori
multiitem periode pemesanan tunggal yang
berfokus pada minimisasi ongkos persediaan

dengan cara mengatur periode antar
pemesanan..
Meskipun EVA pada awalnya

digunakan untuk menilai performa keuangan
perusahaan besar, penggunaan EVA terhadap
usaha mikro tetap relevan sebagaimana telah
diapaparkan oleh Baxendale & Bowen (2001).
Untuk mendukung penelitian ini, usaha mikro
Own Shop Photo Gear dapat menjadi acuan
dalam penerapan metode persediaan multiitem
dalam rangka meningkatkan EVA.

Untuk  melakukan  pengendalian
persediaan dalam rangka peningkatan EVA,
maka permasalahan yang harus dipecahkan

secara runut terlebih dahulu yaitu dengan
mengetahui kuantitas pemesanan yang optimal
apabila digunakan metode persediaan VBEOQ
dan dampaknya terhadap perubahan nilai
tambah ekonomis (AEVA). Kemudian perlu
diketahui kuantitas pemesanan yang optimal
apabila digunakan metode inventori multiitem
periode pemesanan tunggal dan dampaknya
terhadap perubahan nilai tambah ekonomis
(AEVA). Dari analisis hasil kedua metode
tersebut akan diketahui metode mana yang akan
memberikan pilihan terbaik dalam
meningkatkan nilai EVA pada kasus usaha
mikro Own Shop Photo Gear.

Maksud dari penelitian ini adalah
menentukan metode yang dapat menghasilkan
perubahan nilai tambah ekonomis (AEVA)
terbesar bagi perusahaan yang melakukan
kegiatan persediaan multiitem. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu menentukan kuantitas
pemesanan yang optimal apabila digunakan
metode persediaan VBEOQ dan berapa
besarnya pengaruhnya terhadap perubahan nilai
tambah ekonomis (AEVA). Menentukan
kuantitas pemesanan yang optimal apabila
digunakan metode inventori multiitem periode
pemesanan tunggal dan berapa besarnya
pengaruhnya terhadap perubahan nilai tambah
ekonomis (AEVA). Menunjukkan metode
persediaan terbaik untuk memaksimalkan EVA
pada kasus usaha mikro Own Shop Photo Gear.

Penelitian ini memiliki guna yaitu untuk
memberi gambaran bahwa untuk meningkatkan
kinerja keuangan yang dijalankan pada usaha
Own Shop Photo Geardapat digunakan
pengendalian  persediaaan dengan model
VBEOQ maupun model inventori multiitem
periode pemesanan tunggal. Penelitian ini bisa
digunakan pula untuk mengukur kinerja
manajemen keuangan pada usaha mikro lain
yang melakukan kegiatan pengadaan persediaan
multiitem.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nilai Tambah Ekonomi (EVA)

Para analis keuangan mengembangkan
ukuran kinerja manajemen untuk melihat nilai
perusahaan. Salah satu ukuran tersebut adalah
nilai tambah ekonomi (economic value added
disingkat EVA). EVA merupakan perkiraan
dari keuntungan ekonomis sebuah unit bisnis
yang dijalankan selama satu tahun yang
ditentukan (Blocher et. al., 2010:633).

EVA = NOPAT — k - (NWC)

di mana:
NOPAT = laba operasi bersih setelah pajak
k

NwWC

persentase modal keuangan usaha
= modal kerja operasi bersih

2.2 Pengendalian Persediaan
Pengendalian persediaan dapat

didefinisikan sebagai penentuan prosedur yang

optimal untuk mengadakan stok suatu

komoditas agar memenuhi permintaan di masa

yang akan datang (Starr & Miller, 1986:3).

Sistem ongkos persediaan yang timbul akibat

adanya persediaan tersebut adalah sebagai

berikut (Bahagia, 2006:34):

1.  Ongkos pembelian (purchasing cost)

2. Ongkos pengadaan (procurement cost)

3. Ongkos memegang persediaan (holding

cost)

23 Model Pengendalian Persediaan

EOQ (Economic Order Quantity)

Model pengendalian persediaan EOQ
didasari oleh minimisasi total ongkos
persediaan. Total ongkos persediaan dalam
model EOQ terdiri atas ongkos pemesanan
selama suatu interval waktu ditambah rata-rata
ongkos simpan (Michalski, 2008:85).

Adapun persamaan total ongkos
persediaannya dijabarkan sebagai berikut:
TCI = 0, + 0y,
D Q b
TCI = 5 A+ >
di mana:

TCI = total ongkos persediaan

= permintaan barang selama satu tahun

= kuantitas pemesanan per siklus pemesanan
= ongkos pemesanan (Rp per pemesanan)

= ongkos persediaan (Rp per unit per tahun)

>SxO 0

Dengan menurunkan sekali persamaan
(2.3) disamadengankan 0, didapat kuantitas
pemesanan optimal untuk meminumkan
ongkos persediaan adalah:

_|2-D-a
="

2.4 Value Based Inventory Management

Value based inventory management
adalah pengendalian persediaan yang bertujuan
untuk memaksimalkan EVA. Dalam penentuan
kebijakan persediaan, nilai-nilai yang tidak
berhubungan dengan kuantitas pemesanan
dapat dianggap konstanta. AAR, AAP, dan G
dianggap konstan (ceteris paribus). Sedangkan
CINV merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh tingkat persediaan. Sehingga
jika ANWC adalah perubahan modal operasi
kerja bersih, berlaku:

@.1)

ANWC = (AAR + CINV, + G —
AAP) — (AAR + CINV, +
G — AAP)
= CINV, —
CINV,
2.
ANWE - _ ACINV @5
di mana:
ANWC = perubahan modal kerja bersih

AAR =rata-rata piutang usaha
CINV = nilai rata-rata aset persediaan
G = aset perusahaan dalam bentuk uang
tunai atau dalam bentuk yang dapat
dengan mudah dikonversi ke uang
tunai.
AAP = rata-rata utang usaha.

Pengeluaran kas dapat menjadi variabel
yang Dbergantung kepada total ongkos
persediaan. Sehingga, dalam hal ini ongkos
pengadaan persediaan dan ongkog@pEnyimpanan
persediaan  dapat dimasukkamp 3ke dalam
pengeluaran kas. Asumsikan:

CE, = TCI
di mana CE, = pengeluaran kas pada saat t, CE, =
kas hasil penjualan pada saat t.
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Adapun kas hasil penjualan dan
pengeluaran non kas dianggap konstanta karena
tidak dipengaruhi oleh persediaan, tetapi oleh
harga pokok penjualan. Begitu pun pengeluaran
non kas, dikarenakan sifatnya insidental maka
tidak dipengaruhi oleh ongkos pengadaan
persediaan  maupun ongkos penyimpanan
persediaan. Akibatnya, perubahan tingkat
kuantitas pemesanan dapat mengubah laba
operasi bersih setelah pajak, karena:

ANOPAT = (CR, — CE,,— NCE)- (1 —2z)
(CR; — CE,,— NCE)- (1 —2)
= —(CE,,— CE,,)-(1—2)
= —(TCl, —TCL,) - (1 —2)
ANOPAT — _ATCl - (1-2)

di mana ATCI = perubahan total ongkos
persediaan
Dengan adanya ANWC dan ANOPAT,
maka dapat ditentukan perubahan nilai EVA
yang dipengaruhi oleh tingkat persediaan
melalui persamaan berikut:
AEVA = —ATCI - (1 — z) — k- ACINV

di mana:
AEVA = perubahan nilai EVA
ATCI = perubahan total ongkos persediaan

z = persentase pajak
k = persentase modal keuangan usaha

3. METODE PENELITIAN

31 Objek Penelitian

Own Shop Photo Gear adalah usaha
yang bergerak pada penjualan tas khusus
peralatan kamera dengan merek dagang Own
Track. Dari sejak berdirinya pada tahun 2008
hingga tahun 2015, telah dipasarkan sebanyak
40 tipe tas Own Track. Berdasarkan UU Nomor
20 Tahun 2008 Tentang UMKM, Own Shop
Photo Gear tergolong kepada usaha mikro.

3.2 Menghitung Perubahan EVA
Berdasarkan Metode VBEOQ
Model VBEOQ digunakan pada kasus
persediaan yang hanya terdiri satu tipe saja.
Michalski (2006), menurunkan struktur ongkos

persediaan VBEOQ dari model EOQ. Total

ongkos persediaan dan nilai rata-rata aset
persediaan berdasarkan model VBEOQ adalah
sebagai berikut:

D
TClyggoq = A+ QVBZEOQ -h
VBEOQ
CINV = QveEeog )

Dengan model VBEOQ ini dapat dicari
nilai optimal dari kuantitas pemesanan barang
agar dapat memaksimumkan AEVA.

A+QVBEOQh>(1_Z)
VBEOQ 2

. Qverog v
2

AEVA = —<
-k

Persamaan (3.3) diturhRan sekali
terhadap Qyppog samadengankan 0. Didapat
rumus kuantitas pemesanan yang dapat
memakimumkan AEV A sebagai berikut:

2:D-A-(1-2)
Qvaroe = h-(1—-2)+k-v

Model VBEOQ  bigag) diperluas
penerapannya untuk kasus persediaan multitem
dengan cara menggabungkan dua model
persediaan yaitu, model value based economic
order quantity (VBEOQ) dan model persediaan
multiitem. Prinsip yang digunakan untuk
perumusan model VBEOQ multiitem ini sama
seperti model VBEOQ), yakni memaksimalkan
perubahan nilai EVA. Pada dasarnya nilai EVA
ini dapat berubah jika ada perubahan tingkat
kuantitas persediaan sebagaimana terlihat pada
persamaan  (3.3). Kuantitas  persediaan
dipengaruhi oleh berapa banyak barang yang
dipesan setiap kali melakukan pemesanan
barang.

Untuk kasus persediaan multiitem,
persamaan (3.4) dipakai juga untuk menghitung
kuantitas pemesanan dari masing-masing tipe
barang, sebagaimana persamaan berikut:

ZDLAL(l—Z)
QVBEOQmi =

hi'(l_Z)+k'Ui

di mana:
Qveeogm; = kuantitas pemesanan untuk
barang tipe i berdasarkan
rumus VBEOQ
A; = biaya pemesanan per tipe
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(Rp per pesan)
D; = permintaan barang tipe i untuk

suatu interval perencanaan (unit per tahun)
v; = harga barang i per unit (Rp per unit)

Total ongkos persediaan dan nilai rata-
rata aset persediaan, berdasarkan metode
VBEOQ multiitem, dicari dengan cara
menggunakan sigma penjumlahan. Adapun
kuantitas pemesanannya disubstitusi oleh
Qvg EoQm - Sehingga persamaan (3.1) dan (3.2)

diubah ongkos persediaannya menjadi sebagai:

TCIVBEOQm = Z h; - QVBEOQm
QVBEOQm 3.3
QVBEOQmi "V
CIN VVBEOQm = Z f
i=1
di mana:
TClygpogm = total ongkos persediaan multiitem

untuk metode VBEOQ

CINVypgoom = nilai rata-rata aset persediaan
multiitem untuk metode VBEOQ
Misalkan Qg adalah kuantitas

persediaan tiap barang berdasarkan kebijakan
perusahaan, maka Q,,, berlaku pula
penjumlahan sigma sebagai berikut:

TCloyn = z hi * Qown
i QOwn
CINVpyn = Z —Q"W; 2
i=1
di mana:

TCly,, = total ongkos persediaan semua
jenis barang berdasarkan kebijakan
perusahaan

CINVy,,, = nilairata-rata aset persediaan

semua jenis barang berdasarkan
kebijakan perusahaan
Selanjutnya, untuk mencari perubahan
nilai EVA, maka perlu dihitung selisih TCI dan
CINV apabila terjadi perubahan kuantitas dari
kuantitas  persediaan yang  berdasarkan
kebijakan  perusahaan menuju  kuantitas
persediaan berdasarkan model VBEOQ, sebagai
berikut:
ATCIOwn—VBEOQm

= TCIVBEOQm
—TClyyn

ACINVOwn—VBEOQm

= CINVypeogm

— CINV,,,,
AEVA
= —(ATClown-vsrogm) - (1 —2) —k
* ACINVown-vBEOQM
AEV A yang dihasilkan pada persamaan (3.12)
merupakan nilai AEVA dari keseluruhan item.
Nilai ini sudah tentu maksimal karena kuantitas

dari tiap barang telah ditentukan untuk
memaksimalkan AEVA.
(3.6)
Menghitung Perubahan EVA
Berdasarkan Metode Inventori
Multiitem  Periode (GPé¢mesanan
Tunggal
Model inventori multiitem periode

pemesanan tunggal dapat dimanfaatkan untuk
mencari perubahan nilai EVA.

OT—ZD v; + ZZh Qu;

Dari persamaan (3.13) ada dua jenis variabel
keputusan yang akan dicari, yaitu T (periode
pemesanan) dan Q;. Kedua variabel ini
bukanlah dua variabel yang bermf&t g}dependen

sebab: T = QD L& Qu, = D;*T. Oleh Sebab

i

itu persamaan (3.13) dapat dlugaﬁ menjadi
persamaan sebagai berikut:
N

N
1
OT =ZD1'VL' + +§z hiTDl'
i=1 i=1

Dengan cara menurunkan persamaan
terhadap T, akan didapat berapa periode optimal
dalam satu tahun untuk meminimumkan ongkos
total persediaan (Or). T yang telah didapat
kemudian  digunakan  kembali  untuk
menghitung kuantitas pemesanan optimal pada
masing-masing tipe.

T 2A 0 D 24

= _— L= B e e —
121 hiD; M S, iy

Untuk keperluan perhitungan

@eropahan EVA, maka struktur total ongkos
persediaan pada model inventori multiitem
periode pemesanan tunggal diubah menjadi:
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BN
[y

N
TCly = 74‘52 hi - Qu;

N i=1
. D;
CINV,, = Z QM‘Z !

i=1

Setelah didapat perubahan ongkos
persediaan dan perubahan nilai aset rata-rata
persediaaan terhadap kuantitas berdasarkan
Qum;> dengan menggunakan cara yang sama
dengan metode VBEOQ, dicarilah perubahan
EVA menggunakan perubahan total ongkos
persediaan dan nilai rata-rata aset persediaan
berdasarkan kebijakan perusahaan menuju
kuantitas persediaan berdasarkan metode
inventori multiitem periode pemesanan tunggal
sebagai berikut:

AEVA

= —(ATClown-m)
(1-2)—k

' ACINVOWTl—M

(3.18)

Berbeda dengan metode VBEOQ), yang
mana memerlukan ongkos pemesanan dari
masing-masing tipe, metode inventori multiitem
periode pemesanan tunggal hanya memerlukan
satu ongkos pemesanan karena adanya proses
pengantaran semua tipe dilakukan dalam satu
kejadian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Penelitian

Data penelitian pada skripsi ini adalah
data primer yang diperoleh langsung dengan
melakukan wawancara terhadap pendiri Own
Shop. Data yang dijadikan sampel penelitian ini
dibatasi hanya satu tahun, yaitu sesuai dengan
penjualan tas Own Track selama tahun 2015.

Dalam satu tahun biasanya dipasarkan
sebanyak 6 tipe tas dengan 6 kali kegiatan
pemesanan. Tiap tipe tas memiliki tingkat
kerumitan pola dan komposisi bahan yang
berbeda-beda schingga harganya bervariasi.
Namun, di antara seluruh tipe tas, ada pula yang
memiliki harga yang sama karena tipenya
sekadar modifikasi dari tipe sejenis.

Untuk keperluan perhitungan
perubahan nilai EVA, diperléRd®) besarnya
persentase pajak dan persentase modal
keuangan usaha. Menurut PP 4? é‘%lun 2013,
usaha mikro Own Shop Photo Gear dikenai
pajak pertambahan nilai sebesar 1%. Adapun
besarnya yang persentase modal keuangan
usaha yang ditentukan manajemen Own Shop
Photo Gear yaitu sebesar 15%.

Dari data yang ada teridentifikasi nilai-
nilai yang diperlukan untuk perhitungan
selanjutnya adalah sebagai berikut:

Ay _¢ = Rpl12.000; hy ¢= Rpl17.854; D; ¢ = 24 unit;
Qown, =24 unit, k =0,15; z=0,1;

v, = Rp450.000; v, = Rp450.000; v; = Rp400.000;
v, = Rp400.000; vs = Rp350.000; v, = Rp285.000
Jumlah permintaan pada tas ini ekuivalen
dengan jumlah tas yang terjual. Tiap tipe hanya
dibatasi permintaannya sebanyak 24 buah.

4.2 Pengolahan Data

Sebagai  patokan awal mencari
perubahan EVA, maka perlu dihitung biaya
persediaan dan nilai rata-rata aset persediaan
berdasarkan kebijakan Own Shop Photo Gear.
Misalkan TCl,,,, adalah total ongkos
persediaan seluruh tipe, CINV,,,, adalah nilai
rata-rata aset persediaan  seluruh tipe
berdasarkan kebijakan persediaan Own Shop

Photo Gear, maka:

Di-A; 1
= L‘6=1m + EZ?:l h; - QOwni =
72000 + 1285488 = Rp1.357.488

CINVoyn = X6y 2222 = Rp 2.8020.000

TClpwn

42.1 Pengolahan Data  Berdasarkan
Model VBEOQ
Untuk menentukan kuantitas
pemesanan  pada  masing-masing  tipe

berdasarkan model VBEOQ, digunakanlah
persamaan  (3.5). Perhitungan kuantitas
pemesanan untuk tipe Loader S1 adalah sebagai

berikut:
_ 2:(1-z)Dy"Ay
- \/ W)+ (hy(1-2))
QVBEOle \/ 2:(1-0,01)-24:12000
(450000-0,15)+(17854-(1-0,01))

= 2,587 ~ 3 unit
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Sedangkan untuk kuantitas pemesanan
masing-masing tipe lainnya dihitung dengan
persamaan (3.5) dan cara yang sama seperti tipe
Loader S1.

Kemudian dihitung biaya persediaan
untuk semua tipe menggunakan persamaan
(3.6) dan dihitung nilai rata-rata aset persediaan
berdasarkan QvBE0Q, menggunakan

persamaan (3.7) sebagai berikut:
N Di-Aq

TClyprogm = Xi=1 QvsEoQm,
Qvszogm, = Rp736.686

CINVypgoqm = Eiy 2202m™ =
Rp3.502.500

Didapat bahwa total ongkos persediaan
seluruh tipe berdasarkan metode persediaan
VBEOQ adalah TClyggogm = Rp736.686 dan
nilai rata-rata aset persediaan untuk seluruh tipe
berdasarkan metode persediaan VBEOQ adalah
CINVyggoom = Rp3.502.500.

1
+ ;Z?’ﬂ hy -

4.2.2 Menghitung Perubahan EVA Dari
Kebijakan Persediaan Own Shop

Photo Gear Menuju Metode
Persediaan VBEOQ
Dengan  menggunakan persamaan

(3.30), maka perubahan EV A untuk dari metode

kebijakan persediaan Own Shop menuju metode

persediaan VBEOQ adalah:

AE VAOwn—VBEOQm =
~(ATClown-veroqm)
1-2)—k-
ACINVOwn—VBEOQm
= —(—620802) - (1 —
0,01) — 0,15 -
(~24517500)
= Rp4.292.219.
Dari perhitungan tersebut didapat
bahwa perubahan EVA dari metode kebijakan

persediaan Own Shop menuju metode
persediaan VBEOQ adalah sebesar
Rp4.292.219.

423 Pengolahan Data  Berdasarkan
Model Inventori Multiitem Periode
Pemesanan Tunggal
Model inventori multiitem periode

pemesanan  tunggal menghendaki biaya

pemesanan yang seragam karena diasumsikan
pasokan barang berasal dari sumber yang sama.

Pada kasus persediaan Own Shop, tas dikirim

dari sumber yang sama schingga biaya

pemesanan pun sama, yakni ditentukan sebesar

A =Rp12.000.

Untuk menentukan kuantitas
pemesanan  pada  masing-masing  tipe
berdasarkan model inventori multiitem periode
pemesanan tunggal, digunakanlah persamaan
(3.15). Perhitungan kuantitas pemesanan untuk
tipe Loader S1 adalah sebagai berikut:

2-A 212000
Qu, Dl«/m - 24\'2570976 -
2,318 =~ 2 unit
Dikarenakan banyaknya permintaan dan biaya
penyimpanan masing-masing tipe lainnya
adalah sama dengan tipe Loader S1 maka
kuantitas pemesanan pada masing-masing tipe

lainnya adalah sebanyak 2 unit juga. Sehingga
untuk periode antar pemesanan seluruh tipe
dapat diwakili oleh perhitungan dari salah satu
tipe saja, yakni dari Loader S1: T = % = % =
1
0,0833. Artinya frekuensi pemesanan dalam

satu tahun terjadi sebanyak = = —— = 12 kali.
T 0,0833

Kemudian dihitung biaya persediaan
untuk  keseluruhan  tipe = menggunakan
persamaan (316) sebagai berikut:

A 1
:;+E'Z?:1QM1- “h; =
144000 + 107124 =

TClu Rp251.124

Kemudian dihitung nilai rata-rata aset

persediaan untuk keseluruhan tipe
menggunakan persamaan (3.17) sebagai
berikut:
CINV,, = 2?,21 QMZi'Vi _
Rp2.335.000

Didapat bahwa total ongkos persediaan
seluruh tipe berdasarkan metode inventori
multiitem periode pemesanan tunggal adalah
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TCly = Rp251.124 dan nilai rata-rata aset
persediaan untuk seluruh tipe berdasarkan
metode persediaan VBEOQ adalah CINV,, =
Rp2.335.000.

4.2.4 Menghitung Perubahan EVA Dari
Kebijakan Persediaan Own Shop
Menuju Metode Inventori Multiitem
Periode Pemesanan Tunggal

Dengan  menggunakan persamaan

(3.18), perubahan EVA untuk dari metode

kebijakan persediaan Own Shop menuju metode
inventori multiitem periode pemesanan tunggal
adalah:
AEVAown-m = —(ATCloyp-p) - (1 —2) —
k - ACINVyyn_m
= —(—-1106364) - (1 —
0,01) — 0,15 - (—25685000)
= Rp4.948.050

Tabel 4.1 Perbandingan Hasil Perhitungan

Metode Inventori Multiitem

Metode VBEOQ Periode Pemesanan Tunggal
Tipe 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
Permintaan 24 24 24 24 24 24 24 124 124 |24 |24 |24
Kuantitas
tiap 3 3 3 3 3 3 2 2 2|2 2 2
pemesanan
Periode 0,125 | 0,125 | 0,125 | 0,125 | 0,125 | 0,125 0.042 tahun
pemesanan tahun | tahun | tahun | tahun | tahun | tahun ’
Frekuensi ] ] 8 ] 3 3 12
pemesanan
ATCI
fg&?gﬁgﬂ —Rp620.802 —Rp1.106.364
Own Shop
ACINV
fg&?gﬁgﬂ —Rp2.4517.500 —Rp25.685.000
Own Shop
AEVA
terhadap Rp4.292.219 Rp4.948.050
kebijakan pa27s pa.7Re.
Own Shop

metode kebijakan persediaan Own Shop menuju
Tabel 4.1 memperlihatkan ~ metode inventori multiitem periode pemesanan

perbandingan hasil perhitungan dari metode
VBEOQ dan metode inventori multiitem
periode pemesanan tunggal. Kuantitas tiap
pemesanan terhadap masing-masing metode
merupakan hasil pembulatan. Dari perhitungan
tersebut didapat bahwa perubahan EVA dari

tunggal adalah sebesar Rp4.948.050.

Sehingga, didapat bahwa
AEVAown-vBEOQM = Rp4.292.219  dan
AEVAgwn-m = Rp4.948.050. Artinya
AEVAown-m > DAEVAown-vBEOQm- Hal ini
menunjukkan  bahwa metode inventori
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multiitem periode pemesanan tunggal mampu
memberikan peningkatan EVA yang lebih
tinggi dibanding metode VBEOQ.

5. KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pada kasus persediaan Own Shop Photo
Gear, pengendalian persediaan berdasarkan
metode VBEOQ menentukan  kuantitas
pemesanan sebanyak 3 buah barang untuk setiap
tipe pada setiap kali pesan, mengakibatkan nilai
AEVA yang dihasilkan yaitu sebesar
Rp4.292.219. Pengendalian persediaan
berdasarkan metode inventori multiitem periode
pemesanan tunggal menentukan kuantitas
pemesanan sebanyak 3 buah barang untuk setiap
tipe pada setiap kali pesan, mengakibatkan

AEVA yang dihasilkan yaitu sebesar
Rp4.948.050. Sehingga metode inventori
multiitem  periode  pemesanan  tunggal

merupakan metode persediaan terbaik bagi
usaha tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa jika
pengendalian persediaan tas pada usaha mikro
Own Shop Photo Gear dilakukan dengan
metode  persediaan  multiitem  periode
pemesanan tunggal, maka akan menjadikan
kinerja keuangan usaha tersebut semakin baik.
Dampaknya, usaha mikro Own Shop Photo
Gear akan semakin diminati oleh investor.

5.2 Saran

Untuk penelitian lebih lanjut, untuk
menghitung AEVA disarankan menggunakan
aplikasi  komputer yang memungkinkan
melakukan perhitungan lebih rinci jika terdapat
N tipe barang dengan kuantitas permintaannya
yang beragam. Jika objek penelitian merupakan
perusahaan yang telah terdaftar di bursa saham
sebaiknya memperhitungkan ukuran persentase
modal keuangan usaha (k) yang dijelaskan oleh
Prihadi (2013).
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KINERJA KARYAWAN
(Studi Kasus Karyawan Poly Dept PT. Indorama Polychem Indonesia)
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ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran implementas mangemen bakat, sdf efficacy,
kinerja karyawan, dan untuk menganalisis pengaruh antar variabel secara bersama-sama atau secara
parsial. metode penditian ini yaitu penelitian eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode
sampling yang digunakan yaitu Proporsional random sampling dan instrumen pengukuran dari variabel -
varibel penelitian menggunakan kuesioner. Implementasi manajemen bakat dan self efficacy di PT. Poly
Dept. Indorama Polychem Indonesia telah berjalan dengan sangat baik. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa pada uji bersama, variabel independent berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja
karyawan, tetapi pada uji parsa menunjukkan pengaruh tidak signifikan karena hambatan dalam
pelaksanaannya. Perusahaan harus dapat terus meningkatkan efektivitas mangemen bakat dan self
efficacy untuk mengatas hambatan tersebut, sehingga secara parsial kedua variabel ini memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Mangjemen Talenta, Efikasi Diri, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to describe the talent management, self efficacy, employee performance, and to analyze
the influence between variables together or partially. this research method is explanative research with
a quantitative approach. The sampling method used is proportional random sampling and measuring
instruments from the research variables using a questionnaire. Implementation of talent management
and sdf efficacy at PT. Poly Dept. Indorama Polychem Indonesia has been going very well. Research
Results from the Independent Variables have a significant positive effect on employee performance
variables when tested together, but the effect is not significant when tested partially due to obstaclesin
its implementation. Companies must be able to continue to improve the effectiveness of talent
management and self efficacy to overcome these obstacles, so that these two variables partially have a
significant influence on employee performance.

Keywords : Talent Management, Knowledge Management, Employee Performance.

1 PENDAHULUAN Kemampuan perusahaan dalam melihat potens
Persaingan perusahaan pada berbagai dari karyawan nya menjadi parameter

industri pada era globaisas dewasa ini keberhasilan dalam menjawab tantangan pada

semakin  ketat. Aksesibilitas, keterbukaan
informasi, serta berbaga kemudahan dalam
pencarian sumber bahan baku telah mampu
memberikan peluang bagi perusahaan untuk
terus bersaing di  berbaga  industri.
Meningkatnya persaingan di era pasar bebasini
semakin membuat sebuah perusahaan berada
dalam tekanan untuk lebih berkembang, seperti
meningkatkan efesiens biaya produksi dan
meningkatkan produktifitas anggota organisasi.

Daam sebuah perusahaan, eksistensi
karyawan sangat penting dalam mencapai
tujuan dan keberhasilan perusahaan tersebut.

era pasar bebas. Perusahaan yang memiliki
karyawan dengan talenta sesuai persyaratan
perusahaan, maka akan membuat perusahaan
tersebut lebih kompetitif dalam menjalani
persai ngan.

Manajemen talenta sebagai manajemen
strategis  berfungs untuk  mengelola
penyebaran talent dalam suatu perusahaan
yang bertujuan untuk menjamin ketersediaan
talent employee serta mensinkronkan pegawai,
pekerjaan dan waktu yang tepat sesuai dengan
strategic goal perusahaan serta kepentingan
kegiatan perusshaan atau bisnis perusahaan
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(Febriani daam Ridha Choirun, 2016).
Perusahaan-perusahaan  semakin sadar akan
pentingnya karyawan yang memiliki talenta,
sehingga persaingan untuk mencari  karyawan
yang bertaenta semakin tinggi, baik dengan
cara mengelola dari internal melalui berbagai
pelatihan maupun mencari yang sudah tersedia
dari pasar tenaga kerja.

Pada Organisasi, mangemen talenta
bermanfaat untuk memberikan arahan bagi
perusahaan pada kegiatan pemanfaatan dan
pengembangan kemampuan, skill serta taenta
yang dimiliki karyawan. Sehingga, manajemen
talenta digunakan oleh organisas sebagai
pendekatan kepada karyawan secara terencana
dan terstruktur dadam merekrut sumber daya
manusia organisasi, mempertahankan dan
mengembangkan sumber daya manusia
organisas yang memiliki talenta. Sistem
mangjemen talenta dilaksanakan dengan tujuan
untuk mempersiapkan sumber daya manusia
organisasi yang kompeten dalam jumlah yang
memadai untuk bekerja di posisi-posisi penting
perusahaan  sehingga suitainable  bisnis

perusahaan sesuai dengan yang diharapkanA.

(Katili, 2015)

Ketidakmampuan perusshaan dalam
mengelola talent merupakan hal yang serius
untuk kemagjuan perusahaan di masa depan.
Dengan demikian setiap perusahaan dalam
proses rekrutment dibutuhkan goodwill dari
perusahaan berupa kebijakan dan prosedur
yang tepat dalam mengelola talenta individu
agar kebutuhan  perusahaan  terpenuhi.
Pengelolaan talenta tersebut dengan cara
mempelgjari serta melaksanakan evaluasi pada
skill, talent, personality, dan character dari
setiap individu, yang berkaitan dengan
pengisian kekosongan jabatan di perusahaan.
Prosedur pemilihan talent yang baik tentu akan
menghasilkan identifikas keahlian karyawan
yang tepat, serta jika berhasil mencari
individu-individu yang bertalenta melebihi
taenta dari pesaing maka akan didapatkan
perusahaan yang tentu lebih balk dari para
kompetitornya

Tolak ukur keberhasilan  Talent
management adalah adanya sistem retensi,
yang salah satu indikatornya adal ah identifikasi
hasil kinerja Jika pegawai memiliki Kriteria

sesuai standar maka mereka akan mendapat
penghargaan sesuai kinerjanya, sedangkan
apabila prestasi di perusahaan standar maka
perusahaan selayaknya memberikan imbalan
yang sesual untuk menjaga motivasinya.

Daam mencapa tujuan maka seorang
karyawan harus memiliki perencanaan Kkarir
yang matang. Perencanaan karier yang bak
akan menentukan pencapaian tujuan yang
sesuai  dengan ekspektass dan  mebuat
kesuksesan karir menjadi terukur. Agar karir
mengalami  peningkatan dibutunkan adanya
pengembangan karir karyawan sesuai dengan
abilitas, kompetensi dan keterampilan yang
dimilikinya. Aspek pengetahuan individu yang
paling mempengaruhi yaitu Efikas diri, hal
tersebut karena efikasi diri berpengaruh dalam
penentuan tindakan apa yang mesti dilakukan
daam pencapaian suatu tujuan, termasuk
bagaimana menghadapi tantangan yang ada.
Efikas diri untuk memimpin diperlukan untuk
memilih cita-cita dan menghadapi kesulitan
dalam kepemimpinan.

2. KAJIAN PUSTAKA
Manajemen Talenta

Armstrong dalan Ridha Choirun
(2016) mendefiniskan manajemen taenta
sebagai sebuah proses identifikasi,
pengembangan, rekrutmen, mangemn retensi,
dan penempatan sumber daya yang berta enta.
Menurut Aksaka dalam Kusumowardhani
(2016) mangiemen taenta adalah sebuah
proses penempatan karyawan pada posisi dan
pekerjaan yang tepat. Mangjemen talenta juga
memberi kesempatan bagi karyawan untuk
mengikuti kegiatan pengembangan diri untuk

meningkatkan  keahlian  yang  dimiliki
karyawan. Menurut  Cappelli  (2008:1)
mangjemen talenta adalah proses usaha

perusahaan untuk memenuhi dan mengprediks
kebutuhan sumber daya manusia. Dan talent
management menurut Heinen & O’neill,
(2004) merupakan sekumpulan dari praktik-
praktik dalam departemen sumber daya
manusia yang memiliki dimensi-dimensi, yaitu
rekrutmen, retensi, dan pengembangan)
Berdasarkan kajian literatur di atas,
dismpulkan bahwa manajemen talenta adalah
usaha inisiatif perusahaan melalui identifikasi,
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pengembangan, dan mempertahankan
karyawan dengan talenta. Tujuan dari usahaini
adalah untuk memenuhi kebutuhan dan
kesesuaian karyawan yang sesuai dengan tugas
pokoknya, sehingga mengoptimalkan kinerja

karyawan  bertadenta sehingga tercipta
keunggulan bisnis dan tercapainya vis
perusahaan.
Self Efficecy

Efikas diri merupakan bagian dari
aspek pengetahuan tentang diri atau self
knowedge yang mempengaruhi kehidupan

manusia sehari-hari. Menurut Robbins dalam
Ribka (2014) menyebutkan bahwa efikasi diri
merujuk pada keyakinan individu untuk
mampu menjalankan suatu tugas yang
diberikan. Efikas diri juga disebut sebagai
teori kognitif sosial atau teori penalaran sosial.
Semakin tinggi efikasi diri, semakin bertambah
keyakinan pada kemampuan untuk
menyelesaikan tugas. Efikas diri merupakan
penilaian diri untuk memilih tindakan yang
baik atau buruk. Efikas berbeda dengan
aspiras, karena cita—cita menggambarkan
sesuatu yang ideal yang harus dicapai,

sedangkan efikas  diri  menggambarkan
penilaian kemampuan diri (Alwisol, 2009:
287).

Smith, dkk (dalam  Sya’dullah,

2011:17) menjelaskan bahwa indikator dari
efikasi diri mengacu pada dimens level,
strength, dan generaity. Mdalui tiga dimens
ini, maka terdapat beberapa indikator dari
efikasi diri yaitu:

a Yakin dapat melakukan tugas tertentu,
individu yakin dapat melakukan tugas
tertentu yang mana individu sendirilah
yang menetapkan tugas (target) apa yang
harus diselesaikan.

b. Yakin dapat memotivas diri untuk
melaksanakan tindakan yang dibutuhkan
untuk menyel esaikan tugas.

c. Yakin karyawan mampu berusaha dengan
keras, gigih dan  tekun  untuk
menyelesaikan tugas dengan
menggunakan sumber daya yang dimiliki.

d. Yakin mampu bertahan menghadapi
hambatan dan kesulitan serta mampu
belgar dari kegagalan.

e. Yakin dapat menyelesaikan permasalahan
pada berbagai situasi atau kondisi.

Kinerja Karyawan

Rivai (2004:309) menjelaskan bahwa
kinerja merupakan suatu fungsi dari motivas
dan kemampuan. Sedangkan Simanjuntak
daam Ridha Choirun (2016) mendefiniskan
bahwa kinerja merupakan pencapaian hasil dari
pelaksanaan tugas. Berdasarkan kedua definis
tersebut, maka kinerja karyawan merupakan
pencapaian dari suatu hasil kerja ddam suatu
proses kerja yang didasarkan pada kemampuan
dami atau kemampuan yang diperoleh dari
proses belgjar sertamotivasi untuk berprestasi.

Menurut Bernardin dan Russd yang

dikutip oleh Kaswan (2012:187)
mengemukakan beberapa dimens  kinerja,
yaitu:

a Kualitas (quality)

b. Kuantitas (quantity)

c. Ketepatan Waktu (timeliness)

d. Efektivitas Biaya (cost effectiveness)

e. Kebutuhan untuk Supervis (need for
supervision)

f. Dampak Interpersona
impact)

(interpersonal

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian  penjelasan atau  explanatory
research dengan pendekatan kuantitatif. Lokasi
penelitian pada PT. Indorama Polychem
Indonesia. Populasi dalam pendlitian ini adalah
seluruh karyawan tetap dept Poly pada PT.
Indorama Polychem Indonesia. Dengan teknik
pengambilan sampel proportional random
sampling, ditentukan bahwa jumlah sampel
dalam penelitian ini seluruh karyawan poly
dept dengan jumlah 38 karyawan.

HASIL ANALISISDATA
Hasl analisis regresi linier berganda

Andlisis regresi linear berganda
berfungsi untuk menganalisis hubungan dan
pengaruh antara Talent Management (X1) dan
SHf Efficecy (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y). Hasil perhitungan koefisien regresi dengan
menggunakan program software SPSS V.20
diperoleh persamaan model regresi  yaitu
Y’=15.254+ 0,461X,+0,308%, .

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 173



In Search

p-ISSN: 2085-7993
e-1SSN:2580 -3239
Volume 17 No. 02, November 2018

Koefisen Determinasi (R;)

Berdasarkan hasil perhitungan statistik
diperoleh hasil adjusted R, sebesar 0,249.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Talent
Management (X,) dan Self Efficecy (X;)

berpengaruh sebesar 24,9 % terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Sedangkan sisanya sebesar 75,1
% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam pendlitian ini.

Hasl Uji F

Berdasarkan hasil perhitungan statistik
uji F diperoleh nilai Fy;ppng > Fraper (11,260

> 3,15) dan nilai Sig 0,000b < 0,05.Sehingga
dapat dissmpulkan bahwa Talent Management
(Xy ) dan Sdf Efficecy (X,) berpengaruh

signifikan secara bersama-sama terhadap
KinerjaKaryawan (Y).
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil perhitungan statistik
uji parsia diperoleh hasil sebagai berikut :
a Talent Management (X,) dengan Kinerja

Karyawan (Y) menunjukkan nilal t; ;...
>t oner (1,778 <2,000) dan nilai Sig 0,08

> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Talent Management berpengaruh
tidak signifikan secara parsia terhadap
Kinerja Karyawan.

b. Variabel Self Efficecy (X,) dengan Kinerja

Karyawan (Y) menunjukkan nilai thitung

> toane (1,714 < 2,000) dan nilai Sig

0,092 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Self Efficecy berpengaruh tidak
signifikan secara parsia terhadap Kinerja
Karyawan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis datistik
diketahui bahwa mangjemen talenta dan efikas
diri berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap Kinerja Karyawan. Hasil
penelitian ini memperkuat teori Venkateswaran
(2012) yang menyatakan bahwa idealnya
manajemen talenta harus dijalankan bersamaan

dengan empat strategi penting lainnya yang
menjadi  kebutuhan dasar dan menjadi
keuntungan bagi perusahaan, yaitu manajemen
taenta sebagai sebuah  strategi untuk
mengelola serangkaian perencanaan, strategi
untuk mendukung strategi perusahaan, strategi
untuk mengembangkan karyawan dan strategi
untuk mempertahankan karyawan. Efikas diri
merupakan sdlah satu  strategi  perusahaan
untuk mengembangkan talenta karyawan.
Karyawan yang memiliki taenta harus
didukung dengan pengetahuan agar terus
berkembang dan dapat dikelola oleh
perusahaan dengan sistem mangemen yang
tepat. Perusahaan  yang menerapkan
mangemen taenta secara terpadu dengan
efikasi diri dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan secara signifikan.

Hasil penelitian yaitu manajemen
talenta berpengaruh tidak signifikan secara
parsia terhadap Kinerja Karyawan tidak
didukung oleh pendlitian terdahulu. Febriani
(2012) dan Venkateswaran (2012)
menunjukkan  hasil  sebadiknya bahwa
mangjemen talenta berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Demikian pula
dengan hasil penditian dari Simamora (2014)
dan Mahmudi (2005) bahwa talenta sebagai
faktor individu merupakan faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Sdain itu,
Hersey, Blanchard dan Johnson dalam Wibowo
(2007:100) merumuskan talenta sebagai bagian
dari ability yang merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain  mangjemen talenta memiliki
beberapa hambatan daam pelaksanaannya,
yaitu berkaitan dengan komitmen manajemen,
konsistens penerapan, serta pengembangan
pegawai yang tidak sesuai dengan sistem yang
diterapkan oleh perusahaan. Selain itu, hal ini
juga dapat dipengaruhi oleh hal-hal yang
berkaitan dengan karakteristik responden,
seperti pembatasan  jenis  kelamin  dalam
beberapa bidang yang masih didominasi oleh
pria, daam hal ini jika perusahaan membuka
peluang bagi wanita untuk turut berkarya,
bukan tidak mungkin justru wanita juga
memiliki talenta yang bisa diperhitungkan
sebagal investas sumber daya manusia untuk
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menduduki  jabatan jabatan struktural dan
menciptakan perubahan maupun peningkatan
kinerja perusahaan.

Sif efficacy karyawan poly dept di PT.
Indorama Polychem Indonesia diukur dengan
melihat besarnya kepercayaan diri karyawan,
tingkat kemampuan karyawan, tingkat keahlian
karyawan, dan  profesionaisme  kerja
karyawan. Hasil penelitian membuktikan
bahwa self efficacy karyawan poly dept PT.
Indorama Polychem Indonesia tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Ha ini berarti
semakin rendahnya self efficacy yang dimiliki
karyawan poly dept PT. Indorama Polychem
Indonesia, maka akan  mempengaruhi
kemampuan kinerja karyawan tersebut dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sebagal seorang karyawan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Implementass Mangemen Taenta dan
Efikas Diri ada pada interval sangat baik,
dan Kinerja Karyawan ada pada interval
yang baik.

2. Berdasarkan hasil Uji F diperoleh hasil
bahwa Mangjemen Talenta dan Efikas
Diri  berpengaruh  signifikan secara
bersama-sama terhadap Kinerja
Karyawan.

3. Secara partial, berdasarkan hasi Uji t
diperoleh hasil bahwa Manajemen Talenta
dan Efikas berpengaruh tidak signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada
perusahaan, yaitu:

1. diharapkan dapat terus meningkatkan
efektivitas penerapan Mangemen Talenta
dan Efikas Diri dengan mengatas
hambatan-hambatan yang terdapat dalam
implementasinya.

2. Bagi perusshaan lain sebailknya dapat
menerapkan Mangjemen  Talenta dan

Efikas Diri secara bersama-sama karena
penerapan kedua variabel tersebut saling
mendukung dan  berkaitan  untuk
meningkatkan kinerja karyawan
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ABSTRAK

DNA (deoxyribonucleic acid,) terdiri dari beberapa komponen yaitu gugus guladeoksiribosa, gugus
fosfat, dan gugus basa nitogren. Himpunan basa nitrogen dapat ditulis sebaga N =
{A,G,C,T}. Kombinas dari tigabuah elemen N membentuk kode triplet (kodon) yang ditrand asikan
menjadi asam amino. Dalam pembentukan DNA terdapat berbagai proses yang terjadi yaitu
sintesisprotein, replikas DNA, dan proses hibridisasi. Untuk membentuk suatu ikatan antara
DNA dengan DNA diperlukan proses hibridisasi.Proses Hibridisas adalah pembentukan
ikatan dupleks stabil antara dua rangkaian nukleotida yang saling komplementer melalui
perpasangan basa Nitrogen. Kajian proses Hibridisasi sering ditemui dalam komputasi DNA yang
menggunakan sistem Pakar. Paper ini akan mengkaji |angkah-langkah yang diperlukan pada proses
hibridisasi dalam merepresentasikan aturan hasil perhitungan indeks massa tubuh dengan
aturan tertentu.Langkah-langkah tersebut dapat digunakan untuk pengukran gizi dan yang
mempengaruhinya

Kata Kunci : DNA, Hibridisas, Sistem Pakar,

ABSTRACT

Deoxyribonucleic acid (DNA) is built by several component such as group of deoxyribose sugar,
group of phosphate, and group of nitrogen bases. Nitrogen bases’s set can be written as N =
{A, G, C,T}. Combination of three elements of N formtriplet codes (codon) which later aretrandated
into amino acid. In the formation of DNA there are various processes that occur namely protein
synthesis, DNA replication, and hybridization processes. To form a bond between DNA and DNA a
hybridization process is needed. The Process of Hybridization is the formation of a stable duplex
bond between two complementary nucleotides through a Nitrogen base pairing.

The process of hybridization studies are often found in DNA commutations that use The
process of hybridization studies are often found in computational DNA using expert systems. This
paper will examine the steps needed in the hybridization process in representing the rules of the
calculation of the body mass index with certain rules. These steps can be used to measure nutrition
and itsinfluence

Keyword : DNA,, hybridizatio, expert systems
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1. PENDAHULUAN
Deoxyribonucleic acid atau DNA

adalah makromolekul yang sangat berperan
dalam kehidupan semua jenis organisme hidup.
DNA merupakan suatu asam nukleat yang
menyimpan segalainformasi biologis yang unik
dari setigp makhluk hidup dan beberapa virus.
Struktur  kimianya berupa makromolekul
kompleks yang terdiri dari 3 macam molekul,
yaitu gula pentosa (deoksiribosa), asam fosfat,
dan basa nitrogen (Sasrawan H, 2013). Dalam
pembentukan DNA terdapat

berbagal proses yang terjadi yaitu sintesis
protein, replikasi DNA, dan proses hibridisasi.
Untuk membentuk suatu ikatan antara DNA
dengan DNA diperlukan proses hibridisasi.
Proses Hibridisas adalah pembentukan ikatan
dupleks stabil antara dua rangkaian nukleotida
yang saing komplementer melal ui
perpasangan basa Nitrogen (Oliver SG & Ward
JM, 1985).

Melalui proses hibridisass DNA, banyak
pendliti yang telah mengembangkan penemuan
DNA yang dapat diaplikasikan di bidang lain
sdain ilmu bilogi, seperti pada tahunl1994
Leonard M. Adleman merumuskan Komputasi
DNAuntuk menyelesaikan masalah matematika
komputasi yaitu Hamiltonian path problem.
Pada tahun 2009, Cardelli memperkenalkan
bentuk untai ajabar untuk merepresentasikan
proses hibridisas pada komputasi DNA.

Pada paper ini akan dibahas penggunaan proses
Hibrisdisasi untuk mengukur masaindeks masa
tubuh.

2. KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan dibahas teori yang
berhubungan dengan kajian di atas.

2.1 Genetika

Genetika adalah ilmu yang mempelgari
genetik. Dalam genetika ada beberapa istilah
yakni DNA, RNA, Kodon dan Asam Amino,
dan Sintesis Protein. Gen tersusun atas asam

nukleat yang disebut asam deoksiribonuklest
(deoxyribonucleic acid, DNA). (Elrod dan
Stansfield, 2002 : 1)

Materi genetik pada setiap makhluk hidup
berbeda-beda. Perbedaan ini yang
menyebabkan perbedaan fisik dan non fisik
pada setiap makhluk hidup. Genetik merupakan
komponen terpenting dalam makhluk hidup
untuk penurunan sifat pada keturunan.

2.2 SINTESA PROTEIN
Protein berfungss daam banyak aspek

kehidupan selular dan terdapat ribuan atau
bahkan puluhan ribu protein berbeda dalam
sebuah s tunggal. Enzim  yang
mempercepatbanyak reaksi kimia daam se
terbuat dari rantai-rantai  protein. Sgumlah
hormon, misalnya insulin, juga terbuat dari
protein (Elrod dan Stansfield, 2002 : 55 dan 56).
Terdapat dua  tahapan  dalam
pembentukan protein. Kedua tahap ini secara
kesdluruhan disebut sebagai sintesis protein.
1) Transkripsi
Tahap pertama pembentukan protein adalah
transkripss DNA menjadi molekul RNA-d.
Proses tersebut dilaksanakan oleh enziim RNA
polimerase. Enzim ini melekat ke DNA pada
sekuens nukleotida spesifik yang disebut
promotor. Promotor merupakan tanda awal
dimulainya proses transkripsi (Elrod dan
Stansfield, 2002 : 61).
2) Tranglasi
Daam tahap ini, terjadi penerjemahan sekuens
nukleotidamenjadi sekuens asam amino protein
(Elrod dan Stansfield, 2002 : 62).

2.3 HIBRIDISASI

Hibridisasi adalah pembentukan ikatan dupleks
stabil antara dua rangkaian nukleotida yang
saling komplementer melalui perpasangan basa
Nitrogen. Hibridisasi dapat menunjukkan suatu
keseragaman sekuens. Pasangan DNA-DNA,
DNA-RNA, atau RNA-RNA dapat terbentuk
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melalui proses ini. (Oliver SG & Ward JM.
1985).

Hibridisasi DNA terbagi menjadi 2 jenis, yaitu :

1 Hibridisas Southern

Hibridisas Southern adalah proses
perpasangan antara DNA yang menjadi sasaran
dan DNA pelacak. Hibridisasi southern biasa
digunakan untuk melacak adanya DNA yang
sesua  dengan  pelacak,misalnya  untuk
mengetahui  integras  transgen di  dalam
organisme transgenik. Berdasarkan prinsipnya,
hibridisasi southern dapat dibagi kedaam 4
tahap, yaitu :
(1) fiksas DNA di membran (nitroselulosa
aaunilon);
(2) pelabdan peacak;
(3) prehibridisasi dan hibridisasi;
(4) deteks hasil hibridisas.
(Suharsono danWidyastuti, 2006).
2. Hibridisasi Nothern Blot

Hibridisas Nothern atau RNA Blot secara
umum sama seperti  Suothern Blot  yang
membedakan adalah sampel yang digunakan
yaitu RNA. (Suharsono danWidyastuti, 2006).

2.3.1Strategi Hibridisas
Prinsip dari strategi hibridisas adalah
terjadinya pasangan secara tepat antara dua
untai DNA yang komplemen. Komponen utama
dari dtrategi  hibridisas ada tiga, yaitu
DNA pelacak, DNA target, dan deteks
sinyal (Suharsono danWidyastuti, 2006).
Tahapan dari strategi hibridisas adalah :
L Terjadinya pasangan secaratepat antara
duauntai DNA yang komplemen
2. Penambahan DNA peacak untai
tunggal yang telah berlabel pada
kondis tertentu (suhu dan konsentrasi
ion) supaya terjadi pasanganantara
DNA target dan pelacak
3. Pencucian  untuk  menghilangkan
kelebihan  pelacak yang  tidak

menempel pada DNA target yang

spesifik
4, Deteksi adanya hibrid antara DNA
target dan pelacak.

(Suharsono danWidyastuti, 2006).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dilakukan proses hibridisasi
DNA pada pengukuran status gizi orang dewasa
dengan cara merepresentasikan domain-domain
yang menjadi faktor penentu status gizi kedalam
bentuk sekuens DNA. Domain-domain yang
digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi
status gizi orang dewasa adalah massa tubuh,
tinggi badan, dan indeks massa tubuh.

Representas proses hibridisasi
menggunakan logika inferensi dilakukan
dengan cara menjadikan domain tinggi badan
(height) dan domain massa tubuh (weight)
sebagal klausa hipotesis dan domain indeks
massa tubuh (Body Mass Indeks) sebagai klausa
kesimpulan.

Aturan untuk menentukan sekuens
DNA yang akan digunakan untuk proses
hibridsas terdapat ddam kuantitas yang telah
dibuat oleh para pakar.
Misalkan domain A adalah tinggi badan secara
umum dinotasikan dengan Ht. Aturan /
kuantitas untuk Ht terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kuantisasi Tinggi Badan (Ray K.S, 2015 :
9

A, | Quantized Oligonucleotide | Linguistic
Universe Sequence (5°- | Value
3
A; | Ht< 4’3" CTGGA Very Short
0]
A, 4'3 < Ht TAATT Very Short
< 4'6" (1
A; | 46" <Ht GATCC | Short (l)
< 49"
A, | 49" <Ht ATTTT Short (11)
<5
Ag 5'< Ht TCAGC Medium
<5'3" Height (1)
Ag | 53" <Ht CGAAT | Medium
< 56" Height (11
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A, | 5'6" <Ht AATGT [ Tall (1) C, | 185<BMI AGGAA Normal
< 59" <25 Weight
Ag | 59" <Ht CCGGA | Tall (Il) C; | 25<BMI< TAGCT Over Weight
<6 30
Ag 6' < Ht ATCGT | Very Tall C, | 30<BMI< GCGCG Obesity
<6'3” (M 35 (Class|)
A | 6'3"<Ht TTAGA Very Tall Cs | 35<BMI< GTAAC Obesity
(n 40 (Classll)
Ce 40 AAATA Morbid
Misalkan domain B adalah massa tubuh secara < BMI Obesity

umum dinotasikan dengan Wt. Aturan /
kuantitas untuk Wt terdapat padatabel berikut:

Tabel 3.2 Kuantisasi Masa Tubuh (Ray K.S, 2015 :
9)

Untuk menentukan domain kesimpulan
dari dua domain hipotesis yang diketahui, dapat
digunakan rumus pengukuran indeks massa
tubuh, yaitu:

Wtinlb x 703

BMI = i ineny?

(Ray K.S, 2015 : 10).

K eterangan rumus :

Wtinlb : domain B (massa tubuh ) dalam
satuan Ib (pound).

Ht in inch : domain A (Tinggi badan ) dalam
uan inch.

Jika terdapat 10 nilai linguistik yang

berbeda pada domain A dan 10 nilai linguistik
yang berbeda pada domain B maka menurut

aturan perkalian terdapat 100 (10 x 10 ) aturan
yang merupakan domain kesimpulan yang

diperoleh dari perhitungan rumus pengukuran

BMI. Beberapa aturan tersebut adalah sebagai
berikut :

1. JkaMediumHt (1) (As) dan Very Light
(I11)(B,) makaUnder weight (c;).

B, | Quantized Oligonucleotide | Linguistic
Universe Sequence (5°- Value
37
By Wt <901b ATTCA Very Light (1)
B, 901h < Wt GCCAA Very Light (1)
<1001b
Bs | 100lb < Wt TTCGT Light (1)
<1101
B, 110 < Wt CAAAC Light (1)
<1201b
Bs 1201 < Wt CGGAA Medium
<1301b Weight (1)
Bs | 1301b <Wt ATCCG Medium
< 1401b Weight (I1)
B, | 1401b < Wt GGAAT Heavy (1)
< 1501b
Bg 150 < Wt GTAGC Heavy (I1)
<1601b
By | 1601b < Wt ATCCC Very Heavy (1)
<1701b
Bip | 1701b < Wt TAGGA Very Heavy
(1)

N

Jika Short (1)(A3) dan Very Heavy

Sekuens DNA komplementer pada arah
3’ ke 5° adalah untai DNA pendek yang juga
berada padainterval yang sama.

Misalkan domain C adalah Indeks
Massa Tubuh dinotasikan dengan BMI. Aturan
/ kuantitas untuk BMI terdapat pada table
berikut:

Tabel 3.2 Kuantisasi Indeks Masa Tubuh (Ray K.S,

2015:9)
C, | Quantized Oligonucleotide | Linguistic
Universe Sequence (5°- Value
3%)
¢, | BMI<185 CTAAG Under
Weight

(I)(Bg) maka Obesity (Class 1) (cs).

3. JkaVeryTall(I)(Ag) dan Heavy (I)(B7)
maka Normal Wt(c,).

4. JkaVery Short (I)(A;) dan
Heavy (II)( Bg) maka
Morbid Obesity (cg).

5. JkaShort (IT) (cg) dan Very
Heavy (I1)(B;,) maka Obesity (Class
11)(cs).

6. JikaVery Short(I1)(A,) dan Medium Wt
(11)(Bs) maka Obesity (Class 1)(c,).

7. Jika

Tall (I) (A;) dan Very Heavy (I)(By) maka Over Wt (c3)

In Search — Informatic, Science, Entrepreneur, Applied Art, Research, Humanism 187



In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN:2580 -3239
Volume 17 No. 02, November 2018

8. Jka

Medium Ht (I) (As) dan Heavy (I)(B;) maka O1

(c3)-

9. JkaObesity (Class1)(c,) dan Medium Wt

(N(Bs) maka Under Wt (c;).

10. JikaVery Short (II1)(A,) dan

Very Light (I11)(B,) maka

Normal Wt (c3).

Untuk merepresentasikan aturan hasil
perhitungan indeks massa tubuh ke dalam
bentuk hibridisass DNA diperlukan beberapa
langkah berikut:

L Perancangan Gate backbone (Gb)

Unta DNA Gatebackbone berperan
sebaga DNA target hibridisas yang
merepresentasikan klausa hipotesis dan klausa
kesimpulan yang akan digunakan dalam
penarikan kesimpulan. Untuk membentuk
Gatebackbone dibutuhkan 2 untai DNA
dengan panjang basa 5. Unta pertama
menunjukkan titik awal dari dua klausa
hipotesisdan untai lain menunjukkan titik awal
dari klausa kesimpulan. Untai DNA pertama
yaitu AAAAA merepresentasikan istilah ant
(antisedent) (Ray K.S, 2015 : 11). Sekuens
DNA AAAAA merupakan rangkaian basa
nitrogen adenine yang dapat menghasilkan
energi adenosin trifosfat (ATP) yang berfungsi
untuk mentransfer energi kimia pada proses
kimia dan berperan sebagai segmen tumpuan
atau x;. Sekuens DNA kedua yaitu CCCCC
merepresentasikan istilah con (consequent)
(Ray K.S, 2015 : 11). Sekuens DNA CCCCC
merupakan rangkaian basa nitrogen cytosine
yang dapat menguraikan gen di dalam DNA
dan membawa energi Cytidine trifosfat (CTP)
yang berfungsi untuk mentrasfer energi kimia
pada proses kimia serta berperan sebagai
segmen tumpuan X:.. Kedua domain tersebut
adalah struktur gate yang telah ditetapkan oleh
para pakar dalam knowl edgebase.

Aturan dalam perancangan Gate backbone
(Gb) adalah sebagai berikut:

Misal akan dikodekan aturan ke-x
dalam bentuk Gate backbone (Gb) yang sesuai
dengan kuantitas (knowledgebase).

ant

- 5
rule_x_ant rule_x_con
A B con* [~
’. A L
e ey ey e e
A L con c,

o

Gambar 3.1. Representasi Gate
backbone aturan x (Sumber: Ray K.S, 2015:11)

Berdasarkan gambar 3.1, A,, adalah sekuens

DNA dengan panjang basa 5 vyang
merepresentasikan domain Ht pada aturan x dan
B,, adalah sekuens DNA dengan panjang basa 5
yang merepresentasikan domain Wt pada aturan
X. A, dan B, disebut klausa hipotesis
(antecedent clause).C,, adalah sekuens DNA
dengan panjang basa 5 yang merepresentasikan
domain BMI yang berperan sebaga klausa
kesimpulan pada aturan x (Ray K.S, 2015: 12).
Domain — domain tersebut merupakan bagian
dari untai DNA dengan arah 5° —3’ sebagai
segmen pengikat atau x;,. Terdapat dua
perbedaan untai DNA pada Gate backbone
dengan arah 3° -5’ yaitu:
a Untai pertama disebut signal B terdiri dari
segmen A; dan B} yang merupakan
komplemen untuk A,, dan B,. Pada ujung arah
5’ pada signal B memiliki segmen rule_x_ant
merupakan bagian sekuens DNA dengan
panjang basa 10. Segmen ini merupakan
segmen sgjarah atau x;, yang memegang
sgumlah aturan untuk menunjukan klausa
hipotesis pada bagian aturan x sebagaimana A3
dan B yang melekat pada untai ini. Segmen
rule_x_ant berbeda untuk setiap aturan x sesuai
dengan kuantitas yang telah dibuat oleh para
pakar

rule_x_ant

Gambar 3.2. Signal B
(Sumber: Ray K.S, 2015:11)
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b.Untai DNA kedua pada gate backbone dengan
arah 3’ — 5’ disebut signal C. Signal C terdiri
dari segmen cont dan ¢i} yang merupakan
komplemen untuk segmen con dan c,. Pada
ujung arah 5’ pada signal C memiliki segmen
rule x_con merupakan bagian sekuens DNA
dengan panjang basa 10. Segmen ini merupakan
segmen sgjarah atau x;, yang memegang
sgjumlah aturan untuk menunjukan klausa
kesimpulan pada bagian aturan x sebagaimana
con dan ¢,, yang melekat padauntai ini. Segmen
rule_ x_con berbedauntuk setiap aturan x sesuai
dengan kuantitas yang telah dibuat .

5°

/ rule_x_con

Gambar 3.3. Signal C
(Sumber: Ray K.S, 2015:11)

| | | I

2.Perancangan Untai Signal

Untuk melakukan proses hibridisas,
selain dibutuhkan DNA target diperlukan untai
DNA tungga sebagai DNA pelacak yang akan
berikatan dengan sekuens DNA gate backbone.
DNA pelacak atau untai signa
merepresentasikan  ekspress gen  yang
dipengaruhi oleh asupan nutrisi suatu individu
yang merupakan faktor utama penentu status
gizi. Terdapat dua untai signal yang dibutuhkan
dalam proses hibridisasi yaitu :
a Untai signal pertama disebut signal A
yang terdiri dari domain Ht yang diamati pada
klausa hipotesis yaitu A’. Signal A memiliki
tiga segmen yaitu segmen obs (observed), ant*,
dan A’. Segmen obs merupakan sekuens DNA
dengan panjang basa 10 yang bersifat
unik/tunggal. Segmen obs tidak akan
mempengaruhi hasil hibridisas karena hanya
berfungsi membantu mempercepat  proses
hibridisas untuk setiap data yang diamati.
Segmen obs berperan sebagal segmen sgarah

atau x,. Segmen sdlanjutnya adalah ant*
merupakan komplemen untuk untai DNA ant.
Segmen ini berperan sebagai segmen tumpuan
atau x;. Ujung segmen pada arah 5’ adalah A’
yang merepresentasikan data yang sedang
diamati. Segmen ini berperan sebaga segmen
pengikat atau x;,.

obs ant* A

Gambar 3.4. Signal A
(Sumber: Ray K.S, 2015:11)

b. Untai signa kedua adalah Gate
Trigger yang memiliki tiga segmen. Segmen
pertama pada ujung arah ke 3’
merepresentasikan data B’ yang diamati.
Segmen ini berperan sebagai segmen pengikat
atau x;,. Segmen selanjutnya adalah cont yang
merupakan komplemen untuk segmen con.
Segmen ini berperan sebagai segmen tumpuan
atau x;. Segmen ujung pada arah ke 5’ pada Gt
adalah ¢',, yang merepresentasikan kesimpulan
yang mungkin terjadi berdasarkan klausa
hipotesis yang diambil. ¢, merupakan
komplemen untuk c¢’. Berdasarkan kuantitas
BMI yang diketahui (Tabel 3.3) terdapat enam
kemungkinan yang terjadi untuk ¢’ dari data
yang diamati.

Gambar 3.5. Gate Trigger
(Sumber: Ray K.S, 2015:11)

4. KESIMPULAN
1. Terdapat beberapa proses hibridisasi pada
perubahan untai aljabar DNA
2. Untuk merepresentasikan aturan hasil
perhitungan indeks massa tubuh ke
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daam bentuk hibridisass DNA
diperlukan langkah yaitu Perancangan
Gate backbone (Gb) dan Perancangan
Untai Signal
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PERANCANGAN PROSES SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN ARSIP SURAT
MASUK DAN SURAT KELUAR MENGGUNAKAN DATA FLOW DIAGRAM

Sukardi,! Adine Setya Wardhani?
Politeknik Tri Mitra Karya Mandiri, Karawang, Indonesia
Email: Ids.sukardi@yahoo.co.id, adinesetya@gmail.com

Abstrak

Pengelolaan arsip surat masuk dan surat keluar selama ini masih dilakukan secara konvensional.
Dokumentasi surat masuk dan surat keluar hanya berupa penulisan di buku besar dan arsipnya berbentuk
hardcopy atau lembaran-lembaran kertas yang menyulitkan dalam hal pencarian jika sewaktu-waktu
dibutuhkan. Baik itu karena semakin menumpuknya arsip, arsip surat yang sudah rusak, apalagi jika
pegawai yang kurang mahir dalam sistem pengelolaaan surat maka akan semakin sulit arsip itu
ditemukan. Kesulitan dan kerumitan tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
sistem informasi yakni memanfaatkan perancangan yang menggunakan Data Flow Diagram.
Pengelolaan sistem surat dengan menggunakan perancangan Data Flow Diagram meliputi agenda surat
masuk dan agenda surat keluar, lembar disposisi untuk surat masuk, arsip surat masuk dan surat keluar,
daftar klasifikasi sistem penyimpanan surat. Perancangan ini akan diterapkan pada Perguruan Tinggi
Politeknik Tri Mitra Karya Mandiri Cikampek. Pengelolaan memanfaatkan teknologi dengan
menggunakan Data Flow Diagram tidak lagi berupa hardcopy atau lembaran kertas, namun sudah berupa
file hasil dari pemindai atau scan dari surat yang asli. Arsip hasil scan akan disimpan dengan kode-kode
tertentu yang sudah di input pada daftar klasifikasi untuk memudahkan dalam pencarian sehinga arsip
yang masuk dalam jangka waktu yang lama tidak rusak dan mudah dicari saat diperlukan pada waktu
tertentu.

Kata kunci : arsip, sistem informasi, data flow diagram

Abstract

The management of incoming mail records and outgoing mailings is still done conventionally.
Documentation of incoming letters and outgoing letters is only in the form of writing in a ledger and the
archive is in the form of hardcopy or sheets of paper which makes it difficult in terms of search if needed
at any time. Whether it's because of the accumulation of files, archives of letters that have been damaged,
especially if employees who are not proficient in the management system of the mail will be more difficult
to find the archive. Difficulties and complexities can be overcome by utilizing the advances in information
system technology that is utilizing a design that uses Data Flow Diagrams. Management of the mail
system using the design of the Data Flow Diagram includes the agenda of incoming mail and the
outgoing letter agenda, the disposition sheet for incoming letters, archives of incoming letters and
outgoing letters, a classification list of the mailing system. This design will be applied to the Cikampek
Tri Mitra Karya Mandiri Polytechnic College. Management utilizes technology by using Data Flow
Diagrams no longer in the form of hardcopy or sheets of paper, but has been in the form of a result file
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from a scanner or scan of the original letter. The scanned archive will be stored with certain codes that
have been input on the classification list to make it easier to search so that the archives that enter for a

long time are not damaged and are easily searchable when needed at certain times.

Keywords. archives, information systems, data flow diagrams

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, teknologi
informasi sangat berperan penting bagi kehidupan
masyarakat. Model pengembangan sistem infomasi
dan laporan sudah terkomputerisasi. Sistem yang
awalnya dilakukan secara manual sekarang semuanya
mulai otomatisasi. Dalam kondisi seperti sekarang ini
kurang maksimal apabila melakukan pengolahan dan
pencarian data pegawai. Sulitnya pengolahan dan
pencarian data pegawai dikarenakan di Politeknik Tri
Mitra Karya Mandiri masih menggunakan sistem
manual serta dokumen berupa word, sehingga
memerlukan waktu yang lebih banyak. Oleh sebab itu,
bagian manajemen keryawan harus mampu menangani
masalah tersebut. Contohnya absensi karyawan.

Melihat kondisi sistem informasi karyawan
yang masih dilakukan secara manual, sehingga
menyebabkan pekerjaan yang dilakukan tidak efektif
dan tidak efisien sedangkan sistem informasi
karyawan sangat dibutuhkan untuk menyediakan
informasi secara cepat, tepat, dan akurat agar dapat
mengontrol segala aktivitas yang berkaitan dengan
karyawan.

Prosedur manual sistem informasi karyawan

pada Politeknik Tri Mitra Karya Mandiri masih sangat
sederhana dengan menggunakan Microsoft word yang
kurang efektif dan efesien ataupun hardcopy yang
mudah hilang,.
Karena itu, saya membuat usulan sistem informasi
manajemen karyawan dengan aplikasi yang di desain
menggunakan pemrograman PHP agar pengolahan
atau pencarian data dapat lebih efektif, efisien dan
akurat.

Tujuan yang diharapkan dalam pembuatan
sistem informasi Karyawan ini adalah untuk membuat
Sistem Informasi Karyawan pada Politeknik Tri Mitra

Karya Mandiri
Manfaat yang diharapkan dalam pembuatan sistem
informasi manajemen sumber daya manusia adalah:
1. Untuk mempermudah proses pengolahan data
dengan cepat, tepat, akurat dan efisien.
2. Untuk mempermudah penyimpanan arsip data
lebih teratur.
3. Untuk mempermudah dalam mengatur ma-
najemennya.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terkait

Adapun jurnal atau penelitian yang berhubungan
dengan tugas jurnal ini antaralain:

Angga Hanggar Satyawan, Bambang Hariadi,
dan Tan Amelia, Pengelolaan penggajian karyawan
secara otomatisasi pada PT Kuda Inti Samudera
cabang Surabaya. karena proses presensi karyawan
yang selama ini masih dilakukan secara manual
dengan menggunakan mesin checklock yang rentan
terhadap kecurangan contohnya titip presensi.
Sehingga dapat menimbulkan masalah seperti belum
tergabungnya data hasil rekap presensi karyawan dari
bagian HRD dengan data gaji karyawan secara
otomatis. Dari studi kasus tersebut penulis
menemukan cara untuk menyelesaikan masalah
tersebut menggunakan media masukan presensi
berupa alat sisik jari (fingerprint). Yang diharapkan
dari solusi ini adalah terintegrasinya antara sistem
presensi karyawan yang dikelola oleh bagian HRD
dengan sistem penggajian karyawan yang dikelola
oleh bagian keuangan[1].

Sri Dewi Anggadini, Pengelolaan manajemen
proses pengambilan keputusan berbasis komputer.
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Karena peran manajemenlah yang menuntut
penyebaran dan penggunaan sumber-sumber yang
efien untuk mencapai suatu tujuan, dengan demikian
akan membantu fungsi manajemen dengan
diterimanya suatu informasi dengan cepat dan tepat.
Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi
untuk mendukung manajer menghadapi masalah
dengan berbasis komputer[2].

Adis Lena Kusuma Ratna, Pengertian dan
sejarah mengenai Bahasa pemrograman yang paling
banyak dipakai saat ini yaitu PHP dan MySQL[3].

Ainul Fitriyah Wulandari dan Yuni Yumasari,
Manajemen sumber daya manusia berbasis otomatisasi
pada Bumida Syariah Cabang Pucang Surabaya.
Karena seiring perkembangan teknologi informasi
yang sangat pesat , sistem yang awalnya dilakukan
secara manual kini mulai bergeser kearah otomatisasi.
Dari penelitian tersebut penulis membuat rancangan
untuk meningkatkan aktivitas yang berkaitan dengan
sumber daya manusia menggunakan xampp dan PHP.
Hasil pembuatan ini dapat mempermudah untuk
perusahaan dalam mengatasi masalah pengolahan data
sumber daya

manusia[4].

Dahlan Abdullah, Pengolahan data pegawai
pada Sekretariat Kabupaten Aceh Utara. Di sekdakab
Aceh utara proses pengolahan data pegawai masih
menggunakan Microsoft Office excel sedangkan
jumlah pegawainya sudah mencapai 240 orang . Hal
itu  menyebabkan kesulitan pada bagian yang
mengelola data tersebut. Dari penelitian itu penulis
melakukan perancangan dengan menggunakan DFD
dan ERD untuk memodelkan data dan proses. Hasil
yang diharapkan adalah untuk memudahkan dalam
pengolahan data karyawan[5].

2.2 Karyawan
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SUMBER DEFINISI
Alter Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja,
(1992) informasi, orang dan teknologi informasi vang diorganisasikan

untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.

Turban, Mclean,
dan wetherbe
(1999)

tujuan spesifik.

Sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses,
menvimpan, menganalisis dan mevebarkan informasi untuk

Bodnar dan
Hopwood
(1993)

Sistem informasi adalah kumpulan perangkat keras dan
perangkat lunak vang dirancang untuk mentranformasikan
data ke dalam bentuk informasi vang berguna.

(GGelinas, Oram
dan Wiggins

Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia vang
secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis

perusahaan.

Jika diartikan secara sederhana, karyawan
dapat diartikan sebagai setiap orang yang memberikan
jasa kepada perusahaan ataupun organisasi yang mem-
butuhkan jasa tenaga kerja, yang mana dari jasaterse-
but, karyawan akan mendapatkan balas jasa berupa
gagji dan kompensasi-kompensasi lainnya.

2.3 PHP dan MySQL

PHP sendiri sebenarnya merupakan singkatan dari
“Hypertext Preprocessor”, yang merupakan sebuah ba-
hasa scripting tingkat tinggi yang dipasang pada doku-
men HTML. Sebagian besar sintaks dalam PHP mirip
dengan bahasa C, Java dan Perl, namun pada PHP ada
beberapafungs yang lebih spesifik. Sedangkan tujuan
utama dari penggunaan bahasa ini adaah untuk
memungkinkan perancang web yang dinamis dan
dapat bekerja secara otomatig 3].

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem ma-
ngiemen basis data SQL (bahasa Inggris. database
management system) atau DBMS yang multithread,
multi-user, dengan sekitar 6 juta instalas di seluruh
dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai
perangkat lunak gratis dibawah lisens GNU General

(1990) Komputer dan manual vang dibuat untuk menghimpun,
menvimpan dan mengelola data serta menvediakan informasi
kepada para pemakai.

Wilkinson Sistem informasi adalah kerangka kerja vang mengkordinasikan

(1992 sumber dava (manusia, komputer) untuk sebuah masukan

(input) menjadi keluaran (informasi), guna mencapal sasaran

Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual
dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana
penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan
GPL[3].

2.4 Sistem Informasi

Tabel 1 Definisi Sistem Informasi (Kadir, 2003:34)

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi mencangkup sejumlah
komponen (manusia, teknologi, informasi, prosedur
kerja), sesuatu yang diproses (data menjadi
informasi) dan dimaksudkan untuk mencapai suatu
sasaran atas tujuan.
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3. Pembahasan

Analisis yang dilakukan adalah memahami
dan mencari permasalahan yang terjadi pada ling-
kungan karyawan di Politeknik Tri Mitra Karya Man-
diri, adapun fungsi dari perancangan sistem informasi
karyawan adalah untuk memperbaharui sistem manual
yang diterapkan.

3.1 Prosedur Manual

Prosedur yang diterapkan pada Politeknik Tri
Mitra Karya Mandiri adalah seperti flowmap dibawah
ini :

Flowmap adalah campuran peta dan
flowchart yang menunjukan pergerakan benda dari
satu lokasi ke lokasi lain, seperti jumlah orang dalam
migrasi, jumlah barang yang diperdagangkan, atau
jumlah paket dalam jaringan. Flowmap menolong an-
alisis dan programmer untuk memecahkan masalah ke
dalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong
dalam menganalisis alternaitf-alternatif lain dalam
pengoprasian[6].

PEGAWAI BAAK DIREKTUR

Tanda tangan
check-in

Tanda tangan
check-out

absensi

Membuat laporan Cek laporan absensi
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3.1 Sistem Usulan

Sistem yang saya usulkan berbentuk Flowchart dan
Data Flow Diagram, seperti dibawah ini :

Check-in menggunakan

Flowchart atau diagram alir merupakan sebuah
diagram dengan simbolsimbol grafis yang menya- Aoakah data masuk
takan aliran algoritma atau proses yang menampilkan Ko Aplikast?
langkah-langkah yang disimbolkan dalam bentuk ko- va
tak, beserta urutannya dengan menghubungkan mas-
ing masing langkah tersebut menggunakan tanda Buat Laporan
panah[7]‘ Absensi

l

Flowchart adalah penggambaran secara grafik
dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari O Absenar
suatu program. Flowchart menolong analis dan
programmer untuk memecahkan masalah kedalam
segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam
menganalisis  alternatif-alternatif =~ lain  dalam
pengoperasian
Flowchart Sistem merupakan bagan yang
menunjukkan alur kerja atau apa yang sedang
dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan
menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada
di dalam sistem. Dengan kata lain, flowchart ini
merupakan deskripsi secara grafik dari urutan
prosedur-prosedur ~ yang  terkombinasi  yang
membentuk suatu sistem[8].

Tidak

Apakah Laporan
sudah benar?

Tidak

Data Flow Diagram (DFD) adalah aat
pembuatan modd yang memungkinkan
profesiona sistem untuk menggambarkan
sistem sebagai suatu jaringan proses
fungsional yang dihubungkan satu sama
lain dengan aur data, baik secara manual
maupun komputerisasi. DFD ini sering
disebut juga dengan nama Bubble chart,
Bubble diagram, model proses, diagram
alur kerja, atau model fungsi[9].

Sutabri (2003:163) menyatakan Data
Flow Diagram adalah suatu network yang
menggambarkan  suatu sistem  auto-
mat/komputerisasi, manualisas atau
gabungan dari keduanya, yang penggam-
barannya disusun dalam bentuk[10].
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BAAK

Mengecek data
absensi yang

masuk ke aplikasi

BAAK

Memproses
data yang
sudah masuk

Mengecek data
absensi yang
masuk ke aplikasi

Memproses
data yang

sudah masuk
ﬂ

PEGAWAI

Mengisi
Absensi
Pegawai

A 4

Mengecek
Laporan

DIREKTUR

DFD level 0.

Mengecek
Laporan

DIREKTUR

DFD level 1.

PEGAWAI

BAAK

Mengecek
data absensi
yang sudah

PEGAWAI

masuk ke
sistem
2

Data kehadiran
masuk ke sistem

Mengisi Absensi
Pegawai
menggunakan
Fingerprint

Data kehadiran
masuk ke sistem

Mengisi Absensi
Pegawai
menggunakan
Fingerprint

Memproses data k sistem J
yang sudah masuk

T Mengecek
Laporan
Laporan sudah
tersusun di sistem DIREKTUR
DFD level 2.

Print laporan yang |
ada di sistem

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesmpulan yang dapat diambil dari
perancangan aplikasi sistem informasi sumber
daya manusia pada Politeknik Tri Mitra Karya
Mandiri dalam jurnal ini adalah : Dengan adanya
aplikas sistem informasi karyawan pada sistem
kerja yang dapat mempermudah proses absensi
untuk karyawan. Bahkan pihak BAAK pun diper-
mudah untuk merekap dan melaporkannya
kepada direktur.

Saran

Penggunaan aplikasi sistem  informasi
karyawan yang terbentuk bisa optimal maka
diperlukan pelatihan pada penggunaan aplikasi.
Untuk mengembangkan aplikasi sistem informasi
karyawan diharapkan mampu membuat sistem
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dengan proses yang lebih efisien, efektif dan bisa
mengembangkan sistem yang ada menjadi lebih
baik dan sempurna.
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PENENTUAN CADANGAN PREMI ASURANS JIWA DENGAN SOJOURN BENEFIT
PADA MODEL MULTISTATE

Dwi Susanti?, lin Irianingsih?, Ari Utami®, M uhamad Deni Johansyah?
1234 Jurusan Matemeatika, Fakultas MIPA, Universitas Padjadjaran
J. RayaBandung Sumedang KM 21 Jatinangor Sumedang 45363
Email: dwi_susanti65@yahoo.com, iin.irianingsh@gmail.com, ariutm@gmail.com, deni_johansyah@yahoo.com

Abgrak

Usaha asurand jiwa addah usaha yang menyelenggarakan jasa penanggulangan risiko ddam ha kematian
aau pembayaran lain kepada tertanggung. Perusahaan penydenggara asurand jiwa harus menentukan
cadangan untuk dgpat membayarkan uang pertanggungan saat terjadinya klaim. Penentuan cadangan premi
harus memperhatikan manfaat tambahan yang berakibat pada kemungkinan perubahan keadaan yang dapat
didami tertanggung. Modd multistate (proses Markov) dibutuhkan untuk menggambarkan kemungkinan
tersebut karena waktu perubahan tidak diketahui dengan pasti dan hanya dapat memperkirakan kapan
terjadinya perubahan tersebut dari keedaan sebd umnya

Perhitungan cadangan premi dengan modd multigate (proses Markov) dapa diperolen mdaui
persamaan diferenda Thide yang akan menghasilkan solus eksplist dari cadangan premi. Adanya manfaet
tambahan berupa sojourn benefit yang mengekibatkan perusshaan harus memperhitungkan biaya
pengelolaan cadangan premi akan mempengaruhi persamaan diferensid Thiee yang terbentuk sehingga
berlaku teorema Cantelli. Teorema Cantelli menunjukkan bahwa cadangan premi pada kontrek asurang
yang dipengaruhi sojourn benefit misanya biaya pengelolaan cadangan premi dgpat dihitung menggunakan
rumus eksplist dari persamaan differensid Thide. Padapenditianini didapatkan nilai cadangan premi untuk
suatu kasus dengan lgju trands yang tersedia pada Norberg (1995).

Kata kunci: Cadangan Premi Asurans Jwa, Persamaan Diferensd Thidle, Modd Multigate, Sojourn
Benefit, Biaya Pengdolaan Cadangan Premi.

Abdract
Life inaurance business is a one of sector business which provide of risk mitigation services in the event of
death or other payment to the insured. Life insurance companies must determine the reserves to ensured the
sum insured when daim occurred. The reserves determination should consider the additional benefits that
implicate to the probability of state changing will be happen to insured. Multistate modd (Markov process)
requiring to illugrates those possibilities because the time of change isn 't known certainty and company can
only predict when will the state changing with considered the previous date.

Calculation of reserves with multistate models (Markov processes) can be obtained through Thide
differential equations which will result an explicit solution of premium reserves. The additional bendfit of a
sojourn benefit that causes the company to take into account the cost of managing the premium reserves will
affect the Thide differential equation that formed o that the Cantdli theorem can applies. Cantelli's theorem
shows that premium reserves on insurance contracts influenced by sojourn benefits such as the capital
management charges can be calculated using the explicit formula of the Thidle differential equation. This
research obtained a premumreserve valu for a case with rate of trangtion at Norberg (1995).

Keywords: Life Insurance, Thide Differential Equation, Multigate Modd, Sojourn Benefit, Capital
Management Charges.
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1. PENDAHULUAN

Menurut UU Nomor 40 Tahun 2014 Usaha
aaurang jiwa  addah ussha yag
menyeenggarakan jasa penanggulangan resko
yang membeikan pembayaran  kepada
tertanggung, pemegang polis atau pihak lain yang
berhak ddam hal tertanggung meninggd dunia
aau tetap hidup pada waktu tertentu yang diatur
ddam pejanjian, yang besarnya telah ditetapkan
dan/atau didasarkan padahasil pengelolaan dana

Ddam menydenggarakan asurand  jiwa,
perusahaan asurand jiwa tentu harus menentukan
cadangan yang digunakan untuk menentukan
moda dan kebijakan yang dibutuhkan agar dapat
membayarkan manfaat asurans jiwa Besarnya
cadangan dipengaruhi oleh berbaga aspek baik
dai ddam perusshaan seperti biaya akuiss,
biaya adminigtrad, dan biaya umum lainnya juga
apek dai tetanggung sdah satunya addah
perubahan keadaan vyang didami  oleh
tertanggung.

Adanya manfaat tambahan misdnya
sojourn benefit menyebabkan semakin banyak
kemungkinan keadaan yang didami oleh
tetanggung yang pelu diperhatikan oleh
perusahaan asurand. Oleh karenaitu, dibutuhkan
multiple date modd dimana sigp date
menggambarkan berbaga kemungkinan keadaan
yang dapat didami tertanggung. Karena waktu
perubahen tidek diketahui  dengan  padti,
perusahaan asurand hanya dapat memperkirakan
kapan terjadi suatu perubahan keedaan padamasa
mendatang dengan hanya memperhatikan
keadaan terakhir yang terjadi sebdumnya atau
berlaku proses Markov.

Penditian Chrigtiansen, Denuit dan Dhaene
(2014) membahas tentang manfast yang
bergantung cadangan pada asurans jiwa dan
kesehatan, menunjukkan bahwa manfaat yang
bergatung pada cadangan dapat dihitung
menggunakan persamaan  diferensal Thide
secaa  progpektif dan  retrogpektif  asdkan
memenuhi teorema Cantdli. Ddam penditian ini
akan dibentuk suatu modd yang tepat untuk
menggambarkan cadangan premi asurans jiwa
yang memperhitungkan biaya pengeolaan
cadangan premi pada suatu kasus proses markov
tiga keadaan menggunakan persamaan diferenda

Thide dengan lgu trands yang tersedia pada
Norberg (1995).

2. METODE PENELITIAN

Metodologi  penditian yang digunakan
ddam penditian ini adalah studi kepustakaan dan
dudi eksgpeimentd. Sudi  kepugtakaan yaitu
dengan mempdgar literaiur yang berhubungan
dengan masdah asurand jiwa seumur hidup yang
menergpkan sojourn  benefit dimana sojourn
benefit pada produk asurans jiwa dipengaruhi
oeh biaya pengdolaan cadangan premi.
SHanjutnya  dilakukan  eksperimentad  untuk
perhitungan cadangan premi ketika pemegang
polis ddam keadaan sehat dan ketika pemegang
polis ddam keadaan cacat.

21 Pduang Trandd

Sehat Cacat
0 1

Meninggal
2

Gambar 1. Model multistate untuk cacat
permanen.

Dickson, Hardy, Waters (2009)
mendefinisikan peluang transisi untuk setiap
dtate j pada model multistate yaitu:

B -y 2 s ®
0 k=0
k#j

Untuk memperoleh peluang transis dari
state 0 ke state 1 pada interval waktu (0, t)
dapat digunakan persamaan Kolmogorov
forward

d

P2 Rl 2
1=0

(£33
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Sehingga didapat peluang transisi

(01) (00)  (01) (11)

p45 - I p45 Mgt ut p45+1dt (3)
0

2.2 Pesamaan Diferensal Thide

Pearsamaan diferensd Thide merupakan
pesamaan  diferensd dokestik  yang
menggambarkan hubungan perubahan cadangan
premi terhadgp perubahan fungs  diskonto,
pembayaran sojourn benefit, dan pduang transis
antar $ate pada interval waktu yang sangat kecil.
Untuk setigp modd yang sanga  umum,
Persamaan differensid Thidedidefinigkan

§V( V()5 -b'(t Zﬂ( 0m-v'o) (4

Persamaan  diferensd  Thide  &ken
menghaslkan solus cadangan premi dimana
cadangan premi di date j diperoleh mddui

manfea trands antardate dan sojourn benfit
padamasng-masing Sate yaitu

ViR =3[ . v, pib (9ds+

k=0 ¢t

Eiilfstu[p$742€%9ds

k=0 1=0 ¢
I=k

()

2.3 Teorema Cantdli

Secara umum, teorema Cantelli pada kontrak
arans jiwa menunjukkan bahwa cadangan
premi pada dua kontrek asurand bernila sama
jika dan hanya jika persamaan diferensd Thide
untuk kedua kontrak tersebut ekuivalen.

Teorema 1. (Teorema Cantelli) misalkan
Vi{t) =VI(t) untuk j=012,..,n dan
t = 0 jikadan hanyajika

Zw%k 0-v'())
o ©)
=V'()5-b'()- Zﬂ (e 0+ 0-V'0)

(Christiansen et al, 2014)

2.4 Persamaan diferendal Thideuntuk
Manfaat yang Bergantung Cadangan
Premi

Misdkan biaya pengdolaan cadangan
premi, yaitu biaya yang digunakan untuk
investad cadangan premi yang terdiri dari suatu
biaya tidak tetgp dengan propors sebesar 5 dari
cadangan premi dan suatu biaya tetap sebesar .
Dengan adanya biaya ini maka modd sojourn
benefit yang bergantung cadangan premi
dinyateken sebaga by (t) = b/ (t) + & dan
b, (t) = B. Dengan meakukan substitus modd
sojourn bendfit yang bergantung cadangan premi
ke persamaan diferendgd Thide (4), meka
diperalen

d . _
—VJ(t) =V (1) (6,-8)-(0'®) +a) -

()
Z w9 (Vi -Vv'()
Dengan memisdkan
Ei_t= 8y — bi(t} =8, —F
bi(t) =bj®)=b/{t)+a
% (t) = c7*(t)
i1k ik
adl) = udl
persamaan (7) dgpat ditulis sehaga
d _
—V'(t)=V' () —b'(t) -
dt
)

z" (s m+v' ®-v'®)
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25 Cadangan Premi Asurans Jiwa untuk
Manfaat Asurand yang Bergantung
Cadangan Premi

Dengan menggabungkan teorema Cantdli
dan persamaan (8) dapat diperolen bentuk
ekylidt dai cadangan premi untuk sojourn
benfit yang bergantung cadangan premi adalah

Vj (t) = ZI s—tvt s-t _:if)gk (S)dS+
k=0 ¢
n n  * (9)
22 [ . V. B EN T (9ds
k=0 1=0 ¢
I#k

dengan melakukan subdtitus

b“(9) =b!(s)
—(K)

_ (k)
Hes = Hys

ti(s)=c"(s)

diperoleh bentuk eksplisit dari cadangan premi
yatu

VO=3[. v (b ra)dst  (10)

N N =7 = (ik) (K) K
SOV B uc (9ds

3. HASL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini beris daa dan dilakukan
perhitungan besarnya premi dan cadangan
asurand jiwa seumur hidup dengan manfeet
tambahan menggunakan persamaan diferensd
Thide

31 Data

Norberg (1995) lgu trands pada modd
caca pamanen sepeati Gambar 1 untuk
tertanggung laki-laki  berusa (x) tahun yang
digunakan oleh perusahaan asurand Inggris dari
sehat ke meninggal dan dari cacat ke meninggd
addah

pP2. = pf2 = 0,0005 +0,000075858 x 100038,

sementara lgju transis tertanggung laki-laki
berusia (x) tahun dari sehat ke cacat adalah

p®l = 0,004 + 0,0000034674 x 10006,

Dalan menentukan cadangan premi
dengan menggunakan persamaan diferensia
Thidle, akan digunakan studi kasus sebagai
berikut:

“Seorang laki-laki berusia 45 tahun
membeli produk asuransi jiwa seumur hidup
kepada perusahaan asurans jiwa dengan
uang pertanggungan sebesar Rp.
200.000.000,00 saat tertanggung meninggal
dan manfaat tambahan yang akan dibayarkan
secara berkala setiap tahun sebesar Rp.
6.000.000,00 jika tertanggung mengalami
cacat total tetap karena kecelakaan. Manfaat
tambahan ini dibayarkan hingga tertanggung
mencapal usia 60 tahun atau meninggal
(tergantung mana yang lebih dulu). Misalkan
perusshaan asuranss menetapkan biaya
pengelolaan cadangan premi sebesar Rp.
60.000,00 per tahun dan biaya tidak tetap
dengan propors sebesar 0,5% dari cadangan
premi serta lagu bunga 6% dan bernilai
konstan setiap tahun.”

32 Menghitung Pduang Trandd Proses
Markov dari Sehat ke Cacat

Laju transis untuk seorang laki-laki
berusia (x) dengan model multistate seperti
pada Gambar 1 , berdasarkan persamaan (1)
dan (3) maka peluang transis untuk setiap
usiapolist adalah

Tabd 1. Peluang transis sehat ke cacat

(00)

(11)
s-t p45+t

(01)
s-t p45+t

s-t p45+t

0

1

e70,006528280501( ?01004390463887( sem, 008780927774t —0,004390463887s)
e(0,01091874439t—0,006528280501$)

—0,006528280501( )}-0,004390463887 (5)(~0,004390463887 -0,006528280501
e (8 (a( S)_e( s)

e70,006528280501( ?@,[XMSBOMBSEW ( SeﬂD ,008780927774x1)—0,004390463887s)

e(( 0,01091874439x1)-0,006528280501s)
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2 efo,ooeszazaosm( éﬁumgm&am( se@ﬂl,oosmogznmx 2)-0,004390463387s)

e(( 0,01091874439x 2)—0,006528280501s)

-]_ 5 efo‘ooeszszsosm( é45m4390463887( se{w)OO8780927774><15)70,0043904638875)

e((0,01091874439x15)—0,0065282805015)

3.3 Premi Bersh Tahunan Menggunakan
Persamaan Diferendal Thide

Misalkan P menyatakan premi tahunan
yang dibayarkan oleh tertanggung atau
b%s)=P. Mdaui persamaan (10) dan
mensubstitusikan data pada 3.1 dapat
diketahui premi tahunan dengan V°{(0) = 0.

exp (j (0,060, 005)dz) ™ (0" (s) + 60.000)ds +

0

Yy j exp( [0.06-0, 005)dz) o2 ¢ (s)ds
0= _f exp [—I o} O55dz) _p.b° (s)ds +
[exp (—.[ o, 055dzj _p™ x 60.000ds +

15 s
| exp(— [o, 055dzj _p™ x 6.000.000ds +
(o]

0o

15 s
| exp(— [o, 055dzj _p™ % 60.000ds +
(0]

0

( -[o, szjs b 1% x 200.000.000ds +

0

Jew
0
| expL_ [o 05dz]s Pl 1) x 200.000.000ds
0

0

b°(t) = P = —1.579.043,679

b%(t) = P=—1.579.043,679 addah
pendapatan perusahaan dari premi yang
dibayarkan  oleh  tertanggung  untuk
mendapatkan manfaat oleh karena itu b®(t)
bernilai negatif. Sebaliknya, jika dilihat dari

tertanggung maka akan bernilai positif
karena merupakan jumlah wuang Yyang
dibayarkan oleh tertanggung. Seorang laki-
laki berusia 45 tahun yang ingin membeli
produk asurans jiwa seumur hidup dengan
manfaat tambahan seperti yang disebutkan
dalam studi kasus harus membayar premi
tahunan sebesar Rp. 1.579.043,679.

34 Cadangan Premi  Menggunakan
Persamaan Diferensial Thiele

Cadangan premi asuransi jiwa dapat
dicari dengan persamaan (10). Berdasarkan
premi tahunan
b(t) = P = —1.579.043,679 maka
cadangan premi yang harus disiapkan oleh
perusahaan asurans untuk seorang laki-laki
berusia 45 tahun ketika sehat pada usia polis
ke-1 adalah

1

re ijexp(—j (0060 005)"2) P (0'(9) + 60.000)ds+
ZZ I exp(_j (0.06-0, 005)0'2)5 P uc (s)ds

V@) = J' exp (—j 0, 055dz) P, x1579.043,679ds +
]E exp (—I 0, 055dz) P % 60.000ds +

T exp (—j 0, 055dz) P, % 6.000.000ds +

T exp (—I 0, 055dz) P, = 60.000ds +

fexp (j 0 055dz) P 4™ x 200.000.000ds +

[ (j 0, 055dz) P 4™ x 200.000.000ds

V°(1) =1.271.875, 202

Sedangkan cadangan premi yang harus
disigpkan oleh perusshaan asuransi untuk
seorang laki-laki berusia 45 tahun cacat pada
usiapoliske-1 adalah
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V@) = ijexp(j (0,06-0, 005)dz) P (D(s)+

60.000)ds + Z Z j exp(j (0,06 -0, 005)dz)

1
|

(1K) (k) K
s-1 p45+l/u45+sc (S)ds

V'@ = e (f 0, 055dz) P x6.000.000ds +

[exp (I 0, 055dz) _ p™ x60.000ds +

jexp[— fo OSSdzj P 4% % 200,000.000ds
1 1

V(1) = 72.393.885,02

dengan cara yang sama dapat diperoleh
cadangan premi yang harus disigpkan oleh
perusahaan asurans untuk seorang laki-laki
usia 45 tahun ketika sehat atau ketika cacat
padausiapoliske-t sebagai berikut

Tabd 2. Cadangan premi pada keadaan sehat

dan pada keadaan cacat
t 45+t Vor) Vi(t)
0 45 0 -
1 46 1.270.969,622 72.393.885,02
2 47 1.861.477,579 69.675.370,75
15 60 14.529.166,62 14.785.080,30

Berdasarkan grafik pada Tabel 2 diketahui

bahwa

e Cadangan premi ketika tertanggung sehat
lebih kecil dibandingkan cadangan premi
ketika tertanggung cacat, karena ketika
tertanggung cacat perusahaan harus
membayarkan dana untuk membayar
manfaat  kepada tertanggung dan
menyiapkan dana  untuk uang
pertanggungan.

e Cadangan premi saat tertanggung sehat
pada usia polis ket mengalami
peningkatan setiap tahunnya diakibatkan
oleh kemungkinan pemberian uang

pertanggungan dan pembayaran manfaat
yang semakin besar pada tahun
berikutnya.

e Cadangan premi saat tertanggung cacat
pada usia polis ket mengalami
penurunan setigp tahunnya diakibatkan
oleh jumlah pembayaran manfaat di
tahun mendatang lebih  sedikit
dibandingkan pembayaran pada tahun
berikutnya.

4. KESIMPULAN

Pduang trands untuk usa polis ke-t dapat
ditentuken dari lgu trandd saa tertanggung
terdaftar ddam asurand. Nila premi bergh
tehunan asurand jiwa seumur hidup dengan
sojourn benefit yang menggunakan persamaan
diferendgd Thide dapat diperoleh menggunakan
pesamaan diferendd Thide dimana pada
keadaan awd tertanggung dan usia poliss O tahun
cadangannya adalah 0. Nila cadangan premi
pada usia polis 1 tahun saat tertanggung sehat
sebesar Rp. 1.270.969,622 sementara Saat
tertanggung cacat Rp. 72.393.885,02.
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